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Pengantar Penulis

pertolongan dan ampunan-Nya dari keburukan per-

buatan kami. Siapa yang Dia beri petunjuk, tidak ada
yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesatkan
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan Rasul-Nya. Sholawat dan salam semoga terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad #, para sahabatnya, serta para
pengikut setianya hingga hari kiamat,

sesungguhnya segala puji milik Allah, kami memohon

Amma Ba'du

Buku ini merupakan kumpulan materi yang berkaitan
dengan shalat; penyenang hati (Qurratu 'ain) Rasulullah %,
sebagaimana sabdanya,
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“Aku diberik rasa senang terhadap wanita dan minyak wangi,
sebagaimana shalat dijadikan penyenang hati bagiku." 1

" Riwayat Nasa'i, no. 3940, Ahmad, 3/128, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih
An-Nasa'i, 3/827.



Segala sesuatu yang dibutuhkan seorang mu'min tentang
shalat Aku upayakan menjelaskannya dengan singkat seraya
menyertakan dalilnya dari Al-Quran dan Sunnah. Apa yang
benar maka itu berasal dari Allah Ta'ala yang Maha Pemberi,
adapun yang keliru dan kurang, maka itu dariku dan dari
setan, Allah Ta'ala terhindar dari semua itu, demikian pula
dengan Rasulullah .1

Aku banyak sekali mengambil manfaat {(dalam menyusun
buku ini) dari kesimpulan dan #farjikat (upaya menguatkan
sebuah pendapat) guru kami; Al-Imam Al-Allamah Abdul-Aziz
bin Abdullah bin Baaz,? semoga Allah mensucikan ruhnya,
menerangi kuburnya dan meninggikan derajatnya hingga ke
surga firdaus yang tertinggi.

1 Ungkapan seperti ini merujuk kepada ucapan Abdullah bin Mas'ud ra, diriwayatkan
oleh Abu Daud, no. 2116, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu
Daud, 2/397. Lihat Kitab Ar-Ruh, Tbnu Qoyim, hal. 30.

% Syekh Abdul-Aziz bin Abdullah bin Baaz, rakimafullah, dilahirkan dikota Riyadh,
Saudi Arabia pada tahun 1330H, wafat tahun 1420H. Telah hafal Al-Quran sebelum
usia baligh dan kemudian giat menuntut ilmu agama dari para ulama ketika itu,
sehingga dia mencapai derajat keilmuan yang sangat tinggi dan diakui di dunia
Islam, selain itu beliau dikenal dengan ketakwaan dan kewara'annya serta
keluhuran akhlaknya. Berbagai tugas dan kedudukan penting dalam bidang agama
perah diembannya, terakhir beliau menjabat sebagai mifti ‘aam (pemberi fatwa)
dan ketua Hai'atit Kibaril-Ulama (semacam MUI di Negara kita) Kerajaan Saudi
Arabia hingga akhir hayatnya.

Semass hidupnya beliau sangat disegani oleh semua pihak, beliau juga aktif
berdakwah dan terlibat dalam berbagai lembaga kajian Islam, baik lokal maupun
international. Selain itu, beliau juga aktif memberikan pengajian-pengajian di
berbagai daerah di Saudi Arabia, khususnya di kota Riyadh, sehingga murid-
muridnya kini tersebar di berbagai daerah dan banyak yang telah menjadi ulama
meneruskan tugas dan cita-cita beliau dalam berdakwah,

Tampaknya penulis buku ini cukup intens berguru kepada beliau, sehingga dia
banyak mengutip pendapat gurunya dalam kitab ini, Namun tidak tampak kesan
fanatik dalam masalah ini, karena umumnya langkah pertama yang penulis
lakukan dalam menyimpulkan sebuah hukum adalah mengaitkan dalilnya dari Al-
Quran dan Sunnah. {pent.)



Pembahasan dalam buku ini aku bagi dalam beberapa
pembahasan sebagai berikut; !

1- Pemahaman thaharah dan macamnya

2- Pemahaman najis serta kewajiban mensucikan atau
menghilangkannya.

3- Sunnah-sunnah fitrah dan macamnya.

4- Adab buang hajat.

5- Berwudhu

6~ Mengusap khuf, imamah dan perban.

7- Mandi janabat

8- Tayammum

9- Haidh, nifas, istihadhah dan salis (beser)

10- Pemahaman shalat

11- Hukum shalat

12- Kedudukan shalat dalam Islam

13- Kekhususan shalat dalam Islam

14- Hukum orang yang meninggalkan shalat

15- Keutamaan shalat

16- Azan dan igamah

17- Syarat-syarat shalat

18- Tata cara shalat

19- Rukun shalat, kewajiban dan sunnahnya.

20- Yang dimakrukan dan membatalkan shalat

21- Sujud Sahwi

22- Shalat sunnah

23- Shalat jama'ah

24- Tempat shalat berjamaah; masjid

25- Masalah imam dalam shalat

26- Shalat orang yang sakit

1. Karena banyaknya pembahasan dalam buku ini, kami baru dapat menerjemahkan
pembahasan dari no. 10 hingga no. 21, Mudah-mudahan di lain waktu kami dapat

menerjemahkan pembahasan-pembabasan lainnya. {pent,)



v

27- Shalat orang yang safar

28- Shalat khouf (dalam keadaan takut)
29- Shalat Jum'at

30- Shalat dua hari raya

31- Shalat Kusuf (gerhana)

32- Shalat [stisqa’ (minta hujan)

33- Shalat jenazah dan hukum-hukumnya.

Aku mohon kepada Allah agar menjadikan amal yang
sedikit ini diberkahi dan ikhlas semata-mata karena Allah
serta menjadi sebab yang mendekatkan pengarang, pembaca
dan orang yang menyebarkannya kepada surga yang penuh
nikmat. Semoga agar karya inipun memberi manfaat bagiku,
baik saat aku hidup ataupun telah wafat, juga bagi siapa saja
yang membacanya. Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik
yang diminta, sebaik-baik tempat menggantungkan harapan,
Dialah sebaik-baik pelindung dan pembela kita.

Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta, sholawat
dan salam semoga terlimpahkan kepadan Nabi kita,
Muhammad bin Abdillah, beserta para keluarganya, para
shahabatnya dan siapa saja yang setia menjadi pengikutnya
hingga akhir zaman.

Penulis

Ditulis pada waktu Dhuha hari Jum'at,
14/8/1421H
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PENGERTIAN SHALAT

Shalat (:*4) Menurut bahasa artinya doa.
Allah Ta’ala berfirman,
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rambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersibkan dan mensucikan mereka dan mendoaiah
untuk mereka.” (QS. At-Taubah: 103)

Maksud dari kalimat shafff (J=) dalam ayat di atas
adalah: "Doakaniah mereka"

Rasuluilah # bersabda,
(e 5 By +ofallh Lo 08 B Lanllh (801 e3 15y
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“Jika salah seorang di antara kalian diundang, maka penuhiiah,
jika dia sedang puasa maka doakanlah, sedangkan jika dia tidak
berpuasa, maka makanlah.” !

Maksud kalimat O« dalam hadits di atas adalah:

"Doakanlah sang pengundang agar mendapat barokah,
kebaikan dan ampunan.” 2

Shalawat jika berasal dari Allah, maka maksudnya adalah
pujlan baik, sedangkan jika berasal dari Malaikat,
maksudnya adalah doa.

!- Riwayat Muslim, no. 1431
2. {ihat: An-Nitayah fi Gharibil Hadits, Ibnu Atsir, bab Ash-Shaad ma’ai-Laam, 3/50.
Lisanul Arab, Ibnu Manzur, Bab Al-Laam, Pasal Shaad, 14/464, At-Ta'rifat, al-

Jurjani, hat. 174, Al-Mugbni, Ibnu Qudamah, 3/5 dan Syarhul-Umdab, bnu
Taimiah, 2/27-31.
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Allah Ta’ala berfirman,
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"Sesungguhnya Allah dan malalkat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Hal orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu
untuk Nabl dan ucapkaniah salam penghormatan kepadanya” (QS.

Al-Ahzab: 56)

Abu ‘Aliyah berkata, “Sholawat yang berasal dari Allah,
adalah pujian-Nya di sisi Malaikat, sedangkan sholawat
Malaikat adalah doa.” !

Sedangkan Ibnu Abbas berkata, “Yushallun (Csis)
artinya adalah: Memberkahi.

Ada juga yang mengatakan bahwa sholawat dari Aliah
artinya merahmati sedang sholawat dari malaikat artinya
memintakan ampunan.

Yang benar adalah pendapat pertama,? berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

oy :3‘,.1;134,.-14 PP ijm% P'F'lpa'g'ﬂ" }
*Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan

rahmat dari Tuhan mereka.” (QS. Al-Bagarah: 157)

Maksudnya adalah mereka mendapat pujian dan rahmat
dari Altah. Sebab Allah Ta'ala -dalam ayat di atas-
menyambungkan (‘athaf) kata (hajl} dengan kata (wljal),

L Riwayat Bukhari, sebelum hadits no. 4747,

2 Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, hal. 1076, dan Asy-Syarh al-Mumti’, Ibnu Utsaimin, 3/228-
229
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hal ltu menunjukkan bahwa kedua kata tersebut berbeda
maknanya. !

Sholawat dari Allah artinya adalah: Pujlan, sedangkan
dari makhluk; Malaikat, manusia dan jin adalah: berdiri,
ruku’, sujud dan tasbih, sedangkan sholawat dari burung
dan unggas adalah: Tasbih. 2

Adapun berdasarkan syariat, shalat adatah: Ibadah yang
mengandung bacaan dan perbuatan tertentu dan khusus,
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Dil;atakan shalat karena di antara kandungannya adalah
doa.

Shalat pada awalnya adalah sebuah istilabh untuk
menunjukkan makna doa secara keseluruhan, namun
kemudian menjadi Istilah untuk doa secara khusus. Atau
pada awalnya adalah sebuah kata vyang berarti doa,
kemudian dipindahkan kepada pemahaman shalat
berdasarkan syariat karena adanya keterkaltan antara
keduanya.

Perkara ini saling berdekatan. Namun jika istilah shalat
disebutkan dalam syariat, maka yang dimaksud adalah
shalat secara syariat, karena sesungguhnya shalat itu
adatah doa secara keseluruhan, yaitu;

-Doa mas’alah (Ul o), maksudnya adalah doa yang
berarti permintaan untuk mendatangkan manfaat dan
menyingkirkan bahaya serta meminta berbagai kebutuhan
kepada Allah Ta"ala dengan ungkapan lisan.

- Doa Ibadah (420 =), yaitu mengharap pahala dari
amal shaleh yang dilakukan berupa berdiri, duduk, ruku’,
sujud, Slapa yang metakukan ibadah-ibadah tersebut maka

1 Asy-Syarh Al-Mumti’, Tbny Utsaimin, 3/228. Akupun mendengar makna seperti ini
dari Syekh Ibnu Baaz, saat menjelaskan kitab Ar-Raudhul-Murbi’, 2/35.

2 Lihat: Lisaanul-Arab, Ibnu Manzur, Bab Al-Yaa’, Pasal Ash-Shaad, 14/465

3- Lihat: Al-Mughni, 1bnu Qudamah, 3/5, Asy-Syarhu! Kabir, 3/5, Al-Inshaf fi Ma‘rifatie-
Raijih minal-Khilaf, 3/5, At-Ta'rifaat, Al-Jurjani, hal. 174.
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dia tengah meminta kepada rabnya dengan ungkapan
perbuatan agar Ailah mengampuninya.

Maka dengan demikian jelaslah bahwa sholat seluruhnya
adalah doa, baik doa mas‘alah maupun doa /badah, karena
semua itu terkandung di dalamnya.



HUKUM SHALAT

Shalat diwajibkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah dan
Ijma’ Ummat, bagi setiap muslim balig dan berakal, kecuali
bagi wanita haid dan nifas.

Dalil berdasarkan Al-Quran adalzh firman Aliah Ta’ala,
w Ay BN S E. £ -
13345 3Ll Iy0aly e el 4 nealie 1 300 Yy i) U
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Aliah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang iurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian ituiah agama
yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

VoY 1ol 50l € {,53.- (WESR N W B PR S A Ul}
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan

waklunya alas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa: 103)

Adapun dalil berdasarkan Sunnah, adalah pesan
Rasululiah % kepada Mu‘az, ra, ketika dia mengutusnya ke
negeri Yaman,

iy 03 08 il [k egle rfin 6 6 el
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“Dan ajarkaniah mereka bahwa sesunggubnya Allah telah
mewajibkan mereka untuk shalat lima waktu daiam sebarf
semalam.”

L Riwayat Bukharl, no. 1395, Muslim, 1/50
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“Islam dibangun di atas ilma rukun; Bersaksi bahwa tiada ilah
selain Aliah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, Menegakkan
shaiat, Menunaikan zakat, Melaksanakan haji, dan Puasa
Ramadhan.”?
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“Ada lima shalat yang telah Aliah wajibkan bagl hamba-hamba-
Nya, siapa yang menunaikannya, tidak mengabaikannya dengan
sikap menyepelekan kedudukannya, maka Allah berjanfi untuk
memasukkannya ke dalam surga.” *

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang fardhunya shalat
sangat banvak.

Adapun dalil Iima’, Umat Islam telah sepakat akan
wajibnya shalat dalam sehari semalam. 3

Shalat tidak diwajibkan kepada wanita haid dan nifas,
berdasarkan hadits Rasulullah 3,

e.’;s’t"t}. 4'.40'

“ L] r s ‘
g finil sty ] <(‘q..a.v‘d_3J.\al-"Jt.:~bl:- 13) et »
“Bukankah jika haid, wanita tidak shalat dan puasa.™

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 8, dan Muslim, no, 16

- Riwayat Abu Daud, 2/62, no. 1420. Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih
Sunan Abu Daud, 1/266, 1/86

- Al-Mughni, Ibnu Qudamah, 3/6

- Riwayat Bukhari, 1/114

EY)

b
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KEDUDUKAN SHALAT
DALAM ISLAM

Shalat memiliki kedudukan yang agung dalam Islam.
Berikut ini adalah bukti besarnya kedudukan shalat:

1- Shalat adalah tiang agama. Agama tidak dapat berdiri
tegak tanpa shalat.

Diriwayatkan dalam hadits Mu'az, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,

khe 3 -
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“Pokok segala perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat,
sedangkan puncaknya adalah jihad.”

Jika tiangnya runtuh, maka runtuhlah bangunan yang
ada di atasnya.

2- Amal manusia yang paling pertama dihisab (di hari
kiamat) dan menjadi standar baik buruk amalnya yang laln.

Dari Anas bin Malik, ra, "Rasulullah & bersabda,
R N R :’5‘ ,ll,‘l'f"ﬁ‘ ’ll,ﬂ.“{
chac,aJ...oul,s ‘ oM'lg.nl.:gﬂrﬁJﬂaﬂg\.;th.‘glﬁd_’ »
Bl 3 SN suamy 00 ot € ahad gl W03 WLS Of ¢ aler B
Limall Eopole i

“Yang pailing pertama dihisab pada seorang hamba di hari
kiamat adalah shalat. Jika (shalatnya) balk, maka baikiah seluruh

L piwayat Tirmizi, no 2/1314, no. 3973, dan Ahmad, 5/231, dihasankan oleh Al-
Albany dalam kitab Irwa’ul-Ghalil, 2/138.
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amainya, sedangkan Jika (shalatnya) buruk, maka buruklah
sefuruh amalnya,”

Dalam riwayat lain,

“"Yang paling pertama ditanya pada secrang hamba di hari
kiamat adalah shalatnya. Jika (shalatnya) baik, maka dia akan
selamat, dan jika rusak maka rugilah dia,”?

Dari Tamim ad-Darl, ra, beliau berkata secara marfu’
(Rasulullah gbersabda), “Yang paling pertama dihisab dari
seorang hamba adalah shalatnya, jika dia menyempurna-
kannya maka akan dicatat sempurna. Namun jika dia tidak
menyempurnakannya, Allah berkata kepada Malaikat-Nya,
‘Lihatlah, apakah kalian dapatkan pada diri hamba-Ku
perbuatan-perbuatan sunnah vyang menyempurnakan
kewajibannya.” Kemudian setelah itu ditanya tentang
zakatnya, kemudian amal Ibadah lainnya akan diambil
berdasarkan hal itu.” 2

3- Yang paling pertama hilang dari agama

Jika telah hilang sesuatu yang paling akhir, maka tidak
lagi ada sesuatu pun yang tersisa darinya,

Dari Abu Umamah secara merfu’, (Rasulullah %
bersabda),

A - w‘ﬂl)ﬂ . o ."’: ’z..l 'aol ) M -2 p:a)’
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"Buhul Isfam akan terural satu demi satu, setiap kali terlepas
satu buhul, orang-orang bergantungan dengan buhul berikutnya.

! Riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Awsath, 1/409, no. 532, Al-Albany berkata dalam
kitabnya Silsilah al-Ahadits Ash-Shahihah: *Secara keseluruhan hadits ini shahih
jika digabungkan seluruh jalur periwayatannya, waliahuatam.” 3/346.

% Riwayat Abu Daud, 1228, no, 864, 866, Ibnu Majah, 1/458, no. 1425, Ahmad,
4/65, 103, 5/377. Dishahikkan oleh Al-Albany dalam Shahih al-lami*, 2/353.
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Buhul yang pertama lepas adalah hukum, sedangkan yang terakhir
adalah shalat.” !

Dalam riwayat lain disebutkan,

“Yang paling pertama diangkat dari manusia adalah amanah,
dan yang paling akhir tersisa adalah shalat, batapa banyak orang
melakukan shalat, namun tidak ada kebaikan padanya.”?

4~ Wasiat terakhir yang Rasulullah

Dari Ummu Salamah, ra, dia berkata, “"Wasiat terakhir
Rasulullah %, adalah:

a e Tl o wu A L
(il #1,] 3 LS ammnnry et atg 1 K rﬁ@fgﬁ»b; WS oAl »
“Shaliat... shalat, dan budak-budak kafian”

Bahkan dada Rasulultah # tampak bergemuruh, namun
tak keluar di lisannya.” 3

5- Allah memuji orang vyang menunalkannya serta
memerintahkan keluargannya kepadanya

Sebagaimana firman-Nya,

- L4 - > TH - P N L - R g Arae,
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"Dan ceritakaniah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail
{(vang tersebut) di dalam Af-Quran. Sesungguhnya la adalah
seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan
nabi. Dan ia menyuruh keluarganya untuk bersembahyang dan
menunalkan zakat, dan la adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannya.” (QS. Maryam: 54-55)

L Riwayat Ahmad, 5/251, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Targhib wa
Tarhib, 1/229

2 Riwayat Tabrani dalam Majma’ Ai-Bahrain, 7/263, no. 4425, disebutkan oleh Al-
Albany dalam Shahih al-Jami’, dia menyatakannya hasan, 27353,

3 Riwayat Ahmad, 6/290, 311, 321, Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Irwa'ul Ghali,
7/238.
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6- Allah mengecam orang yang melalaikannya dan malas
menunaikannya.
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“Maka datanglah sesudah mereka, penggant! (vang jelek) vang
menyla-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka
mereka kelak akan menemuf kesesatan.” (QS. Maryam: 59)
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri
untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka
menyebut Aliah kecuali sedikit sekali.” {(QS. An-Nisa: 142)

7- Rukun Islam yang paling agung dan pilar utama setelah
Syahadatain.

Dari Abdullah Ibnu Umar, ra, darl Nabi #, beliau berkata,
Sy e B+ ) I 05003 L0k JTo S50
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‘Islam dibangun di atas lima rukun, Bersaksi bahwa tiada
ilah selaln Aliah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah,
Menegakkan shalat, Menunaikan zakat, Melaksanakan haji,
dan Puasa Ramadhan.”?

8- Allah mewajibkannya tanpa perantara, yaitu pada malam
Isra’ Mi'raj, di langit yang ketujuh,

L Muttafaq 2faih



9- Shalat pada awalnya diwajibkan lima puluh waktu.

Hal ini menunjukkan bahwa Allah menyenangi perbuatan
shalat, kemudian Allah Azza wa Jalla meringankan kepada
hamba-Nya hingga hanya lima shalat sehari semalam,
namun nilainya sama dengan lima puluh waktu. Hal ini
menunjukkan keagungan shalat. *

10- Ketika Allah Ta'ala menyebutkan ciri orang yang
selamat, Dia mengawalinya dengan shalat dan
mengakhirinya juga dengan shalat.

Hal ini menguatkan pentingnya shalat.
Firman Allah Ta'ala,

.
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"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.
{yaitu) orang-orang yang khusyu' daiam sembahyangnya,
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) vang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali lerhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka
miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tlada tercela.
Barangsiapa mencarf yang di ballk itu maka mereka ftulah orang-
orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikuinya) dan janjinya. dan orang-orang
yvang memellhara sembahyangnya.” (QS. Al-Muminun: 1-9)

. Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 7517, dan Muslim, no, 162
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11- Allah Ta'ala memerintahkan Nabi Muhammad dan
pengikutnya agar mereka memerintahkan keluarganya
untuk shalat.

Firman Allah Ta’ala,
Ao Ao ‘J’Jt)"hf' T S SR PP Y
caaly GB35 G2 6y Al ¥ e el sl Sl 03 3
Y s iy € (s5R5L

"Dan perintahkaniah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannva. Kami tidak
meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu,
Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS.
Thaha: 132)

Dari Abdullab bin Umar, ra, dari Nabi 3, beliau bersabda,
a1 ;o'f.).!n_f Py I Jn‘nl¢,’5 et N
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“Perintahkan anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika tidak shalat jika
telah berusia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur
mereka. "

12- Orang yang tertidur dan lupa, diperintahkan mengganti
(gadha) shalatnya. Hal ini menunjukkan pentingnya shaiat.

Dari Anas bin Malik, ra, dari Nabi #, beliau bersabda,

< 7. 2t
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“Siapa vang lupa menunaikan shalat, maka hendakiah dia
shafat jika ingat, tidak ada penebusnya kecuall itu.”

! Riwayat Abu Daud, 1/133, no. 495, Ahmad, 2/180,187, dishahihkan oleh Al-Albany
dalam Irwa‘’ul Ghatil, 2/7, 1/266
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Dalam riwayat Muslim disebutkan,

“Slapa yang lupa shalat atau tertidur, maka penebusnya adalah
melakukan shalat jika telah sadar.” *

Termasuk katagori tidur adalah orang yang pingsan tiga
hari atau kurang., Telah diriwayatkan hal tersebut dari
Ammar, Umran bin Hushain, dan Samurah bin Jundub, ra.?

Adapun jika masa pingsannya leblh lama dari itu, maka
tidak diwajibkan qadha baginya. Orang yang pingsan dalam
waktu yang lama, lebih dari tiga hari, diserupakan dengan
orang hilang Ingatan {gila) karena sama-sama hilang akal.
Wallahualam.?

L. pMuttafaq alaih; Riwayat Bukhari, 1/166, no. 557, dan Muslim, 1/477, no. 684

- Lihat: Asy-Syarhul Kabir, 1bnis Qudamah, 3/8, Al-Mughni, 2/50-52

3 Lihat: Majmu’ Fatawa Syalkh Abdul Aziz bin Baz, penvusun: DR. Abdullah At-
Thayyar dan Syaikh Ahmad bin Abdul Aziz bin Baz, 2/457
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KEISTIMEWAAN SHALAT
DALAM ISLAM

Shalat memiliki keistimewaan dibanding amal saleh
lainnya, di antaranya:

1- Allah Ta‘ala menyebut shalat dengan istilah Iman,
sebagaimana firman-Nya,
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"Dan Alfah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (QS.
Al-Baqgarah: 143)

2- Dikhususkan penyebutannya untuk mengistimewakan-
nya dibanding syariat Islam lainnya.

Firman Allah Ta'ala,

180 1z puSiiadl 3 y0dd {&_&Jl\_,,u.uj G LZ:LT}

“Bacalah apa yang teiah diwahyukan kepadamu, yaltu Al Kitab
(Af Quran)”

Membacanya, mengikutinya dan beramal dengannya
termasuk ajaran agama, kemudian Dia menyatakan:

L
180 ey Sialt 3ypd 4 BjL‘..aJl{..;fj}

“dan dirikaniah shafat,” (QS. Al-Ankabut: 45)
Firman Allah Ta'ala,
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YDan telah Kami wahyukari kepada mereka mengerjakan

kebafikan, dan mendirikan shalat.” (QS. Al-Anblya: 73)

Shalat dikhususkan penyebutannya, padahal dia juga
termasuk perbuatan baik. Dan masih banyak lagi ayat-ayat
serupa.

3- Shalat sering disandingkan dengan ibadah-ibadah
lainnya. Di antaranya firman Allah Ta'ala,

e 13 40500 € OnsS T 50108505 53891 15055 Bl Tonals P
“Dan dirikaniah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku'.” (Qs. Al-Baqarah: 43)
¥ i €520 80 Jad )
“Maka dirikaniah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbaniah.”

(QS. Al-Kautsar: 2)

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, Ibadatku, hidupku

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-
An'am: 162)

4- Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk bersabar
atasnya,

I T T
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"Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabariah kamu dalam mengerfakannya.” (QS. Thaha: 132)

Padahal beliau # diperintahkan untuk sabar dalam
semua ibadah, sebagaimana firman-Nya:

"Dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya.” (QS.
Maryam: 65)
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5- Allah mewajibkannya dalam setiap kondisi. Sakit,
takut, safar atau lainnya bukan alasan untuk tidak shalat.
Tetapi kadang ada keringanan dalam svyaratnya atau
bilangan rakaatnya, atau perbuatannya. Namun shalat tidak
gugur, selagi akal seseorang masih sadar.

6- Allah mensyaratkan untuk melakukan shalat dalam
kondisi yang paling sempurna, di antaranya dengan bersuci,
berhias dengan pakaian yang menutup aurat dan
menghadap kiblat. Hal tersebut tidak terdapat dalam syarat
lainnya.

7- Pelaksanaan shalat menggunakan semua anggota
tubuh manusia, baik hati, lisan, anggota badan. Hal
tersebut tidak ada pada selainnya.

8- Ketika melaksanakannya, tidak boleh disibukkan oleh
selainnya, bahkan walau sekedar lintasan pikiran, ucapan,
atau lamunan.

9- Shatat merupakan ajaran Allah yang diberlakukan bagi
penghuni langit dan bumi, bahkan menjadl pokok ajaran
para Nabi. Tidakiah diutus seorang Nabi kecuali dia
mengajarkan shalat.

10~ Shalat disandingkan dengan sikap tasdig
{pembenaran), sebagaimana firman Allah Ta‘ala,
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“Dan ija tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Quran) dan
tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dam
berpaling (dari kebenaran).” (QS. Al-Qlyamah: 31-32)

Dan masih banyak lagi kekhususan-kekhususan shalat
yang tidak dapat dibandingkan dengan lainnya. *

1 yhat Syarhul Umdah, Syaikhul Isfarmn Ibnu Taimiah, 2/87-91, dan Asy-Syarhul
Mumti’, Ibnu Utsaimin, 2/87.
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HUKUM MENINGGALKAN
SHALAT

Meninggalkan shalat mengakibatkan kekufuran. Siapa
yang meninggalkan shalat karena mengingkari kewajiban-
nya maka dia telah berbuat kufur besar (kufur akbar) 1!
berdasarkan ijma’ para ulama, meskipun dia shalat.?

Orang vang meninggalkan shalat sama sekali walay dia
meyakini kewajibannya dan tidak mengingkarinya, maka dia
pun dihukumi kafir, dan menurut pendapat yang benar dari
beberapa pendapat para ulama, bahwa kekufurannya
termasuk kufur besar, berdasarkan sejumiah dalil yang
akan disebutkan berikut ini dengan ringkas:

1- Firman Allah Ta‘ala,
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YPada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk
bersujud; maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) pandangan
mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,
dan mereka dalam keadaan sejahtera.” (QS. Al-Qalam: 31-32)

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan
shalat akan bersama orang kafir dan munafik yang

Y Kufur akbar (kufur besar) adalah kufur yang dapat mengeluarkan seseorang dari
Islam dan (jika meninggal dalam keadaan tersebut) membuatnya kekal di neraka,
berbeda dengan kufur ashgar (kufur kecil) yang tidak membuat pelakunya keluar
dari Islam, seperti kufur nikmat atau bersumpah kepada selain Aflah, {pent.)

Z Libat Tuhfatul Tkhwan bi Ajwibatin Muhimmah tataallaqu bi Arkanil Isiam, Syekh
Abdul Azfz bin Baz, hal. 73
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punggungnya tetap tegak berdiri ketika kaum muslimin
sujud. Seandainya mereka tergolong kaum muslimin,
niscaya mereka akan diiizinkan untuk sujud sebagaimana
diizinkan bagi kaum muslimin.
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya, kecuali golongan kanan, berada di dalam surga,
mereka tanya menanya, tentang (keadaan) orang-orang yang
berdosa, "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?" Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk
orang-orang yang mengerja-kan shalat, dan kami tidak (puia}
memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan
yang bathll, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya,
dan adalah kami mendustakan hari pembalasan,” (QS. Al-
Muddatstsir: 38-46)

Orang yang meninggalkan shalat digolongkan sebagai
para pendosa {mujrim) yang dimasukkan ke Neraka Sagar,
sebagaimana firman Allah Ta’ala,
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“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatiah) pada hari
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada

mereka): "Rasakaniah sentuhan api neraka!' {QS. Al-Qamar: 47-
48)

3- Allah Ta’ala berfirman,
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.

Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui,”
{QS. At-Taubah; 11)

Allah menjadlkan pelaksanakan shalat sebagai syarat
diakuinya kembali mereka masuk dalam persaudaraan
kaum muslimin,

4- Dari Jabir, ra, dia berkata, “"Aku mendengar Rasulullah
& bersabda,
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"Antara seorang (musfim) dengan kesyirikan dan kekufuran
adalah meninggalkan shalat,”

5- Dari Abdullah bin Buraldah dari bapaknya, dia berkata,
"Rasulullah # bersabda,
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“Janji antara kita dengan mereka (orang kafir) adalah shalat,
maka slapa yang meninggalkannya dia telah kafir.” 2

6- Dari Abdullah bin Syaqiq, ra, dla berkata,

-8 2

5o 8 5 QU G 1 1 Y m 000 L 56

lgdalaly d & 55{:4.51

! Riwayat Muslim, 1/86, no. 76
% Riwayat Tirmizi, 1/14, no. 2621, Nasai, 1/231, no. 463, Ibnu Majah, no, 1079,
Hakim dan dla menyatakannya shahih serta disetujui ofeh Az-Zahabt, 1/6,7
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“para shahabat Muhammad #% memandang bahwa tidak ada

satupun perbuatan yang apabila ditinggalkan berakibat kufur
kecuali shalat.”!

7- Adanya ijma di kalangan shahabat tentang kufurnya
orang yang meninggalkan shalat telah diriwayatkan lebih
dari seorang ulama.

8- Imam Ibnu Taimiah menyatakan bahwa orang yang
meninggalkan shalat adalah kufur Akbar berdasarkan
sepuluh atasan. ?

9- Imam Ibnu Qoyim menyebutkan iebih dari 22 daiil
tentang kufur akbar-nya orang yang meninggalkan shalat. ¢

Yang benar dan tidak ada keraguannya adalah bahwa
orang yang sama sekall tidak shalat adalah kafir
berdasarkan tegasnya dalil-dalil yang menyebutkan hal
tersebut. *

10- Imam Ibnu Qoyim berkata, “Dali tentang kufurnya
orang yang meninggalkan shalat bersumber dari: Al-Quran,
Sunnah dan Ijma’ Shahabat.” $

LY

* Riwayat Tirmizi, 1/14, no. 2622,

- Lihak: Al-Muhalla, 1onu Hazm, 2/242, 243, Kitab Ash-Sholah, Thnu Qoyim, hal. 26,
Asy-Syarh Al-Mumti’, Ibn Utsaimin, 2/28.

- Lihat, Syarh al-Umdah, Ton Talmiah, 2/81-94

Lihat: Kitab Ash-Sholat, Ibnu Qoyim, hai, 17-26. Beliau menyebut sepuluh dalil dari

Al-Quran dan 12 dalil dari Sunnah dan jma Shahabat.

- Aku mendengar guruku Abdullah Bin Baz, rahimahullsh, mengkafirkan orang yang
meninggalkan shalat walaupun sebaglannya dan wataupun tidak mengingkari
kewajibannya. Lihat Tuhfatul Ikhwan Bt Ajwibatin Muhimmatin Tata‘allqu Bi
Arakanil Islam, karangannya, hal. 72.

- Kitab Ash-Shalat, hal. 17
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KEUTAMAAN SHALAT

1- Mencegah perbuatan Keji dan Munkar
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"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al-Quran) dan dirikaniah shalat, Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan} keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Alfah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahul apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut: 45)

2- Shalat adalah amal yang paling utama setelah
Syahadatain.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Mas’ud, ra, dia berkata,

“Aku bertanya kepada Rasulullah ¥, 'Amal apa yang
paling utama?’ Beliau menjawab, ‘Shalat pada waktunya’,
‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menjawab, ‘Berbakti kepada
kedua orang tua.’ ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menjawab,
‘Berjihad di jalan Allah.” !

2- Shalat dapat mencuci (menghapus) dosa.

Berdasarkan hadits Jabir, ra, "Sesungguhnya Rasulullah
# bersabda,
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! Muitafaq alaih; riwayat Bukhart, no. 7534, dan Muslim, no, 85
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“Perumpamaan shalat lima waktu, seperti sungai yang mengalir
deras di depan pintu rumah salah seorang di antara kalian, dia
mandi padanya setiap hari sebanyak lima kali.” t

4- Penghapus Kesalahan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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“shaiat lima waktu, antara satu jum‘at dengan jum‘at lainnya,

antara satu Ramadhan dengan Ramadhan berikutnya, adalah
penghapus (dosa) di antaranya jika dosa besar dijauhi. ”2

5- Shalat memberikan cahaya bagi pelakunya, balk di
dunia maupun di akhirat.

Berdasarkan hadits Abduilah bin Umar, ra, dari Nabi %
sesungguhnya beliau menjelaskan perkara shalat suatu
hari, lalu beliau bersabda,
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“Siapa yang yang selafu menjaga (sefalu melakukan) shalat,
maka baginya cahaya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat,

dan siapa yang tidak menjaganya, maka tidak ada baginya cahaya,
bukti dan keselamatan, dan pada hari kiamat dia akan

1. Riwayat Muslim, 1/463, no. 668
2. Riwayat Muslim, £/209, no, 233
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dikumpulkan bersama Qarun, Firaun, Haman dan Ubay bin
Khalaf.”1

Dalam hadits Abu Malik al-Asy’ari, ra, (Rasulullah &
bersabda),

el syt € 5y 350l »
“Shalat adalah cahaya.”?

Sedangkan berdasarkan hadits Buraidah, ra, Beliau %
bersabda,
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“Berikan kabar gembira kepada orang yang selalu berjalan ke
Masjid (untuk shalat) di kegelapan, bahwa bagl mereka cahaya
yang sempurna pada hari kiamat,”?

6- Allah akan mengangkat derajat orang yang melakukan
shalat dan menghapus dosa-dosanya.

Berdasarkan hadits Tsauban, budak Rasulullah #, Beliau
bersabda kepadanya,
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"Hendaklah kajian banyak sujud (shalat) kepada Alfah, karena
sekali saja Engkau sujud, niscaya Allah akan angkat derajatmu dan
hapus kesalahanmu.” *

! R iwayat Imam Ahmad dalam Al-Musnad, 2/169, Darimi, 2/301. Imam Munziir
berkata dalam At-Targhib wat-Tarhib, 1/440: *Riwayat Ahmad dengan sanad yang
baik."”

2 Riwayat Muslim, Kitab At-Thaharah, Sab Fadhl Al-Wudhu, 17203, no. 223,

3 Riwaayat Abu Daud, po. 561, Tiemizi, no, 223, dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Misyaktul-Mashabih, karena banyak riwayat yang mendukungnya, 1/224.

4 Riwayat Musiim, no. 488
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7- Shalat menjadi sebab utama masuk surga sebagai
pendamping Nabi %.

Berdasarkan hadits Rabi’ah bin Ka’ab at-Aslamy, ra, dia
berkata, “Aku pernah bermalam bersama Rasulullah %, lalu
aku bawakan air wudhu untuknya dan aku layani segala
keperiuannya. Kemudian Beliau berkata kepadaku, ‘Mintalah
(apa yang kamu inginkan).’ Aku berkata, ‘Aku mehen
kepadamu agar aku menjadi pendampingmu di surga,’
Beliau bersabda, ‘Apa tidak minta yang lain?’ Aku berkata,
‘Ya, (hanya) itu (yang saya minta)’ Maka Beliau bersabda,
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"Tolonglah aku untuk memenuhl permintaanu dengan kamu
banyak bersujud (shalat).”*

8- Berjalan menuju shalat akan dicatat sebagai kebaikan
dan diangkat derajatnya serta dihapus dosanya.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
"Rasulullah # bersabda,
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“Siapa yang bersuci di rumahnya, kemudian dia berjaian dari
rumahnya ke rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu
kewafiban yang Allah perintahkan (shalat) maka pada setiap kedua

iangkahnya, salah satunya dafat menghapus dosa sedangkan
yang lain mengangkat derajat.”

dalam hadits lainnya diriwayatkan,

L riwayat Muslim, no. 489
2 Riwayat Mustim, no. 666,
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“Jika ada di antara kalian yang berwudhu dengan
sempurna, kemudian dia keluar ke masjid, niscaya setiap
kaki kanannya di angkat, Alfah akan mencatat kebaikan
baginya, dan sebelum kaki kirinya ditapakkan, niscaya Allah
akan menghapus dosanya.”

9- Akan dislapkan penyambutan di surga setiap Kkali
seorang muslim berangkat shalat atau pulang darinya.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dari Nabi 1,
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"Siapa yang berangkat ke masjid atau pulang darinya, Aflah
akan siapkan baginya di surga tempat singgah setiap kall dia
berangkat atau pulang.”?

10- Allah akan mengampuni antara satu shalat dengan
shalat berikutnya.

Berdasarkan hadits Utsman, ra, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah % bersabda,

-4 AP ¥ LI S P R P
PR TR TR W W SRS TS S F A I

P g - -
fala ey )] € lq:l.‘ig.;]’l 3Nl yary g

"Seorang musiim yang berwudhu dengan sempurna, kemudian
dia shalat, niscaya Allah akan fmengampuninya sejak shalatnya itu
hingga shalat berikutnya.”3

11- Menghapus dosa sebelumnya,

Berdasarkan hadits Utsman, ra, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah % bersabda,

! Riwayat Abu Daud, no. 563,
2. Muttafaq alaih; Shahih Bukhari, no. 662. Muslim, no. 666.
3 Riwayat Muslim, no. 227



*Georang muslim yang shalat fardhu dengan
menyempurnakan wudhunya, khusyu’ dan ruku’nya, niscaya
hal itu akan menjadi penghapus dosa sebelumnya, selagi
dia tidak melakukan dosa besar, dan ha! itu berlaku
sepanjang masa.” !

12- Malaikat akan selalu mendoakan orang yang shalat
selama dia masih berada di tempat shalatnya, karena selagi
dia tidak beranjak dari tempat shalatnya, dia dianggap
sedang shalat.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
Rasuluilah % bersabda,

"Shalat seseorang dengan berjamaah dibanding
shalatnya di rumah dan di pasar, nilainya tebih banyak
(pahalanya) duapuluh lima derajat, hal itu karena jika
seseorang menyempurnakan wudhunya kemudian berfalan
menuju masjld hanya untuk tujuan shalat, niscaya setiap
langkahnya akan mengangkat derajatnya dan menghapus
dosanya hingga dia masuk masjid, jika dia telah masuk
masjid, maka (pahalanya) bagaikan dalam keadaan orang
shalat, selama shalat yang membuatnya tidak beranjak,
sementara para malaikat mendoakannya selama dia
ditempat shalatnya dengan mengucapkan, 'Yaa Aflah
sayangliah dia, ampunilah dia, terimalah taubatnya,’
selama dia tidak menyakiti (orang fain) di dalamnya dan
tidak berhadats.”?

13- Menunggu shalat dianggap sebagai ribath di jalan
Aliah.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, "Sesungguhnya
Rasulullah % bersabda,

1. piwayat Muslim, no, 228.
2. Myttafaq alaih: Bukhari, no. 2119, dan Muslim, no, 649,
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“Maukah kalian aku tunjukkan sesuvatu yang dapat menghapus
dosa dan meninggikan dersjat? Mereka menjawab, '‘Mau ya
Rasuiullah.' Bellau bersabda, ‘Berwudhu pada saat yang sulit

(sangat dingin), memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu
shalat setelah shalat, itulah ribath, itulah ribath?, 2

14- Pahala orang yang keluar untuk shalat, bagaikan
pahala orang yang menunaikan haji saat dia sedang ihram.
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"Siapa yang keluvar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk
mefakukan shalat fardhu, maka pahalanya bagaikan pahala orang
yang melakukan haji yang sedang ihram, dan siapa yang
melakukan shalat Dhuha, maka pahalanya bagai orang yang
umroh, shalat yang satu setelah shalat shalat sebelumnya dan di
antaranya tidak terdapat kelalalan, maka baginya catatan dalam
Al-Itliyyiin, = 3

15- Orang yang terlambat shalat berjama‘ah padahal dia
biasa melakukannya, maka baginya pahala orang yang
melakukan shalat jama’ah.

L Ribath asa) maknanya adalah menahan pada sesuatu, maka seakan-akan orang
vang melakukan hal tersebut menahan dirinya demi meiakukan ketaatan {Syarh
Shahih Musiim, hadits no, 251).

2 Riwayat Muslim, no, 251

. Riwayat Abu Daud, no. 558, dihasankan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Abu
Daud, 1/111, dan Shahih At-Targhib, 1/127
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Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata, Rasululiah 2%
bersabda, "Siapa yang berwudhu dengan sempurna,
kemudian dia berangkat (untuk shalat berjama‘ah) namun
didapatinya orang-orang telah shalat, maka Allah Ta'ala
akan memberinya pahala sebagaimana orang yang shalat
berjama’ah tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.” 1

16- Jika seseorang bersuci lalu berangkan untuk shalat,
maka dia dianggap dalam keadaan shalat hingga kembali,
dan dicatat amalnya sejak pergi hingga pulang.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
"Rasulullah # bersabda,

- *

- v PR 01’ - er - ’ - PR
@'ﬁuf";'.ém‘gé06%"&:;}5&9&‘«5’»{&}313!»
c‘”"*’“’”‘w’f“‘"”}”“’“ﬁﬁu’fﬁl&%"11%32}555\5
bt 01y ol il

"Jika seseorang dl antara kalian berwudhu di rumahnya,
kemudian dia mendatangi masjid, maka dia dianggap sedang
shalat hingga dia pulang, maka janganlah dia berbuat seperti ini,
laiu Beliau merangkai jari jemarinya."

Juga terdapat riwayat dari Abu Hurairah, ra, yang
dinyatakan berasal dari Rasulullah #,

“"Sejak salah seorang darl kalian keluar dari rumahnya
menuju masjld, maka langkah satunya dicatat dengan
kebaikan sedang langkah berikutnya dicatat sebagal
penghapus dosa, hingga dia kembali.” >

-

- Riwayat Abu Daud, no. 564, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Abu
Daud, 1/113.

2 piwayat Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, 17229, dan Hakim, dia menyatakan
shahih dan disetujul oleh Az-zZahabi, 17206, Dishahihkan ofeh Al-Albany dalam
Shahih At-Targhib wat-Tarhib, 1/118

3. Ibnu Hibban dalam shahihnya, no. 1620, Nasa’i, 2/42, Hakim, dia menyatakan

shahlh dan disetujui oleh Az-Zahabi, 1/217, Al-Albany menyatakan shahih datam

Shahih At-Targhib, 17121, dia berkata, “Kedudukan hadits ini sebagaimana

dikatakan mereka berdua {Hakim dan Az-Zahaby). Lihat hadits-hadits shahih
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AZAN DAN IQAMAH

Pemahamen dan Hukum Azan dan lqamah

1. Azan
Menurut bahasa berarti: Pemberitahuan tentang sesuatu.
Firman Allah Ta’'ala,
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“Dan (inilah) sustu pemberitahuan dari Allah dan Rasul-Nya.”
{QS. At-Taubah; 3)

A
T .
134 1L V13 50 § ;l_’,....;,\s"._%ésali}

“Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang
sama (antara kita).” (QS. Al-Anbiya: 109)

Maksudnya aku beritahukan kalian maka kita sama-sama
mengetahui, ?

Sedangkan menurut syariat, azan berarti: Pemberitahuan
tentang waktu shalat dengan redaksi khusus sebagaimana
telah ditetapkan syariat. 2

Dinamakan demikian karena seorang yang azan
(mu'azin) memberitahukan orang lain tentang masuknya
waktu shalat.

Azan kadang juga disebut dengan istilah An-Nida
(panggilan), karena mu‘azin memanggil dan mengajak
orang untuk shalat. !

- Lihat An-Nihayah fl gharibit hadits, Ibnu Atsir, Bab Al-Hamzah ma'adz-Dzal, 1/34,
Al-Mughnt, Tbnu Qudamah, 2/53.

2 Lihat Al-Mughni, Ibny Qudamah, 2/53, At-Ta'riifaat, Al-jurjani, hal, 37, Subulus-
Salam, Ash-Shan'ani, 2/55.



Firman Allah Ta’ala:
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*Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakar)
shalat, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak
mau mempergunakan akal,” (QS. Al-Ma'idah: 58)
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“"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeraiah kamu kepada mengingat Afiah.”
(QS. Al-Jumu’ah: 9)

2. Iqamah

Dari segl hahasa merupakan bentukan dasar (mashdar)
dari kata agama, yaitu menegakkan sesuatu. Sedangkan
menurut syariat, iqamah adalah pemberitahuan akan
ditunaikannya shalat wajib dengan redaksi khusus yang
telah ditetapkan syariat. ?

Maka jlka azan merupakan pemberitahuan masuknya
waktuy shalat, igamah adalah pemberitahuan tentang
pelaksanannya. lgamah dinamakan juga Al/-Azan At-Tsani
(azan kedua) atau An-Nida At-Tsani {panggilan kedua). 3

3. Hukum azan dan iqamah

Hukumnya adalah Fardhu Kifayah bagi kaum laki-laki,
tidak bagi wanita, pada shalat wajib yang lima dan pada
shalat Jum'at.

1. Syarhul-'Umdah, Ibnu Taimiah, 2/95

Z Likat Ar-Raudhul-Murbi’, Hasyiyah Ibnu Qasim, 1/428, Asy-Syarhul-Mumti’, Ibnu
Utsalmin, 2/36,

3.t ihat, Syarhul-*Umdah, Ibnu Taimiah, 2/95
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Keduanya disyariatkan berdasarkan Al-Quran dan
Sunnah.

Firman Allah Ta'ala:
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“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan)
shalat, mereka menjadikarmya buah efekan dan permainan. Yang
demikian ftu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak
mau mempergunakan akal.” (Qs. Al-Ma‘idah: 58)
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"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunalkan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.”
{QS. Al~-Jumu’ah: 9)

Dalil dari sunnah adalah sabda Rasulullah # dalam hadits
Malik bin Huwairits:
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“Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah salah
seorang di antara kalian mengumandangkan azan, dan orang yang
paling tua di antara kalflan menjadi imam (jika sama-sama
memiliki #imu dan keutamaan).” !

Sabda Rasulullah # ‘salah seorang dari kalian (sSaly
menunjukkan bahwa azan hukumnya fardhu kifayah. 2

Ibnu Talmiah rahimahuliah berkata, “Berdasarkan sunnah
yang mutawatir (banyak riwayatnya) menunjukkan bahwa

L Muttafag alaih, Bukhari, no. 628, Muslim, no. 674

¥ Al-Hafiz Ionu Hajar berkaka: Diperselisihkan tahun diwajibkannya, namun yang kuat
bahwa hal tersebut diwajibkan pada tahun pertama Hijriah, ada yang berpendapat,
Pada tahun kedua (Fathul Bari, 2/78)
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sejak zaman Rasulullah 3 selalu dikumandangkan azan
dalam setiap shalat wajib yang lima, maka umat ini sepakat
(lima) menjadikan hal tersebut sebagai amal hingga
seterusnya.” ?

Yang benar bahwa azan diwajibkan bagi orang laki, baik
ketika menetap, bepergian, seorang diri, shalat adaa’ {pada
waktunya) atau gadha, bagi orang merdeka atau budak
sahaya.?

Koutamacm Azom
Allah Ta'ala berfirman,
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"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata, ‘"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
menyerah diri?” (QS. FushshHat: 33)

Terdapat riwayat shahlh tentang keutamaan azan dan
orang yang melakukannya (mu‘azin}, di antaranya:

1- Para mu'azin adalah orang paling panjang lehernya di
hari kiamat.

Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, ra, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah # bersabda,

et 01 257 GURT 05 6555001 »

. Syarh Al-Umdah, Tbnu Taimiah, 2/96, lihat Fatawa Ibnu Taimiah, 22/64

% Syekh Abdul-Aziz bin Baaz, rahimahuliah, menguatkan pendapat bahwa azan
diwajlbkan bagi orang laki, merdeka atau budak, sendiri atau sedang safar. Saya
mendengarnya ketika beliau menjefaskan kitab Ar-Raudhul-Murbi, 1/430, tgl
30/11/1418H. Lihat Al-Mukhtaaraat Al-laliah, As-Sa'dy, hal. 37, dan Fatawa Syekh
Muhammd bin Ibrahim, 27224, Asy-Syarhul-Mumti’, Muhammad bin Shaleh Al-
Utsaimin, 2/41.
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“Mu’azin adalah orang yang paiing panjang lehernya pada hari
kiamat, "t

2- Azan dapat menguslir setan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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“Jika azan dikumandangkan, setan membeiakangi dan buang
angin agar azannya tidak didengar, jika azan telah selesai, setan
datang lagi hingga igamah dikumandangkan setan membelakangi
lagi, setelah iqamah selesai setan datang lagi untuk menimbulkan
keraguan pada seseorang, dia katakan kepadanya: ingatiah Ini,

ingatifah itu, sesuatu yang tidak dia ingat sebelumnya, sehingga
orang tersebut tidak ingat telah berapa (rakaat) shalatnya.” 2

3- Seandainya manusia menyadari keutamaan yang
terdapat dalam azan, niscaya mereka akan melakukan
undian (untuk dapat melakukannya}.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda:
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L Riwayat Muslim, no, 387.
2. Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 608, Musiim, no. 389



38 osan dan Ygamah

“Seandainya manusla mengetahul apa (keutamaan} yang
terdapat pada azan dan baris pertama (dalam shalat), lalu mereka
tidak mendapatkannya kecuall diundi dahulu, niscaya mereka akan
melakukan undian (untuk itu), dan jika mereka mengetshui
(keutamaan) segera berangkat untuk shalat (berjamaah) niscaya
mereka akan berlomba-lomba untuknya, dan seandainya mereka
mengetahui keutamaan shalat Isya dan Shubuh, niscava mereka
akan mendatanginya walau dengan merangkak.” !

4- Siapa saja yang mendengarkan suara mu’azin akan
menjadi saksi yang membelanya.

Abu Sa'id al-Khudry, ra, berkata kepada Abdullah bin
Abdurrahma bin Abi Sha'sha’ah Al-Anshary, “Aku perhatikan
engkau suka menggembala kambing dan berada di
pedesaan, jika engkau sedang menggembala kambing dan
di tempat yang sunyi, kemudian engkau azan untuk shalat
dengan mengeraskan suaramu, maka slapa saja yang
mendengar suaramu, jin atau manusia, atau apa saja,
mereka akan bersaksi membelamu di bari Kiamat.” Abu
Sa‘id berkata: “Aku dengar ha! itu darf Rasulultah %&. "2

5- Mu'azin akan diampuni dosanya sepanjang suaranva,
dan baginya pahala orang yang shalat bersamanya.

Berdasarkan hadits Al-Barra’ bin ‘Azlb, ra, sesungguhnya
Rasuiullah # bersabda,
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya mendoakan orang yang
berada di barisan terdepan (dalam shaiat), sedangkan bagi
mu'azin akan mendapatkan ampunan sepanjang suaranya, dan
akan membenarkannya siapa saja yang mendengarkannya,

1 Muttafaq alalh; Bukhari, no. 437.
 Riwayat Bukhari, no. 609
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makiluk hidup atau benda mati, dan baginya pahala orang yang
shalat bersamanya.”*

6- Nabi # mendoakan mu'azin agar mendapatkan
ampunan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
Rasulullah # bersabda,

R YA TP VNN DTN VAT W AR B
(Y PRUNCYL PO B0, PR Ty IR PPy

“Imam adalah penjaga,® sedangkan mu‘azin adaiah pemegang
amanah, Ya Allah, berilah petunjuk bagi para imam dan ampuniiah
mereka yang azan.”

7- Dengan sebab azan dosanya akan diampuni dan dia
akan dimasukkan ke dalam surga.

Berdasarkan hadits ‘Ugbah bin ‘Amir, ra, dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Tuhan kalian
kagum dengan seorang penggembala yang berada di
sebuah bongkahan batu pada sebuah gunung, dia
mengumandangkan azan kemudian shalat, maka Allah Azza
wa Jalla berfirman, "Lihatiah hamba-Ku, dia azan dan shalat
karena takut kepada-Ku, maka Aku ampuni hamba-Ku dan
Aku masukkan ke dalam surga.” *

Riwayat Nasa'l, no, 646, Ahmad, 4/284, Al-Munziri berkata dalam At-Targhib wat-

Tarhib, 1/243: “Diriwayatkan Ahmad dan Nasa’i dengan sanad hasan jayyid,

dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih At-Targhib wat-Tarhib, 1/99.

* Maksudnya adalah bahwa dialah yang menjaga shalat sehingga dapat dilakukan di
tengah masyarakat. An-Nihayah, Tbnul-Atsir, Bab Ash-Shaad ma‘al-Miim, 3/103

~ Riwayat Abu Daud, no. 517, Tirmizi, no. 207, Ibnu Xhuzaimah, no. 528,
Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih At-Targhib wat-Tarhib, 17100, Hadits ini
dikuatkan oleh hadits Alsyah ra, riwayat [bnu Hibban, dengan sanad yang shahih,
no, 1669

* Riwayat Abu Daud, no. 1203, An-Nasa‘ino. 666, Dishahihkan oleh Al-Albany datam

Shahih At-Targhib wat-Tarhib, 1/102, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 41
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Radaksi Azan dan lgamech

Azan yang selaiu dilakukan Bilal di hadapan Rasululiah %
adalah sebagaimana riwayat shahih dari Abdullah bin Zaid
bin Abdu Rabbihi. Redaksinya adalah sebagai berikut:
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Allah Maha Besar 4x

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang disembah selain Allah,
2x

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Aflah, 2x

Mari menunaikan shalat, 2x

Mari merailh kemenangan, 2x

Allah Maha Besar, 2x

Tiada tuhan yang disembah selain Aliah. *

Sedangkan redaksi igamah dalam hadits tersebut adalah:

;ﬂ:‘m t‘r:.:i:’\ﬂ -

I Riwayat Abu Daud, no. 1203, Nasa'i, no. 666, dishahihkan oleh Al-Albany dalam
Shahih At-Targhib wat-Tarhib, 1/102, Silsilah Al-Ahadits As-Shahihah, no. 41.
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Alfah Maha Besar, 2x

Aku bersaksl bahwa tidak ada tuhan yang disembah selain Allah,
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah,

Mari menunaikan shalat,

Mari meraih kemenangan,

Shalat sesaat lagi akan ditunaikan, 2x

Allah Maha Besar, 2x

Tiada tuhan yang disembah selain Allah., !

Datam azan untuk shalat Shubuh, setelah membaca
Hayya ‘alal-falaah, mu'azin membaca,

ver .
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"Shalat lebih baik daripada tidur,”?

- Riwayat Ahmad, 4/42-43, Abu Daud, no, 499, Tirmizi, no, 189, Ibnu Khuzaimah
dalam shahihnya, 1/193, no. 371, Ibnu Majah, no. 706.

% Riwayat Nasa't dari hadits Abu Mahzurah, no. 633, Ibnu Khuzaimah datam
Shahihnya, 1/200, no, 385.



42 fzan dan Yamah

e ——— T

Berdasarkan hadits Anas , dia berkata, “Termasuk
sunnah adalah jika seorang mu‘azin selesai membaca Hayya
‘alal-Falaah (pada azan Shubuh), dia membaca:
Ashshalaatu khairum-minan-nauum.” !

Dengan demikian, azan yang dilakukan Bila! di hadapan
Nabi # terdir! dari lima belas kalimat, sedangkan iqgamah,
sebelas kalimat,

Yang menguatkan hal tersebut adalah hadits Anas, ra,
dia berkata,

fate g € LBY1Y) (LB oy [y SO »

“Bilal diperintahkan untuk menggenapkan azan dan
mengganjilkan iqamah, kecuali igamah (ucapan Qad Qaamatish-
Shalaah).”?

Maksudnya adalah melakukan azan dua kali-dua kali atau
empat kali-empat kali, kesemuanya dapat disebut dengan
istilah genap. Keumuman hadits ini dijelaskan oleh hadits
Abdullah bin Zaid dan Abu Mahzurah. Genapnya takbir di
awal azan maksudnya dibaca empat kali-empat kali, sedang
maksud genap bacaan lainnya, adalah dua kali-dua kali.

Masalah ini dilihat dari segi kebanyakannya, karena
ternyata kalimat tauhid (/aa ilaaha illallah) pada akhir azan
dan igamah disepakati dilakukan sekali.

Adapun takbir dalam igamah dianggal ganjil jika
dibandingkan takbirnya azan (yang dilakukan empat Kali),
demikian pula takbir dibaca dua kali di akhir igamah begitu
pula lafaz Qad gaamatish-Shalaah, sedangkan lafaz lainnya

L. Riwayat Ibnu Khuzaimah, 1/202, no, 386.
2. Muttafaq alaih, riwayat Bukhari, no. 605, Muslim, no, 378.
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dibaca sekall. ! Seandainya seseorang azan dan igamah
berdasarkan hadits Abu Mahzurah, tidak mengapa. 2

Adab Mu'azin

Azan hendaknya dilakukan dalam keadaan suci® dan
dengan suara lambat, sedangkan igamah dikumandangkan
dengan cepat, kalimat-kalimatnya diucapkan satu demi satu
(tidak disambung)®, dilakukan di tempat yang tinggi, berdiri
dan menghadap kiblat, sebagaimana perbuatan Bllal ra, *
kedua jarinya diletakkan di kedua telinganya, berdasarkan
hadits Abu Juhaifah, ra, dia berkata, “Aku melihat Bilal

Y- Lihat Fathul Bari, Ibnu Hajar, 2/83, Subulus-Salam, Ash-Shan‘ani, 2/6558

% Cara azan menurut hadits Abu Mahzurah terdapat tarji’, valtu setelah membaca
Allathu  Akbar, 4x, membaca Asyhadu Allaa ilaaha Ilallah, 2x, Asyhadu Anna
Muhammadar-Rasutuliah, 2x dengan cara merendahkan suaranya, setelah itu bary
membacanya lagi dengan suara keras, kemudian berikutnya dilanjutkan
sebagaimana yang terdapat daleam riwayat Abdullah bin Zaid, Riwayat Ahmad
dalam Musnadnya, 3/409, 6/401, Abu Daud, no. 502, Masa’l, no. 631, Tirmizi, no.
192, Ibnu Majah, no. 709, Riwayat Muslim, no, 379, akan tetapi dengan dua kali
takbir pada awalnya.

Sedangkan cara lgamah menurut hadits Abu Mahzurah adalah dengan empat kali
takbir, sedangkan sisanya dilakukan dua kali-dua kali dan diakhiri bacaan Laa
Ilaaha IHaHah sekali. An-Nasa'l, no. 630.

ibnu Taimimah, rahimsahuliah, berkata, “)ika demikian hainya, maka yang benar
adalah mazhab Ahul-Hadlts dan para pengikutnya, yaltu mengambil semua riwayat
yang shahih berasal ¢lari Mabi & tidak ada yang ditolak jika terdapat variasi cara
melakukan azan, seperti hainya terdapat wvariasi dalam bacaan zikir atau
tasyahhud,” Al-Fatawa, 22/66, Saya juga mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baaz
rahimahuliah berkata, "Yang vtama adalah azan dan igamahnya Bilal di hadapan
Rasutullah ¢, yang benar perbedaan ini sifatnya variatif, seperti perbedaan dalam
bacaan tahlyat dan istiftah.” Saya mendengarnya ketika bellau menjelaskan hadits
darj Kitab Bulughul-Maram, no. 93. Lihat Majmu’ Fatawa-nya, 10/434, 337 dan
366.

:‘ Hal ini;_?gih utama, lihat Al-Inshaf i Ma‘rifatir-Rajih minal Khilaf, Al-Mawardi, 3/75

- Ibid, 3,

5 Karena Bilal ra melakkan azan di atas rumah seorang wanita dari Bani Najjar,
dimana rumahnya saat itu merupakan rumah yang paling tinggt yang terdapat di
sekitar Masjid. Abu Daud, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Azan Fauga Al-Manarah, no.
519, dinyatakan oleh Al-Albany berdasarkan berbagal riwayat vang ada dalam
Irwa’ul Ghalll, 1/246. Al-Alabany juga menyatakan bahwa terdapat riwayat shahih
tentang menghadap kibfat dalam riwayat tentang apa yang disaksikan Abduilah bin
Zaid Al-Anshari. Lihat Irwa‘ul Ghalil, 1/258, no. 232, Lihat Sunan Abu Daud, Kitab
Ash-Shalah, Bab Kaifa Al-Azan, no. 507.
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mengumandangkan azan, aku amati mulutnya kesana
kemari, sedang kedua jarinya ada pada kedua telinganya.” !

Ketika membaca Hayya ‘'alashshalah, hendaknya
menengok ke kanan, sedangkan jika membaca Hayya Alal
falah, hendaknya menengok ke kiri, berdasarkan hadits Abu
Juhaifah, ra, dia berkata,

“Aku saksikan Bilal keluar menuju Abthah (nama sebuah
tempat), lalu dia azan, ketika membaca Hayya alas-
Shalaah, Hayya alal-Falaah, lehernya ditengokkan ke kanan
dan ke kiri, namun tidak berputar.” 2

Hendaknya azan dilakukan di awal waktu; berdasarkan
ucapan Jabir bin Samurah, ra, “Bflal dahulu tidak menunda
azan dari awal waktunya, sedangkan iqamah dia akhirkan
beberapa saat.” >

Termasuk sunnah hendaknya mu’azin bersuara lantang,
berdasarkan hadits Abdullah bin Zaid, dari Rasulullah i,
wd & 2l Uy 20 400 ot 0336 oh G e 516 d)bca ;é.; »
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“Segera temui Bilal dan sampaikan apa yang kamu ithat dalam
mimpimu, hendakiah dia yang melakukan azan, karena suaranya
lebih kuat darimu.” *

Disunnahkan pula mu‘azin memiliki suara yang bagus, °
berdasarkan hadits Abu Mahzurah, ra, “*Sesungguhnya Nabi

-

- Riwayat Ahmad dalam At-Musnad, 4/308, Tirmizl, no. 197, Ibnu Majah, no. 711.

* Riwayat Abu Daud, no. 520, asal hadits ini berasal dar riwayat muttafaq alaih;
Bukhari, no. 634, dan Muslim, no, 503.

" Riwayat Ibnu Majah, no. 713, dan Ahmad dengan makna serupa dalam Al-Musnad,
5/91, dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalarm Irwa‘ul Ghalil, 1/243.

- Riwayat Abu Daud, no. 499, Ibnu Majah, no. 706, dinyatakan hasan oleh Al-Albany
dalam Irwa‘ul Ghalil, 1265,

» Lihat Subulus-Salam, Ash-Shan’ani, 2/70
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# mengagumi suaranya, lalu beliau mengajarkannya
ml
azan.

Lebih utama jika orangnya mengetahui waktu, agar dia
dapat mengumandangkan azan di awal waktu, karena boleh
jadi yang memberitahukan masalah waktu berhalangan,
Akan tetapi tidak mengapa seorang buta mengumandang-
kan azan asal ada orang yang memberitahukannya tentang
masuknya waktu shalat. Karena Ibnu Ummi Maktum, ra
adalah seorang buta, beliau tidak memulai azan sebelum
ada orang yang berkata, "Waktu Shubuh teiah masuk,
waktu Shubuh telah masuk.”?

Mu‘azin haruslah orang yang dipercaya (amanah), firman
Allah Ta'ala,

dar
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"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Ya bapakku
ambillah la sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”
(QS. Al-Qashash: 28)

Juga berdasarkan hadits Ibnu Abi Mahzurah dari
bapaknya dari kakeknya,

LI A
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"Para mu’azin adalah orang yang menjadi kepercayaan kaum
musflimin dalam masalah shalat dan dan sahur mereka.” 3

! Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Shatdhnya, 17195, no. 377,

2 Muttafaq aiaih, darl hadits Ibnu Umar dan Aisyah ra; Bukhari, no. 617, Muslim, no.
1092,

% Riwayat Baihagqi, 1/426, dinyatakan hasan oleh Al-Atbany, frawa‘ul Ghalll, 1/239
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“Mu’azin adalah orang yang mendapat kepercayaan.” !

Hendaknya seorang mu‘azin ikhias semata-mata karena
Allah, berdasarkan hadits Utsman bin Abil-'Ash, ra, dia
berkata, “Ya Rasulullah, jadikan aku sebagai iImam bagi
kaumku,” beliau bersabda,

« "J"’ 'lul‘GJ:-LYL’!'J:\.;u'il:, c;‘.‘.é;:d[;,l.:"l:’ ;q:‘:u'u'l (.....JY
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“Engkaulah pemimpin mereka, dan perhatikanlah orang yang
paling lemah di antara mereka, angkatlah mu’azin yang tidak
meminta upah dari azannya.”*

Adapun memberikan upah kepada mu’azin darl kas
negara tidaklah mengapa, karena Baitul Mal dibuat untuk
kemaslahatan kaum muslimin, sedangkan azan dan iqgomah
memiliki maslahat bagi kaum muslimin. 3

Azan Sebelum Fajar dan Hubumnya

Disyarfatkan azan pertama sebelum Fajar, untuk
mengingatkan orang yang giyamulfall dan membangunkan
yang masih tidur.

Dari Abdullah bin Mas’ud ra, dari Nabi &,

Ted 2E ﬁ)ala
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L Riwayat Abu Daud, no. 517, Tirmizl, no. 207.

2 Riwayat Abu Daud, no. 531, Tiemizi, no. 209, Nasa’l, no. 672, [bnu Majah, Kitabul-
Azan, Bab Assunnah fil-Azan, no. 714, Ahmad, 4/21, 217. Dinyatakan shahih oleh
Al-Albany dalam Irwa‘ul-Ghalil, 5/315, no. 1492,

3 Llhat, Al-Mughni, Ibnu Gudamah, 2/70, Nailul-Authar, Asy-Syaukani, 2/132,
Asyarhul-Mumti’ Ibhu Utsaimin, 2/44.
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“Hendaknya kalian tidak menghentikan sahur hanya karena
mendengar azan Bllal, karena dia azan ketika masth malam,
namun bagi yang givamuliall (ﬁka mendengar azan Bilal) agar
selesai dan yang tidur agar bangun.”

Imam Nawawil, rahimahulifah, berkata, "Maknanya adalah
bahwa dla (Bilal}) mengumandangkan azan bertujuan untuk
memberitahukan kallan bahwa waktu Fajar telah dekat,
sehingga orang yang sedang shalat Tahajjud agar istirahat
dan menyelesaikannya lalu tidur sejenak kemudian bangun
pada waktu Shubuh dalam keadaan semangat, atau dia
melakukan shalat Witir jika belum melakukannya atau dia
siap untuk shalat Shubuh jika butuh berthaharah lagi, atau
kemaslahatan lainnya yang dapat diraih Jika seseorang
mengetahui bahwa waktu Shubuh telah dekat,

Adapun sabda beliau, *Untuk membangunkan orang yang
tidur di antara kalian” maksudnya adalah agar dia siap
untuk melakukan shalat Shubuh juga, misalnya dengan
sedikit melakukan shalat Tahajjud, atau melakukan shalat
Witlr atau melakukan sahur jika dia ingin puasa atau mandi
atau wudhu atau yang lainnya yang dibutuhkan pada saat
sebelurmn fajar,” 2

Harus ada yang melakukan azan jika waktu Fajar telah
tiba. Lebih utama jika yang melakukan azan kedua bukan
mu’azin pertama, dan lebih utama pula waktu antara azan
pertama dan kedua tidak terlalu lama, berdasarkan hadits
Ibnu Umar, ra, dia berkata:

“Dahulu Rasulullah # memiliki dua mu’azin; Bilal dan
Ibnu Ummi Maktum yang tuna netra, maka Rasuluflah #
bersabda,

Jnffw.l
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L muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 621, dan Muskm, no. 1093.
% gyarah Nawawi ‘Ala Shahih Muslim, 7/211
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"Sesungguhnya Bilal azan pada waktu malam, maka sHakan
kalian makan dan minum sampai Ibnu Umi Maktum azan.”

Lama antara kedua azan tersebut adalah sebatas turun
dan mendakinya seseorang.” !

Maka berdasarkan sunnah, azan pertama hendaklah
dilakukan berdekatan waktunya dengan waktu Fajar.

Seorang mu'azin hendaknya mengucapkan: Ash-Shalaatu
khairun minan-naum, seteleh mengucapkan: Hayyva ‘alal-
Falaah, pada azan kedua.

Adapun riwayat Abu Mahzurah, ra, yang di dalamnya
terdapat redaksi, “Ash-Shalatu Khalrumminnaum, ash-
Shalatu khairumminan-naum pada azan pertama Shubuh.” *

Yang dimaksud Azan pertama di sini adalah azan Shubuh
yang wajib, sedangkan azan keduanya adalah igamah,
berdasarkan sabda Rasulullah #,

L
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“Antara dua azan terdapat shalat, antara dua azan terdapat
shalat," kemudian ketiganya bellau berkata, “Bagi vang suka.”*

Aku mendengar Syaikh Ibn Baaz, rahimahuliah, berkata,
"Ibnu Ruslan berpendapat bahwa pada azan pertama juga
dibaca Ash-Shaiatu khairumminannaum, berdasarkan
riwayat ‘Al-Azan al-Awwal’ dari Abu Mahzurah. Pendapat
yang benar adalah bahwa hal tersebut diucapkan pada azan
kedua yang syari dan merupakan pedoman masuknya

- Muttafaq afaih; no. 1918, 1919, Muslim, no. 1092.

% Demikian dikatakan oleh Syekh Muhammad bin Ibrahim datam Fatawanya, 2/126;
“Maka jefas bahwa semestinya azan pertama waktunye berdekatan dengan
terbitnya fajar, Jika setengah jam atau sepertiganya, maka hal itu lebib bermanfaat
menurut saya.”

" Riwayat Nasa't, no, 633

* Muttafaq alaih, riwayat Bukhari, no. 827, Musiim, no. 838,

F
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waktu juga karena azan yang inilah yang secara mutlak
disebut sebagai azan shalat wajib yang dikatakan lebih baik
dari tidur, Azan ini dikatakan sebagai azan pertama jika
dikaitkaln dengan igamah yang dikenal dengan istilah azan
kedua.

Syarat Mu’azin dan Azon

Mengumandangkan azan ada syaratnya, baik yang
terkait dengan azan itu sendiri maupun yang terkait dengan
mu‘azin;

1. Urut membacanvya.

vaitu dlawali dengan takbir, kemudian tasyshhud,
kemudian hai‘alah, kemudian takbir kemudian kalimat
tauhid. Jika urutan azan atau iqamabh itu dibalik maka tidak
sah. Karena azan adalah ibadah yang telah ditetapkan
berdasarkan urutan itu, maka wajib dilakukan sebagaimana
diajarkan.

Rasuluilah s bersabda,

DRI
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"S:apa yvang beramal tidak berdasarkan ajaran kamj, maka dia
tertolak, ”

2- Berturut-turut.

Hendaknya azan tidak dilakukan terpisah-pisah dengan
jeda yang panjang. Adapun kalau dia mengalami bersin,
maka dia mulai dari tempat terhentinya, karena terputusnya
bukan atas kehendaknya.

i. Aku mendengarnya saat beliau menjelaskan Kitab Bulughul Maram, karya Ibnu
Hajar, pada hadits 191. Lihat Syarhul-Mumti’, Ibnu Utsaimin, 2/57 dan Majmu’
Fatawa wa Maqgalaat Mutanawwi’ah, Ibn Baz, 10/341-345

2, Muttafaq afalh; riwayat Bukharino, 2697, Muslim, no. 718,
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3- Dilakukan seteiah masuk waktu. Berdasarkan hadits
Rasufullah #,

o’}:‘o"g!d!":’ﬁ L ]
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"Jika waktu shalat telah datang, maka hendaklah salah
seorang di antara kalian mengumandangkan azan.” !

Adapun azan sebelum fajar, bukan bertujuan untuk
memberitahu masuknya waktu Shubuh, akan tetapi untuk
membangunkan yang tidur dan mengingatkan yang shalat
malam.

4- Tidak ada kekeliruan yang dapat merusak makna.

Yaitu yang bertentangan dengan kaidah bahasa Arab.
Seandainya seseorang mengucapkan, sl #, hal itu tidak
sah, karena merubah makna. ¢ Hal inl dikenal dengan
istilah “malhun” (salah fatal}. Adapun yang dikenal dengan
istilah “mulahnan” (dengan suara berirama) maka
hukumnya makruh.’

1 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 628, Muslim, no. 674

2 Lihat, Asyarhul-Mumti’, Syekh Ibnu Utsaimin, 2/69, 60, 61, 62, Al-Lahn (kekeliruan)
terbagt dua bagian; Bagian yang menyebabkan azan tidak sah, valtu yang dapat
merubah makna, misalnya jika dia mengucapkan Allahu Akbaar (Asi &), hal itu
mervbah makna, karena gkbaar adalah bentuk jamak darl kalimat kabara, valtu
gendang, seperti asbaadb jarmak dari sabab, Bagian lain tidak menyebabkan azan
tidak sah, hanya makruh saja, misainya dengan membaca: Allaha Akbar (dengan
membaca fathah pada akhir lafaz Allah) atau dengan membaca: Hayyas
‘alashshalah (dengan memanjangkan kalimat hayya). lihat Syarhut! Mumti, lbnu
Utsaimin, 2/69, 60-62)

3 Al-Mulahnan, adalah yang dllagukan, maksudnya mengumandangkan azan dengan

barirama, dianggap sah namun makruh, Lihat Syarh Mumti’, 2/62. Syekh
Muehammad bin Ibrahim rahimahulieh berkata, "Menambah bacaan lebih panjang
dari yang semestinya adalah tidak layak, jika dapat merubah makna hal itu
membatalkan azan. Huruf mad jika dibaca lehih panjang dari semestinya tidakiah
layak, bahkan harakat yang dipanjangkan dan merabah makna akan dapat
membatalkan azan, jika tidak merubah makna dianggap sah namun makrzh,” Al-
Fatawa war-Rasa’‘il , 2/125.
Dikatakan ada  Jahn {cocat) dalam bacaan dan azan apabila seseorang
membacanya dengan berirama, yaitu dengan suara terputus-putus dan
mendendangkannya, Lahn dalam Al-Quran dan Azan adalah memanjangkan yang
pendek dan memendekkan yang panjang,” Lihat Hasyiah Ar-Raudhul-Murbi’, Ibnu
Qaslm, 1/447



5- Mengeraskan suara ketika azan.

Karena jika mwazin merendahkan suaranya sehingga
yang dapat mendengar hanya dirinya sendiri, maka tidak
tercapai tujuan disyariatkannya azan, Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah %,

. A . . F .l
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“Hendakiah salah seorang di antara kallan azan untuk kalian.”*

Hadlits ini mengisyaratkan dikeraskannya suara agar
yang lainnya mendengar, maka dengan demikian tujuan
azan sebagai pemberitahuan akan tercapai, hanya saja jika
dia azan untuk orang-orang yang ada di sekitarnya cukup
dengan suara yang dapat di dengar, namun jika dia
keraskan juga hal itu lebih baik, berdasarkan hadits Abu
Sa'id Al-Khudri,
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“Jika engkau sedang menggembala kambing atau di tempat
sepl, lalu kamu azan dan kamu angkat suaramu ketika azan, maka
sesungguhnya slapa saja yang mendengar suara mu'azin, Jin

maupun manusia, atau apapun jua, niscaya dia akan menjad! saksi
yang membelanya di hari kiamat.” ?

6- Bilangan azan harus sesuai dengan apa yang telah
diajarkan Rasululiah #, tanpa tambahan dan pengurangan.

Sebagaimana hadits Rasulullah #,

1 Muttafaq alaih, telah dijelaskan takhrijnya.
2 Riwayat Bukhari, no. 609,
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"Siapa yang beramal tidak berdasarkan ajaran kami,
maka dia tertolak” '

7- Azan harus dikumandangkan oleh satu orang.

Tidak sah jika dilakukan dua orang, misalnya seocrang
azan sebagian, kemudian sebagian lain dilakukan oleh
orang lain.

8- Azan hendaknya diiringi dengan niat, berdasarkan hadits
Rasulullah #%,
ol 3l € s2iloll AL Gl »
“Sesungguhnya setiap amal harus dengan niat.” ?
9- Mu'azin harus seorang muslim.

Kalau ada orang kafir yang azan, maka tidak sah
hukurmnya, karena dia bukan orang yang sah ibadahnya.

10- Mu’azin minimal harus sudah mumayiz,

Mumayyiz adalah masa usia tujuh tahun hingga baligh.
Anak seperti itu sudah dapat memahami pembicaraan dan
memberikan jawaban, jika diminta seseuatu darinya, dia
akan menghadirkannya.

11- Berakal,
Tidak sah azan yang dilakukan orang gila.
12- Mu'azin harus laki-laki.

Azan wanita tidak dianggap, berdasarkan ucapan Umar,
ra, "Tidak ada azan dan igamah bagi wanita.” 3

Maka wanita bukan orang yangdibolehkan azan, karena
dalam azan disyariatkan untuk mengeraskan suara, dan
untuk hal tersebut, wanita bukanlah orangnya. ®

1 Muttafaq alaih, riwayat Bukhari, no. 2697, dan Muslim, no. 1718,
2. Muttafaq alalh; riwayat Bukhari, no. 1, Muslim, no, 1907,
3. Riwayat Baihaql, 1/408
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13- Mu’azin harus memiliki tanda-tanda ketakwaan (adil)
walau sebatas penampilan zahir,

Karena azan adalah ibadah dan dia lebih utama dari
igamah berdasarkan pendapat yang shahih, juga karena
Rasulullah # mencirikan mu’azin dengan sifat amanah,
sedangkan orang fasik (orang yang suka maksiat) bukanlah
orang yang amanah.

Rasulullah 3£ bersabda,

“Orang yang dipercaya menjaga shalat dan sahur
mereka (kaum muslimin) adalah para mu’azin,”

Syaikhul Islam, Ibnu Taimiah, rahimahullah, berkata,
“Tentang sahnya azan bagi orang fasik terdapat dua
riwayat, namun riwayat yang paling kuat adalah bahwa hal
tersebut tidak sah, karena bertentangan dengan perintah
Rasujuliah %, maka menjadikan seorang fasik mendapatkan
giliran azan, hendaknya hal tersebut tidak dibolehkan.” 3

Adapun orang yang tidak diketahui jelas apakah dia
orang bertakwa atau bukan, azannya sah. Aku pernah
mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuliah,
berkata, “Azan orang fasik tidak dianggap, dan orang yang
mencukur habis jenggotnya termasuk kefasikan nyata yang
tidak tersembunyi, kita mohon keselamatan kepada Allah,
maka selayaknya ditunjuk mu‘azin selainnya.” *

Ungkapan ‘Adil dapat bermakna bahwa seorang mu‘azin
hendaknya adalah seorang muslim, berakal, laki-laki, satu
orang, bertakwa dan mumayyiz. °

- Lihat: Manarus-Sabil, Ibnu Dhuwayyan, 1/63, Asy-Sarhul-Mumti’, Ibnu Utsaimin,
2/61

2 Riwayat Bathaqi, 1/426.

3. Al-tkhtiyarat Al-Fighiyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, hal. 57.

* Aku mendengarnya langsung saat beliay menjelaskan kitab Ar-Raudhul-Murb¥, Hari
Ahad, 10/11/1418H.

5 tihat: Asy-Syarhul-Mumti’, Ibnu Utsaimin, 2/62
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Azan den lgqamoh Ketiha Menggobunghan (Jama') atau
Mengganti (Qadha) Shalat

1- Siapa yang melakukan shalat Zuhur dan Ashar dengan
cara jama’ (digabungkan), atau Maghrib dan Isya, baik
dalam safar, ataupun ketika sedang menetap namun saat
ftu turun hujan, atau sakit, maka caranya dia melakukan
azan pada salat pertama dan igamah pada setiap hendak
shalat. Berdasarkan hadits Jabir, ra, tentang praktek jama’
yang dilakukan Rasulultah % di Arafah,
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"Dia azan, kemudian igamah, lalu shalat Zuhur, kemudian
(setelah selesai) igamah (lagl) lalu shalat Ashar.”

oy
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"Befiau mendatangi Muzdalifah, kemudian shalat Maghnb dan
Isya dif sana dengan satu kali azan dan dua igamah.”

Maka untuk dua kali shalat, cukup dengan sekali azan,
karena waktu dua shalat tersebut menjadi satu waktu,
adapun igamahnya tidak cukup sekall, karena setiap shaiat
ada igamahnya.

2- Siapa yang Ingin mengganti beberapa shalatnya yang
tertinggal, maka dia azan sekali saja, sedangkan igamah
dilakukan setiap kali shalat fardhu, berdasarkan hadits yang
panjang dari Abu Qatadah, ra, pada peristiwa tertidurnya
Nabi 3 dan pada sahabatnya sehingga terlambat shalat
Shubuh, mereka baru bangun setelah matahari terbit. Lalu
mereka pindah dari tempat semula, lalu Bilal
mengumandangkan azan untuk shalat, maka shalatlah
Rasulullah & dua rakaat, kemudian beliau shalat Shubuh

1 Riwayat Muslim, no. 1218.
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dan melakukan sebagalmana yang beliau lakukan sehari-
harinya, !

Dilakukannya [gamah untuk shalat tersebut juga
ditunjukkan oleh sebuah riwayat dari Abu Hurairah, ra,
“Beliau (Nabi %) memerintahkan Bilal untuk melakukan
iqamah, lalu beliau shalat bersama mereka, setelah selesai
shalat, beliau bersabda, 'Siapa yang lupa melakukan shalat,
hendaklah dia melakukannya ketika ingat, karena Allah
Ta'ala berfirman:

DE iyl § Cg).é':-,'g'a_‘;!faﬁ,_;.‘gfj »

"Sesungguhnya Aku Inf adalah Ailah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, maka sembahiah Aku dan dirikaniah shalat untuk
mengingat Aku.” (QS. Thaha; 14)°

Termasuk yang menjadi dalil dalam masalah Ini adalah
apa yang ditakukan Rasulullah # ketika beliau disibukkan
oleh perang Ahzab sehingga lupa melakukan shalat, 3

Saya mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Abdullah bin Baz,
rahimahullah, menjelaskan hadits Qatadah yang berbicara
tentang qadha shalat Shubuh yang dilakukan Rasulullah %,
ketika beliau terlambat melakukannya karena tertidur, “Hal
inl menunjukkan bahwa siapa yang tertidur atau lupa
sehingga tidak melakukan shalat, maka dia harus shalat
(ketika bangun atau Ingat) sebagaimana halnya dia
melakukan shalat pada waktunya; baik dalam masalah
azannya, igamahnya, shalat rawatibnya, dan disunnahkan
baginya untuk pindah dari tempat dia tertidur, berdasarkan
perbuatan Rasulullah %, demikian pula halnya dia

L Rjwayat Muslim, no. 681

2 Riwayat Muslim, no. 680

* Lihat: Irwa'ul Ghalil, Al-Albany dan perkataannya tentang kejadian perang Ahzab,
1/257
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mengganti shalat Jahriah dengan bacaan jahriah, dan shalat
sirriyah dengan bacaan sirriyah. *

Menjawab Ucapan Mu’azin dan Keutamaannya

Disunnahkan bagl orang yang mendengar azan atau
igamah untuk mengikuti mu'azin, yaitu mengucapkan apa
yang dia ucapkan, kecuali ucapan hal‘alah (Hayya
‘alashshalah dan Hayya ‘alal-falah) maka yang diucapkan
oleh pendengarnya adalah: Laa haula walaa quwwata itla
billah, kemudian setefah itu membaca shalawat dan dua
yang disyariatkan setelah azan.

Yang pasti, Nabi telah mengajarkan kepada umatnya zikir
yang dibaca ketika azan dan setelahnya. Ada lima macam
zikir sebagai berikut:

1- Pendengar mengucapkan apa yang diucapkan mu‘azin,
kecuali dalam ucapan, hayya ‘Hayya ‘alashshalah dan Hayya
‘alal-falah, maka jawabannya adalah, Laa haula walaa
quwwata illa billah.

Berdasarkan hadits Abu Sa’iid Al-Khudri, ra,
"Sesungguhnya Rasulullah % bersabda,
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“Jika kalian mendengar azan, maka ucapkaniah
sebagaimana yang diucapkan mu‘azin.” ?

Dari Umar bin Khattab, ra, dia berkata, "Rasulullah %
bersabda:

*Jika seorang mu‘azin mengucapkan, Allahu Akbar,
Alfahu Akbar, maka hendakiah kalian mengucapkan, Allahu
Akbar, Allahu Akbar, kemudian jika dia mengucapkan,

L aku mendengarnya langsung dan Syekh Ibn Baz, rahimahuliah, saat menjelaskan
hadits no, 202 dari Kitab Bulughuf-Maram,
2. Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 611, Muslim, no. 383.



Asyhadu al-Laa llaaha lIliallah, ucapkan, Asyhadu Allaa
llaaha Iljallah, jika dia mengucapkan, Asyhadu Annaa
Muhammadarrasuluilah, ucapkan, Asyhadu anna
muhammadarrasullah, jika dia mengucapkan: Hayya
‘alassalaah, ucapkan, Laa haula walaa quwwata ifla billah,
Jika dia mengucapkan, Hayya ‘alal-falaah, ucapkan, Laa
haula walaa quwwata Hllaa billah, jika dia mengucapkan,
Allahu akbar, Allahu akbar, ucapkan, Allahu akbar, Allahu
akbar, jika dla mengucapkan, Laa ilaaha Iallah, ucapkan,
Laa llaaha illallah. (Siapa yang mengucapkan semua itu)
ikhlas dalam hatinya, maka dia akan masuk surga.” !

2- Bacaan setelah mu’azin mengucapkan syahadatain: 2
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Dari Sa‘id bin Abi Waggash, ra, darl Rasululiah #, beliau
bersabda,

"Slapa yang ketika mendengar mu’azin (seiesai azan)
lalu dia mengucapkan, Asyhadu allaa ilaaha illaliah wahdahu
laa syariikalah, wa anna muhammadan ‘sbduhu wa rasuliuh,
radhitu blllahi rabban, wa bimuhammadin rasulan, wa bil
Islami diinan’ maka dosanya akan diampuni.” 3

3- Membaca Shalawat Nabi setelah selesai menjawab
azan, berdasarkan hadits Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, ra,
bahwa dia mendengar Nabi i bersabda,
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 Riwayat Muslim, no. 385,
% Lihat: Shahih Ibnu Khuzaimah, 1/220.
3 Riwayat Muslim, no. 386
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“Jika kalian mendengar mu'azin, maka ucapkan seperti apa
yang dia ucapkan, kemudian shalawatiah kepadaku, karena siapa
yang bershalawat kepadaku, Allah akan bershalawat kepadanya
sepuluh kali, kemudian mohonlah kepada Allah wasllah untukku,
dia merupakan tempat yang tidak ditempat! kecuali oleh seotang
hamba di antara hamba Allah, dan aku berharap akuiah orangnya,
siapa yang memohonkan wasilah untukku, maka dia berhak
mendapatkan syafa‘at.” "

4- Setelah membaca shalawat Nabi, hendaklah membaca
sikir berdasarkan riwayat shahih dalam hadits Jabir ra,
sesungguhnya Rasuiullah # bersabda,

“Siapa yang membaca setelah mendengar (azan)
mu’azin,
- [ - . : » - . o - ® . - -
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“va Allah Tuhan pemilik panggilan yang sempuma ini {azan) dan shalat
(wajib) yang didirikan. Berilah washiiah (derajat di surga yang tidak akan
diberikan selain kepada Nabl) dan fadhilah kepada Mubammad. Dan
bangkitkan be-fau hingga bisa menempatl magam terpuji yang telah
Engkau janjikan,”

Maka dia berhak mendapat syafa’atku pada hari
kiamat."

Terdapat riwayat shahih dari Baihaqi, tambahan,
el ks Y tfy

"Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janjl. 1

1 Riwayat Muslim, no, 384
2 piwayat Bukhari, no. 614
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5. Berdoa untuk dirinya setelah itu dan memohon kepada
Allah karunia-Nya, karena saat itu adalah waktu mustajab
(terkabul} .

Dari Anas, ra, dia berkata, Rasulullah #& bersabda,
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“Doa antara azan dan iqamah tidak tertolak, maka hendakiah
kalian berdoa,” 2

Aku mendengar Imam Abdul-Aziz bin Abduilah bin Baz,
rahimahullah, berkata, “Macam-macam zikir ini dibaca
seiuruhnya sekaligus setiap mendengar azan,” 3

Huhum Keluar Masiid Setelah Azan

Diharamkan bagi orang yang wajib melakukan shalat
untuk keluar dari masjid pada waktu setelah azan tanpa
uzur atau niat kembali, berdasarkan ucapan Abu Hurairah,
ra, kepada orang yang keluar dart masjid setelah azan:

“Adapun orang ini, dia telah menyalahi Abul-Qasim
(Rasuiullah #).” *

Tirmizi berkata, “Inilah sikap yang diambil oleh para
shahabat Nabi # dan orang-orang sesudah mereka, yaitu
tidak boleh keluar masjid setelah azan, kecuali jika ada
uzur, atau tidak memiliki wudhu, atau perkara lain yang
harus dia lakukan.” >

* Sunan Al-Baihagi, 1/410, Syekh Bin Baz menyatakan bahwa sanadnya hasan dalam
Tuhfatul-Akhyar, hal. 38,

* Riwayat Ahmad dalam Al-Musnad, 37225, Abu Daud, no. 521, Tirmizi, no. 212.
Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Irwa'ul Ghalil, 1/262

* Saya dengar langsung dari beliau ketika menjelaskan kitaly Zadul-Ma’ad, Bab Fi
Hadyin-Nabt saw fil-Azan wa Azkarihi, 2/391

* Riwayat Muslim, no. 655

5 Riwayat Tirmizi, no. 204.
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Jeda antara Azan dan lgamah

Azan disyariatkan untuk memberitahu masuknya waktu
shalat, maka seharusnya disediakan perkiraan waktu di
mana seseorang dapat mempersiapkan dirinya untuk hadir
melakukan shalat, jika tidak, maka hilanglah manfaat azan
dan akan banyak terjadi luputnya shalat jama‘ah bagi orang
yang menginginkannya.

Karena orang vang sedang makan, minum, buang hajat
atau sedang dalarn keadaan berwudhu saat mendengar
azan, lalu dia melanjutkan perkaranya masing-masing, atau
baru melakukan wudhu maka dia akan ketinggalan jama’ah
atau sebagiannya karena shalat terburu dilakukan tanpa
ada jeda antara azan dan igamah, apalagi jika tempat
tinggalknya jauh dari masjid.

Imam Bukhari telah membuat satu bab dalam kitabnya,
“Bab Kam Bainal-Azan wal-Iqamah?” (Bab tentang berapa
lama antara azan dan igamah?”)

Akan tetapi menurutnya tidak ada riwayat shahih yang
menentukan perkiraan waktunya, *

Lalu beliau menyebutkan hadits Abdullah bin Mughoffal,
ra, yang berkata, "Rasulullah # bersabda,

.
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"D antara dua azan terdapat shaiat, di antara dua azan
terdlapat shalat.”

Kemudian pada ucapan ketiganya, beliau bersabda,
L Nl »

“Bagi siapa yang bersedia.” *

L. | ihat: Subulus-Salam, Ash-Shan’ani, 2/89, Nailul-Authar, Asy-Syaukani, 2/62
2 Riwayat Bukhari, no. 624
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Yang dimaksud dua azan adalah; Azan dan Iqamah.

Tidak diragukan lagi bahwa memberikan jeda yang cukup
antara azan dan iqamah merupakan bentuk tolong
menolong dalam kebaikan dan taqwa yang dlanjurkan. !

Terdapat riwayat dari hadits Abdullah bin Zaid, ra,
menunjukkan adanya masa menunggu antara azan dan
igamah, di dalamnya terdapat riwayat, “Aku melihat
seseorang mengenakan dua helai baju berwarna hijau, lalu
dia berdiri di masjid dan mengumandangkan azan,
kemudian dia duduk beberapa saat, lalu dia berdiri lagi dan
mengumandangkan hal yang sama, kecuali ada tambahan
yang dia ucapkan, “Qad gaamatishshalah.” 2

Dalam rlwayat lain dinyatakan, “Malaikat mengajarkan-
Nya azan, kemudian tidak beberapa lama dia mengajarkan-
nya igamah.”

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin bin Abdullah bin
Baz, rahimahuliah, berkata, “Jangan terburu-buru melaku-
kan igamah sebelum diperintahkan imam, biarkan sekitar
seperempat atau sepertiga jam atau semisalnya, jika imam
teriambat secara mencolok, maka dl antara yang hadir
boleh maju sebagai imam bagi jama’ah shalat tersebut.” 3

Imam lebih berhak menentukan iqamah, maka sang
mu’azin tidak boleh igamah, kecuali setelah ada isyarat dari
imam. Sedangkan mu’azin lebih berhak menentukan azan,
karena waktu pelaksanaannya diwakilkan dan diamanahkan
kepadanya. *

Aku mendengar Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz,
rahimahulfah, berkata,

! Lihat: Mailul-Authar, Asy-Syaukani, 2/62

2 Riwayat Abu Daud, na. 506, 495, dishahihkan oleh Al-Afbany dalam Shahibh Sunan
Abu Daud, 1/98, 102, no. 499, 506

* Aku mendengarnya langsung dari beliau saat menjelakan Kitab Ar-Raudhul-Murbi® di
Jami’ Turki bin Abdullah rahimahulah, harl Rabu, 6/1 1/1418H., 1/451

* Lihat: Subulussalar, Ash-Shan’ani, 2/95
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"Imam bertanggung jawab atas iqamah, mu’azin
bertanggung jawab atas azan, hadits terkait tentang hal
tersebut walaupun lemah, akan tetapi dikuatkan oleh
ucapan Ali, dan keseluruhannya dikuatkan oleh perbuatan
Rasulullah #, karena beliau yang memerintahkan iqamah,
sandarannya berdasarkan perbuatan tersebut, bukan
berdasarkan hadits yang lemah.”

1. Aku dengar langsung darl Beliau, rahimahuilah, saat menjelaskan hadits no. 216,
217 dari Kitab Bulughul-Maram.
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SYARAT-SYARAT SHALAT

Syarat () menurut bahasa artinya: tanda, di antara
dalilnya adaiah firman Aliah Ta’ala,
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"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba,

karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya.” (QSs.
Muhammad: 18)

Adapun menurut istilah, makna syarat adalah:

-
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"Sesuatu yang jika dia (syarat) tidak ada, maka sesuvaty itu
tidak dapat terwujud, dan jika dia (syarat) ity ada, sesuatu itu
tidak harus ada atau tidak ada * wujudnya."” 2
Syarat shalat ada lima;

Lawannya adalah kafir, orang kafir amalnya tertolak
apapun amal yang diperbuat,

Berdasarkan firman Allah Ta’ala,

- Al-Fawa'id Al-Jaliyyah fil-Mabahits Al-Fardhiyah, Syekh Abdui-Aziz bir Abdullah bin
Baz, rahimahuliah, hal, 12,

% Misalnya, Wudhu bagl shalat, jika tidak ada wudhu maka tidak mungkin sak
shalatnya, karena wudhu merupakan syarat shalat, dan kalau dia (wudhy) itu ada,
tidak harus ada shalat, maksudnya jika seseorang telah berwudhu, dia tidak harus
shalat. Lihat Asy-Syarhui-Mumti’, Ibnu Utsaimin, 2/85
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan
masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka
sendiri kafir. Itulah orang-orang vang sia-sia pekerjaannya, dan
mereka kekal di dafam neraka.” (QS. At-Taubah: 17)

Firman Allah T&'ala,
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"Dan kami hadapl segaia amal yang mereka kerjakan, lalu kami
Jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan” (QS. Al-
Furqon: 23)

2. Berchal

Lawannya adatah gila. Orang glla terbebas dari
tanggung jawab hingga dia sadar, berdasarkan hadits Ali bin
Abi Thalib, ra, dari Nabi #,

N AN AR A SRAA WY SR e ol g »
.*u‘_,bggj.ﬁba,b,,hw«‘..};;:,é-;;dl s_,.a, ;.l-a.;......:,.,.a-ijJl R0
OMQMIWJ

“Pena diangkat dari tiga perkara; dari orang gila yang hilang
akal hingga dia sadar, dari orang yang tidur hingga dia bangun,
dan dari anak kecii hingga dia baligh.” !

1 Riwayat Abu Daud, no. 4401, 4402, Ibnu Majah, no. 2041, 2042, Tirmizl, no. 1423,
Al-Albany menyatakan shahih datam Irwa’ul Ghatil, 2/4, dari hadits Alsyah, Ali dan
Abu Qatadah ra.
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3. Tamyiz (Mumayyiz)

Lawannya adalah kanak-kanak. Batas usianya adalah
tujuh tahun, Anak seusia tersebut sudah harus diperintah-
kan shalat, berdasarkan hadits Abdullah bin Amr ra, dari
Nabi %, beliau bersabda,
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“Perintahkan anak kalian untuk melakukan shalat sejak mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika tidak melakukannya
pada usia sepuiuh tahun, dan pisahkan tempat tidur di antara
mereka,” !

Ketiga syarat Ini berlaku untuk semua ibadah, kecuall
zakat, karena zakat juga dikeluarkan dari harta orang gila
dan anak kecil, demikian pula halnya ibadah haji, sah
dilakukan oleh anak kecil. 2
4. Mengenghat Hadats (Bersuci)

Yaitu berwudhu dari hadats kecil dan mandi janabat dari
hadats besar, Berdasarkan firman Allah Ta’ala,
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! Riwayat Abu Daud, no. 495, Ahmad, 2/180.
2 Lihat: Asy-Syarhul-Mumti’, Ibnu Utsaimin, 2/87
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L IEREL IV

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampal dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampal dengan kedua mata kaki, dan jika kamu funub maka
mandilah, dan jlka kamu sakit atau dalam perjalanan atau kemball
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumiah dengan tanah
yang balk (bersif); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah
ftu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Maidah: 6)

Dan juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dari Nabl
#% beliau bersabda,
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“Tidak diterima sholat orang yang hadats sebelum dia
berwudhu,” 1

dan sabda Rasulullab #,
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“Shalat tidak diterima jika tanpa bersuci, dan shadagah g‘uga
tidak diterima) jika berasal dari hasil curian (barang haram).”

Dan berdasarkan hadits Ali bin Thalib, ra, sesunggubnya
Rasulullah # bersabda,
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1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 135, Muslim, no. 225.
2. Riwayat Muslim, no, 224.
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“Kunci shoifat adalah bersuci, pembukanya adalah takbir dan
penutupnya adalah salam.”*

5. Menghilanghean Najis dari Ketiga Hal; Tubuh, Pakaion dan
Tempot

Masalah menghilangkan najis dari tubuh, berdasarkan
hadits-hadits istinja, istijmar, mencuci mazi. Semua Itu
menunjukkan wajlbnya bersuci dari najis, karena istinia,
istijmar dan mencuci mazi dari badan berarti mensucikan
badan yang terkena najis.

Di antaranya adalah hadits Anas, ra, dia berkata,

“Rasulullah # suatu saat buang hajat, maka aku dan
seorang yang sebaya denganku membawakannya satu
wadabh air dan anak panah, lalu dia bersuci dengan air."?

Juga berdasarkan hadits Migdad dalam kisah Ali, ra
tentang mazi, di dalamnya terdapat ungkapan Rasulullah #%,
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“"Hendaknya dia mencucl kemaiuannya dan kedua kantong
kemihnya.” >

Juga berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ra, dla berkata,
“Rasulullah # melewati dua kuburan, lalu beliau berkata,
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“Sesungguhnya keduanya sedang diazab, namun bukan diazab

karena dosa besar, salah satunya karena ketika kencing tidak

1 Riwayat Abu Daud, no. 61, Tirmizi, no. 3, dishahibkan oleh Al-Albany dalam Irwa‘ul
Ghalil, 2/8

2. Muttafaq ataih; riwayat Bukhari, no. 150, Muslim, no. 271,

3 Riwayat Abw Daud, Kitab Ath-Thaharah, Bab fll-Mazi, no. 208, dishahihkan oleh Al-
Albany dalam Shahih Sunan Abu Daud, 1/41.
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menutup diri, sedangkan vyang laln, Kkarena menyebarkan
namimah,” !

Adapun menghilangkan najis dari pakaian, berdasarkan
hadits Asma’, ra, dila berkata, “Seorang wanita datang
kepada Nabi # lalu berkata, "Bagaimana pendapatmu
tentang salah seorang dari kami yang darah haidnya
mengenai bajunya, apa yang harus dia lakukan?” maka
Rasululiah # bersabda,
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"Hendaknya kamu garuk, lalu kamu gosok dengan air,
kemudian kamu bilas, dan (setelah itu, kamu boieh) sholat
dengannya.” >

Juga berdasarkan hadits tentang mencuci kencing anak
perempuan dan menclpratkan kencing anak laki yang belum
makan selain ASI. Dari Ali, ra, dia menyatakan haditsnya
marfu',
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YKencing anak laki-laki yang masih kecil {(yang belum makan

selain ASI) dicipratkan, sedangkan kencing anak perempuan
dibasuf.” 3

Dengan syarat bahwa keduanya belum makan makanan
biasa (selain ASI), jika sudah makan makanan biasa, maka
kencing keduanya dibasuh,*

1. Myttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 216, Mustim, no, 292.

2 Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 227, Muslim, no. 291,

3 Riwayat Ahmad, 1/76, Abu Daud, no. 378, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Irwa'ul
Ghalll, 1/188.

* RiwayatAby Daud, no. 378, 379, Sunan Tirmizi, no. 71, dishahihkan oleh Al-Albany
dalalr]n Ir;vsa‘ul Ghalit, 1/188, Asalnya terdapat dalam riwayat Bukhari, no. 222, dan
Muslim, 286.
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Adapun menghilangkan najis darl tempat shalat adalah
berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata, “Seorang
badul datang dan langsung kencing di masijid, orang-orang
menghardiknya, maka Rasulullzh % bersabda kepada
mereka,
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"Biarkan dia, dan tuangkan di atas kencingnya seember air,
sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan bukan
diutus untuk membawa kesuiitan, ”}

6. Menutup Aurat

Para ulama sepakat rusaknya shalat yang dilakukan
dalam keadaan telaniang apabila dia mampu menutup
auratnya. 2

Aurat orang laki dalam shalat adalah antara pusat hingga
lutut, sedangkan aurat wanita dalam shalat adalah seluruh
tubuh kecuali muka, *

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala,
/"E.J,:aﬂ. IR LA RN P L T
PR R P 1ylemg pmell J dag T35 byde 0313 Gy
8 1 s Wi € b rond] e

L Muttafaq afaih; Riwayat Bukhari, no. 220, Muslim, no. 284,

2. Lihat, Fatawa Jbnu Taimiah, 22/116.

* DI antara ulama ada yang berpendapat bahwa wanita budak auratnya seperti orang
laki, dari pusat hingga lutut, sebaglan |agi berpendapat bahwa aurat mereka seperti
wanita merdeka, selurchnya aurat kecuali mukanya dalam shalat. Aku mendengar
Syekh Ibnu Baz ketika menjelaskan tentang syarat-syarat shalat karanangan Syekh
Muhammad bin Abdul-Wahab, dia berkata: “vang lebih hati-hati hendaklah wanita
budak menutup auratnya (sepertl wanita merdeka) agar terhindar dari perbadaan
pendapat, berdasarkan umumnya dalil tentang aurat wanita.”



"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang Indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangarieh
berfebih-lebihan. Sesungguhnya Aflah tidak menyukal orang-orang
yang berlebih-iebihan,” (QS. Al-A'raf: 31)

Dan berdasarkan hadits Aisyah, ra, dari Nabi i, sesung-
guhnya dia berkata,
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"Tidak diterima shaiat wanita yang telah haidf (baligh) kecuali
dengan kerudung”?

Dari Salamah bin Al-Akwa’, ra, dia berkata, “Aku berkata,
“Wahal Rasulullah, aku adatah seorang pemburu, bolehkah
aku shalat dengan satu baju?™ Beliau bersabda, “Ya, ber-
kainlah walau dengan duri.”

Dari Ummu Salamah, ra, dia bertanya kepada Nabi 3%,
apakah seorang wanita boleh shalat dengan baju dan
kerudung tanpa kain di atasnya? Beliau bersabda,
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“Jika bajunya lebar dan menutup kedua kakinya (maka
dibolehkan).” ?

Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuilah, berkata,
“Wanita merdeka yang mukallaf wajib menutup seluruh

L Riwayat Abu Daud, no. 641, Tirmizi, Ibnu Majah, no. 655, dishahihkan oleh Al
Albany dalam Irawa’ul Ghalil, 1/214

L Riwayat Abu Daud, no. 640. Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata dalam Bulughui-Maram:
"Para imam hadits membenarkan bahwa hadits ini mauquf.” Imam Ash-Shan‘ani
berkata: “Meskipun mauquf, namun hadits ini dapat dlhukumi marfu’, karena
pemahan yang lebih dekat bahwa masalah ini bukan perkara iftihad.” Llhat
Subulus-Salam, 2/109. Abu Daud juga meriwayatkan hadits lainnya secara
mauquf, dengan redaksi: “Dari Mubammad bin Zaid bin Qunfuz dari |bunya
sesungguhnya dia bertanya kepada Ummu Salamah, baju apa yang dapat dipakai
seorang wanita untuk shalat?” Lalu dia berkata, "Shalatlah dengan kerudung dan
baju yang longgar yang dapat menutup kedua kakinya,” No. 639. Malk juga
meriwayatkan dengan mauquf dalam Kitab At-Muwaththa, 17142, no. 36.
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]

tubuhnya dalam shalat selain muka dan tapak tangan,
karena seluruhnya aurat, jika dia shalat dan tampak
sebaglan auratnya, seperti betls, telapak kaki, kepala atau
sebagiannya, maka shalatnya tidak sah.” !

Aku mendengar berulang kali bellau berkata tentang
hukum menutup kedua telapak tangan dalam shalat, “Lebih
baik bagi wanita menutup kedua telapak tangannya dalam
shalat untuk keluar dari perbedaan, jika hal tersebut tidak
dia lakukan (telapak tangannya terbuka) shalatnya tetap
sah.”

Dalam hadits Amr bin Syu‘aib dari bapaknya dari kakek-
nya secara marfu’,
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"Jika salah seorang di antara kafian menikahkan hambanya
atau budaknya, hendaknya mereka tidak meiithat sebagian

auratnyg, karena dari bawah pusatnya hingga lututnya merupakan
aurat.”

Dari Abu Al-Ahwash darl Abdullah, ra, dari Nabi # beliau
bersabda,
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“Wanita adalah aurat, jika dia keluar, maka setan akan selaiu
mengintainya.” 3

& Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi‘ah, 10/409

2 Riwayat Ahmad, 2/187, Abu Daud juga meriwayatkan semacamnya, no, 495,
Baihaqi, 3/84, dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Irwa‘u) Ghalif, 1/302

3 Riwayat Tirmizi, no. 1173, dishahibkan oleh Al-Albany dalam Irwa'ul Ghalii, 1/303.
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Bagi orang laki, dia harus menutup kedua pundaknya
atau salah satunya jika mampu, berdasarkan hadits Abu
Hurairah, ra, sesungguhnya Rasulullah & bersabda,
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“Janganiah salaf seorang di antara kallan shalat sementara
pada kedua pundaknya tidak ada sesuatu pun (yang
menutupnya).” !

Zahir hadits menunjukkan wajibnya menutup kedua
pundak seluruhnya jike mampu, jika dia tidak mampu,
maka tidak mengapa, berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
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“"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu.” (Q$. At-Tagabun: 16)

Dan juga berdasarkan sabda Rasululiah % dalam hadits
Jabir bin Abdullah, ra, tentang satu baju,

‘Jika bajunya lebar berselimutiah dengannya, jika sempit
Jadikan sebagai kain.”?

Syekh Abdui-Aziz bin Baz, rahimahuliah, berkata, “Jika
mampu menutup kedua pundak, maka keduanya harus
ditutup, atau salah satunya menurut pendapat yang leblh
shahih di antara dua pendapat para ulama, jika hal tersebut
tidak dia takukan, maka tidak sah shalatnya, berdasarkan
hadits Rasulullah #,

*langanlah salah seorang di antara kalian shalat
sementara pada kedua pundaknya tidak ada sesuatu pun
(yang menutupnya)” !

1 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no, 359, Muslim, no. 516,
2. Muttafaq alaib; Riwayat Bukhari, no. 361, Muslim, no, 3010,
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Hanya Allab pemilik taufig. 2

7. Masuhk waktu
Berdasarkan firman Allah Ta‘ala,
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“Sesungguhnya shalat ity adsiah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa: 103)
maksudnya diwajibkan pada waktunya masing-masing.
Juga berdasarkan firman Allah Ta‘ala,
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“Dirikaniah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampal
gefap malam dan (dirikaniah pula shalat) subuh. Sesungguhnya
shaiat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra’: 78)

Termasuk dalam ayat ini semua waktu shalat yang lima,
karena firman Allah Ta'ala:
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"Sesudah matahari tergelincir,”

Tergelincirnya matahari dari tengah langit menuju barat,
itu berarti awal masuknya waktu Zuhur, masuk dalam hal
tersebut juga waktu Ashar, sedangkan firman Allah Ta‘ala:
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L Muttafaq alaih, Bukhari, no. 355, Muslim, no. 3010,
% Majmu’ Al-Fatawa, Penyusun, DR, Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ath-
Thaharah wash-Shalah, no. 189.
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"Sampai gelap malam.”

Maksudnya adalah awal “Geiapnya malam®, ada yang
mengatakan bahwa artinya adalah “Terbenamnya mata-
harl,” Termasuk dalam masalah ini adalah waktu maghrib
dan Isya.

Sedangkan
T3
*Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”

Adalah shalat Fajar (Shubuh).

Maka dalam ayat-ayat tersebut terkandung waktu sholat
vang lima secara giobal. ?

Adapun perincian waktu-waktu shalat yang lima adaiah
sebagai berikut:

1~ Waktu Zuhur

Sejak tergelincirnya matahari hingga panjang bayangan
sesuatu sama panjang dengan benda aslinya, setelah
bayang-bayang sudah redup, berdasarkan hadits Abdullah
bin Amr, ra, Rasuluilah # bersabda,
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"Waktu Zuhur adafah ketika matahari tergelincir hingga saat

bayangan seseorang sama panjangnya dengannya, selama belum
masuk waktu Ashar,” *

L Lihat, Jami"ul Bayan ‘An Ta'wil Ayl Quran, Ath-Thabari, 10/512-519, Tafsir Al
Quranil-Azim, Ibnu Katsir, hal. 792, Taisirul-Karimir-Rahman fi Tafsir Katamil-
Mannan, As-Sa‘di, hal. 416.

2. Riwayat Muslim, no. 612.
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Juga berdasarkan hadits Jabir, ra, tentang shalatnya
Jibril menjadi imam bagi Rasulullah # dalam shalat lima
waktu selama dua hari. Dia datang pada hari pertama dan
berkata,
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“Banguniah untuk shaeiat, lalu dia melakukan shalat ketika
matahari tergefincir.”

Kemudian besoknya datang lagl untuk shalat Zuhur,
seraya berkata,
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"Banguniah untuk shalat, kemudian dia melakukan shalat
Zuhur ketika bayangan sesuatu sama panjang dengan aslinya.”

Kemudian dia berkata kepadanya pada hari kedua,

-

“Df antara kedua shalat tersebut merupakan waktu shalat”

Disunnahkan menunggu hingga cuaca agak teduh pada
musim panas, namun jangan sampai keluar waktu, berda-
sarkan hadits Abu Hurairah, ra, Nabi #, bersabda,
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“lika matahari sangat panas, maka shalatiah saat cuaca agak

teduh, karena panas yang sangat di musim panas berasal dari
hembusan neraka Jahannam.”?

L Riwayat Ahmad dalam Al-Musnad, 3/330, Tirmizl, no. 150, dia menyatakan bahwa
hadits inl hasan, lalu berkata, *Muhammad {Maksudnya Imam Bukhari} berkata,
“Riwayat yang paling shahih tentang waktu shalat adajab hadits Jabir dari Nabl 2%.”
1/282. An-Masai, no. 513, Daruquthni, 1/257, no. 3, dan Hakim, dia menyatakan
bahwa hadits ini shahih dan disetujui cleh Azh-Zahabi, 1/195, Dishahibkan oleh Al-
Albany dalam Irwa‘ul Ghalil, 1/271. Hadits tentang Maiaikat Jivril yang mengimami
Mabi asalnya terdapat datam Shahib Muslim, no. 610,
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Aku mendengar dari Syekh Abdul-Aziz bin Abdullah bin
Baz, rahimahufiah, berkata, “Disunnahkan mengakhirkan
shalat Zuhur pada waktu musim panas, balk ketika safar
atau menetap, akan tetapi jika masvyarakat terbiasa
melakukannya segera dan jika ditunda akan menyulitkan,
maka shalat hendaknya dilakukan segera, karena penun-
daan akan menyulitkan mereka,” 2

Adapun pada waktu vyang tidak sangat panas, lebih
utama dilakukan di awal waktu, berdasarkan hadits
Abdullah bin Mas’ud, ra, dia berkata, "Aku bertanya kepada
Rasulullah %, “Perbuatan apa yang paling utama?”, beliau
menjawab,
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“Shalat diawal waktu.”3

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuifah,
berkata, “Maksudnya di awal waktu setelah jelas masuk
waktunya, seandainya shalfatnya dilakukan di awal atau di
akhir, maka tidak mengapa. Rasulullah % melakukannya di
awal waktu dan beliau selalu menjaganya (untuk shalat di
awal waktu) kecuali dalam dua kondisi, yaitu:

- Dalam shalat Isya, jika jama‘ah shalat terlambat
berkumpul,

. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 533, Mustim, no, 615.

2 aku mendengarnya ketika beliau menjelaskan Kitab Bulughul-Maram, Tbru Hajar,
hadits no. 171, di Jami Al-Kabir, Riyadh, sebelum tahun 1404H.

% Riwayat Hakir, redaksi berasal dari riwayatnya, dia menyatakan shahih dan
disetujui oleh Az-Zahabl, 1/189, Tirmizi, no. 170, 173, dia menyatakan riwayatnya
hasan. Asal riwayat Ini terdapat dalam riwayat Muttafaq alai, Bukhari, Kitab
Mawagitush-Shalah, Bab Fadhlush-Shalat thwaqtina, no. 527, redaksinya berbunyi:
“Aky bertanya kepada Rasulullah 3%, ‘Amal apa yang paling dicintai Allah?* Bellau
bersabda: ‘Shalat diawal waktu,” kemudian apa lagi’ beliau bersabda: ‘Berbalcti
kepada kedua orang tua, dia berkata, ‘Kemudian apa lagi?’ Baliau bersabda, 'Yhad
di jalan Aliah.’ Dia berkata: ‘Demikianlah Rasulullah & menyebutkannya semua Ity
kepadaku, seandainya aku minta sebutkan lagi, bellau akan menyebutkan lagi.”
Riwayat Muslim, Kitab Al-Iman, Bab Baya Kaunll-Iman billah Ta'ata Afdhalul-A'mal,
no. 85,
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- Pada waktu shalat Zuhur jika cuaca sangat panas.

Adapun pada shalat Maghrib, beliau leblh bersegera lagi
melaukannya, para shahabat melakukan shalat dua rakaat
sebelumnya. Adapun shalat lainnya, waktunya lebih lapang
dari shalat Maghrib. 1

2- Waktu Ashar

Sejak keluarnya waktu Zuhur, yaitu jika bayangan
sesuaty telah sama dengan wujud aslinya, maka itu berarti
telah masuk waktu Ashar, hingga matabari menguning,
atau bayangan sesuatu dua kali lebih panjang dari wujud
aslinya, saat itu telah dekat waktu menguningnya matahari,
Akan tetapi waktu menguningnya matahari [ebih luas, maka
penetapan waktu ditentukan berdasarkan hal tersebut,
maka shalat Ashar wajlb dilakukan sebelum menguningnya
matahari, berdasarkan hadits Abdultah bin Amr ra:

ket 1)) € :,.......‘.‘.J’I‘,‘.,a.‘-‘r..lb;.a.d’l iy »
"Waktu shaiat Ashar sebelum matahari menguning.” 2

Juga berdasarkan hadits Jabir, ra, tentang Malaikat Jibril
yang mengimami Nabl # kemudian berkata,

' a s py ] PR ’/: ’1:0:
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“"Banguniah untuk shalat, kemudian dia shalat ketika bayangan
sesuatu telah dua kali lipat dari wujud asiinya.” ?

Ini merupakan waktu pilihan, yaitu sejak bayangan
sesuatu sama panjang dengan wujud aslinya hingga

- Aku mendengarnya ketlka bellau renjelaskan hadits tersebut dari Kitab Bulughul-
Mararn, no. 183

% Riwayat Muslim, no. 612

3. Riwayat Ahmad, 3/330, Tirmizi, no. 150, Nasa'i, no. 513.
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menguningnya matahari. Adapun waktu darurat adalah
sejak menguningnya matahari hingga terbenam.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasululiah & bersabda,

f.‘ ’t. o':’ » a”de_ ;l::a. t‘ - ’f. [
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“Siapa yang mendapatkan saty rakaat pada wakty shubuh
sebelum matahari terbit, maka dia telah mendapatkan Shubuh,

dan siapa yang mendapatkan satu rakaat Ashar sebelum matahari
terbenam, maka dia telah mendapatkan Ashar.” !

Jika hal tersebut dilakukan dengan sengaja, maka dia
tetap dikatakan mendapatkan waktunya, namun dia
berdosa karenanya, berdasarkan hadits Rasulullah, %,

v - . !.’, . - .”o’;’/.
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“Itulah shalat orang munafik yang selafu megintai matahari,

sehingga matahai berada di kedua tanduk setan, baru dia berdiri
dan shalat empat rakaat, dia hanya berzikir kepada Allah sedikit,”

Adapun jika lupa atau tertidur maka dia dikatakan men-
dapatkan waktunya dan melakukan shalat pada waktunya.’
3- Waktu Maghrib

Dari sejak terbenam matahari hingga terbenamnya
mega merah, berdasarkan hadits Abdullah bin Amr, ra,

L Muttafag alath; Riwayat Bukhari, no, 579, Muskim, no. 607.

2 Riwayat Muslim, no. 622.

3 Aku mendengar pendapat tersebut dari gury kami Syekh Abdui-Aziz bin Baz katika
menjelaskar Kitab Bulughul-Maram, ng, 73, dan saat menjelaskan kitab Raudhul-
Murbl’, no. 1/471, Lihat Majru’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi‘ah, Imam Ibn Baz,
10/384
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“Waktu shalat Maghrib adalah selama mega merah belum
hilang.”

Akan tetapi yang utama jika dilakukan di awal waktu,
berdasarkan hadits Jabir, ra, tentang malaikat Jibri{ yang
mengimami Nabl %, bahwa dla mendatangi Nabi # pada
waktu Maghrib, kemudian berkata, “bangunlah dan lakukan
shalat Maghrib ketika matahari terbenam, kemudian dia
datang lagi pada hari keduanya diwaktu maghrib yang
sama, tidak bergeser darinya.” 2

Juga berdasarkan hadits Rafi’ bin Hudaij, ra, dia berkata,

PR | 14 g)«

IJ,. J..-..lu_,...a...s « % :,,JI”Z..:_,.-.‘.JI%,!@LS»
lade 5al € A3

"Dahuly kami shalat Maghrib bersama Nabi Saw, dan salah
seorang dan kami keluar sedang dia masih dapat mellhat tempat
busurnya.”

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuliah,
berkata tentang hadits Ini, “Hadits ini menunjukkan bahwa
segera melakukan shalat Maghrib merupakan sunnah yang
telah tetap, akan tetapi hal tersebut bukan menunjukkan
bahwa waktu Maghrib hanya satu, karena akhir waktunya
adalah terbenamnya mega merah.” *

Sunnahnya adalah melakukan shalat setelah azan dua
rakaat, kemudian shalat Maghrib dilakukan, berdasarkan
hadits Abdullah bin Mughoffal al-Muzani, ra, dari Nabi %,

* Riwayat Muslim, no. 612

* Riwayat Ahmad, 3/330, Tirmizi, no, 150, Nasa‘i, no. 513

+ Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no, 559, Muslim, no. 637

* Aku dengar dari Syekh Ibn Baz ketika rmenjelaskan hadits no. 383 dari kitab
Bulughul-Maram.

B oW Ry o
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"Shalatiah kalian sebelum shalat Maghrib”

lalu pada ucapan yang ketiga beliau berkata, “"Bagi siapa
yang suka.” Karena beliau tidak suka hal tersebut dijadikan
kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan.” *

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi melakukan
shalat dua rakaat sebelum Maghrib. ?

Dalam hadits Anas, ra,
‘. al: L) l!': X in. @ - » - '¢ ’a, *
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“Dahulu kami shalat pada masa Rasulullah saw dua rakaat
setelah terbenam matahari sebelum melakukan shaiat Maghrib.” 3

Kemudian Anas, ra, berkata, “Dahulu kami di Madinah,
jika Mu‘azin mengumandangkan azan Maghrib, mereka
berebutan untuk masuk masjid dan shalat dua rakaat,
sehingga jika ada orang asing, dia akan mengira bahwa
shalat Maghrib telah dilakukan karena saking banyaknya
orang yang melakukan.” *

Hal ini menunjukkan bahwa sunnah tersebut telah tetap
berdasarkan ucapan, perbuatan ketetapan.

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa sunnahnya
adalah segera melakukan shalat Maghrib setelah shalat dua
rakaat setelah azan, dan bahwa waktu jeda antara azan dan
igamah sedikit.

1 Riwayat Bukharl, no. 1183, 7368

2 ghahih Ibnu Hibban (Al-Ihsan) 3/59, no, 1586

3. Shahih Muslim, no. 836

4 Mutafaqg alaih; Riwayat Bukhari, no. 625, Muslim, no. 837.
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4- Waktu “Isya

Sejak terbenamnya mega merah hingga pertengahan
malam, sedangkan waktu darurat hingga terbit fajar.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Umar, ra,
tobon ot €LY S 05 ) £l 5300 555 >

"Adapun waktu shalat Isya adalah hingga pertengahan
malam. ™

Juga berdasarkan hadits Jabir, ra, tentang malaikat Jibrii
yang mengimami Nabi 3, yaitu bahwa dia mendatangi Nabi
# pada waktu Isya, kemudian dia berkata, “Banguniah
untuk shalat, lalu dia shalat Isya ketika mega merah hilang,
kemudian pada hart keduanya, dia mendatanginya ketika
setengah malah berlalu, lalu dia shalat Isya.”

Adapun setelah pertengahan malam hingga terbit fajar,
itu disebut waktu darurat bagi orang yang lupa atau
tertidur, berdasarkan hadits Abu Qatadah, ra, dari Nabi %,
beliau bersabda,
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“Sesungguhnya tertidur bukan termasuk melalaikan, tetapi
yang dianggap lalai adalah orang yang tidak shaiat hingga masuk
waktu shalat berikutnya. Orang yanzq melakukannya, hendaklah
dia shalat ketika dirinya telah sadar.”

Lebih utama dalam shalat Isya adalah mengakhirkan
pelaksanaannya selama waktunya belum keluar dan jika
tidak ada kesulitan di dalamnya. Apabila mereka beradalam

L Riwayat Muslim, no, 612.
. Riwayat Muslim, no. 311.
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dalam rombongan perjalanan, atau di tempat sunyi atau di
sebuah kampung, maka mengakhirkan shalat Isya lebih
utama jika semua pihak setuju dan tidak ada seorang pun
yang keberatan.

Dart Aisyah, ra, dia berkata, "Rasulullah % suatu malam
menunggu hingga malam telah larut dan sebagiannya telah
berlalu, dan sebagian orang yang ada di dalam masjid telah
tertidur, lalu beliau keluar dan melakukan shalat, kemudian
bersabda,

ks s € g;f G 5 of 3 G 131»

“Sesungguhnya ini merupakan waktunya jika tidak memberat-
kan umatku.”*

Hal ini menunjukkan bahwa akhir waktu Isya merupakan
waktu utama,

Rasuiullah % selalu mengupayakan perkara yang lebih
ringan bagi umatnya, Dari Jabir, ra, dia berkata,

-
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“Adapun pelaksanaan shalat Isya, kadang-kadang (segera), dan
kadang-kadang (lfambat), jika beliau melihat mereka telah ber-
kumpui, maka bellau bersegera, sedangkan jika beliau medfihat
mereka terlambat, maka befiau tunda.” ?

Karena pentingnya menjaga pelaksanaan Isya, beliau
melarang tldur sebelum shalat Isya. Dalam hadits Abu
Barzah Al-Aslamy, ra,

1. Riwayat Muslim, no. 638.
1. Mutafaq alalh; Riwayat Bukharl, no. 560, Muslim, no, 646
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“Beliau menganjurkan untuk mengakhirkan shalat Isya yang
mereka sebut waktu ‘atamah, bellau juga melarang tidur sebelum-
nya dan berbicara sesudahnya.”

Aku dengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuliah,
berkata, “Dilarangnya tidur sebelum Isya adalah karena
dapat menyebabkan terhalangnya shalat Isya, sedangkan
dilarangnya berbicara sesudahnya adalah agar tidak
bergadang sehingga ketinggalan shalat Shubuh.” 2

5- Waktu Shubuh (Fajar)

Sejak terbit fajar murni, vaitu fajar yang kedua hingga
hilangnya gelap. Karena Rasulullah # shalat Shubuh pada
waktu ghalas (ketlka hari masih gelap), sedangkan waktu
pilkan memanjang hingga matahari terbit, berdasarkan
hadits Abdullah bin Amr, ra,

W.u«:,;fw\clkf;.jl;kﬁlf_:,lbbfc—:idié%,' 33y

"Waktu shaiat Shubuh adalah sejak terbit Fajar selama
mataharf belum terbit.”?

Yang menguatkan disegerakannya pelaksanaan shalat
Shubuh ketika hari masih gelap adalah hadits Jabir, ra,
tentang malaikat Jibril yang mengimami Nabi 3%,

L. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 547, Muslim, no. 647,

2 Aku mendengarnya ketika beliau menjetaskan hadits no. 166 dari Kitab Bulughui-
Maram,

* Riwayat Muslim, no. 612
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“Kemudian dia mendatanginya dan berkata, "Bangunlah dan
shaiatlah, laiu dia shalat Fajar ketika Fajar mulal terang, kemudian
dia mendatanginya lagi keesokan harinya ketika udara telah
sangat cerah, kemudian dia berkata kepadanya, bangun dan
shalatiah, lalu dia melakukan shalat Fajr, kemudian dia berkata, Di
antara kedua waktu itu adaiah waktu shalat Shubuh.”

Rasulullah # tidak segera melakukan shalat Fajar,
namun beliau tidak menundanya hingga keluar dari waktu
pilihan.

Dalam hadits Abu Barzah Al-Aslamy, ra, diriwayatkan,
G260y e a5 DK b A 53 Be 1 08 »
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“Dan beliau baru seiesai dari shaiat Shubuh ketika seseorang
telzh mengenali orang yang duduk di sampingnga, bacaan yang
dibaca sekitar enampuiuh hingga seratus (ayat).”

Sedangkan dalam hadits Jabir, ra, dirlwayatkan,
,a - A P ]
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“Adapun shalat Shubuh, Rasuluiish % melakukannya pada
waktu Ghalas (ketika hari masih gelap).” 3

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuliah,
berkata, "Ghalas adalah saat fajar telah jelas namun masih
tersisa gelapnya akhir malam.”

i Riwayat Ahmad, 3/330, Tirmizi, no. 150, Nasa'l, no, 513
2. Muttafaq alaih; riwayat Bukharl, no, 547, Mustim, no, 647
3. Muttataq alalh; riwayat Bukhari, no. 560, Musltm, no. 646
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Adapun hadits Rafi’ bin Khudaij, ra, yang di dalamnya
diriwayatkan bahwa Rasulullah % bersabda,
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“Lakukanlah shalat Shubuh ketika hari teiah pagi, karena hal itu
lebih besar pahalanya bagi kalian.”

Sedangkan berdasarkan riwayat Tirmizi berbunyi,
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“Lakukaniah shalat Fa}ar ketika langit mulai cerah, karena hal
itu lebity besar pahalanya.”

Imam Tirmizi mengutip ucapan Imam Syafii, Ahmad dan
Ishaq bahwa yang dimaksud makna isfar adalah agar waktu
Fajar jelas tidak ada keraguan di dalamnya. 2

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuliah,
berkata, “Yang dimaksud adalah jangan kalian terburu-buru
melakukan shalat Fajar sebeium jelas masuk waktu Shubuh
sehingga dia tidak mengganggu plkirannya dalam shalat.” 3

Shalat dikatakan telah dilakukan pada waktunya minimal
jika seseorang sempat melakukannya satu rakaat,
berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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! Riwayat Abu Daud, no. 424, Tbnu Majah, ne. 672, Tirmizi, no, 154, Nasa'l, no. 548,
549, dishahihkan oleh Tirmizt.

2 Riwavyat Tirmizi, 1/291

* Aky mendengarnva ketika beliau menjelaskan hadits no. 172 dari kitab Bulughul-
Maram.
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“Siapa yang mendapatkan waktu Shubuh satu rakaat sebefum
terbit matahari, maka dia telah mendapatkan waktu Shubuh, dan
siapa yang mendapatkan satu rakaat di waktu Ashar sebelum
matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan waktu Ashar.”*

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahullah,
berkata, “Namun dia berdosa jika hal itu disengaja.” 2

Tidak sah shalat yang dilakukan sebelum waktunya, dan
diharamkan melakukannya diluar waktu pilihan berdasarkan
pemahaman hadits-hadits tentang waktu-waktu shalat dan
berdasarkan firman Allah Ta‘ala,

Yo v oa .
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“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa: 103)

Shalat yang terlewat, wajib diganti langsung (gadha)
secara berurutan walaupun banyak, berdasarkan firman
Allah Ta‘ala:

1 2oyl § u,;.é-,d ’s,'I:aJTJ’.;fj y
"Maka sembahiah Aku dan dirikaniah shalat untuk mengingat
Aku.” (QS. Thaha: 14)
Juga berdasarkan hadits Anas, ra, dari Nabi %, beliau
bersabda,
- (’ ﬁ”l’.” /f’ < ﬁ’l ,.:"ﬂ rd LIS
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“Slapa yang lupa melakukan shalat, maka hendaklah dla
melakukannya jika ingat, tidak ada kaffarah (pengganti)-nya selain
tn”

Dalam riwayat Muslim redaksinya berbunyt,

L Muttafaq alaih, Bukhari, no. 579, Muslim, no. 607.
2. Aky mendengarnya saat beliau menjelaskan kitab Ar-Raudhul-Murbl’, 1/480
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"Siapa yang lupa melakukan shalat atau ketiduran...” !

Juga berdasarkan hadits Jabir bin Abdullah, ra, bahwa
Umar bin Khattab, ra, pada peristiwa perang Khandak
datang setelah matahari terbenam, lalu dia mencaci maki
kaum kafir Quralsy, kemudian dia berkata, “Ya Rasulullah,
aku belum shalat Ashar sementara matahari sedikit lagi
terbenam,” Rasulullah 3% bersabda, “"Demi Allah, aku pun
belum shalat Ashar juga,” maka kami menuju tanah lapang,
lalu beliau berwudhu dan kami pun berwudhu, kemudian
beliau shalat Ashar setelah matahari terbenam, kemudian
setelah itu dia shalat Maghrib. 2

Dikelompokkan dalam masalah ini juga (orang yang
wajib mengganti shalatnya) adalah orang yang tidak sadar
karena pingsan maksimal selama tiga hari.

Pendapat ini terdapat dari riwayat Ammar dan dan
Urron bin Hushain, Samuroh bin Jundub, ra. 3

Ada juga orang yang berpendapat bahwa orang yang
pingsan harus mengganti shalatnya walaupun masa
pingsannya lama. Ada juga yang berpendapat bahwa jika
pingsannya selama lima waktu shalat, maka dla harus
mengqgadhanya, jika tidak, maka tidak wajib digadha.

Ada juga yang berpendapat bahwa dia tidak wajib gadha
kecuall fika dia sadar sementara masih tersisa waktunya.

Yang benar adalah apa yang dipilih oleh guru kami,
Syekh Abdul-Aziz bin Abdullah bin Baz, rahimahullah, yaitu
bahwa orang yang pingsan harus mengqadha shalatnya jika
masa pingsannya tidak lebih dari tiga hari, karena orang
seperti itu diibaratkan seperti orang tidur, adapun jika masa

 Muttafaq slaih; Riwayat Bukhari, no, 597, Mushim, no., 684.
I Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 596, Muslim, no, 631
* Lihat, Al-Mughni, tbnu Qudamah, 2/50-52, Asy-Syarhui-Kabir, 3/8
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pingsannya lebih dari itu, dia tidak wajib gadha, karena
orang yang pingsan dalam waktu lama diserupakan dengan
orang gila dengan kesamaan hilang akal. *

Adapun wanita haidh tidak menggadha shalatnya kecuati
dalam dua kondisi:

Kondisi Pertama, jika seorang wanita suci sebelum
matahart terbenam, maka dia harus shalat Zubur dan
Ashar, atau jika dia suci sebelum terbit fajar, maka dia
harus shalat Maghrib dan Isya.

Pendapat tersebut berasal dari riwayat Abdurrahman bin
Auf dan Abu Huralrah, Abdullah bin Abbas, ra.? Juga karena
waktu kedua dianggap waktu pertama saat sedang ada
uzur. Jika orang yang sedang mendapatkan uzur tersebut
mendapatkan waktu kedua maka dia wajlb melakukan
shalat yang pertama sebagaimana dia wajib melakukan
shalat yang kedua. 3

Imam Ahmad berkata bahwa mayoritas Tabi‘in berpenda-
pat seperti inl kecuali Hasan Basri saja.” *

Pendapat ini juga yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiah dan dibenarkan oleh Syekh Abdul-Azlz bin Bazg
hingga wafatnya beliau tetap berpegang dengan fatwa Ini.

Kondisi kedua, jika seorang wanita mendapatkan waktu
shalat kemudian datang haid sebelum dia melakukan shalat.
Para ulama berbeda pendapat apakah orang seperti itu
mengqadha shalatnya atau tidak?

L. (Jhat, Majmu’ Fatawa Syekh Ibn Baz, Penyusun Ath-Thayyar, 2/457.

Z. pas-Sunan Al-Kubro, Baihaqi, 1/386, 387. Atsar ini disebutkarn oleh Ibnu Taimiah
dalam AkMuntaga, no. 91, 92, diz menisbatkannya kepada Sunan 5afid bin
Mansur,

3. what, A-Mughni, Ibnu Qudamah, 2/47.

1 bid, 2/46

5 tihat Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwl’ah, Penyusun Asy-Syuwal'ir, 10216~
217
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Yang benar adalah bahwa wanita yahg mendapatkan
waktu shalat kemudian dia belum shalat hingga waktunya
sangat sempit -sekiranya dia tidak sempat lagi shalat
sempurna diakhirnya- lalu datang haidh sebelum dia shalat,
maka wajib baginya mengqadha shalatnya setelah datang
masa sucl. Karena dia telah teledor dalam masalah shalat.
Demikianlah fatwa guru kami Abdul-Aziz bin Baz,
rahimahullah, pendapat ini puta yang dipllih oleh Syaikhul
Isiam Ibnu Taimiah rahimahullah Ta‘ala. !

Jika khawatir waktu shalat yang ada habis, maka
hendaknya dia lebih dahulu melakukan shalat pada waktu-
nya tersebut, baru kemudian dia shalat yang tertinggal. 2

Seseorang yang mengganti shalatnya yang tertinggal, dia
harus melakukannya sesual dengan shalat yang harus
dilakukan pada saatnya, dari segi bilangan rakaatnya,
bacaan pelan atau kerasnya, berdasarkan hadits Abi
Qatadah, ra, yang panjang tentang ketiduran yang dialami
Nabi # dan para shahabatnya dalam sebuah perjalanan
sehingga tidak dapat menunaikan shalat Fajar pada
waktunya, di dalamnya terdapat riwayat,

AN o o ¢ S, i 05 Tl S O, 5 AR
e, 0w .5 - J’I:‘ 7
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"Kemudian Bilal mengumandangkan azan untuk shalat, lalu

Rasulullah % shaiat dua rakaat, kemudian beliau shalat Shubuh
dan melskukan apa yang biasanya beliau lakukan setiap harinya,”

Haditsnya ini juga menunjukkan bahwa orang yang
ketinggalan melakukan shalat fardhu, maka dia meng-
qadhanya juga dengan shalat sunnahnya.

' LUhat Al-Mughnl, Ibnu Qudamah, 2/11, 46, 47, Al-Ikhtiarat Al-Fighiyah, Ibnu
Taimiah, hal, 34.

Z aku mendengarnya dari Syekh Abdul-Aziz bin Baz saat bejiau menjelaskan Ar-
Raudhul-Murb¥, 1/490.

3 ghahih Mulsim, no. 681
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8. Menghadap Kiblat
Berdasarkan firman Allah Ta'ala,
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langlt, maka sungguh Kami akan memailngkan kamu ke kibiat
yang kamu sukal. Paiingkaniah mukamu ke arah Masjidil Haram.
Dan dimana saja kamu berada, paiingkan-lah mukamu ke
arahnya.” (QS. Al-Bagarah: 144)

Menghadap ke arah Masjidil Haram merupakan syarat
sahnya shalat, berdasarkan sabda Rasulullah % kepada
orang yang keliru shalatnya,

fegle i «;’5.941..;.\’4‘},::»\;59’ j\&ﬁ;ﬁlj{&ﬁl&i»

"lka engkau menunaikan shalat, maka sempurnakan wudhu
kemudian menghadaplah ke arah kiblat dan bertakbirlah.” t

Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra, tentang
penduduk Quba ketika arah kiblat dirubah, dia berkata,
“Saat orang-orang di Quba sedang shalat Shubuh, tiba-tiba
datang seseorang yang memberitahuy, 'Sungguh telah turun
Al-Quran kepada Rasuiullah # malam ini yang memerintah-
kan beliau untuk menghadap kiblat ke Ka'bah, hendaklah
kalian menghadap Ka'bah,' saat itu wajah mereka
menghadap ke negeri Syam (Baitul Maqdis), kemudian
mereka berpaling untuk menghadap ke Ka'bah.” 2

Juga berdasarkan hadits Barra’ bin ‘Azib, ra, dia berkata,
“Kami shalat bersama Rasulullah # menghadap ke Baltul

L Muttafaq atalh; Riwayat Bukhari, no. 793, Muslim, no. 397.
2. Muttafag alalh; Riwayat Bukharl, no. 403, Muslim, no. 526.
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Maqdis selama enam belas bulan (atau tujuh belas bulan)
kemudian kami merubahnya menjadi menghadap Ka'bah.” !

Siapa yang mampu melihat Ka’bah secara langsung,
maka dia wajib menghadapnya langsung, jika terhalang
atau jaraknya jauh maka cukup menghadap ke arahnya dan
berupaya semampunya agar arahnya tepat, jika melenceng
sedikit tidak apa-apa.

Berdasarkan hadits Abu Huralrah, ra, dia berkata,
*Rasululiah # bersabda,

-
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“Antara timur dan barat terdapat kiblat.” ?

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Abdullah bin Baz,
rahimahuliah, berkata, “Hadits ini shahih, dan menguatkan
pendapat untuk tidak memberatkan dengan berlebihan
dalam menentukan arah kiblat, kesimpulannya selagi
seseorang telah benar arahnya meskipun melenceng sedikit
dari Ka'bah hal tersebut tidak mengapa, maka arah salatnya
dapat dikatakan telah menghadap kiblat. Begitu pula halnya
dalam masalah buang hajat, seseorang dapat menghadap
timur, barat, utara atau ke samping sekiranya hal tersebut
dianggap tidak mengarah ke kiblat.” 3

Rasuiullah # bersabda,
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! Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, ng. 399, Muslim,

2 Riwaayt Tirmizi, no, 342, Ibnu Majah, no. 1011, dishahihkan oleh Al-Albany dalam
Irwa’ul Ghalll, no, 17324

3 Aku Mendengar dari Syekh Ibn Baz saat beliau menjelaskan haidts no. 226 dan
Kitab Bulughul-Maram,
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“Jika kalian buang hajat, jangan kalian menghadap kibiat atau
membelakanginya, akan tetapi hadaplah ke arah timur atau barat
(sekfrany;a hal ini dikatakan tidak menghadap atau membelakangl
kiblat).”

Kewajiban menghadap kiblat gugur karena beberapa
sebab:

Kondisi pertama, jika seseorang berijtihad untuk meng-
hadap kiblat sesuai kemampuannya, dan termyata keliru.

Berdasarkan firman Altah Ta'ala,

*Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu.” (QS. At-Taghabun: 16)

i €23 ) L BT V)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggtipannya.” (QS. Al-Bagarah: 286)

Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra, tentang shalat
penduduk Quba ke arah Syam, lalu mereka diberitahukan
bahwa Nabl % telah memerintahkan untuk merubah ke arah
Masiidll Haram, lalu mereka menghadap Ka’bah saat
mereka sedang shalat.” ?

Fokus dalam hadits tersebut adalah bahwa mereka meru-
bah arah kiblat di tengah shalatnya, dan tidak meng-
hentikan shalatnya.”

Dirlwayatkan dari Amir bin Rabi‘ah, ra, bahwa dia
berkata, “Kaml pernah bersama Rasulullah #£ di malam
yang gelap sehingga kami sulit menentukan arah kiblat,
maka kami shalat, dan ketika matahari terbit, kami baru
mengetahui bahwa sebelumnya kami shalat tidak meng-
hadap arah kiblat, lalu turuniah firman Allah Ta‘ala,

1. Muttafag alaih; Riwayat Bukbari, no. 394, Muslim, no. 264
2 Myttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 403, Mustim, no. 526.
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun
kamu menghadap di situish wajah Allah. Sesungguhnya Allah
MahalLuas (rahmat-Nya) Jagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah:
115)

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahutiah,
berkata tentang hadits ini, "Hadits ini lemah menurut para
ulama, akan tetapi maknanya benar dan dikuatkan oleh
keumuman dalil dan prinsip yang berlaku dalam syariah,

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu.” (QS. At-Taghabun: 16)

Bagl seorang musafir jika telah datang waktu shalat {(dan
dia ingin shalat) maka wajib baginya mencari tahu. arah
kiblat semaksimal mungkin, lalu dia shalat berdasarkan
kesimpulannya. Jika ternyata setelah itu terbukti bahwa dia
sebelumnya shalat ke arah bukan kiblat, maka shalatnya
sah dan dia dikatakan telah melakukan kewajiban. 2

Seseorang dapat berusaha mengetahui arah kiblat
dengan cara mengetahui mihrab masjid, atau dengan
kompas atau bertanya kepada seseorang yang dapat
memberitahunya atau cara lainnya.

Kondis! kedua, jika tidak mampu melakukannya

Seperti orang buta, jika dia tidak mendapatkan orang
yang memberitahu arah kiblat, atau orang sakit yang tidak
dapat bergerak dan tidak ada orang yangmembantunya,
atau orang yang dipenjara dan diikat ke arah selain kiblat,

L Riwayat Tlrmizi, no. 2957, dia menyatakannya lemah, akan tetapi Syekh Al-Albany

menyebutkan riwayat laln dari Hakim yang menguatkan, 17206, Baihaqt, 2/10, dan
selainnya, ketnudlan beliau menyatakannya hasan dalam Irwa'u! Ghalil, 17223, ayat
yang dimaksud adalah surat Al-Baqarah ayat 115

* Saya mendengarnya ketika beliau menjelaskan hadits no. 225 dari kitab Bulughul-
Maram
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Mereka boleh shalat ke arah selain kiblat sesuai
kemampuannya, berdasarkan firman Allah Ta'ala:

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu. ” (QS. At-Taghabun: 16)

Juga berdasarkan hadits Rasulullah %,
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“lika kalian aku perintahkan sesuatu, maka lakukaniah
semampu kalian, dan jika kalian aku larang sesuatu, maka
tinggalkaniah.**

Kondisi Ketiga, ketika kondisi sangat mengkhawatirkan

Baik terhadap jiwa maupun harta, maka orang tersebut
boleh menghadap ke arah yang mungkin dia lakukan,
berdasarkan firman Allah Ta’ala,

"Maka bertakwalah kaniu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu.” (QS. At-Taghabun: 16)

Juga berdasarkan hadits Rasulullah %,
Y T Y afee 4 i ' :
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“)ika aku perintahkan kafian tentang sesuatu, maka lakukaniah
semampus kalian.”*
Kondisi Keempat, sholat sunnah di kendaraan

Berdasarkan hadits Amir bin Rabi‘ah, ra, dia berkata,
“aAku melihat Rasulullah % shalat di atas kendaraannya
sesual arahnya.”

1. piwayat Mustim, no. 1337.
2. pjwayat Muslim, no. 1337,
3 Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 1093, Muslim, no. 701.
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Bukhari menambahkan, “Hal tersebut tidak Rasulullah %
lakukan dalam shalat Fardhy.” !

Dari Jabir, ra, dia berkata, "Rasulullah # shalat meng-
hadap sesuai arah kendaraannya menghadap, jika beliau
ingin shalat Fardhu, beliau turun lalu menghadap kiblat.” 2

Masih banyak hadits-hadits lainnya yang memiliki makna
seperti ini, sepert dari Ibnu Umar, Anas, ra.

Darl Anas ra, sesungguhnya Rasululah, #, jika beliau
hendak melakukan safar dan beliau ingin melakukan shalat
sunnah, bellau mengarahkan ontanya agar menghadap
kiblat, lalu beliau takblr, kemudian beliau melanjutkan
shalatnya ke arah yang sesuai kendali penumpangnya.” 3

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahullah,
berkata tentang hadits ini, “Hadits ini secara zahir
bertentangan dengan hadits-hadits shahih lainnya, karena
pada hadits-hadlts tersebut tidak disebutkan menghadap
kiblat ketika takbiratulihram, maka tambahan ini bersifat
mengikat yang kedudukannya bersifat anjuran, yakni jika
mudah bagi seseorang untuk menghadap kiblat, maka hal
tersebut lebih utama baginya, namun jika tidak dilakukan,
maka shalatnya sah berdasarkan hadits-hadits shahih
lainnya. *

9. Niat Dalam Hati

Melafazkan niat adalah bid'ah. Menurut bahasa, niat
adalah berkehendak, yaitu keinginan hati terhadap sesuatu.
Sedangkan menurut syariat, niat adalab keinginan untuk
melakukan ibadah sebagai pendekatan diri kepada Allab
Ta'ala.

L Riwayat Bukharl, no, 1097

. Riwayat Bukhari, no. 400

* Riwayat Abu Daud, no. 1225, dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam SBulughui-Maram.

4 Aku mendengar dari bellau saat menjelaskan hadits no. 228 dar Kitah Bulughul-
Maram.
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Berdasarkan hadits Umar bin Khattab, ra, dari Nabi %,
beliau bersabda,

Tade iz € ;:L?JL; JUe L:} »
"Sesungguhnya setiap amal (ibadah) harus disertal niat.”*

Niat ada dua macam;

1. Niat karena apa ibadah tersebut dilakukan. dalam hal
ini yang dimaksud adalah ikhlash semata-mata karena
Allah,

2. Niat macam ibadahnya, vyaitu untuk membedakan
antara satu ibadah dengan ibadah lainnya, maka yang
dia niatkan adalah ibadah yang sudah ditentukan dalam
hatinya. ?

Waktu niat di awal ibadah, atau sesaat sebelumnya. Yang
paling utama adalah berbarengan dengan takbiratul ihram
sebagai langkah keluar dari perbedaan dengan orang yang
mensyaratkan hal terebut. 3

Aku mendengar Syekh Abdul-Aziz bin Baz, rahimahuilah,
berkata, “Niat Hendaknya dllakukan bersama takbiratul
thram, ini yang lebih utama, namun jika dilakukan sesaat
sebelumnya juga tidak mengapa.” *

Disyaratkan bersama niat shalat adalah menentukan
shalat apa yang akan dilakukan, misalnya Zuhur, Ashar,
Jum’at, Witir, rawatib, untuk membedakannya satu sama
lain, namun sah jika dia niat shalat sunnah secara mutlak. *

Tidak diragukan bahwa shalat merupakan lbadah yang
agung dan harus memenuhi dua syarat: -Ikhlas karena

- Muttafaq alalh; Riwayat Bukharl, no. 1, Muslim, no. 1907,

- Lihat, Bahjatu Qulubll Abrar, Ass’ady, hal. 7.

- Lihat Manarus-Sabil, Syaikh Ibrahim Adh-Dhuwayyan, 1/79

- Aku mendengarnya saat beliau menjelaskan kita Ar-Raudhul-Murbl’, hari Rabu,
10/6/1419M.

5. Lihat Manarus-Sabil, Syekh Ibrahim Adh-Dhuwayyan, 1/79

W ko
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Allah Ta’ala, dan -Ittiba’, yaitu mengikuti tuntunan Nabi .
Kedua syarat ini berlaku untuk seluruh ibadah.

Mengenai ikhlash, berdasarkan hadits Nabi:

“Sesungguhnya setiap amal (ibadah) harus disertai
niat.” !

Adapun mutaba’ah, berdasarkan hadits Rasulullah #%:
toto 523 € 3 g Lp d 1 60l p 0T 0 »

"Slapa yang mengada-ada dalam perkara kami yang bukan
bersumber dart (ajaran) kami, maka dia tertolak.” 2

-
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"Siapa yang melakukan perbuatan yang tidak bersumber dari
perintah kami, maka dia tertolak.”?

- Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 1, Musiim, no. 1907.
2 Muttafaq ataih; Riwayat Bukhari, no, 2697, Muskim, no, 1718,
3 Riwayat Muslim, no, 1718,
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TATA CARA SHALAT

Cara shalat yang sempurna dari berbagai sisi adalah
shalat sebagaimana shalatnya Rasulullah .

Berdasarkan hadlts Malik bin al-Huwalrits, ra, bahwa
Rasulullah # bersabda,
’ 2 Mt ” - ‘I
w,w.w«&;fwf)usn,u»
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.” *

Sliapa yang ingin melakukan shalat sebagaimana shalat-
nya Rasulullah %, maka hendaktah dia shalat dengan cara
berikut ini:

1. Berwudhu Terlebih Dahulu

Sebagaimana Allah, Azza wa Jalla, perintahkan dalam
firmannya,
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L. Riwayat Bukhari, no, 631,
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"Hai orang-orang yang beriman, apablla kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, dan jlka kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang alr, atau menyentuh perempuan, ialu kamu
tidak memperoleh alr, maka bertavammumiah dengan tanah yang
baik (bersifhi); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Ma‘idah: 6)

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar ra, dari
Rasuiullah %, beliau bersabda,

.’{l ::al ’4 - 4 " ‘.’; Ja:’
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"Shalat tidak diterima fika tanpa berstci, dan shadagah (juga
tidak diterima) jika berasal dari harta haram,” !

Maka wajib bagi setiap muslim untuk bersuci (thaharah)
sebelum menunaikan shalat. ?

2+ Menghadap kiblat

Yaitu menghadap Ka’bah, berdasarkan firman Allah
Ta'ala,
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukal. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram.” (Qs. Al-Bagarah: 144)

! Riwayat Muslim, no, 224
% Lihat kitab: Thuhur al-Musfim, oleh pengarang (Sa'id bin Wahf Al-Qahthani).



Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah ra dalam kisah
orang yang keliru shalatnya (A/-Musii’ Shalaatuhu),

ﬁ‘wo!

Mﬁ&h]((itﬂis};é:a’lra AN 'C,Lﬁékiall Ujlﬁ 15

“Jika engkau akan shalal, maka sempumakaniah wudhu,
kemudlan menghadaplah ke arah kiblat™*

3. Membuat sutrah (pembatas shalat)

Hal tersebut dilakukan untuk dirinya jika dia shalat
sebagai imam atau munfarid (seorang diri). Berdasarkan .
hadits Subrah bin Mahad al-Juhani, beliau berkata,
Rasulullah % bersabda,
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“Hendaklah seseorang yang shalat membuat sutrah walau
dengan anak panah.”?

Juga berdasarkan hadits Abu Zar, ra, beliau berkata,
“Rasulullah 3 bersabda,

T ) 01/’011.’"‘:.1,?: ¥, )o’;,fa:‘
‘J’J“Bﬁﬁ‘&%—%&dg‘-‘l" ‘quLa.‘v‘oS.b-lrbbl»

-~
ALl

NPRRY WA e AN Vi - PR A
fole sty 3 € 3_’,.....5?; L_..ﬁf, ;;f:r_;l’l_',

“Jika salah seorang di antara kallan shalat, maka dikatakan
padanya telah dibatasi (sutrah) jika di depannya terdapat

L. Muttafaq alalh; Riwayat Bukhari, no. 793, Muslim, no, 397.

Z piwayat Hakim, 1/252 mirip dengan redaksi d atas, Thabrani dalam asy-Syarhul
Kabir, VIIf114 dengan redaksi dl atas, no. 6539, Ahmad, I1[/404, dengan redaksi:
“Izaa shalfz ahadukum fal yastatir lishalatihi walau bi sahmin® (jika salah seorang
kalian shalat, maka hendaklah dia membuat sutrah walau dengan panah®. Baihagi
meriwayatkannya dalam al-Mafma’ az-Zawa’id, 2/58, dia berkata: "Perawi Ahmad
adalah shahih®, Saya (pengarang) mendengar Syekh Ibn Baz rahimahuifah dalam
penjelasan Buwlughu! Maram hadits no. 244 berkata, “Hadits ini menunjukkan
ditekankannya membuat sutrah walau dengan panah”.
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seukuran sandaran pelana, jika tidak ada hal seperti itu di
hadapannya, maka shalatnya akan terpotong dengan; keledai,
wanita (dewasa) dan anjing hitam.” !

Ditekankan untuk shalat mendekati sutrah, berdasarkan
hadits Abu Sa‘ild al-Khudri, ra, dari Nabi # beliau bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kaiian shalat dengan sutrah, maka
mendekatiah kepadanya”?

Jarak antara orang vyang shalat dengan sutrahnya
seukuran tempat lewatnya kambing, atau seukuran tempat
sujudnya, tidak lebih darl ukuran tiga hasta, hal itu juga
berlaku dalam jarak antara barisan shalat. Berdasarkan
hadits Sahl bin as-Sa‘idi, ra, dia herkata,
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"Adalah antara tempat shalat Rasulullah ® dengan dinding
berjarak seukuran tempat lewat kambing” ?

Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra bahwa dia apabila
masuk ke dalam Ka'bah membuat jarak antara dirinya
dengan dinding Ka'bah sekitar tiga hasta, beliau mencari
tempat yang dikatakan Bilal bahwa Rasulullah # shalat di
tempat itu.

Jika ada orang yang ingin lewat antar orang yang shalat
dengan sutrah-nya, hendaklah orang yang shalat mence-

1 Riwayat Muslim, no. 510

2. Riwayat Abu Daud, no. 698. Al-Al-Bani berkata dalam shahih sunan Abu Daud,
1/135, "Hasan shahih”. Saya mendengar Syekh Ibn Baz rahimahuiiah berkata dalam
penjelasan kitab Bulughul Maram hadits no. 244, “Sanadnya bagus, hal int
menunjukkan ditekankannya perintah sutrah dan mendekat kepadanya”

3. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari no. 496, dan Muslim, no. 508. Lthat Subulussalam,
ash-Shan‘ani, 11/145.

+ Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 1599, dan Mustim, no, 1329.
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gahnya, jika orang tersebut bersikeras ingin lewat juga,
cegahlah lagi lebih kuat. Berdasarkan hadits Abu Sa‘id al-
Khudrl, ra, dia berkata, Saya mendengar Rasulullah #
bersabda,
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“lika salah seorang di antara kallan shalat dengan sesuatu yang
menjadi sutrahnya, kemudian ada seseorang yang hendak berlalu

di hadapannya, maka cegahlah, jika dia menolak, maka cegahlah
lebih kuat, karena dia (perbuatannya) adalah setan” !

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Karena padanya ter-
dapat qarin (pendamping dari kalangan setan).”?

Tidak diperbolehkan lewat di hadapan orang yang shalat,
berdasarkan hadits Abu Juhaim, ra, dia berkata, Rasuiullah
# bersabda,
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*Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat
mengetahui apa hukuman atasnya, niscaya flka dia harus
menunggu selama empat puiuh, lebih baik baginya daripada lewat
di depan orang shalat”.

Abu an-Nadhr, salah seorang perawinya berkata: "Saya
tidak tahu, apakah (vang dimaksud) empat puluh hari,
bulan, atau tahun*?

I. Muttafaq alaih; riwayat Bukhari, no. 509, dan Muslim, no, 505.

2. Riwayat Muslim, no. 506. Saya mendengar Syekh Ibn Baz ketika menielaskan kitab
Bulughul Maram pada hadits, no. 248, beliau berkata, "Hal ini menunjukkan bahwa
disyariatkan bagi orang yang shalat, jika seseorang berlalu di antara dirinya dan
sutrahnya, untuk mencegahaya. Teks nash yang lain menyebutkan hendaknya dia
mencegahnya secara mutlak, balk shalatnya dengan sutrah ataupun tidak, kecuali
jika dia jauh dari orang yang lewat itu, mencegahnya dari yang paling mudah
hingga berikutnya sebagaimana dla mencegah orang yang menganiayanya.”
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Sutrah imam adalah sutrah makmumnya, berdasarkan
hadits Abdullah bin Abbas ra, bahwa beliau datang dengan
mengendarai keledai betina, saat itu dla menjelang usia
haligh, sedang Rasulullah % berdirl di Mina dalam Haji
Wada’ menjadi imam shalat menghadap ke tebing, maka
Ibnu Abbas berjalan dengan keledainya di depan barisan
pertama, kemudian dia turun, lalu masuk dalam barisan di
belakang Rasuiullah #, tidak ada seorang pun yang
mengingkarinya”, 2

Saya mendengar guru saya Syekh Abdul Aziz bin Baz,
rahimahuilah berkata, “Ini menunjukkan bahwa sutrah
makmum adaiah sutrahnya imam, tidak berpengaruh bagi
mereka orang vang lewat di hadapan mereka jika imamnya
memilikl sutrah” 3

4. Melakukan Tabbiratul thram

Dilakukan dalam keadaan berdiri, niat di dalam hati
dengan menentukan shalat vang dikehendakinya; apakah
fardhu atau sunnah dengan niat ihadah kepada Allah Ta'ala,
seraya mengucapkan: “Allahu Akbkar.” Lalu pandangannya
diarahkan ke tempat sujud, sedangkan kedua tangannya
diangkat dengan jari rapat dan terbuka sejajar dengan
pundak atau kedua telinganya.

Berdasarkan hadits Rasulullah # terhadap orang yang
keliru shalatnya,

u,b,_-,'.-..l«:;is 33l ‘_,31 a3 13 »
“Jika kamu melakukan shaiat, maka takbirlah” 4
dan berdasarkan firman Allah Ta'ala,

1 Muttafaq alaih; riwayat Bukhati, no, 510, dan Muslim, no, 507,

1 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no, 493, 1857, 4412, dan riwayat Muslim, no. 504.

3. Saya mendengar saat beliau menjelaskan Shahih Bukhari, hadits no. 493, di Jami’
Sarah, Rlyadh, tanggal 10/6/1419 H.

+ Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 793, dan Muskm, no, 397,
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“Pellharaiah semua shalat(mu), dan (peliharalah} shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (daiam shalatmu) dengan
khusyu'.” (QS. Al-Bagarah: 238)

Rasulullah # bersabda kepada ‘Umran bin Hushain, ra,
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“Shalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu, maka duduklah,
jika tidak mampu, maka berbaringlah,”

Juga berdasarkan hadits Umar bin Khattab, ra, dari Nabt
#, beliau bersabda,
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"Sesungguhnya setiap amai itu harus dengan niat.”

Niat tidak diucapkan dengan lisan, karena Rasulullah %
dan para shahabatnya ra tidak mengucapkannya.

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar, ra, bah-
wasanya Rasulullah # mengangkat kedua tangannya
sejajar dengan pundaknya ketika mengawall shalat, ketika
takbir hendak ruku’, ketika mengangkat kepala dari ruku’,
dan beliau tidak melakukannya {mengangkat kedua tangan}
ketika bangun dari sujud.

Dalam redaksi yang lain, dia berkata, “dan ketika bangun
dari rakaat kedua, beliau mengangkat kedua tangannya.” °

Terdapat dalam hadits Malik bin al-Huwairits, ra,
“"Sesungguhnya Rasulullah # jika takbir, beliau mengangkat

1 Riwayat Bukhari, no, 1117
2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 1, dan Muslim, no. 1907.
3 Muttafaq afaih; Rlwayat Bukhari, no. 735, no. 739, dan Muslim, no, 390,
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kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya,
dan jika ruku’, beliau mengangkat kedua tangannya hingga
sejajar dengan kedua telinganya, dan jika bangun dari
ruku’, beliau membaca, Sami‘aliahu liman hamidah, bellau-
pun melakukan hal itu (mengangkat kedua tangannya).”

Dalam redaksi Muslim beliau bersabda, “Hingga sejajar
dengan kedua daun telinganya.” !

Hadits-hadits yang berbicara tentang memulai mengang-
kat tangan menunjukkan tiga cara:

Cara Pertama, menunjukkan bahwa Rasulullah %
mengangkat kedua tangannya kemudian bertakbir.

Dari Ibnu Umar ra dia berkata, "Adalah Rasulullah % jlka
bangun untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya
hinggza sejajar dengan kedua pundaknya, kemudlan bertak-
bir.”

Juga berdasarkan hadits Abu Humaid as-Sa‘idi, ra, beliau
meriwayatkan tentangnya dari sepuluh shahabat Nabi i, di
dalamnya diriwayatkan, "Adalah Rasuluilah # jika melaksa-
nakan shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga
sejajg:r dengan kedua pundaknya, kemudian beliau bertak-
bir.”

Cara kedua, menunjukkan bahwa Rasulullah % melaku-
kan takbir kemudian mengangkat kedua tangannya.

Dari Abu Qulabah, "bahwasanya dia melthat Malik bin Al-
Huwairits jlka sedang shalat, dia bertakbir kemudian
mengangkat kedua tangannya, dia menyatakan bahwa
sesurlgguhnya Rasulullah % dahulu melakukan hal seperti
itw,”

1 Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 373, dan Muslim, no, 391,
2 Riwayat Muslim, no. 390.

% Riwayat Bukhari, no. 828, redaks| oleh Abu Daud, no. 730

% Muttafaq alaih; Riwayat Bukhart, no, 737, dan Mustim, no. 391
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Cara ketlga, menunjukkan bahwa Rasulullah # meng-
angkat kedua tangan bersama takbir dan berhenti
berbarengan dengan berhentinya kedua tangannya.

Dari Abdullah bin Umar, ra, dia berkatam, "Saya melihat
Rasulullah # mengawali takbir dalam shatat lalu beliau
mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir hingga
sejajar dengan kedua pundaknya.” !

Siapa yang melakukan salah satu cara di atas, telah
sesuai dengan sunnah. 2

Adapun yang menunjukkan adanya perintah memandang
ke arah tempat sujud dan menundukkan kepala serta
mengarahkan pandangan ke bawah adalah berdasarkan
hadits riwayat Baihaqi dan Hakim serta dikuatkan dengan
riwayat sepulub orang shahabat Nabi . °

Dari Abu Hurairah, ra, Rasulullah # bersabda,
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"Hendaklah tidak ada lagi orang-orang yang mengangkat

pandangannya ke langit dalam shalatnya, atau penglifhatan mereka
akan diambil,” *
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5. Meletahkan Tangan Di Dade Setelah Takbir

Tangan kanan diletakkan di atas punggung telapak
tangan kiri, atau di pergelangannya atau antara perge-
langan dan sikut.

L piwayat Bukhari, no, 738, dan Muslim, no. 390,

2 qjhat Fathu! Bari, Ibnu Hajar, 11/218, Subulussalam, ash-Shan’ani, 11217, asy-
Syarhul Mumtl’, 3/39

3. |ihat as-Sunan al-Kubra, Balhaqi, 11/283, 5/158 dan Hakim, dia menyatakan shahih
dan disetujui oleh az-Zahabi, 1/479, Ahmad, 11/293. Cara-cara ini dishahihkan oleh
Al-Albani datam Sifatu Shalatin-Nabi, hal. 80.

1. Riwayat Muslim, no. 429.
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Berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, "Aku
shalat bersama Rasuiuliah #, beliau meletakkan tangan
kanannya di atas tangan kiri di dadanya” !

Dalam redaksi yang lain disebutkan,

“"Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas
punggung teiapak kiri, atau pergeilangannya atau antar
pergelangan dan sikutnya.” ?

Posisi Ini (meletakkan tangan di dada) berlaku juga
ketika seseorang berdirl setelah bangun dari ruku’ (I'tidal),
berdasarkan hadis Wa'll bin Hujr, ra, dalam redaksi yang
lain, beliau berkata,
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“Aku lihat Rasulullah #, jJika berdiri dalam shaiat, befiau
menggenggam tangan kiri dengan tangan kanannya.”?

Dalam hadits Ini terdapat cara “menggenggam”, sedang-
kan hadits iain terdapat cara "meletakkan" tangan kanan di
atas tangan Kirt di dada.

Syekh Ibnu Utsaimin rahimahuilah berkata, “Dengan
demikian dalam hal ini ada dua cara; Pertama, meng-
genggam, kedua, meletakkan.” 4

' Riwayat Tbnu Khuzaimah dalam shahihnya, 17243, no. 479, haditsnya datang dari
berbagal jalur dan dikuatkan oleh beberapa riwayat. Lihat: Shahih Ibnu Khuzaimah,
1/243 dan Sifatus-Shalah, Al-Albani, hal. 79, dan saya mendengar Syekh Ibn Baz
rahimahuliah saat menjelaskan hadits no. 293 dari kitab Bulughul Maram berkata,
"Demikian difiwayatkan Ahmad dari Qubaishah dari bapaknya bahwa Rasulullah 2
melatakian kedua tangannya di dadanya, dan sanadnya hasan”

Riwayat Abu Daud, ne. 727, Masa', no. 889, dishahihkan oleh Al-Albanl dalam
Irwa‘ul Ghalil, 11/68-69, dan Sifatu Shalatin-Nabi %, hal. 79.

R{iwgayat Nasa’l, no. 887, sanadnya dishahihkan oleh Al-Albani dalam shahih Nasa’i,
17193,

* Asy-Syarhul Mumtl’, 1I1/44.

3
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Dari Sahl bin Sa‘ad ra, dia berkata, “Orang-orang
diperintahkan untuk meletakkan tangan kanannya di atas
tangan kiri dalam shalat” .

Abu Hazim berkata, “Saya yakini hal itu bersumber dari
Nabi #%.”

Dan saya mendengar Syekh Abdul Aziz bin Baz,
rahimahuliah, berkata, “Riwayat Ini mengandung pema-
haman cara kedua (menggenggam), atau mungkin juga
sebaga;mana disebutkan dalam riwayat Wa'il (meletak-
kan)-"

6~ Membuka Shalat Dengen Doa Istiftah

Redaksinya bermacam-macam, hendaknya kita pllih
salah satunya dan jangan digabungkan, namun dapat kita
baca silih berganti pada setiap shalat. D1 antaranya adalah,

a. Dari Abu Hurairah, ra, dia berkata, "Adalah
Rasulullah#® jika bertakblr dalam shalat, beliau berhenti
sejenak sebelum membaca (Al-Fatihah), maka saya
bertanya, “Ya Rasulullahi, demi Allah, saya melihat engkau
terdiam antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah), apa yang
engkau baca?” Lalu beliau menjawab, "Aku membaca,
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"Ya Allah, jauhkan antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana Engkau
jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku darl dosa-
dosaku sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah cucilah
aku dari dosa-dosaku dosa-dosaku dengan salju, air dan es,”?

L. Riwayat Bukharl, no, 740
2. gaya dengar saat beliau menyelaskan hadits ne. 283 dari kitab Bulughul Maram,
* Muttafaq alaih; iwayat Bukhari, no. 743, dan Muslim, no. 598
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b. Atau dia boleh membaca;:
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"Maha suci Engkau darl (segala kekurangan), Ya Allah, aku memufi-Mu,
nama-Mu Maha Suci. Bagian-Mu Maha Tinggi. Tiada Tuhan selain Engkau”

€. Atau membaca sebagaimana diriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib, ra, dari Rasulullah 3% bahwa beliau apabila
berdiri dalam shalat 2, membaca:
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I Riwayat Muslim no. 2555-2557, dan Ibnu Abi Syaibah, 17230, 11/236, Ibnu
Khuzaimah, no. 471 dan Hakim, dia menyatakan shahih dan disetujui oleh az-
Zahabi, 1/235,

2 palam riwayat Ibnu Khuzaimah, {/236, NO. 464, dengan redaksi: *Adalah Rasulullah

® jika shalat fardu, beliau takbir dan membaca, ..... " Syuaib dan Abdul Qadir al-
Arna’uth berketa dalam tahgiqnya terhadap kitab Zaadul Ma’ad, 17203 *Sanadnya
shahih”, 1bnu Hibban juga memberlkan tambahan seperti itw, V/70, no. 1772
dengan redaksi, *Adalah Rasulullah % jika memulai shalat Fardhu, beliau berkata
“Wajjahty wajhlys..” . Al-Hafiz Tbnu Hajar dalam Fathul Bari berkata, *Dalam
riwayat Muslim hadits ini dirlwayatkan dari AN, akan tetapi dikhusulan dengan
shatat matam” . Imam Syafi'l meriwayatkan dalam Musnad, 1/73-73 dan Ibnu
Khuzaimah dan selainnya dengan redaksl, “Jika shalat fardhu,.” Asy-Syafl'i
berpedoman dengan riwayat ini dalam al-Umm®.
Imam Abdul Aziz bin Baaz rahimahuifah memberikan komentar tentang ucapan
tonu Hajar yang mengutip dari Muslim bahwa bacaan tersebut khusus untuk shalat
malam, beliau berkata, *Itu merupakan kekeliruan, karena dalam riwayat Muslim
tidak ada pengkhususan dengan shalat malam, perhatikanlah, wallzhuaam”, Fathul
Bari, 1I/230. Ash-Shan'ani berkata dalam Subulussalam, I1/223 berkomentar
tentang ucapan Ibnu Hajar rahimahutiah, “Tidak kami dapatkan dalam riwayat
Muslim apa yang disebutkan pengarang (Ibnu Hajar) bahwa bacaan ini khusus
untuk shalat malam, akan tetapi beliau meriwayatkan hadits ANl bin Abi Thalib ra ini
dajarn shalat malam®.
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“aku menghadap kepada Tuhan pencipta langit dan bumi, dengan
memegang agama yang lurus dan aku tidak lergolong orang-orang yang
musyrik. Sesunggubnya shalat, ibadah dan kehidupan serta matiku adalah
untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan karena
itu aku diperintah dan aku termasuk orang-orang musiim.

Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiada Tuhan kecuali Engkau, Engkau
Tuhanky dan aku adalah hamba-Mu. Aku menganlaya diri-ku, aku
mengakui dosaku (yang telah kulakukan). Oleh karena itu, ampunilah
seiuruh dosaku, sesungguhnya tidak ada yang mengampunl dosa-dosa,
kecuali Engkau. Tunjukkan aku pada akhlak yang terbalk, tidak ada yang
menunjukkan kepadanya kecusali Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu dengan
kegembiraan, seiuruh kebaikan di kedua Tangan-Mu, kejelakan tidak akan
ada pada-Mu. Aku hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu dan kepada-
Mu (aku kembail). Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. Aku minta ampun
dan bertobat kepada-Mu.” 1

Atau dia membaca bacaan yang lain jika riwayatnya
shahih dari Nabi #. 2

1 Riwayat Muslim, no. 771.

2 bnu Taimiah menyebutkan dalam kitabnya: *Qaidatun fi an‘wail-Istiftah, hal. 31 :
“Istiftah tidak hanya khusus dengan bacaan "Subhanakallehumma...”, dan
“Wajfahtu wafhiva..” atau selainnya, bahkan dia boleh membaca yang mana saja
jika ada riwayat yang shahih. Akan tetapi keutamaan sebagian atas sebaglan
lainnya harus berdasarkan dalil yang lain®.

Saya mendengar Syekh Tbn Baz rahimahuilah saat beliau menerangkan hadits no.
287 dari Kitab Butughul Maram, oleh Ibnu Hajar al-Asqolani, dia berkata, "Satw dari
doa istiftah sudah cukup, hendaknya tidsk digabung antara dua doa, apa yang sah
dibaca pada shalat sunnah, sah pula dibaca pada shalat fardhu, akan tetapl yang
bacaannya panjang, lebih utama dibaca pada shalat malam®

Masih ada lagi doa-doa istiftah sebagai tambahan dari yang sudah disebutkan di
atas, di antaranya :

4- Dari Abdurrahman bin Auf ra dia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah Ummul
Mu‘minin ra, 'Dengan bacaan apa Rasululah $% mengawali shalatnya pada shalat
malam?' Dia berkata, "Adatah Rasulullah 2 jika shalat malam, beliau mengawali
shalatnya dengan membaca:
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*Ya Alfah, Tuhan Jibra‘il, Mikall, dan Israfii. Wahei Pencipta langit dan Bumi, Wahai
Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Engkau yang menetap-kan
hukum (untuk memutuskan) apa yang mereks {[orang kristen dan Yahudi)
pertentangkan, Tunjuk-kaniah aku pada kebenaran apa yang dipertentangkan
dengan seizin-Mu. Sesungguhnya Engkau menunjuk-kan pada jalan yang lurus bagi
orang-orang yang Engkau kehendaki =  (Riwayat Mushim, no. 534)
5- Dari Anas, ra, ada seseorang yang datang masuk barisan (shalat) dengan petiuh
semangat, kemudian dia membaca: L L.
.'Q'f)l; ﬁflﬁ.l,‘\?l.&rﬂi\bdl
"Seoala puji bagi Allah, dengan pujlan yang banyak dan diberkahi®
Rasulullah $ bersabda, "Saya melihat dua belas malalkat yang saling berebut
menentukan siapa di antara mereka yang mengangkatnya.” (Riwayat Muslim. No.
600}
&~ Deri Ibnu Umar ra, dia berkata: Ketika kami shaiat bersama Rasuiuilah =,
seseorang dalam jamaah berkata, .o, , . .
ol 1354 dn Dby 1 o S0y T
~Allah Maha Besar, Segala pufi yang banyak bagi Allah, baik pagi maupun petang”
Rasulullah saw bersabda: “Saya sangat kagum dengan bac2annya, karenanys
pintu-pinty fangit dibuka.” (Riwayat Muslim, no, 601)
7- Dari Ashim bin Humaid dia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah, ra, apa yang
Rasulullah % baca pada shalat malam?" Dia berkata, "Engkau bertanya tentang
sesuatu yang belum pernah ditanya oleh seorang pun sebelummu, adalah beliau
{Rasulullah ) jika shalat malam membaca,
¢ iy ‘J?I:,iiil .(!\.};'n‘-:.fl&i Ay :jlﬂ!‘j Oty Bt Sl (x4 0y ,i:c.;.i\(m.,,ﬁa
B0 5l 0 p By $51 69  B555
“Allaly Maha besar, segala pujf bagl Allah, Maha Suct Allah, Tiada ilah selain Allah,
aku minta ampun kepads Aflah, Ya Aflah, ampunilah aku, berllah aku petunjuk,
berilah aku rizki, beriah aku keselamatan, aku berlindung kepada Ailah dari
kesempitan tempat df hari kiamat* (Riwayat Abu Daud, no. 766, Nasa'i, no. 1617,
Ahmad, vI/143, dishahihkan oleh al-Albani dalam Sifat shalatin-Nabi %, hal. B9 dan
shahil Sunan Abu Daud, 1/146)
8- Dari Ibnu Abbas ra dia berkata: Adatah Rasulullah saw jika melakukan shaiat
Tahajjud, beliau membaca: . L.
L e Kl gy 3 53 oy A i ol S & g 55 T ot S el Bl i
i (e ot dth o Saah 2y (g iy o a2 s ) (g 13 30Ty it
G Bttty e Ty S 680 B 500 S By ah 2y b iy B 35y b ) (el
By il ) L ) b S iy (e ) ..:ﬂu;‘.u.:_:.'r._\{, i ey LAl i ol
@11w~1,,¢h..ﬁ;(._ﬁ-:- Hap ey e ot (3 Uy
* Ya Allah | Bagimu segaly pujl, Engkau cabay& langit dan bumi serta isinya,
Bagimu segala pufi, Engkau yang mengurusi langit dan bumi serta isinya. Bagimu
segala pufi, Engkau Tuhan yang menguasal langit dan bumi serta isinya. Bagimu
segaly pufi dan bagi-Mu kerafaan langit dan bumi serta Isinya. Baghnu segala puji,
Engkau benar, janjl-Mu benar, Firman-Mu benar, surga adalah benar (ada), neraka
adalzh benar (ada), (terutusnya) para nabi adalah benar, (terutusnya) Muhammad
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7= Mambaca:
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“Aku berfindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk."”
Berdasarkan firman Allah Ta'ala,
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"Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta
periindungan kepada Allah dari seitan yang terkutuk.” (QS. an-
Nahi: 98)

atau membaca:
s’y 45y 0 b b ¢ iz O 7 gnlidt o 1 diy 3l

“Aku beriindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, dari
tiupan, kesombongan, dan godaannya”

adalah benar (dari-Mu), kefadlan hari kiamat adalah benar, Ya Allah, pada-Mu aku
menyerah, kepada-mu aku bertawakkal, keada-Mu aku beriman, kepads-Mu aku
kembali (bertobat), dengen perto-fongan-Mu aku berdebat (kepads orang-orang
kaftr), kepada-Mu (dan dengan ajaran-Mu) aku menfatuh-kan hukum. Oleh karena
itu ampu-nifah dosaku yang telah lewat dan ysng akan datang. Engkaulah yang
terdahuly dan yang terakhly, tiada Tuhan (yang lsyak disembah) kecu-ali Engkau,
Engkau adalaly Tuhan-ku, tiads Tuhan kecuall Engkau” {Riwayat Bukhan, no, 6317,
7385, 7442, 7499, dan Muslim, no. 769)

Dan masih ada lagi macam-macam doa istiftah, lhat Zaadul Ma‘ad, oleh Ibnu
Quoyim, 1/202-207.

I Riwayat Ahmad 3/50, Adu Daud, kitab ash-Shalah, bab man ra's al-istiftah bi
subhanakaffahumma wa blhamdika, no. 775, Tirmizi, kitab ash-Shalah, bab maa
yaquulu inda iftitah ash-Shalah, no. 242, dinyatakan hasan gleh Abdul Qadir dan
Syu‘alb al-Arna‘uth dalam takhri] Zaadul Ma‘'ad, 1/204, dihasankan cleh al-Albanl
dalam Sifat shalat an-Nabi saw, hal. 90. Lihat juga: Musnad Ahmad, IV/80,85,
Sunan Abu Daud, no. 764, Ibnu Majah, no. 807, Ibnu Hibban, no. 443 dan Hakim,
17235,



Jata Cava Ghalat 113

8= Membaca:
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Dengan suara pelan, berdasarkan hadits Anas, ra, dia
berkata,

e
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“Saya shalat dl belakang Rasulullah , Abu Bakar, Umar,
Utsman, mereka tidak mengeraskan (bacaan) Bismillahir-
rahmanirrahim.” !
Basmalah adalah ayat tersendiri {bukan bagian dari surat
Al-Fatihah). 2
9= Membaca Surat Al-Fatihah

Berdasarkan hadits Ubadah bin Shamit, ra, sesungguh-
nya Rasulullah # bersabda,

“Tidak (sah) shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul
Kitab (surat al-Fatthah.” 3

* Riwayat Ahmad, 3/264, An-Nasa', no. 907, Ibnu Khuzaimah, 17249, no. 495,
dishahihkan oleh Al-albany dalam Shahih Sunan An-Nasa'l, 1/197,

' Saya mendengar Syekh Abdul Aziz bin Baz ketika menjelaskan hadits no. 297-300
dari kitab Bulughu! Maram, beliau berkata, "Basmalah adaiah ayat tersendiri, bukan
bagian dari surat ai-Fatihah atau surat lainnya, Allah menurunkannya sebagai
pemisah antar surat, hanya saja dla merupakan bagian dari surat an-Nami, Ini yang
lebih kuat, adapun ayst ketujuh dari surat al-Fatihah menurut para penellti dari
kalangan utama adalah “"Ghalrif maghdubi "alaihim walsdhdhaailtin™

* Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 756, dan Muslim, no. 394,



114 Jdate Caca Shalat

=

. Membaca surat Al-Fatihah diwajibkan bagi setiap orang
yang shalat, termasuk bagi makmum baik dalam shalat
yang bacaannya keras (jahriah) atau pelan (sirriah).

Berdasarkan riwayat dari hadits Ubadah ra ketika
Rasuluilah # bertanya setelah selesai shalat kepada para
shahabat, “Tampaknya ada di antara kalian yang membaca
surat di belakang imam?” kami mengatakan, "Ya." Maka
beliau bersabda,

bl L""" l"‘ o o Y ;jl’ b-’hﬂ‘ 5-'-"1& ’Yl ‘,-La.b’..‘ Yy
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“Jangan kalian lakukan kecuali membaca Al-Fatihah, karena
sesungguhnya tidak (sah) shalat seseorang yang tidak
membacanya.” !

Darl Muhammad bin Abi Aisyah dari seorang shahabat
Nabi #% dia berkata, Rasuluilah # bersabda, “"Tampaknya
kalian membaca surat ketika imam sedang membaca?”’,
mereka berkata, "Kami memang melakukannya®, maka
bellau bersabda, “Jangan (membaca surat) kecuali surat
Fatihatul Kitab (surat al-Fatihah).” ?

Namun kewajiban membaca Al-Fatihah menjadi gugur
ketika ada makmum masbuqg (tertinggal} yang mendapat-
kan imam dalam keadaan ruku’, berdasarkan hadits Abu
Bakrah, ra, bahwa dia mendapatkan Rasulullah % dalam
keadaan ruku’, maka dia segera ruku’ sebelum sampai ke
datam barisan shalat. Ketika hal itu disampalkan kepada
Nabi #, beliau bersabda,

L piwayat Abu Daud, no. 823, dan Tirmizi, no. 311, dan Ahmad, V/322, Thnu Hibban
dalam al-thsan, 111/137, ng. 1782, Al-Haflz Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhis al-
Habir, *Dishahihkan oleh Abu Daud, Daruguthni, Tirmizi, Ibnu Hibban, Hakim dan
Baihagi, 1/231.

2. Riwayat Ahmad dalam al-Musnad, Vf410, Tbnu Hajar dalam Talkhis af-Habir, 1/231,
sanadnya hasan,
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“"Semoga Allah menambah kesungguhanmu, namun Jjangan
diulangi (memulal shalat sebelum masuk barisan).” !

Nabi # tidak memerintahkannya untuk menggadha
(mengganti) rakaat yang dia dapatkan ruku'nya tanpa
sempat membaca al-Fatihah, seandainya rakaat tersebut
tidak sah, niscaya Rasulullah % sudah memerintahkannya.

Kewajiban itupun gugur bagi makmum jika dia lupa atau
tidak dapat (hafal) membaca al-Fatihah.?

10~ Membaca: *Aamiin® ((s+), setelah membace Al-Fatiheh

Hendaklah dikeraskan jika pada shalat yang bacaannya
keras dan dibaca pelan pada shalat yang dibaca pelan
(Artinya adalah: Ya Allah, terimaiah). Berdasarkan hadits
Abu Hurairah, ra, dia berkata, “Adalah Rasulullah # jika
selesai membaca Al-Fatihah, beliau mengeraskan suaranya
dengan berkata, Amiin™ 3

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,

1 Riwayat Bukhari, no. 783.

* Saya mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz rahimahbuffah saat
menjelaskan Syurvtush-Shalah wa Arkanuha, oieh Imam Mubammad bin
AbdulWahhaby rahimahullah, beliau nyatakan bahwa membaca al-Fatihah
merupakan rukun shalat bagi imam dan orang yang shalat sendiri, adapun
makmum juga diwajibkan, hanya saja kewajiban itu gugur jika makmum tersebut
lupa atau tidak tahu atau ketinggalan imam sehingga dia mendapatkan Imam
dalarmn keadaan ruky’, berdasarkan hadits Abu Bakrah dan Rasuluffah £ tidak
mermerintahkannya untuk mengulangi rakaat tersebut.

- Riwayat Daruquthni dalam Sunannya, I/311, dia menyatakannya Hasan, dan Hakim
dalam al-Mustadrak, 1/223, dia berkats: Hadits ini shahih berdasarkan syarat
Bukhari Muslim, Az-Zahabi menyetujuinya, juga diriwayatkan oleh Baihagi, dia
beriata: hasan shahih, 1I/57.



116 Jata Cava Shalat

e ——

'l:aﬁ:).}; E’S.{)L‘o:" :).;At t"d"‘..’u:‘"’"" "l_,..nti rb.}" fbl »
Tagle el € fv‘-‘&fr""j

“Jika imam membaca amin, maka hendakiah kallan membaca
amin, sesungguhnya slapa yang bacaan aminnya berbarengan
dengan bacaan aminnya malalkat, dosanya yang lalu akan
diampuni.” *

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Raslullah # bersabda,

“Jika imam membaca, Ghairii maghdhuubi ‘alaihim
waladhdhaaliiin, hendaklah kalian membaca, Aamiin, karena
siapa yang ucapannya berbarengan dengan ucapan malai-
kat, akan diampuni dosanya yang lalu.”

Siapa yang tidak mampu membaca Al-Fatihah maka dia
boleh membaca surat lainnya dari Al-Quran. Jika tidak ada
satu pun surat yang dia hafal, maka dia boleh membaca,

WEE Y I ¥y Tl B Yy s dsdiy ol Dl
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“Maha sucl Allah, segala puji bagi Allah, tiada ilah selain Allah, Allah

Maha Besar, tidak ada daya dan kekuatan selain kepada Allah Yang Maha
Tinnggl dan Maha Agung.”

Berdasarkan hadits Abduliah bin Abi Aufa, ra, dia
berkata, Seseorang datang kepada Rasulullah #, "Aku tidak
dapat membaca Al-Quran sedikit pun, ajarkaniah kepadaku
sesuatu yang boleh aku baca dalam shatat (sebagai
penggantinya)," Beliau bersabda, "Bacalah, Subhaanallah
wal hamduliliah, walaa ilaaha iliallah, wallahu akbar, walaa
haula walaa quwwata, iliaa billahil “aiiyyif adzim. 3

1 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 782, dan Muslim, no. 410.
L. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 782, dan Muslim, no. 410.
3. piwayat Ahmad, 1¥/353, 356, 382.
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11~ Membaca Surat Setelah Membaca Al-Fatihah.

Dalam dua rakaat Subuh dan Jumat, dan dua rakaat
pertama shalat Zuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan dalam
semua rakaat pada shalat-shalat sunnah.

Berdasarkan hadits Qatadah, ra, dia berkata, "Adalah
Rasulullah # dalam dua rakaat pertama shalat Zubhur,
membaca Al-Fatihah dan surat, pada rakaat pertama
dipanjangkan dan pada rakaat kedua lebih pendek, kadang-
kadang bacaan ayatnya diperdengarkan, beliau pun
membaca dalam shalat Ashar surat al-Fatihah dan surat dan
membaca panjang dalam rvakaat pertama, beliau pun
memanjangkan rakaat pertama dalam shalat Subuh dan
memendekkan rakaat kedua,” !

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Adafah Rasuluilah
% dalam dua rakaat (pertama) shalat Zuhur dan Ashar
membaca surat al-Fatihah dan surat, kadang dia memper-
dengarkan bacaan ayatnya.”?

Adapun pada shalat Zuhur, terdapat riwayat yang
menunjukkan bahwa Rasululiah # juga membaca surat
pada dua rakaat terakhir setelah membaca al-Fatihah.

Dari Abu Sa‘id al-Khudri, ra, dia berkata, "Dahulu kami
memperkirakan berdirinya Rasulullah #, dalam shalat
Zuhur dan Ashar, maka kami perkirakan beliau berdiri
dalam dua rakaat pertama dari shalat Zuhur sekitar selama
membaca “Alif Laam Mijiim, Tanzilun..” (yaitu surat as-
Sajadah), dan kami perkirakan berdirinya beliau pada dua
rakaat terakhir selama setengah dari dua rakaat pertama,
sedangkan pada shalat Ashar, kami perkirakan lama
berdirinya beliau sepertt dua rakaat pertama pada shalat
Zuhur, sedangkan pada dua rakaat terakhir lamanya
setengah dari Itu.”

L Muttafaq alalh; Riwayat Bukbarl, no. 759, dan Muslim, no. 451
2 Riwayat Bukhari, no, 762.
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Dalam redaksl yang lain disebutkan,

“pada dua rakaat pertama shalat Zuhur dalam setiap
rakaat Beliau membaca sekitar tiga puluh ayat, sedangkan
pada dua rakaat terakhir sekitar lima belas ayat (pada
setiap rakaat) atau dia (perawi) berkata, “setengahnya”,
sedang pada shalat Ashar dalam dua rakaat pertama, pada
setiap rakaat membaca lima belas ayat, sedang pada dua
rakaat terakhir, setengahnya.”

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah # kadang-
kadang setelah membaca Al-Fatihah juga membaca surat
pada dua rakaat terakhir dalam shalat Zuhur. 2

Dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah, ra, dia ber-
kata, "Aku belum pernah melihat shalat yang sangat mirip
dengan Rasululiah # sebagaimana shalatnya si fulan yang
menjadi imam di Madinah. Aku shalat di belakangnya, dia
memanjangkan dua rakaat pertama shalat Zuhur dan
memendekkan dua rakaat terakhir, pada shalat Ashar dia
pun memendekkannya, sedangkan pada dua rakaat
pertama shalat Maghrib, dia membaca surat-surat pendek,
dan pada dua rakaat pertama shalat Isya dia membaca
surat-surat sedang, sedangkan pada shalat Shubuh dia
membaca surat-surat panjang.” >

Kadang panjang bacaan Nabl % dalam shalat Zuhur lebih
dari apa yang disebutkan; sebagaimana hadits Abu Sa’ud
al-Khudri, ra, beliau berkata, “Suatu saat dilaksanakan
shalat Zuhur, seseorang pergi ke Baqi’ untuk buang hajat,
kemudian dia berwudhu lalu kembali sedangikan Rasulullah

L Riwayat Muslim, no. 452, dan Ahmad, 111/85, sedangkan antara dua kurung berasal
dari musnad Ahmad, 111/85

2. | hat Naiiu! Authar, asy-Syaukani, 1/802.

3 Riwayat Nasat, no. 983, dan riwayat Ahmad, redaksi hadits inl darinya, I1/329,
sanadnya dishahihkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Barl dan Bulughu! Maram,
lihat: Naiful Authar, 1/813, sanadnya dishahihkan oleh Ibn Baaz saat menerangkan
kitalr ar-Raudhul Murb?, Ilf34, Al-Albanl menyatakannya shahih dalam Shahib
Sunan Nasa’l, }/212, no. 939.
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# masih dalam rakaat pertama, karena beliay
memanjangkannya.” !

Terdapat pula dalam hadits Abu Barzah al-Aslami, ra,
sesungguhnya Rasulullah # shalat Shubuh, ketika selesai
shalat, seseorang telah dapat mengenali orang di samping-
nya (tanda hari sudah mulai terang), Beliau (Nabi %)
membaca -dalam dua rakaat itu atau salah satunya- antara
enampuluh sampai seratus (ayat).” ?

Saya juga mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin
Baz, rahimahullah, berkata tentang bacaan surat setelah al-
Fatihah pada shalat lima waktu, “Yang utama dalam shalat
Shubuh adalah Thawal al-Mufashshal (panjang), dalam
shalat Zuhur, Ashar dan Isya’ adalah wasath Al-Mufashshal
(pertengahan), sedangkan pada shalat Maghrib adalah
Qishar al-Mufashshal (pendek) 3, berdasarkan perbuatan
Nabi % pada umumnya. Tidak mengapa seseorang mem-
baca surat pendek dalam shalat Shubuh ketika safar dan
sakit, akan tetapi yang utama adalah apa yang telah
disebutkan sebelumnya, berdasarkan hadits Sulaiman bin
Yasar dari Abu Hurairah, ra, dari Rasulullah ." 4

Imam Ibhu Qoyim, rahimahuliah, berkata tentang bacaan
surat Rasulullah #% setelah membaca Al-Fatihah, “Jika
selesai membaca Al-Fatihah, beliau membaca surat lainnya,
kadang bacaannya panjang, atau pendek jika ada sebabnya
seperti safar atau lainnya, namun umumnya beliau
membaca dengan sedang.” °

"

* Riwayat Muslim, no. 454

- Muttafag alaib; Riwayat Bukhari, no, 547, dan Muslim, no. 647,

- Kelompok surat-surat yang dikatagorikan a/-Mufashshal adalah dari surat Qaaf
hingga an-Naas. Yang dimaksud Thawa/ (panjang) adalah dari surat Qaaf hingga
‘Amma (an-Naba’), sedang wasath (pertengahan} adalah darl surat *Amma hingga
Ad-Dhuba, sedangkan Qishar {pendek) dari surat ad-Dhuha hingga akhir., Linat
Hasyiah ar-Raudhui Murbi’, Torw al-Qoshim, 11734, Tafsir Ibnu Katsir, beliau berkata
tentang surat Qaaf: “Yang benar, dia adalah awal kelompok surat al-Mufashshal,
ada juga yang mengatakan dari surat al-Hujurat®, /221,

4 Saya mendengar dari beliau saat menerangkan kitab Raudhut Murbi’, 11734

$. Zadul Ma‘ad fi Hady! Khairit ‘Ibad, 1/209.
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Saya {pengarang) katakan, “Yang paiing utama adalah
mencontoh perbuatan Nabi dalam semua waktu shalat,
sesuai kondisi dan masanya.” !

L Selain apa yang tefah disebutkan, juga terdapat riwayat bahwa beliau melakukan
shalat Maghrib dengan membaca surat ai-Mursalat {Bukhari, 763, 4429, dan
Muslim, no. 462), surat al-A'raf (Bukhari, no. 764), surat at-Thur (Riwayat Bukharl,
no. 765, 3050, 4023, 4854 dan Muslim, no. 463), surat ad-Dhukhan (Nasa'i, no.
988, al-Arna‘uth berkata dalam tahqig Zadu! Ma'ad, 1/211, “Perawinya tsigah
(dipercaya) dan sanadnya hasan,” beliau juga membaca gishar almufashshal
(Nasa'i, no. 983). Al-Albanl menyatakan bahwa Thabranl dalam al-Kabir
meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa Rasulullah % membaca surat al-
Anfal dalam dua rakaat {SHatu ash-Sholah, hal. 115}

Adapun dalam shalat ‘Isya diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa beliau membaca:
Izzassamsa'unsyaqqat (Bukhari, no. 766-768), Watllin/ wazzaltuun berdasarkan
hadits Barra’ {Bukhari, no. 767, 769, dan Mustim, no. 464), Sedang dalam riwayat
Mu'az: Sabbihismarabbikal a%a, Iqra® bismirabbika, wallalli iz28 yaghsyaa,
Wasysyamsi wa Dhuhsha, Wadh-Dhuha, dan semacamnya, {Riwayat Muslim, no.
465)

Adapun dalam shalat Shubuh, beliau membaca enampuiuh sampai seratus ayat
dalam dua rakaat atau salah satunya {Bukhari, no. 547, dan Muslim, no. 647},
beliau juga membaca surat al-Mu'minun (Riwayat Bukhari, kitab al-Azan, bab a/-
Jam’i baina suratain ff rak’ah, wal gira’ah bil khawatim, wabisurah gabla surah, wa
biawwali sureh, dan riwayat Muslim, no. 455). Beliau juga membaca surat Qaaf wal
quranil majid (Riwayat Muslim, no, 457-458) dansurat at-Takwir (riwayat Muslim,
no. 456), surat ar-Rum (riwayat shmad, 111/472, Nasa‘'l, [1/156, al-Hafiz bin Katsir
dalam tafsirnya: *Riwayat ini sanadnya hasan dan Isinya bagus”, al-Arna‘uth juga
menyatakan hasan dalam tahqiq Zaadul Ma‘ad, 17209, beliau juga membaca surat
Izaa zufzilat f1 rak’ataint dalam kedua rakaatnya {Abu Daud, no. 816, dihasankan
oleh al-Albani dalam shahih Sunan Abu Daud, 1/154) beliau juga membaca surat
at-Thur dalam shalat Shubub ketika melakukan thawaf Wada' dalam haji wada’.
(Bukharl dengan bentuk ta%ig), beliau juga membaca surat al-Falaq dan an-Nas
(Riwayat Nasa't dari hadits 'Ugbah bin Amir ra, no, 952, dishahihkan oleh Albant
datarn shahih sunan Nasa’i, no. 912). beliau juga membaca surat al-Wagqgi'ah atau
surat yang sepertl itu panjangnya {Shabih Ibnu Khuzaimah, /265, no. 531,
sanadnya dishahlhkan oleh al-Albani datam Sifaty ash-Shalah, hal. 106), beliaupun
membaca dalam shalst Shubuh harl Jumat: A#f Lasm Milm Tanziil {as-5ajadah}
dan Hal Ataa ‘als! Insan (Rlwayat Bukhari, no. 891, dan Muslim, no. 879).
Sedangkan dalam shalat Zuhur, kadang-kadang beliac membaca Surat yang
penjeng, sebagaimana telah disebutkan bahwa seseorang sempat pergl ke BagV’
untuk buang hajat kemudian dia berwudhu dan dia masih mendapatkan rakaat
pertama (Riwayat Musiim, no. 454), dan kadang pada dua rakaat yang pertama,
beliau membaca sekitar tiga puiuh ayat dalam setiap rakaat, sedangkan pada dua
rakaat terakhir, bellau membaca sekitar lima belas ayat dalam setlap rakaat
(RIwayat Muslim, no. 452 dan Ahmad H1/85), beliaupun membaca Wallaiii lzaa
yaghsyaa {Riwayat Muslim, no. 459), dan sabbihismarabbikal ATa (Riwayst Musiim,
no. 460}, beliaupun membaca Wassamaa’ waththarlq wassamaT zaatil buruf atau
surat semacamnya (Riwayat Abu Daud, no. 805, Tirmizi, no. 307, Nasa‘i, 11166,
no. 979, dishahihkan oleh al-Albanl dalam Shahih Nasa'l, [f212, no. $35), dan
dalam shalat Jum'at, membaca surat al-Jumu'ah dan al-Munafigun {Riwayat
Muslim, ro. 879), atau surat Sabbihls dan 2l-Ghasyizh {Muslim, no. 63 (878))
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12~ Diam Sejenalk Setelch Selesai Membaca Surat

Sebatas tarikan nafasnya hingga tidak bersambung
antara bacaan suratnya dengan ruku’. Berbeda dengan
saktah (jeda) pertama sebelum membaca Al-Fatihah,
karena di dalamnya dia membaca doa Istiftah, maka itulah
batasannya. Berdasarkan hadits Hasan dari Samurah dari
Nabi &,
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‘Bahwa beliau (Nab! %) melakukan dua kali saktsh (jeda);
Ketika mengawali shalat (membaca istifiah} dan ketika selesai
membaca surat seluruhnya.” !

Adapun shalat Ashar, sebagaimana telah disebutkan bahwa beliauv membaca surat
seukuran lima belas ayat pada setiap rakaat (Riwayat Muslim, no. 452, Ahmad,
HI/85), beliau juga membaca Wassama’ waththaarig, Wassamas’l Dzastif Buruf
dan surat semacamnya (Abu Daud, no. 805, Tirmlzi, no. 307, Nasa’l, no. 979) Ibnu
Qoyim rahimahuliah berkata : “Adapun dalam shalat Ashar, panjangnya adalah
setengah dart shalat Zuhur jika bacaannya panjangannya panjang, dan sama
dengan shalat Zuhur jika bacaannya pendek” (Zaadut Ma’'ad, 1/210}
Adapun pada shalat-shalat Id, adalah Rasulullah B membaca surat Qaaf dan
Iqtarabat (Riwayat Muslim, no. 891), atau surat Sabbihi atau al-Ghasyiah (Rlwayat
Muslim, no. 878). Demiklanlah cara Rasulullah &, meskipun demikian, bellau
memerintahkan untuk meringankan shalat, karena di antara orang-orang ada,
"Anak kecll, orang tua, lemah, sakit dan yang punya kebutuhan tertentu” (Riwayat
Muslim, no, 466), "Namun jika seseorang shalat seorang diri, dia boleh shalat
berapapun lamanya® {Muslim, no. 467), Beliay 2% juga bersahda: Sungguh ketika
sedang shalat saya ingin memanjangkannya, namun saya mendenger suara tangis
bayi, maka saya percepat shalat untuk menjaga perasaan sang ibu” (Riwayat
Muslim, no. 470), Mempercepat sholat adalah perkara relatif yang rujukannya
adalah perbuatan Mab) % dan apa yang biasa bellau lakukan, bukan pada keinglnan
makmurm. Contoh yang blasa dia lakukan adalah pedoman atas setiap perbedaan
pendapat yang terjadl. Hal tersebut ditunjukkan dengan apa yang diriwayatkan
oteh Nasa'l dari Ibnu Umar ra, dia berkata, "Adalah Rasulullah ® memerintahkan
kita untuk meringankan shalat dan beliau menjadi Imam bagl kita dengan
membaca surat ash-Shoffat,” (Nasa'i, 11/95, no, 82), riwayat ini dishahihkan oleh
al-Arna’uth datam tahgiq Zadul Ma'ad, 1/214. Ibnu Qovim, rehimahuliah, berkata,
"Maka membaca surat ash-Shaffat, termasuk memendekkan bacaan yang beliauy
perintahlan, walfshuafam®, 11214, *Dan bellau memanjangkan dua rakaat pertarna
dan memendekkan dua rakaat terakhir pada setiap shalat® (Riwayat 8ukhar), 770,
dan Muslim, 453).

L Riwayat Abu Daud, no, 778, dan Tirmizi, ng. 251, dia menyatakannya hasan,
Ahmad datam Musnad-nya, V/23. Tirmizi berkata, Muhammad berkata: Al bin
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Tirmizi berkata, “Ini adalah pendapat lebih dari satu
ulama yang menyatakan bahwa sunnah bagi imam untuk
saktah setelah mengawali shalat dan setelah membaca
surat, hal ini merupakan pendapat imam Ahmad, Ishaq dan
sahabat-sahabatnya.” !

13~ Ruku'

Dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan pun-
dak atau telinga. Kepala sejajar dengan punggung, kedua
tangan diletakkan di kedua lutut dengan merenggangkan
jari jemari, berdasarkan firman Allah Ta'ala,
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku'leh kamu, sujudiah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatiah kebafikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.” (QS. al-Haj: 77)

Abdullah berkata, “Hadits Hasan dari Samurah adalah hadits shahih, den dia
mendengat langsung darittya® 1342, Tbnu Qoyim berkata setelah dia menyebutkan
adanya perbedaan pendapat tentang dimana saektah dllakukan, apakah salah
satunya setelah Waladhdhaflin atau setelah membaca surat seluruhnya, atau
apakah ada tiga saktah?, dia berkata, “Hadits tentang dua saktah adalah shahih,
dia berasal darl riwayat Samurah, Ubay bin Ka'ab dan Umran bin Hushain®, Zaadul
Ma‘ad, 1208, Ahmad Muhammad Syakir berkata dalam tahqiqnya terhadap Sunan
Tirmizi, 17143, “Apakah Hasan mendengar dari Semurah, terjadl perbedaan
pendapat yang panjang sejak dahulu, namun yang benar adalah bahwa dia
mendengar darinya, sebagaimana hal Inj dikuatkan oleh Ibnu al-Madini, Bukhari,
Tirmizi, Hakim dan lainnya.”

L Linat: Fatawa Ibn Talmiah, XX11/338, dla berkata, “Tidak disunnahkan kecuall dua
saktah”, beliau menyebutkan bahwa yang pertama untuk istiftah, sedangkan yang
kedua ketika selesai membaca surat untuk istirahat dan pemisah dengan ruku’.
Adapun saktah setelah membaca al-Fatihah, tidak disunnahkan berdasarkan
pendapat Ahmad dan jumhur ulama. Imam Ibn Baaz menyatakan dalam Majmu’
Fatawa-nya XI/B4 bahwa yang benar tentang dua saktah itu adalah; saktah
pertama dinamakan saktah istiftah {untuk membaca Istiftah), sedangkan yang
keduas setelah membaca surat sebelum ruku’, adapun saktah ketiga setelah
mernbaca al-Fatihah, maka hadlits tentang masalah ini adalah iemah, yang utama
adalah meninggalkannya,
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Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
orang yang keliru shalatnya, didalamnya Rasulullah 3
berszbda,

:.J.W«L.SI:,E,;’.BJ‘;.ESJ;}»
“Kemudian rukulah, hingga dia tenang daiam ruku’nya.”
Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
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"Adaiah Rasulullah % telah berdiri untuk melakukan shalat,

maka ﬂbeﬂau bertakbir ketika berdiri, kemudian takbir ketika
ruke’,

Dalam redaksi yang lain diriwayatkan bahwa Abu
Hurairah, ra, melakukan shalat, kemudian dia takbir setiap
kali menunduk hendak ruku’ dan bangun dari ruku’, ketika
selesal shalat dia berkata, “Saya adalah orang vyang
shalatnya paling mirip dengan shalat Rasulullah 3”3

Juga berdasarkan hadits Abduliah bin Umar, ra,
Yy oL " - Ild: L3 LE L P LS :o," - -l - &
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"Sesungguhnya Rasulullah % mengangkat kedua tangannya
sefajar dengan pundaknya jika dia mengawali shaiat, dan jika dia
bertakbir ketika hendak ruku’,..” 4

Dalam hadits Malik bin Huwairits, ra, “Adalah Rasulullah
% jlka bertakbir beliau mengangkat kedua tangannya

* Muttafaq aleih; Riwayat Bukhari, no, 757, dan Mustim, na. 397,
* Multtafaq alaih; Riwayat Bukhari, no, 789, dan Muslim, no. 392
" Muttafaq alaih; Riwayat Bukharl, no. 785, dan Muslim, no. 392,

1
2
3
* Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 735, dan Muslirmn, no. 390.
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hingga sejajar dengan kedua telinganya, dan jika ruku’,
beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
kedua telinganya.”

Dalam hadits Aisyah ra, “Adalah Rasulullah % jika ruku’,
beliau tidak menundukkan kepalanya {hingga terlaiu
kebawah) dan tidak mengangkatnya (hingga terlalu ke
atas), akan tetap! antara itu.”

Hadits Abu Humaid as-Sa’idy, ra, beliau berkata kepada
seseorang dari shahabat Rasulullah 3, "Saya adaiah orang
yang paling hafal shalatnya Rasulullah &, saya melihatnya
ketika beliau bertakbir, beliau menjadikan kedua tangannya
sejajar dengan kedua pundaknya, dan jlka beliau ruku’
beliau lekatkan kedua tangannya pada kedua lututnya (dan
merenggangkan jari jemarinya) kemudian beliau menun-
dukkan punggungnya...”

Daiam sebuah redaksi disebutkan, “Kemudian beliau
ruky’ dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua
lututnya, seakan-akan mengenggamnya, dan meiengkung-
kan tangannya hingga renggang dari pinggangnya..

Dalam hadits Rifa'ah bin Rafi’ dari Nabi #, beliau
bersabda,
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i Muttafaq alaih; Riwayat Bukherl, no. 737, dan Muslim, no, 391

2 pjwayat Muslim, no. 498,

. Riwayat Bukhari, no. 828, kalimat antara dua kurung berasal darl riwayat Abu Daud
dalam sunannya, no. 731, dan no. 730, di awalnya terdapat redaksi, dari
Muhammad bin Amar bin Atha’ dia berkata: Saya mendengar Abu Humaid as-Saidy
dalam sepuluh shahabat Rasululiah 2, dishahihkan oleh al-Albany dalam Shahlh
Sunan Abu Daud, If141.

4 F}i;rsayat Abu Daud, no. 260, dishahihkan oleh al-Albani datarm Shabih Sunan Timmiz,
I .
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"Jika engkau ruku’, letakkan kedua telapak tanganmu di kedua
lututmu dan luruskan punggungmu” *

Dari Wabishah bin Ma'bad, ra, dia berkata, "Aku pernah
melihat Rasuluilah % shalat. Jika ruku’, beliau meratakan
punggungnya hingga seandainya dituangkan air di atasnya,
niscaya air tersebut tidak mengalir.” 2

Diperintahkan thuma’ninah (tenang) dalam ruku’. Ber-
dasarkan ucapan Abu Huzaifah, ra, kepada seseorang yang
dilihatnya tidak sempurna ruku’ dan sujudnya, dia berkata
kepadanya, “Engkau tidak shalat, seandainya engkau mati,
engkau matt dalam keadaan tidak fitrah sebagaimana vang
Allah turunkan (kepada) Muhammad %."3

Dari Barra’ bin Azib ra dia berkata, “Adalah ruku’nya Nabi
%, sujudnya, duduknya antara dua sujud, dan ketika
bangun dari ruku’ , antara berdiri dan dudu, kurang lebih
sama (lamanya).” *

14~ Bacaan Ketika Rubw'
Ketlka ruku' membaca:

el [ D
“Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung”
Lebih utama jika dibaca tiga kali, berdasarkan hadits
Huzaifah bin Al-Yaman, ra, bahwa beiiau shalat bersama

Rasulullah %, maka ketika ruku’ beliay membaca
“Subhaana rabbiyal ‘aziimi”, sedang ketika sujud,

L Riwayat Abu Daud, no. 859, dishahihkan oleh ai-Albanl dalam Shahih Sunan Aby
Daud, no. 765, 1/162.

% Supan Ibnu Majah, no. 872, hadits ini dikuatkan oleh hadits Ibru Abbas ra yang
disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa'id, 11/123, dan beliay
menyatakan riwayat Thabrani dalam al-Kabir dan Abu Ya'la, dia berkata,perawinya
terpercaya,

* Riwayat Bukhari, no. 389, BOB, sedangkan redaksi di antara dua kurung berasal dari
Kasymihni sebagaimana terdapat dalam Fathul Barl, 11275,

“ Muttafaq alaih, Riwayat Bukhari, no. 792, 801, 820, dan Muslim, no. 471.
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membaca: “Subhaana rabbiyal a‘la” . Dalam riwayat
lain, bellau membaca, “Subhaana rabbiyal ‘aziimi”
sebanyak tiga kali, dan wsubhaana rabblyai a’la”
sebanyak tiga kali. 2

Jika suka, dia boleh menambah lebih itu, sebagaimana
terdapat riwayat shahih dari Rasulullah % sebagai berikut:

Pertama, hadits Aisyah, ra, dia berkata, "Adalah
Rasulullah # dalam ruku dan sujudnya banyak membaca:

& 8 4l By 5 4l e
“Maha Suci Engkau ya Allah, Rabb kami dan segala pufi bagl-Mu, Ya
Aliah, ampunilah aku”
Beliau menyimpulkannya dari ai-Quran > *
Kedua, Aisyah, ra, berkata, "Rasulullah # dalam ruku’
dan sujudnya membaca,
sdys ol st M . - edtwoeds
£V BN & (b T
“Maha Suci (Engkau), Rabb para malaikat dan ar-Ruty (Jibril)” 3
Ketiga, Dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’, ra, "Sesungguhnya
Rasulullah #& ketika ruku” membaca:
safilly o iy STty iyt b oo

. e

“Maha Suci Engkau pemilik kekuatan dan kerajaan, kesombongan dan
keagungan®

1 Riwayat Muslim, no. 772, dan Abu Daud, no. 871.

2. Rjwayat Ibnu Majah, no. 888, tambahan ini dishahihkan oleh al-Albani karena
banyak yang menguatkannya dari riwayat sejumiah para shahabat dari Rasulullah
%, balk berupa ucapan maupun perbuatan. Linat Irwa'uh Ghalll, 11/39-40, dan
Sifatu Shalatin-Nabi, oleh al-Albanl, hal. 136, dan shahih Sunan Ibnu Majah, 17147,

3. vaity dari surat An-Nashe, ayat 3. Diriwayatkan bahwa setelah turun ayat tersebut,
Rasulullah % sering membaca zikir dlatas. Lihat Tafeir Ibnu Katsir dan lainnya
dalam penafsiran surat tersebut {pent.)

s Muttafaq alaih; Bukhari, no. 794, 817, dan Muslim, no. 484.

5 Riwayat Muslim, no, 487



data Caca Rhalat 127

Kemudian beliau sujud seukuran berdirinya, dan bellau
membaca seperti itu juga dalam sujudnya” !

Keempat, Dalam hadits Ali ra, "Rasulullah# jika ruku’,
beliau membaca: -
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“Ya Allah, kepada-Mu aku ruku’, kepada-Mu aku berfman, kepada-Mu
aku menyerahkan diri, pendengaranku, pengithatanku, otakku, tulangku
dan uratku, sermuanya tunduk kepada-Mu” 2

Rasulullah # melarang membaca Al-Quran ketika ruku’
dan sujud, beliau bersabda,
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“Ketahuilah, aku difarang membaca ai-Quran ketika rukiy’ dan
syjud. Adapun ketika ruku’ agungkaniah Tuhan (Allah) Azza wa
Jalla, sedangkan ketika sujud bersungguh-sungguhiah dalam
berdoa, karena doa ketika itu sangat layak dikabulkan.” 3

15~ Bangun dori rulew’

Yaitu dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan
bahu atau kedua telinga, seraya membaca,

"Allah telah mendengar orang yang memujinya"

L Riwayat Abu Daud, no. 883, dan Nasa’l, no. 1049, dishahihkan oleh al-Albani dalam
shahih Sunan Abu Daud, 17166,

% Rijwayat Muslim, ne. 771.

3 Riwayat Muslim, no. 479,
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Hal tersebut berlaku jika kedudukan dalam shalat
sebagai imam atau shalat seorang diri, kemudian seteiah
berdiri membaca,

rw " au:} L{;S
*Ya Tuhan kami, bagi-Mu segala pufi”

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, “Adalah
Rasulullah® jika beliau telah membaca Sami‘allahu liman
hamidah, beliau membaca Allahumma rabbana waiakal
hamdu”*

Adapun jika sebagai makmum, maka ketlka berdiri
membaca Rabbana walakal hamdu, berdasarkan hadits
Abu Hurairah, ra, "Sesungguhnya Rasulullah # bersabda,
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“Jika imam membaca: Sami‘allahu liman hamidah, maka
hendakiak kalian (yang menjadi makmum) membaca: "Rabbana
wa lakal hamdu; siapa yang ucapannya berbarengan dengan
ucapan malaikat, Allah akan ampuni dosanya yang telah lalu.”

Bacaan Allahumma rabbana lakal-hamdu memiliki
empat macam redaksi:

Pertama, Rabbana lakal-hamdu (.’.C.;J\ ] L‘.?'))

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, "Adalah Rasulullah
# jika bangun dalam shalat beliau bertakbir ketika berdiri
kemudian bertakbir ketika ruku’, kemudian membaca:
Sami‘allahu liman hamidah ketika tulang rusuknya

L Riwayat Bukhari, no. 795.
2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 796, dan Muslim, no. 409,
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diangkat (bangun) dari ruku’, kemudian ketika telah berdiri,
beliau membaca: Rabbana lakal-hamdu." !

Kedua, Rabbana wa lakal-hamduy (i:..pri aly &)

Berdasarkan hadits Anas, ra, dari Nabi #, sesungguhnya
bellau bersabda,
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"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, fika dia shalat
sampll berdiri, maka hendakiah kalian shalat dengan berdiri, dan
Jika dia ruku’, maka ruku'lah, Jika dia bangun dari ruku’, maka
hendaklah kalian bangun, dan jika dia sujud maka hendakiah
kalian sujud, dan jika dia berkata: Sami‘allahu liman hamidah,
maka hendakiah kalian membaca: Rabbana wa lakal-hamdu.” 2

Ketiga, Allahumma rabbana lakal-hamduy
s il ) gy

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, "Sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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"Jika imam membaca: Sami‘allahu liman hamidah, maka
hendakiah kalian membaca: Allahumma rabbana lakai-hamdu,

karena slapa yang ucapannya sesuai dengan vcapan malaikat,
diampuni dosanya yang telah laiy.” 2

1 Muttataq alaih; Riwayat Bukhari, no. 789 dan Muslim, no. 392,
2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no, 732, dan Muslim, no. 411,
% Muttafaq alaih; Riwayat Bukhar), no, 796, dan Muslim, no. 4G5,
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Keempat, Allahumma rabbana wa lakal-hamdu
asdi &l ) iy

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
“Raslullah #, jika telah membaca: Sami‘allahu liman
hamidah, beliau membaca, Allahumma rabbana wa
jakal-hamdu™ !

Yang paling bailk adalah seseorang membaca semua
redaksi tersebut secara silih berganti, karena semuanya
memiliki riwayat yang shahih dari Rasulullah 3&.

Yang utama bagi imam, makmum dan orang yang shalat
seorang diri setelah bacaan "Rabbana wa lakal-hamdu”
menambahnya dengan bacaan:
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"Aky memujfi-Mu dengan pujlan yang banyak, yang balk dan penuh
berkah. Aku memujimu) dengan pufian yang memenuhi langit, bumi dan
apa yang ada di dalamnya serta apa yany Engkau kehendakl setelah itu.
Wahal Tuhan yang layak dipuji dan diagungkan. Apa yang berhak
dilcatakan ofeh seorang hamba dan kami selurutinya adalah hamba-Mu: “Ya
Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau beri don tidak ada yang
member] apa vang Engkau cegah. Orang yang punya nasib baik tidak
berguna (untuk mengandaikan nasibnya untuk memperoleh sesuatu) dari-
Mu.” “(Aku memujimu) dengan pujian yang memenuhi langlt, bumi dan
apa yang ada di dalamnya serta apa yang Engkau kehendaki setelah itu.
Wahai Tuhan yang layak dipuji dan diagungkan. Apa yang berhak dikata-
kan oleh seorang hamba dan kami seiuruhnya adalah hamba-Mu: “Ya

- Riwayat Bukhari, no, 95.
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Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berl dan tidak ada yang
memberi apa yang Engkau cegah. Orang yang punya nasib balk tidak
berguna (untuk mengandaikan nasibnya untuk memperoleh sesuatu) dari-
Mu. Ya Allah suclkan aku dengan es, embun dan air yang dingin, Ya Allah
suciiian aku dari dosa dan kesalahan, sebagaimana baju yang putih
dibersitkan dari kotoran. 1

Hendaklah dia juga membaca secara berulang-ulang:
LN h F ’;

Berdasarkan hadits Huzaifah, ra, yang dia nyatakan dari
Rasulullah 3B,

*Adalah Rasulullah # bangun dari ruku’, maka berdirinya-
sama (lamanya) dengan ruku’, beliau membaca:
Lirabbiyal-Hamdu.” *

Posisi tangan dalam ['tidal yang utama adalah
meletakkan tangan di atas tangan kirl di dada, sebagaimana
yang ditakukan sebelum ruku’, berdasarkan hadits Wa'il, ra,
dia berkata,

. s, o4~ 4 af.
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“Aku melihat Rasulullah % jika berdiri dalam shalatnya, tangan
kanannya menggenggam tangan kirinya.” 3

Setelah bangun dari ruku’ diperintahkan thuma’ninah.
Darl Tsabit, dari Anas, ra, dia berkata, *"Sungguh aku akan
shalat menjadi imam kallan sebagaimana Rasulullah %
shalat menjadi imam kami, kemudian dia (Tsabit) berkata.
“Kemudian Anas melakukan sesuatu yang tidak saya lihat
kalian melakukannya, yailtu jika dia bangun dari ruku’, dia
tegak berdiri sehingga orang-orang mengira dia lupa, dan

1. Riwayat Muslim, no. 477, 478
2 piwayat Abu Daud, no. 874, dishahihkan oleh al-Atbani dalam Shahih Sunan Abu
Daud, 1/166.

. Riwayat Nasa’l, no. 887. Telah dljelaskan sebelurnnya kedudukan hadits.
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jika bangun dari sujud, dia diam hingga orang-orang
mengira bahwa dia telah lupa” !

Dalam rukun ini hendaknya membaca zikir-zikir yang
disyariatkan selain yang telah disebutkan sebelumnya. 2

16~ Sujud

Bersujud seraya bertakbir dengan meletakkan kedua
lututnya lebih dahulu sebelum kedua tangannya, jika hal
tersebut mudah dilakukan. Jika merasa berat melakukan-
nya, hendaknya kedua tangan didahulukan sebelum kedua
lutut, berdasarkan firman Allah Ta'ala,

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudiah
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan.” (QS. Al-Hajj: 77)

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
orang yang Keliru Shalatnya, Rasulultah # bersabda,

T TR ¢
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“Kemudian sujudiah, hingga kamu tenang dalarm sujudmu,”?

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, di dalamnya
dikatakan,

[P Jf}ﬁ‘

e 5 € Wzl (6 942 Spetm e oy
"Kemudian dia bertakbir ketika hendak turun untuk sujud.” *
Juga berdasarkan hadits Wa‘il bin Hujr, ra, dia berkata,

L Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 821, dan Muslim, no. 472.

2 Ada zikir-zikir lain yang belum disebut, Lthat: Shahih Musfim, no. 476 dengan
berbagai riwayatnya, Sunan Abu Daud, no. 874 dan Sifatush-Shalah, oleh al-
Albany, hal. 141-144,

3 Riwayat Bukhari, no, 757.

* Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 789 dan Mushim, no. 392,
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"Saya melihat Nabi # jika sujud beliau meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya, dan jika bangun bellau
mengangkat kedua tangannya sebeium kedua lututnya” !

Hendaklah dia menghadap kiblat dengan jari jemari
kedua tangannya dan kedua kakinya; berdasarkan hadits
Abu Humaid as-Sa’idi, ra:

*Jika sujud, beliau meletakkan kedua telapak tangannya
tanpa merebahkannya seluruh tangannya dan tidak meng-

L. Riwayat Abu Daud, no. 838 dan 839, Tirmizi, no. 268, Nasa‘i, no. 1089, dan Sunan
ibnu Majah, no. 626, Hakim, 1/226, dia menyatakannya shahih bardasarkan syarat
Muslim dan disetujui oleh az-Zahabi. Imam Ibnu Qoyim rahimahullah berkata,
“Inilah riwayat yang shahih yang diriwayatkan dar Syuraik dari Ashim bin Kulaib
dari bapaknya dari Wa'il bin Hujr... Adapun hadits Abu Huralrah dari Rasulullah i,

S5 3 s oy ¢ eadl 8y WS Sy Wb (Sl s 1)
“Jika salah seorang di antara kalian sujud, janganiah dig turun sujud sepert! onta
hendak berdekam, hendakish dia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua
fututnya™ {Riwayat Abu Daud no. 840, Nasa‘t, no. 1091, Tirmizi, no. 269, Ahmad,
11/381).
Datam hadits ini waliahua’am terjadi kekeliruan pada sebagian perawl, karena
baglan pertamanya bertentangan dengan bagian akhirnya, karena jika dia
meletakkan kedua tangannya sebetum kedua Iututnya, berarti dia sujud
sebagaimana onta akan berdekam, karena onta meletakkan kedua tangannya lebih
dahulu” Zaadul Ma’ad, 1/223-231.
Sayapun mendengar Imam Abdul Aziz bin Baz, rahimahuiiah, saal menjelaskan
hadits no, 330 dari kitab Buwlughul Maram, dia berkata, *Masalah ini banyak
dibicarakan, namun yang leblh kuat adalah apa yang dinyatakan oleh Ibnu Qoyim,
yaity mendahutukan kedua lututnya, berdasarkan hadits Wa'll bin Hujr dan
dikuatkan dengan hadits Abuy Hurairah yang pertama. Seandalnya dia
mendahulukan kedua tangannya, niscaya akan sama seperti onta (padahal dalam
hadits itu sendiri dilarang sujud seperti onta akan berdekam), kermnudian terjadi
kerancuan, sehingga perawinya berkatam "Hendakiah dia meletakkan kedua
tangannya sebejum kedua Jututnya,” riwayat yang seharusnya adalah: “Hendaklah
dia meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, initlah yang lebih tampak
dan dekat pemahamannya. Ini termasuk bab sunnah yang banyak dipegang oleh
para shahabat dan pendapat mayoritas®. Pendapat ini juga dipilih oleh Tbau
Utsaimin dalam asy-Syarhu! Mumti’, 11i/154-159, lihat, Fatawa Ibnu Taimiah,
XX11/449.
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genggamnya, sedangkan jari jemari tangan dan kakinya
dihadapkan ke arah kiblat” !

Hendaknya pula merapatkan jari jemarinya tangannya
dan menjulurkannya, berdasarkan hadits ‘Algomah bin
Watsilah dari bapaknya, “Sesungguhnya Rasufullah # jika
sujud, beliau merapatkan jarl jemarinya”. 2

Juga berdasarkan hadits Wa'l, ra, "sesungguhnya
Rasulullah % jika ruku’, beliau merenggangkan jari jemari-
nya, dan jika sujud merapatkannya,” ?

Dan berdasarkan hadits Abu Humaid, di dalamnya terda-
pat riwayat, "Dia menghadapkan ujung jari jemarinya ke
arah kibiat,” 4

Ujung jarl kaki direnggangkan, berdasarkan hadits Abu
Humaid, “Kemudian dia merenggangkan lengannya dari
pinggangnya, dan membuka jari-jemar kakinya.” 5

Sujud diperintahkan dilakukan di atas tujuh anggota;
Kening bersama hldung, kedua tangan, kedua lutut, bagian
dalam jari jemari kedua kaki;

Berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ra, dia berkata,
Rasulullah #% bersabda,
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YAku diperintahkan untuk suyjud di atas tujuh anggota, di atas
kening -seraya tangannya menunjuk ke arah hidung- kedua

L Riwayat Bukhari, no, 828,

2. Shahih Ibnu Khuzalmah, no, 642.

3. Riwayat Hakim, dia berkata, *"Hadlts shahih berdasarkan syarat Muslim,” disetujui
oleh az-Zahabi, 1/224

* shahlh Ibnu Khuzaimah, no. 643.

5 Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam shahlhnya, no. 651, dan Abu Daud, no, 730,
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tangannya, kedua iututnya, ujung kedua kaklnya, dan agar kami
tidak menghaianginya dengan baju dan rambut.”

Dalam riwayat Muslim ditambahkan,
X - - ’0 ‘ A -
ke el € | yn% ‘:‘51.3_,5;55{}“, »

*Dan agar aku tidak menghalangi dengan bafu dan rambut
(bersentuhan dengan tempat sujud).” !

Ketika sujud, lengan hendaknya direnggangkan dari
pinggang, berdasarkan hadits Abdullah bin Malik bin
Buhainah, "Sesungguhnya jika Nabi #% shalat, beliau
merenggangkan antara kedua tangannya hingga tampak
putih ketiaknya.” *

Begitu pula perut direnggangkan dari kedua paha, dan
kedua paha direnggangkan dari kedua betis, antara kedua
paha pun direnggangkan pula, berdasarkan hadits Abu
Humaid, ra, “Jika sujud, beliau {(Nabi #) merenggangkan
antara kedua pahanya, juga tidak meletakkan perutnya
sedikit pun di atas kedua pahanya” *

Kedua telapak tangan diletakkan sejajar dengan kedua
bahu, berdasarkan hadits Abu Humaid, ra, “Kemudian beliau
(Nabl #) sujud dengan menempelkan hidung dan kening-
nya, lalu menjauhkan kedua tangannya dari lambungnya
serta meletakkan kedua telapak tangannya sejajar dengan
kedua bahunya.” ¢

Atau meletakkannya sejajar dengan kedua telinganya,
berdasarkan hadits Wa'll bin Hujr, ra, "Kemudian beliau
(Nabi %) sujud dan menjadikan kedua telapak tangannya
sejajar dengan kedua telinganya.” *

Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 812, dan Muslim, no. 490,

- Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 807, dan Muslim, no. 495,

- Riwayat Abu Daud, no. 735.

- Riwayat Abu Daud, no. 734, dan Tirmizi, no. 270, dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahih Sunan Abu Daud, 17242,

5 Riwayat Nasa'i, no. 889, dishahihkan oieh al-Albanl dalam Shahih Nasa’, 1/194,

PR
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Riwayat tersebut seperti hadits Barra’ ketika ditanya,
*Dimana Nabi # meletakkan wajahnya ketika sujud?” Dia
menjawab, “Antara kedua telapak tangannya.” !

Sikut hendaknya diangkat dari lantai, berdasarkan hadits
Anas, ra, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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“Tegakiah dalam sujud, jangan kamu meletakkan tangannya
seperti anjing meletakkan kedua tungkalnya.” 2

Juga berdasarkan hadits Barra’, ra dari Rasululiah %,
- e o’or'-’,’la:a LI o«
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“Jika engkau sufud, maka letakkan kedua telapak tanganmu
dan angkat kedua sikutmu.” 3

Kedua kaki hendaknya dirapatkan, berdasarkan hadits
Aisyah, ra, "Dan saya dapatkan beliau (Nabi) dalam
keadaan sujud dengan merapatkan kedua tumitnya, sedang
ujung jari jemari (kakinya) menghadap kiblat” *

kedua telapak kaki hendaknya ditegakkan, berdasarkan
hadits Aisyah, ra, "Maka aku mencarinya, akhirnya tangan-
ku menyentuh perut kakinya yang berada dalam keadaan
tegak ketika beliau di masjid.” °

17~ Bacaan Dalam Sujud
Ketika sujud membaca,

L Riwayat Tinmizi, no. 271, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Tirmizi,
1/86.

2. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 822, dan Muslim, no. 493,

* Riwayat Muslim, no, 494.

4 Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 654, sanadnya dishahinkan oleh peneliti al-A’zhami
dan disetujui oleh af-Atbani, dan Baihagi, 11/116,

% Riwayat Muslim, no. 486.
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Lebih utama jika dibaca sebanyak tiga kali, berdasarkan
hadits Abu Huzaifah, ra.! Jika suka, dia boleh menambah-
nya dengan zikir lainnya yang berasal dari riwayat yang
shahih dari Nabi %, di antaranvya,

o A ol By &) ol e -

"Maha suci Alfah Rabl kami segala puji bagi-Mu, Ya Ailah, ampuniiah

aku

Berdasarkan hadits Aisyah, ra. 2
bl awii ot b ooa edd e ads
Ay N ) Gy e -
"Maha Suci, Rably para malaikat dan Ar-Ruh (maiaikat Jibrif}*
Berdasarkan hadits Aisyah, ra. 3

adaairy 5. ;U (SR Syl @3 bl -
"Maha Sucl (AHlah) pemilik keperkasaan, kerajaan, kesombongan dan
keagungan” 4
&3“:%‘&3 ch&li:,s::JMalj;.ajﬂ -
Bt st B 8 ey A 53y « b3y Al odl

"Ya Allah, untuk-My aku sujud, kedapa-Mu aku beriman, Bagi-Mu aku
berserah  dirl, wajahku sujud kepada yang menciptakan dan
membentuknya, menghidupkan pendengarannya dan pengithatannya,
Engkau maha pemilik berkah dan sebaik-balk pencita’

Berdasarkan hadits Ali, ra, !

! Riwayat Muslim, no, 772, Ibnu Majah, no, 888

¥ Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 794, dan Muslim, no. 484,
3 Riwayat Muslim, no. 487.

¢ Riwayat Abu Daud, no. 883, Nasa'i, no. 1049,
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*ya Allah, sungguh aku berlindung dengan ridhamu dari kemurkaan-Mu,
dengan kemaafan-Mu dari siksa-Mu, dengan (rahmat)-Mu dari (stksa)-Mu,

aku tidak dapat menghitung pujian bagi-Mu. Engkau adalah sebagaimana
pujian yang Engkau berikan terhadap-Mu*

Berdasarkan hadits Aisyah, ra, ?
Borlae n Ao s )'di’ 5T . " g’ s .5 st
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*Ya Aliah, ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecll maupun yang

besar, yang awal maupun akhir, yang tampak maupun yang tersembunyi”

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, yang menyatakan
bahwa Rasulullah % membacanya dalam sujud. 3

Hendaklah banyak membaca doa dalam sujud, mohonlah
kepada Allah kebalkan dunia dan akhirat, baik shalatnya
fardhu ataupun sunnah, berdasarkan hadits Abu Hurairah,
ra, "Sesungguhnya Rasulullah % bersabda,

o 19l 5 O 0 5 L 4 1 Eshn Gy
et € (oS3 g B 038 0
“Adapun ketika rukuy’ agungkaniah Tuhan Azza wa Jalla,

sedangkan ketlka sujud bersungguh-sungguhiah dalam berdoa,
maka doa ketika itu sangat layak dikabulkan.” *

L Riwayat Muslim, no. 771
2. Riwayat Muslim, no. 486
3 Riwayat Muslim, ne. 483
* Riwayat Muslim, no. 479.



Jata Cava Hhalat 139

18~ Duduk Di ontara Dua Sujud

Bangun dari sujud seraya bertakbir, lalu duduk dengan
tegak, berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
orang yang keliru shalatnya (Nabl % bersabda),

it aty € Lo z,;;..hf‘;;- 'C;'Jl ;;.f »

“Kemudian banguniah (dari sujud) hingga engkau duduk
dengan tenang™?

Juga berdasarkan hadits Abu Huralrah, ra, "Kemudian dia
bertakbir ketika mengangkat kepalanya (bangun) dari
sujud.” 2

Telapak kaki kirinya direbahkan dan dia duduk di
atasnya, sedangkan telapak kaki kananya ditegakkan dan
jari jemarinya menghadap kiblat, berdasarkan hadits
Aisyah, ra, “Adalah bellau (Nabi #) duduk di atas kaki
kirinya dan menegakkan kak! kanannya” 3

Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra,
¢ Al Gl GG R R L of s3an 8 s »
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"Termasuk sunnah (ajaran dalam) shalat adalah menegakkan
kaki kanannya dan menghadapkan farl femarinya ke arah kiblat,
dan duduk di atas kaki kirinya”*

Kedua tangan hendaknya diletakkan di atas kedua paha.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Zubair dari bapaknya,
ra, “Adalah Rasulullah #, jika duduk membaca doa

L. Riwayat Bukhari, no. 757

2- Muttafaq alaih; Riwayat Bukharl, no. 789, dan Muslim, no. 396.

* Riwayat Muslim, no, 498.

+ Riwavat Nasa’i, no. 1158, dan Abu Daud, no. 958, dishahihkan oleh al-Albani dalam
Irwa'ul Ghaiil, 11/23,
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(tasyahhud), beliau meletakkan kedua tangan kanannya di
atas kedua paha kanannya dan tangan kirinya di atas paha
kirinya,” !

Atau meietakkan kedua telapak tangannya di atas kedua
lututnya, berdasarkan hadits Abdullah bin Umar, ra,
"Sesunggubnya Rasulullah # jika duduk dalam shalat,
beliau meletakkan kedua tangannya di atas lututnya.” ?

Atau meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha
kanannya dan tangan kirinya di atas paha kirinya seraya
telapak kirinya memegang lututnya. Berdasarkan hadits
Abdullah bin Zubair darl bapaknya, ra.

Maka dengan demikian, terdapat tiga cara dalam
masalah meletakkan kedua telapak tangan, yaitu:

Pertama, Telapak tangan kanan di atas paha kanan
sedangkan telapak tangan kiri di atas paha kiri.

Kedua, Telapak tangan kanan di lutut kanan, sedangkan
telapak tangan kiri di futut kiri.

Ketiga, Telapak tangan kanan di paha kanan, sedangkan
telapak kiri dl atas paha ki seraya memegang lutut
kirinya.>

Adapun bagaimana meletakan kedua telapak tangannya,
beliau (Rasulullah #) menjulurkan tangan kirinya, berdasar-
kan hadits Ibnu Umar, ra, yang beliau nyatakan dari
Rasulullah £, “Sedangkan tangannya (Rasulullah #) yang
kirl di atas lutut kirinya dengan menjulurkannya”. Perge-
langan tangan diletakkan di atas kedua pahanya, berdasar-

L. Riwayat Muslim, no, 113-(579)

% Riwayat Muslim, no, 114-{580)

* Saya (pengarang) mendengar Syekh Abdul Aziz bin Baz, rahimahuliah, berkata,
“*Terdapat riwayat dari Nabi & bahwa belias meletakkan kedua telapak tangannya
di atas kedua pahanya, beliau juga meletakkan keduanya dl atas lututnya dan
meletakkannya di atas kedua pahanya dengan ujung jari dl atas lututnya.” saya
dengarkan ketika dia menjelaskan kitab Raudhul Murbi’, di Jami’ al-Kabir, pada
waktu fajar, hari Ahad, 3/8/1419 H.
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kan hadits Wa'il bin Hujr ra dari secara marfu’, “Beliau (Nabi
#) meletakkan pergelangan tangannya di atas kedua
pahanya.”

Adapun telapak tangan kanannya dilakukan dengan cara
menggenggam kellngking dan jari manisnya sedangkan ibu
jari dan jari tengah dibuat lingkaran, dan ujung sikut
kanannya di atas paha kanannya.

Hal ini berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr secara marfu’,
“Beliau {Nabi #) menghadap kibiat, kemudian bertakbir dan
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
telinganya, kemudian tangan kirinya digenggam tangan
kanannya, ketika hendak ruku’, beliau mengangkat kedua
tangannya lagi seperti semula, dan meletakkan kedua
tangannya di atas lututnya, ketika bangun dari ruku’,
bellaupun mengangkat kedua tangannya seperti semula,
ketika sujud bellau meletakkan kepalanya di tempat
turunnya dari kedua tangannya, kemudian beliau duduk
dengan beralaskan kaki kirinya (fftirosy) dan meletakkan
tangan kirinya di atas paha kirinya dan menempelkan sikut
kanannya di atas paha kanannya dengan menggenggam
dua jarinya seraya membentuk lingkaran, saya mellhat
Bisyr memberikan isyarat (untuk mencontohkan) dengan
telunjuk kanannya dan membentuk lingkaran dengan ibu
jari dan jari tengahnya.” !

Pendapat inilah vyang dipillh oleh Ibnu Qoyim,
rahimahullah ? sebagai cara yang dilakukan oleh orang yang
shalat ketika duduk antara dua sujud. 3

L Riwayat Abu Daud, no. 726, 957, dan Nasa’i, no. 1265, dan Ahmad datem al-

Musnad, Iv/318, Ibnu Hibban “Mawarid”, no. 485, Ibnu Khuzaimah dalam
shahihnya, 1/354, NO. 714, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Daud,
1/140 dan 180 dan Shahih Sunan Nasa'l, /270, juga diriwayatkan cleh Ibnu Majah,
no. 912.

. Zaadul Ma'ad, 1/238

3 Syekh Ibnu Utsalmin, rahimahuliah, berkata, *Tidak terdapat dalam sunnah, baik
haditsnya shahih, dha’if maupun hasan bahwa teiapak kanan dibiarkan menjulur di
atas paha kanan, tetapl yang ada riwayatnya adalah bahwa telapak tangan kanan
digenggam; menggenggam jarl manisnya, sedangkan ibu jari dilingkarkan dengan



19~ Bacaan Saat Duduk: Di antara Dua Sujud
Ketika duduk di antara dua sujud, hendak!ah membaca:

» -, >
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“Ya Tuhanku, ampunilah aku"

Berdasarkan hadits Huzaifah, ra, secara marfu’, "Adalah
beliau {Nabi ) duduk di antara dua sujud lamanya hampir
sama dengan sujud, dan bellau membaca, “Rabbighfirii,
Rabbighfirli.” |

Jika suka, dapat ditambah dengan bacaan berikut,

jari tengah... kettka seseorang duduk dalam shalat {Muslim, no. 580). dalam
sebagian redaksi : “Jika duduk dalam tasyahhud (Muslim, no. 580). Keduanya
terdapat daiam shahih Muslim, Jika kita gunakan kallmat, *Jika seseorang duduk
dalam shalatnya”®, berarti bersifat umum datam semua duduk ketika shalat,
sedangkan Kkalimat, *Jika duduk dalam tasyahhud” tidak menunjukkan adanya
kekhususan, karena kita memiliki kaidah yang disebutkan ahli ushul sebagaimana
sering disebutkan oleh asy-Syaukani dalam Nailul Authar dan as-Singqithi dalam
‘Adwa’ul Bayan, "Jika disebutkan bagian dari yang umum dengan hukum yang
sesuai dengan hukum umum, maka hal itu tidak berarti pengkhususan,
pengkhususan baru berlaku jika baglan yang umum tersebut disebutkan dengan
hukum yang berbeda dengan yang umum.” Asy-Syarhu al-Mumthl’, ITI/178.
Saya mendengar Syekh Ibn Baz, rehimahuliah, berkata, "Jarl telunjuk digerakkan
ketika berdoa saja, adapun selin doa, hendaklah tidak digerakkan, sedangkan
katika duduk antara kedua sufud, tangannya dijulurkan dan tidak memberikan
lsyerat {dengan jari telunjuk}. Adapun adanya riwayat bahwa Rasulullah
memberikan isyarat ketika duduk di antara dua sujud, kesimpulan yang paling
dekat manurut hemat kami adalah terjadi kekeliruan; karena hadits-hadits yang
shahih menunjukkan batwa beliau mefetakkan telapak tangannya di atas pahanya
dan lututnya dengan terjulur, namun jika dia memberikan Isyarat berdasarkan
hadits wa'il juga tidak mengapa, akan tetapi kesimpulan yang paling dekat
menurut saya adalah terjadi kekeliruan {perawi); Karena hadits-hadits shahih
menunjukkan dijulurkan dalam tasyahhud, sedangkan ketika duduk di antara dua
sujud juga dijulurkan narmun tidak memberikan isyarat, adapun ketika tasyshhud,
menjulurkan sambii memberikan isyarat. Dalam riwayat Nasa'l terdapat hadits
pamun lemah bahwa Rasulullah % menjulurkannya akan tetapi dengan sedlkit
melengkung, namun masalah ini bersifat jJuwes®, Saya mendengamya dari beliau,
rahinmahuliah, ketika menjelaskan hadits Bulughul Maram, no. 282,

1 Riwayat Abu Daud, no. 874, ibnu Majah, no. 897, dishahihkan oleh al-Albani dalam
Irwa’ul Ghalil, no. 335, dan Shahih 1bnu Majah, 1f148.
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“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku (sehatkaniah aku, tunjukilah
aku) tutuplah (kesedihanku), turunkanlah rizki kepada dan angkatlah
{derajat)iku”

Berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ra, sesungguhnya
Rasulullah # ketika {duduk) antara dua sujud membaca
Allahummaghfirii, warhamni, (wa aafini wahdini)
wajburni, warzuqnl, warfa'nl." !

Adapun dalam redaksi Ibnu Majah (redaksinya sebagai
berikut), "Rabbighfrill, warhamni, wajburni, warzugni,
warfa’nl” ?

Rasujuliah # memanjangkan rukun ini (duduk antara dua
sujud) hampir sama lamanya dengan sujud, * berdasarkan
hadits Barra’, ra, dia berkata, “Adalah ruku’ Rasululiah %,
sujudnya, duduk di antara dua sujud, ketika bangun dari
ruku’ (i'tidal} dan antara duduk dan berdirinya, hampir
sama {lamanya).” ¢

20~ sujud Kedua

Lakukan sujud kedua seraya bertakbir, dan seterusnya
melakukan hal vang sama sebagaimana sujud pertama.
Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam hadits tentang
orang yang keliru shalatnya,

L Sunan Abu Daud, no. 850.

2 Sunan Abu Daud, no. 897, dishahlhkan gieh al-Aibani datam Shahlh Abu Daud,
1160, dan Shahih Thnu Majah, 1/148

3 \ihat: Zaadul Ma'ad, Ibnu Qoyim, 1/239

* Muttafaq alalh; Riwayat Bukhari, no. 792 dan Muslim, no. 471.



144 data Cava Shalat

- —

& PR PR

T DA LV A ‘_,;3-@)1;5 R REAL I A l:..’f»
l#’)» . - ‘.’o‘ . [ . Lt
PR A IO PUIEREA =

"Kemudian sujudiah hingga engkau sujud dengan tenang, falu
banguniah (duduk di antara dua sujud) hingga engkau duduk
dengan tenang, kemudian sujud (lagi) hingga sujud dengan
tenang, kerfakan semua itu dalam semua shalatmu”*

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, “Kemudian
beiiau (Nabi %) bertakbir ketika hendak turun untuk sujud,
dan bertakbir lagi ketika bangun dari sujud, kemudlan
bertakbir lagi untuk sujud (kedua), kemudian bertakbir
ketika bangun dari sujud. Beliau lakukan hal itu pada semua
shalatnya hingga selesai, dan beliau juga bertakbir ketika
bangun dari rakaat kedua setelah duduk (tasyahud awal).” ?

21~ Bangun Dari Sujud Kedua

Bangun dari sujud kedua seraya bertakbir dan duduk
sesaat vang disebut dengan Jalsah Istirahah (duduk
istirahat). Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
orang yang keliru shalatnya,

*Kemudian sujudlah hingga sujud dengan tenang, lalu
bangunlah hingga duduk dengan tenang, kemudian sujud
(lagi) hingga sujud dengan tenang, kerjakan semua itu
dalam semua shalatmu”

Abu Usamah berkata dalam bagian akhirnya, “Hingga
tegak berdiri.”

Juga berdasarkan hadits yang lain, di dalamnya terdapat
riwayat, “Kemudian bertakbir ketika bangun, kemudian

* Riwayat Bukhar{, no. 793

2. Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 789, dan Muslim, no. 396.

3. Riwayat Bukhari, no. 6251, terdapat redaks| dalam sebuah riwayat yang lain ketika
bangun dari sujud kedus, “Kemudian beliau bangun hingga tegak berdirl. Beliau
melakukan hal itw pada seluruh shalatmu,” HR Bukhari, no. 6667
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lakukan semua itu dalam shalat hingga selesai, dan
bertakbir ketika bangun dari rakaat kedua setelah duduk
(tasyahhud pertama)” !

Adapun duduk istirahat, dalilnya herdasarkan hadits Malik
bin al-Huwairits, ra, bahwa dia melihat Nabi % melakukan
shalat, maka dalam rakaat yang ganjil dari shalatnya, dia
tidak bangun dahulu sebelum duduk dalam keadaan
tegak.”?

Jalsah istirahah juga terdapat dalam redaksi yang lain
dari hadits Malik,
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“Sesungguhnya bellau (Nabi %) shalat bersama shahabatnya,
maka beliau duduk ketika hendak bangun dari sujud sebelum
berdiri pada rakaat pertama.”?

Hal ini juga disebutkan dalam sebagian redaksi dalam
hadits orang yang keliru shalatnya, redaksinya adalah,

“Kemudian sujudlah hingga sujud dengan tenang, lalu
bangunlah hingga duduk dengan tenang, kemudian sujud
(fagi) hingga sujud dengan tenang, kemudian duduklah
hingga tenang dan kerjakan semua itu dalam semua
shalatmu.”

Begitu juga terdapat dalam riwaya Abu Humald,

“Kemudian beliau turun untuk sujud, kedua tangannya
direnggangkan dari pinggangnya, kemudian beliau bangun
dan menekuk kaki kirinya sebagai tempat duduknya serta
membuka jari jemari kakinya jika sujud, kemudian beliau

L Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 789 dan Muslim, no. 396.
2 Riwayat Bukharl, no. 823
3 Riwayat Bukharl, no. 677.
* Riwayat Bukhari, no. 625.
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sujud, kemudian membaca Allahu Akbar sambil bangun dan
menekuk kaki kiritnya hingga tulang-tulangnya kembali ke
tempat semula.” ! "Kemudian beliau lakukan pula dalam
rakaat lain seperti itu.” ?

22~ Cara Bangun dart Sujud Kedua

Bangun dengan cara bertopang dengan kedua pangkal
kaki dan lutut sambil bertakbir untuk masuk dalam rakaat
kedua. Hendaklah bertelekan dengan kedua paha jika
mudah sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan
kedua pundak atau sejajar dengan kedua telinga,
berdasarkan hadits Wa'il,

-
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. saya mendengar Syekh Abdul Aziz bin Baz, rahimahuliah, ketlka menjelaskan Kitab
Bulughul Maram pada hadits no. 323, dia berkata, “Orang-orang berselisih datam
rmasalah Inl, sebagian orang berpendapat bahwa hal itu karena dia merasa berat
atau karena sebab lain seperti sakit, Sementara yang lainnya berpendapat bahwa
itulah sunnahnya, karena haditsnys shahih dan tidak ada alasan untuk
mengabaikannya. Inllah yang lebih kuat, karena prinsipnya apa saja yang
dikabarkan oleh Rasulullah % dalam shalatnys adalah merupakan ajaran dalam
shalat, tanpa pengkhususan, mengkhususkannya karena merasa berat atau sakit
membutuhkan datil. Disamping ada dalii 1ain bagi Jalsah Istirohah ini yaitu apa
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud serta lainnya dengen sanad yang
baik dari Abu Humald as-Sa‘idi sesungguhnya dia menyebutkan tata cara shalat
Rasululiah % pada suatu hari di hadapan sepuluh orang shahabat dan dia
menyebutkan adanya Jalsah Istirohah, ketika selesal para shahabat Ru
membenarkannya. Duduk istirahat ini dinyatakan oleh dua belas orang shahabat
jika Abu Humaid orang kesebelasnya, sedangkan jlka dia orang yang kesepuluh
berarti dinyatakan oleh sebelas orang shahabat, bersama riwayat Malik bin al-
Huwairits. Adapun tata cara duduk ini adalah duduk sebentar seperti duduk di
antara dua sujud, namun tidak ada zikir dan doa padanya.”

Saya katakana, *Duduk ini juga diviwayatkan oleh shahabat yang lain, yaitu Abu
Hurairah, ra, dalam sebaglan riwayat Bukharl dalam hadits orang yang keliru
shalatnya, no. 625, lihat Subulussalam, ash-Shan'ani, 11/292

% Riwayat Abu Daud, ne. 730, dishahihkan oieh al-Albanl dalam Shahih Sunan Abu
Daud, 17140. Jalsah istirohah dilakukan ketika hendak bangun untuk rakaat kedua
dan keempat.
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“Jika bangun, bellau mengangkat kedua tangannya sebelum
kedua lututnya.”?

Jika sulit, maka boleh bertelekan iantai (dengan tangan-
nya), berdasarkan hadits Malik bin al-Huwairits,
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“Jika bangun dari sujud kedua, belfau duduk dan
menekan iantai kemudian bangun.”

Juga berdasarkan hadits Abu Humaid, ra, “Kemudian jika
bangun dari rakaat kedua beliau bertakbir dan mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan pundaknya seperti
ketika beliau bertakbir mengawali shalat.” *

23~ Melakukan Shalat Pada Rakaat Kedua Seperti Rahaat
Pertama

Berdasarkan hadits Rasulullah # kepada orang yang
keliru shalatnya,
M.W«L’gi’s:.’.l.j::kla & el :);El :.5»
“Kernudian lakukaniah hal itu pada semua shalatmu”*

Namun ada lima perkara yang tidak dilakukan pada
rakaat kedua:

Pertama, takbiratul-ihram, karena hal itu hanva
dilakukan untuk mengawali shalat.

Kedua, saktah (berdiam sejenak), berdasarkan hadits
Abu Huralrah, ra, dia berkata,

! Riwayat Abu Daud no. 838, dan Tirmizi, no. 268, Nasa'i, no. 1089, Ibnu Majah, no.
882 dan selain mereka.

. Riwayat Bukhari, no. 824.

% Riwayat Bukhari, no. 838, redaksinya dari Abu Daud, no. 730,

* Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 793, dan Muslim, no, 397,
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“Adalah Rasulullah # jika bangun pada rakaat kedua,
beliau mengawalinya dengan (membaca) al-Hamdulllla-
hirabbil-Aafamiin (Surat al-Fatihah), dan beliau tidak
diam (sebentar).” !

Ketiga, Istiftah, karena istiftah hanya dlbaca ketika
mengawali shalat setelah Takbiratul Ihram, berdasarkan
hadits Abu Hurairah, ra.

*Adalah Rasulullah #£ jlka bangun pada rakaat kedua,
beliau mengawalinya dengan (membaca) al-Hamdullliahi-
rabbli-Aalamiin (Surat al-Fatihah).” *

Keempat, tidak memanjangkannya seperti rakaat
pertama, akan tetapi lebih pendek dari rakaat pertama
daiam seluruh shalat, berdasarkan hadits Abu Qatadah, ra,
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"Beliau memanjangkannya pada rakaat pertama darnr
memendekkannya pada rakaat kedua.” >

"Rasulullah # memanjangkan pada dua rakaat pertama
dan memendekkan pada dua rakaat kedua dalam setiap
shalat.” 4

Kelima, Tidak memperbarui niat, cukup dengan apa
yang dia lakukan; karena jlka dia melakukan niat lagl pada
rakaat kedua, itu artin!a rakaat pertamanya batal karena
terpotong niat pertama.

L. piwayat Muslim, no, 599,

- Riwayat Muslim, no. 599.

* Riwayat Muslim, no. 451

* Muttafag alaih; riwayat Bukhari, no. 770 dan Muslim, no. 453

5 Lihat, Hasyiatu ar-Raudh al-Murbi’, al-Allamah Abdurrahman al-Qasim, I1I/62, dan
asy-Syarh al-Mumt¥, Syekh Thnu Utsaimin, 111/196.
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Adapun Ta‘awwuz (ucapan: A'uuzu billahi minasy-
syaithanirrajim) ada yang mengatakan disyariatkan pada
setiap rakaat, karena antara dua bacaan (al-Fatihah pada
rakaat pertama dan pada rakaat kedua) terhadang oleh zikir
dan perbuatan-perbuatan shalat, maka hendaklah dia
berlindung kepada Allah dari perbuatan setan pada setiap
rakaat, berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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"Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari seitan yang terkutuk.” (QS. an-
Nahl: 98)

Inilah yang lebih utama. !

Ada pula yang mengatakan, "Ta’awwuz hanya khusus
dibaca pada rakaat pertama; Karena shalat merupakan satu
pekerjaan dimana sela di antara kedua bacaan bukan diam,
tetapi zikir, maka membaca zikir saat Itu bagaikan satu
rangkaian bacaan, sehingga mestinya cukup dengan satu
kali isti"azah, kecuali jika dia tidak membaca ta’awwuz pada
rakaat pertama %, maka hendaklah dia ta’awwuz pada
rakaat kedua” ®

- pendapat Ini dipilih oleh Syaikhul Islam dalam al-Ikhtiarot al-Fighiyyah, hai. 50,
beliau berkata: "Disunnahkan ta‘awwuz setiap kali mengawali membaca ail-
Fatihah®.

Saya juga mendengar Syekh Abdul aziz bin Abdullah bin Baz, rahimahuifah, berkata
ketika menjelaskan kitab ar-Raudhul Murbi’, 11/62, pada Shubuh har Ahad tanggal
3/8/1419H, di Masfid Jami’ al-Kabir, Riyadh, betiau berkata, "Lebih utama
hendakiah seseorang berta’awwuz setiap rakaat, meskipun jika dia mencukupkan
diri dengan ta'awwuz pada rakaat pertama saja, tidak mengapa, tapi lebih utama
dia berta'awwuz pada setiap rakaat meskipun dia telah ta'awwuz pada rakaat
pertama”.

Al-Allamah al-Mardawai dalam al-Inshaf fi Ma'rifatl ar-rajlh minal khilaf; “Saya
berkata: “Inilah pendapat yang jebih benar daliinya”, 1II/530. lmam Nawawi
berkata dalam al-Majmu’: 111/530 : “Yang lebih benar dalam mazhab kemi adalah
disunnahkannya®

% Imam Ibnu al-Qoyim berkata dalam Zadul Ma'ad: "Mencukupkan dengan satu kali
ta‘awwuz lebih kuat®, 17242, lihat: ai-Mughni Ibnu Qudamah, 117216,

 Lihat; al-Mugni’ wa asy-Syarhul Kabir, Ibnu Qudamah, III/530, dan asy-Syarh al-
Mumthi’, Ibnu Utsaimin, [11/196
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Adapun basmalah disunnahkan dibaca dalam setiap
rakaat, karena dia merupakan pembuka surat. *

24~ Jika Shalatnya Terdivi dart Dua Rakaat

Seperti shalat Fajar (Shubuh), Jum’at, Dua shalat Id.
Duduk setelah selesai sujud yang kedua pada rakaat kedua,
dilakukan dengan cara menegakkan kaki kanannya, dan
duduk di atas kaki kirinya (/ftirosy}.

Berdasarkan hadits Abu Humaid, ra, secara marfu’,
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“)ika duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kaki
kirinya dan menegakkan kaki kanan.”?
Cara duduknya seperti duduk antara dua sujud (iftirosy)®

Tangan Kkiri diletakkan di atas paha Kiri atau lutut kiri,
dan tangan kanan diletakkan dia atas paha kanan seraya
menggenggam jarl jemarinya kecuali telunjuk  yang
memberikan isyarat tauhid, berdasarkan hadits Ibnu Umar,
ra,
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“Sesungguhnya Rasulullah & jlka duduk dalam shalat, beflau

meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha kanannya dan
menggenggam seiuruh jarinya seraya memberikan isyarat dengan

1. Lihat, Hasyiah ar-Raudh al-Murbi’, Ibnu Qasim, 11/62
. piwayat Bukhar, no., 828.
* Zadul Ma‘ad, 17242,
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Jari telunjuknya, sedangkan telapak tangan kirinya, diletakkan di
atas paha kirinya.”

Atau dengan cara melingkarkan Ibu jari dengan jari
tengah sementara telinga dan jari manis digenggam
sedangkan jari telunjuk memberikan isyarat, berdasarkan
hadits Wa'il bin Hujr, ra, dia berkata,

“Saya melihat Nabl % melingkarkan ibu jarinya dengan
jart tengahnya dan mengangkat jari berikutnya (teiunjuk)
untuk berdoa dengannya dalam tasyahhud.” 2

Atau dengan cara menggenggam dengan posisi limapuluh
tiga dan memberi isyarat dengan jari telunjuknya, caranya
adalah menjadikan ibu jari terbuka dibawah telunjuk, yaitu
menjadikan ibu jari berada di pangkal jari tengah.

Berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra, sesungguhnya
Rasulullah % jika duduk tasyahhud, beliau meletakkan
tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan tangan
kanannya di atas lutut kanannya 3 dan melingkarkan

1 Riwayat Muslim, no. 116-580, dan 114-580.

2 pjwayat Ibnu Majah, no, 912,

% saya mendengar Imam Abdulaziz bin Baz, rahimahuliah, berkata, *Dalam masalah
ini terdapat beberapa riwayat:
- Kadang meletakkan kedua tangannya di atas kedua pahanya.
- Kadang meletakkan keduanya di atas kedua lututriya.
- Kadang meletakkan kedua tangannya dl atas kedua pahanys sedangkan wjung
jarinya dl atas kedua lututnya.
Adapun masalah tangan kanan, terdapat hadits Ibnu Umar dan hadits Wa'l, yaitu
bahwa melingkarkan ibu jarl dan jari tengah serta memberikan Isyarat dengan jari
telunjuk seraya menggenggam jari kelingking dan jari manis, kesimpulannya
terdapat tiga cara:
- Kadang dengan menggenggem semua jari dan memberikan isyarat dengan
telunjuknya.
- Kadang dengan melingkarkan ibu jarl dan jari tengah kemudian menggenggam
kelingking dan jari rmanis serta memberikan isyarat dengan telunjuk.
- Kadang dengan menggenggam dengan posisi kmapuluh tiga dan memberikan
isyarat dengan telunjuk. Tentang cara ini: Yaitu dengan menjadikan wjung ibu jarl
berada di pangkal jari tengah. Sedangkan memberikan isyarat dengan telurjuk
menunjukkan tauhld.
Yang lebih dekat adalah bahwa Rasulullah 5 kadang melakukan hal ini sekali dan
yang jalnnya sekali. yaitu cara mennggenggam tangan dan memberikan isyarat
dengan telunjuk,”
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dengan posisi lima puluh tiga serta memberi isyarat dengan
jari telunjuk.

Dengan demikian, bagi tangan kanan terdapat tiga cara;

Cara pertama, menggenggam semua jari, sedang
telunjuk memberikan Iisyarat.

Cara kedua, melingkarkan ibu jari dan jari tengah serta
menggenggam jari kelingking dan jarl manis serta
memberikan isyarat dengan jari telunjuk.

Cara ketiga, melingkarkan posisi iima puluh tiga seraya
memberi isyarat dengan jari telunjuk.

Semua cara ini benar.

Ketika duduk, seseorang yang shalat hendaklah meng-
arahkan pandangan ke Isyarat telunjuknya, berdasarkan
hadits Abduliah bin Zubair, ra,
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"Sesungguhnya Rasuluflah % Jika duduk dalam tasyahhud,
beliau meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha kirinya, dan

memberikan Isyarat dengan telunjuk (tangan kanannya), pan-
dangannya tidak mefampaui isyaratnya jari telunjuknya.” 1

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar, ra, “Maka
beliau meletakkan tangan kanannya di atas paha kanannya
serta memberikan isyarat dengan jari telunjuknya ke arah
kiblat, serta mengarahkan pandangannya kepadanya atau

Saya mendengarnya ketika dia rahimahullah menjefaskan kitab Bulughul Maram,
hadits no. 332.

1. Riwayat Nasa'i, no. 1275, al-Atbani berkata dalam Shahih Sunan an-Nasa', Hasan
Shahlh, I/272.
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sekitamnya, kemudian dia berkata, “Demikian yang saya
lihat dari perbuatan Rasulullah 2.”

Memberi isyarat dengan tefunjuknya dilakukan ketika
menyebut nama Allah Azza wa Jalla dalam berdoa sambil
mengarahkan ke kiblat, itulah yang disunnahkan, vyaitu
menggerakkannya ke arah kiblat ketika menyebut nama
Allah saat berdoa dengannya. Berarti dalam kondisi tidak
menyebut nama Allah dan tidak berdoa, jari telunjuk tidak
digerakkan, akan tetapi dibiarkan menjulur.

Adapun yang menunjukkan perintah digerakkan ketika
berdoa adalah hadits Wa'il bin Hujr, ra,
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"Kemudian dia duduk dengan menggelar kaki kirinya (iftirosy)
serta meletakkan tangan kirinya di atas paha atau lutut kirinya,
menjadikan sikut kanannya di atas paha kanannya, kemudian dia
menggenggam kedua jarinya dan membuat lingkaran, kemudian
dia mengangkat fari telunjukknya dan menggerakkannya dengan
maksud berdoa dengannya.

Sedangkan daiil yang menunjukkan bahwa Jari telunjuk
tidak digerakkannya sama sekali adalah hadits Abduliah bin
Zubair, ra, “Sesungguhnya Nabl #£ memberikan isyarat
denga;'l jarinya jika beliau berdoa dan tidak menggerakkan-
nya.”

Mengkompromikan kedua hadits ini mudah, dalam hadits
yang menunjukkan tidak menggerakkan, maksudnya adalah

! Riwayat Nasai, no. 1660, al-Albani berkata dalam Shahih Sunan Nasa'i, Hasan
Shahih, 17250,

% Riwayat Nasa'i, no. 890,

3 Riwayat Nasa', no. 989, dishahihkan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu’, I11/454, al-
Arna’uth berkata dalam Masyiah Zadut Ma'ad, if238, sanadnya shahih.
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tidak menggerakkan terus menerus, sedangkan hadits yang
menunjukkan menggerakkan, maksudnya adalah mengge-
rakkan ketika berdoa !, vaitu dengan jari telunjuk tangan
kanan.

Rasulullah #% telah memerintahkan untuk memberikan
isyarat dengan satu jar. Darl Abu Hurairah, ra, "Sesung-
guhnya ada seseorang yang berdoa dengan kedua jarinya
maka beliau bersabda, “Satu saja, satu saja” ?

Dari Sa‘ad dia berkata, "Rasulullah % melewatiku ketlka
aku sedang berdoa dengan jari-jariku, maka beliau bersab-
da, 'Satu saja, satu saja’ sambii memberi isyarat dengan
telunjuknya.” *

Hikmah darl memberikan isyarat dengan telunjuk adalah
bahwa Allah yang disembah adalah satu, maka diniatkan
dengan isyarat tersebut adalah ikhlash dan tauhid, sehingga
seseorang menggabungkan tauhidnya dengan perkataan
dan perbuatan serta keyakinan.*

Maka kesimpulannya isyarat dengan telunjuk dilakukan
ketika menyebut nama Allah dan berdoa dengannya. 3

1 pengan card inilah Baihagi mengkompromikannya dalam 2s-Sunan al-Kubro,
[/132, llhat Subulussalam, I1/302 dan asy-Syarh al-Mumti’; oleh al-Aliamah
Muhammad bin Shateh al-Utsalmin, I11/202.

% pjwayat Tirmizi, no. 3557

- Riwayat Nasa'i, no. 1273, dishahihkan ofeh ai-Afbani dalam Shahih Sunan Nasa',

1/272.

Linat Mailul Authar, asy-Syaukani, II/68, dan Subulussalam, ash~-Shan‘ani, 11/309.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna zikir kepada Allah.

Ada yang mengatakan: Ketika menyebut lataz Allah, maka dengan demikian, dia

memberikan isyarat jika membaca, (at-tahiyyatu lillah), {assalamur‘alalk

ayyuhannabiyyu wa rahmatutlahl wa barskatuh), (assalamu’siaina wa ‘ala
ibaadillaht), (Asyhadu aflaa Hazha fHialisk). ltulah empat tempat untuk
memberikan Isyarat dalam tasyahbud awal. Berikutnya ketlka membaca:

(Alishumma shaili), (Aflahumma baatik), (Auzu bililshi min azaabi

Jahannam),

Ade juga yang mengatakan: Memberi jsyarat ketika berdoa, maka setiap kali

berdoa hendakiah dia membertkan isyarat sebagai tanda tingginya Dzat yang

dimohon. Maka dengan demikian, seseorang yang shalat memberikan isyarat
ketlka membaca: (Assafamu’alaika ayyuhannablyyu), karena salam kalimat
berita bermakna doa, (Assalannr’aiaina), (Allahumma shalli ‘ala Muhammad),

(A’uzu blilahi min ‘azabl fahannam), (wa min ‘azaabil qabri}, (wa min

w

o
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25= Bacaan Ketika Tasyahhud

Ketika tasyahhud hendaklah membaca,
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“Segala penghormatan, shalat-shalat (wajib dan sunnah) dan kalimat

yang baik adalah untuk Allah. Semoga kesejahteraan terfimpahkan

kepadamu, wahai nabi, begitu juga rahmat dan berkah-Nya., Kesejahteraan

semoga terlimpahkan kepada kita dan hamba-hamba Aliah yang shaleh,

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan seisin Allah (tidak ada sekuty bagi-Nya)
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adaiah hamba dan utusan-Nya.,” !

Inilah bacaan tasyahhud yang paling shahih riwayatnya. 2

fitnat!l mahys wal mamasti), (Wa min fitnatli Masih ad-Dajjal).
Kesimpulannya setiap kafi berdoa, dia memberikan Isyarat. Lihat asy-Syarhul
Mumti’, Ibnu Utsaimin, 111/201-202,

Saya katakana, "Yang kuat -waliahuva’dam- hendaknya seseorang memberikan
isyarat ketika menyebut lafaz Allah dan kata ganti yang menunjuikkan-Nya dan
ketika berdoa sebagal tanda keagungan Allah Ta‘ala.

- Myttafaq alaih; Bukharl, no. 831 no, 835, dan Muslim, no. 402, darl Ibnu Mas'ud ra.
Redaksi dalam riwayat Bukhari adalah sebagal berikut, "Dahulu ketlka kami shalat
bersama Nabi # dalam shalat, kami membaca, “Assalamuy ‘sfallah min ibaadihi,
assalamu ‘ala Jibrif wa Mika'il, assalsmu’ ‘alaz Fulan wa fulan”, maka bersabdalah
Rasulullah &, “Jangan membaca: Assalamu "alafah, karena Allah adalah as-Salam,
tapi bacalah: at-Takiyyatu litlah, washshalawatu, watthayyibatu, as-Salsamu ‘alaika
ayyunnabiyyu wa rahmatuliahi wa barakatuh, as-Salamu ‘slsina wa 2l
ibsadiilahishshalihin, ¥arena jika kafian baca seperti ftu, akan mengenai semua
hamba Allah yang shalih di langit dan di bumi, Asyhadu affaa lizaha illallah wa
asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuluh, kemudian setelah itu pilihlah doa
yang dia sukai untuk dibaca.” Ini adatah redaksi dari Bukhari.

Sedangkan redaksi Muslim adalah, "Kemudian pilihlah permintaan yang dia ingin
mohonkan sesukanya”. Adapun tambahan: "Wahdahu laa syarifkalah”, adalah
riwayat Nasa’i datam Sunan, no. 1168,

© Jika suka, orang yang shalat dapat membaca secara bervariasi bacaan-bacaan
dalam tasyahhud. Di antaranya:

&- Hadits Abdullah bin Mas’ud, ra, yang tetah disebutkan di atas, ini adalah riwayat
yang paling shahih.
b- Hadits Ibnu Abbas, ra, redaksinya sbb:
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"ys Alfah berilah rahmat kepada Muhamad dan keluarganya,
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada Ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuja dan Maha Agung.
Beriiah berkah kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau
telah memberi berkah kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung” *

Redaksi di atas merupakan redaksi shalawat Nabi yang
paling sempurna. 2
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¢- Hadits Abu Musa al-Asy'ari, ra,‘dengan redaksi sbb: s
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Riwayat Muslim, no. 404, Dalam riwayat An-Nasa‘l, no. 1173, Abu Daud, no, 971,
ada tambahan kallmat:

s i
d. Hadits Ibnu Umar ra, redaksinya seperti dalam riwayat Ibnu Mas'ud ra, Abu

Daud, no. 971, Dishahihkan oleh Al-Albani, 1/182.
e, Hadits Umar bin Khattab ra, redal:sinya sbb: . . .
" O L ¢ al) S o) St ¢ ) ¢ ) el
Seterusnya seperti tasyahhud dalam riwayat Ibnu Mas’ud. Riwayat Mailk, no. §3,
Balhagi, 27144, Daruquthni, 1/351, Abdurrazzag, no. 3067, Az-Zaylal berkata
dalam Nashburrayah, 1/422: Sanadnya shahih, haditsnya mauquf namun
dithukumi marfu’ {(sampal kepada Rasul}.
Dengan redaksi yang mana saja (yang shahih) seseorang dibolehkan bertasyahhud.
Akan tetapl yang paling utama dan paling shahih adalah yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mas'ud ra. {Lihat Al-Mughni, Tbnu Qudamah, 2/221-222, Sifat As-Shalah, Al-
Albani, hal, 172-177)
1 Riwayat Bukhari, no. 3370,
2. shalawat Nabl memiliki beberapa redaksi, di antaranya:
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Kemudian dianjurkan berdoa minta perlindungan kepada
Allah dari empat hal, yaitu dengan membaca:

a. Hadits Ka'ab bin *Ajirah ra, dia berkata: Kami bertanya kepada Rasulullah saw:
¥a Rasululiah bagaimana membaca shalawat kepada kallan Ablul Balt, karena
Allah telah mengajarkan kits begaimana memberl salam? bellau bersabda:
Bacalah: “Alishumma shalil ‘slaa Muhammad” sebagaimana shalawat yang telah
disebutkan di atas. Terdapat dalam shahih Bukhart, Kitab Al-Anbiya, ng, 3370,

b. Hadits Ka’ab bin 'Ajirah yang faln, dia berkata; Rasulullah ) rmenemuyl kami,
kemudlan kami berkata: Ya Rasulullah, kami telah mengetahul bagaimana
memberi salam kepadamu, lalu bagaimana kami bershalawat kepadamu?®,
Bellau bersatgda. “Hendaklah kallan membaca'; .
ol Dl (Sl Saan B faai) T b lfle U plat T 3 2t B e 4l
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Riwayat Bukharl, no. 4797 dan 6357, dan Muslim, no. 406
¢. Hadits Abu Mas'ud Al-Anshart, ra, "Ya Rasulullah %, Allah teiah memerintahkan
kami untuk shalawat kepadamu, bagaimana kami bershalawat?" Rasulullah -
diam, hingga kami berharap dia tidak bertanya kepada beliau, kemudian beiiau
hersabda, "Bacalah:

- - - L . L. - "' - - - w . [ 2 *
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adapun ucapan safam sebagaimana yang telah kalian ketzhul® Riwayat Muslim,
no. 405,

d. Hadits Abu Humaid As-Sa‘idy, ra, mereka berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana
kami bershalawat kepadamu?” Beliau bersabda, "Bacatah:

Kot M ) G0 T e S50 LS 38 il g it T Ie 2400
Riwayat Bukhari, no. 3369, no. 6360 dan Muslim, no. 407, redaksi dan beliau,

e. Hadits Abu Sa'id Al-Khudry, r, dla berkats, "Kaml berkata, 'Ya Rasulullah, Ini
adafah sslam kepadamu, bagaimana kami bershalawat? Beliau bersabda,

"Bacalah:
8 ol o 2 o 5 il S e s g 0 s e 2
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Riwayat Bukhari, no, 6358.
f. Hadits Abu Hurairah, ra, "Kami berkata kepada Rasulullah s, 'Ya Rasulultah,
bagaimana kami bershalawat kepadamu?” Beliau bersabda, "Ucapkanlah;

d_h [_» .Jl:!j] . hS ;‘:;: '-ﬁg(‘s ‘s— » Ui.- :ﬂJL"i "o. » JT'}.B, '-. » ._;L‘ :}‘ ;-;31]
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Riwayat An-Nasa'l dalam Amalul-Yaum! wal-Lailah, no. 47, Ibnu Qayim dalam
kitab Jala'ul Afham, hal. 44, menishatkan riwayat ini kepada Muhammad bin
Ishag As-Sira), kemudian berkata, "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Bukhari
dan Muslim.” Tulisan yang terdapat dalam tanda kurung, berasal dari riwayat As-
Siraj. Lihat Fathuf Bari, Ibnu Haiar, 1/159.
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“Ya Affah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka
jahannam dan dari azab kubur, dari fitnah kehidupan dan (setelah)
kematian, dan dari buruknya fitnah Dafjal Al-Masih.*

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,
Rasulullah # bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian
tasyahhud, hendaklah dia berlindung kepada Aliah dari
empat perkara: Alfahumma, inni a‘uzubika, min azaabl
jahannam...... (dst, seperti disebutkan diatas).

Sedangkan dalam redaksi Muslim, beliau bersabda, “Jika
salah seorang di antara kalian selesai dari Tasyahhud AKhir,
hendaklah dia berlindung dari empat perkara; Dari Azab
Jahannam.....(dst...)"

Kermudian setelah itu, dia boleh berdoa sesuai
kehendaknya, di antara doanya adalah,

1- Dart Aisyah, ra, "Sesungguhnya Rasulullah # dalam
shalatnya berdoa,
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va Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu darl siksa kubur,
dan aku berfindung kepada-Mu dan fitnah Dafjal Al-Masih, dan aku

berfindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan (setelah) kematian. Ya
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang. u

Aisyah berkata, "Ada seseorang yang berkata, 'Engkau
terlaiu sering minta periindungan dari Utang Ya Rasulullah!™
Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya jika seseorang

L Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 1377, Dan Muslim, no. 589.



berutang, maka jika berbicara dia akan berdusta, dan jika
berjanji dla akan mengingkari” !

2- Hadits Abu Bakar, ra, dia berkata kepada Rasuiuliah
#, "Ajarkan kepadaku doa yang dapat aku baca dalam
shalatku," Beliau bersabda, "Bacalah,
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“Ya Allah, Sesungguhnya aku amat menganiaya diriku, dan tidak ada
yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Oleh karena itu, ampuniiah
dosa-dosaku dan berlfah rahmat kepadsku. Sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun dan Maha Penyayang”™?
Dalam riwayat Muslim redaksinya adalah, “Ajarkan aku
doa yang dapat aku baca dalam shalatku dan di rumahku..”

3- Hadits Ali bin Abu Thalib, ra, di dalamnya terdapat
riwayat, "Kemudian yang paling terakhir dia baca antara
setelah Tasyahhud dan sebelumn salam adalah:

Ly edel ) Lyl g ot ey Lol u g A
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"Ya Allah, ampunilal dosaku yang telah lewat dan yeng akan datang,
amal yang ku rahasiakan dan yang aku tampakkan dan vang ku Jalenkan
dengan ishraf (belebih-lebihan) serts apa yang Engkau lebih mengetahui
daripada aku. Engkau lebih mengetahui daripads asku. Engkau yang
terdahulu dan yang terakhir, tiada Tuhan selain Engkau.”*

4- Hadits Sa‘ad bin Abi Waqqash, ra, bahwa beliau
mengajarkan doa-doa berikut kepada anak-anaknya seperti
dia mengajarkan menulis kepada mereka,

1. Muttafaq aliah: Riwayat Bukhari, no. 832, dan Muslim, rio. 589,
2. Muttafaq alaih, Riwayat Bukhari, no, 834, dan Muslim, no. 2705
* Riwayat Muslim, no. 2705

* Riwayat Mustim, no 771,
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“ ya Aflah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat bakhil,
aku berlindung kepada-Mu dari sifat penakut, aku beriindung kepada-Mu
dari dikembalikan ke usia yang terhina (pikun), dan aku berlindung ke-
pada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur.”

Sa‘ad berkata, “Sesungguhnya Rasuiullah # berlindung
darinya di penghujung shalat.”

Dalam riwayat lain, “Adaiah Nabi # mengajarkan
keempat doa permohonan itu sebagaiman diajarkan tulis
menulis.” ?

5- Hadits Mu‘az, ra, dia berkata, "Rasulullah % meme-
gang tangannya, seraya berkata, 'Wahai Mu‘az, dem! Allah,
aku mencintaimu, demi Allah aku mencintaimu,” kemudian
beliau bersabda, “Aku wasiatkan kepadamu agar di
penghujung shalat, jangan sampai tidak membaca:

_Js:x,pu,,,.&,_ﬁ,_x;s&q.sfﬁm

“ya Allah, bantulsh aku untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu
dan beribadah dengan baik kepada-Mu™®

6- Rasulullah # bertanya kepada seseorang, "Apa yang
kamu baca dalam shalat?”, dia berkata, "Aku membaca
tasyahhud, kemudian aku memohon kepada Allah surga dan
minta perlindungan dari nerska, demi Aliah, betapa
bagusnya lantunanmu dan lantunan Mu'az”, Dbeliau
bersabda, “Itulah bacaan yang seharusnya sering kita
lantunkan (yaitu},

L. plwayat Bukhari, Fathul Bari 6/35

2. piwayat Bukhari, no. 6390,

% Riwayat Abu Daud, no. 1522, An-Nasa‘i, no. 1303, dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih Sunan Abu Daud, 1/184.
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"Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu syurga dan aku ber-lindung

kepada-Mu dari neraka” t

7- Berdasarkan hadits Mihjan bin al-Adra’ sesungguhnya
Rasulullah # masuk masjid, ternyata ada seseorang yang
tengah melakukan shalat dalam keadaan tasyahhud lalu
membaca:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu, ya Allah, ka-rena
Engkau adalah Tuhan yang Maha Esa, tempat bergantung, ti-dak beranak
dan diperanakkan, t-dak sesuatupun yang manyamai-Mu. Aku mohon
kepada-Mu agar mengampuni dosa-dosa-Ku. Se-sungguhnya Engkau Maha
Pe-ngampun dan Maha Penyayang”,

Maka diakhir doanya, Rasulullah # bersabda, “Allah telah
mengampuninya” sebanyak tiga kali, 2

8- Hadits Anas, ra sesungguhnya beliau duduk bersama
Rasulullah %, sementara ada seseocrang yang sedang
shalat, lalu berdoa:
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! Riwayat 1bnu Majah, no. 3847, dishahihkan cleh Al-Albanl dalam Shakih Sunan Ibni
Majah, 11/328, 1/150, Abu Daud, no. 792,

1 Riwayat Nasa'i, no. 1301, Abu Daud, no, 985, Ahmad, 1v/338, dishahihkan oleh Al-
Albani dalam Shahih An-Nasa‘l, /280, dan Shahih Abu Daud, [/185.
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“Ya Aliah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu, bahwa bagi-Mu segala
pujian tidak ada Hah selain Engkau semala tidak ada sekutu bagi-Mu. Yang
Maha Pemberi, Wahal yang Menciptakan fangit dan bumi, wahai yang
memiiiki kebesaran dan kemuiiaan, Wahal yang Maha Hidup lagl Terjaga,
sesungguhnya aku mohon kepada-Mu syurga dan aku berlindung kepads-
Mu dari neraka.”

Di akhirnya Rasulullah #% bersabda, "Sungguh dia telah
berdoa dengan Nama-Nya yang agung, yang jika Allah
diseru dengan doa tersebut, niscaya akan dijawab, dan jika
diminta dengannya niscaya akan dipenuhi.”

9- Hadits Buraidah, ra, sesungguhnya Rasulullah #
mendengar seseorang yang berdoa,
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“Ya Allah, sesunoguhnya aku mohon kepada-Mu, dengan persaksianku
bahwa Engkau adaiah Aliah yang tiada iiah se-lain Engkau Yang Maha Esa,
tem-pat bergantung yang tidak beranak dan diperanakkan dan tidak ada
sasuatupun yang menyerupai-Mu.”

Maka diakhir doanya Rasululiah % bersabda, “Demi yang
jiwaku ada di Tangan-Nya, dia telah meminta kepada Allah
dengan Nama-Nya yang agung yang jika diseru dengannya
akan dijawab dan jika diminta dengannya akan diberikan.” !

10- Hadits Ammar, ra, sesungguhnya dia shalat bersama
shahabatnya dengan singkat, maka salah seorang berkata
kepadanya, “Engkau telah mempercepat shalatmu”, maka
dia berkata, "Saat itu aku berdoa dengan doa yang aku
dengar dari Rasuluilah #, yaitu,
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1. giwayat Abu Daud, no. 1493, Tirmizl, no. 3475, Ibnit Majah, no. 3857, dishahihkan
oleh Al-Albani dalam Shahib Sunan Ibnu Majah, 11/239.
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“¥Ya Allah dengan pengetahuan-Mu tentang yang ghaib dan dengan
kemahakuasaan-Mu untuk menciptakan makhiuk, perpanjanglah hidupku
bila Engksu mengetahui bahwa kehidupan sefanfutnya lebih balk bagiku.
Dan matikanlah aku dengan segera, bila Engkau mengetahul bahwa
kematian lebih baik baglku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar aku takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyl (sepl) atau dalam
keramalan. Aku mohon kepada-Mu agar dapat berpegangan dengan
kalimat hak diwaktu rela atav marah. Aku minta kepada-Mu, agar aku
dapat melaksanakan kesedehanaan dalam keadaan kaya atau fakir. Aku
mohon kepada-Mu agar diberl nikmat yang tidak habis dan aku mohon
kepada-My agar diberi ketenangan yang tidak putus. Aku mohon kepada-
Mu agar aku reia dengan qadha (ketentuan)-Mu (ditetapkan pada kehidu-
panku). Aku mohon kepada-Mu kehidupan yang menyenangkan sebelah
aku meninggal dunla. Aku mohon kepada-Mu agar aku dapat menikmati
memandang wafah-Mu (& syurga), rindu bertemu dengan-Mu tanpa
penderitaan yang membahayakan (fisik dan agamaku) dan fitnah yang
menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan keirnanan dan jadikaniah
kami sebagai petunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu™

Seseorang boleh berdoa apa saja yang dia kehendaki,
baik untuk kebaikan dunia maupun akhirat. Maka diboleh-
kan, jika dia berdoa untuk kebaikan kedua orang tuvanya,
ataupun selainnya dari kaum muslimin, baik dalam shalat
fardhu maupun sunnah, berdasarkan keumuman sabda
Rasuluilah # kepada Ibnu Mas'ud, ra, ketika beliau
mengajarkannya tasyahhud,

-
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% Riwayat Nasaf, no. 1306, dan Ahmad, 1v¥/364, dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih Sunan Masa‘i, 1/281
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YKemudian hendakiah dia memilih doa yang disukainya, lalu
hendakiah dia berdoa dengannya.”

dalam redaksi lain beliau berkata,

"Kemudian dia boleh memilih permohonan vang dia
kehendaki.” *

Doa yang dipanjatkan berlaku umum bagi segala sesuatu
yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 2

26~ salam

Kemudian hendakiah dla melakukan salam ke kanan dan
ke kiri, seraya membaca:

¥ :IO - 0’0'1 i ) ‘»0 - .’.lﬁ P
Y J.Q:-”t.i,-l&fmh i 3*9-)}’&,\9?3\_.11

Berdasarkan hadits Jabir bin Samurah, ra, dia berkata,
"Dahulu kami shalat besama Rasulullah #, lalu kami
mengucapkan Assalamiralalkum warahmatullah, Assafamu-
‘alaikum warahmatuliah, sambil memberikan isyarat dengan
kedua tangannya kesamping”

Maka bersabdalah Rasulullah &,

“Untuk apa kalian memberi isyarat dengan tangan seperti
ekor kuda, cukuplah kalian meletakkan tangan di pahanya
kemudian mengucapkan salam kepada saudaranya, yang di
kanan maupun di kiri.” 3

Darl Abu Ma'mar, bahwa ada seorang penguaéa di Mekah
mengucapkan salam dua kali (ke kanan dan ke kiri), maka
berkatalah Abdullah, *Dari mana dia dapat sunnah ini.”

1- Riwayat Bukhari, no. 831, 835, dan Muslim, no. 402,
2 Lihat: Tata Cara Shalat Nabi &, oleh Syekh Ibn Baz, hal. 18
1 Riwayat Muslim, no, 431.
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Maka berkatalah Hakam dalam haditsnya, “Sesungguh-
nya Rasutullah % melakukan hal tersebut.” ?

Dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya dia berkata,
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“Saya dahulu melihat Rasulullah # melakukan salam ke kanan
dan ke kiri hingga aku melihat putih pipinya.”

Kemudian setelah itu, dia berpaling ke kanan atau ke kiri,
kedua-duanya dibolehkan. *

27~ Jika Shalatnya Terdiri dari Tiga atau Empat Rakaat

Seperti shalat Maghrib, atau Shalat Zuhur, Ashar dan
Isya, maka dalam melakukan tasyahhud awal, tidak mem-
baca do‘a, akan tetapi lebih utama jika dia membaca
Shalawat Nabi ¢, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

L Riwayat Muslim, no. 581

2 Riwayat Muslim, no, 582. Ash-Shan’ani rahimahuilah berkata dalam Subuiussalam:
“Hadits tentang dua salam diriwayatkan oleh lima belas shahabat, semuanya tidak
ada tambahan Wabarakaatuhu, kecvall dalam riwayat Wa'll dan Ibnu Mas’ud®.
Muhaqgaig  Ash-Shubhi  berkata, “Babkan dla metemahkan riwayat tersebut
kemudian dia menyebutkan sembilan belas shahabat dan mengenyamplngkan
Hwayat mereka”. Subuiussalam, 11/330.

3 Riwayat Bukhari, no. 852 dan Muslim, no. 707 dan 708.

4 Lebih utama membaca shalawat Nabi pada tasyahhud awwal, berdasarkan
keurmuman dalil-dalil yang ada. Asy-Sya’bl menganggap boleh membaca shalawat
pada tasyahhud pertama, demikian pula dikatakan oleh Imam Syafiti. Lihat; Al-
Mughni, Ibnu Qudamah, 11/223, Al-Mardawai, dalarmn AlInshaf FI Ma'rifati ar-Rajth
fi-Khilaf berkata, III/540: “Ibnu Hubairah memilih pendapat ditambahkannya
shalawat Nabi, Al-Ajiri juga memilih pendapat ini dan menambahkan kata-kata: Wa
*alaa aatihi®. Saya mendengar Imam Abdul-Aziz bin Abdullah bin Baz, rahimahullah,
berkata, pada hari Abhad, 3/8/1419H, ketika menjelaskan kitab Ar-Raudhul-Murbl’,
2/70-73, dia berkata, *Membaca shalawat Nabi pada tasyahhud pertama lebih
utama dan leblh ditekankan membacanys pada tasyabhud kedua berdasarkan
keumuman dalil-dalit yang ada”. Saya juga mendengar beliau berdall dengan
disunnahkan shalat Nabi saw dengan bagian akhir hadits Ibnu Masud ra dalam
tasyahhud, “Kemudian hendaklah dia memilih doa yang disukainya®, “Kemudian
hendaklah dia memilih permohonan yang dikehendakinya”. Akan tetapi jika
seseorang mencukupkan diri dalam tasyahhud awwal hingga bacaan: "Wa asyhadu
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Kemudian bangun dengan bertopang pada kedua kaki dan
lutut dan bertopang dengan kedua paha seraya bertakbir
dan mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga atau
kedula pundaknya sebagaimana telah disebutkan sebelum-
nya.

Berdasarkan hadits Abduliah bin Umar, ra, di dalamnya
disebutkan, “Jika beliau bangun dari dua rakaat pertama,
beliau mengangkat kedua tangannya” 2

Juga berdasarkan hadits Abu Humald As-Saidi, ra,
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"Kemudian fika beliau bangun dari dua rakaat (pertama), beliau
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya sefajar dengan kedua
pundaknya, sebagaimana beliau bertakbir ketika mengawali shalat.
Hal tersebut beliau iakukan daiam shaiat lainnya.” 3

Kemudian kedua tangannya diletakkan di atas dadanya
kembali, berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr, ra, di dalamnya
diriwayatkan,
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“Saya meiihat Rasululfah 3, Jika beliau berdiri (dalarm shalat),
tangan kanannya menggenggam tangan kirinya.”*

anna Muhammadan ‘sbduhu wa Rasuluh®, maka itu cukup baginya. Perhatikan:
Zadul Ma'ad, Ibnu Qoylm, 17245, Jala'ul Afham, Ibnu Qovim, hal. 358, Sifatus-
Shalah, Al-Albany, hal. 177, Asy-Svarhul-Mumth{’, I11[/226, Majmu’ Fatawa Imam
Ibnu Baz, X1/161, 202.

¥ Berdasarkan hadits Wa'il ra dalam Sunan Aby Daud, no. 838, Tirmizi, no. 1089 dan
Ibnu Majah, no, 882,

Z Muttafaq alalh; Riwayat Bukharl, no. 739 dan Muslim, no. 390

3. Riwayat Bukhari, no. 828, redaksinya dari riwayat Abu Daud, no. 730.

4 Riwayat Nasa'i, no. B87.
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Hendaklah membaca surat Ai-Fatihah dengan suara
pelan. lJika sekali-kali membaca surat lain setelah Al-Fatihah
dalam rakaat ketiga dan keempat pada shalat Zuhur, hal itu
tidak mengapa, berdasarkan hadits Abu Sa‘id, ra.?

Kemudian lakukaniah shalat dalam rakaat ketiga dalam
shalat Maghrib, atau rakaat ketiga dan keempat dalam
shalat Zuhur, Ashar dan Isya’ sebagaimana rakaat kedua
yang telah lalu. Berdasarkan bhadits Al-Musli’ Shalatuhu
(orang yang keliru shalatnya), setelah beliau mengajarkan-
nya untuk rakaat pertama:

*
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"Kemudian lakukan hal ity pada semua shaiatmu” 2

28= Duduh dalam tasyahhud akhir

Dengan cara Tawarruk.? Berdasarkan hadits Abu Humaid
As-Sa’idy, ra, di dalamnya terdapat riwavyat,

L Riwayat Muslim, no, 452,
. Riwayat Bukhari, no, 824 dan Musiim, no. 397.
3 para ulama berbeda pendapat tentang kapan disunnahkan duduk fawarruk di antara
dua tasyahhud:
a. Imam Malik: Tawarruk dalarm tasyahhud awal dan akhir,
b. Imam Abu Hanifah: Iftirosy dalam keduva tasyahhud,
c. Imam Syafi'l: Tawsrruk dalam semua tasyahbud yang sesudahnya salam,
sedangkan selalnnya duduk Iftirosy.
d. Imam Ahmad: Tawarruk dalam tasyahhud akhir pada semua shalat yang ada
dua tasyahhud, sedang pada selainnya duduk Iftirosy.
Lihat Zadul Ma‘ad, Ibnu Qoyim, 1/243, Syarah An-Nawawi ‘ala Shahik Muslm,
V/84, Mailul-Authar, Asy-Syaukani, II/54, Al-Mughnt, Ibnu Qudamah, 1I/225-228,
An-Nawawl berkata: "Mazhab Syafii berpendapat, duduk iftirosy dalam tasyahhud
pertama dan tawarruk dalam tasyahhud akhir dan beliau menyetuju pendapat-
pendapat sebelumnya, kecuall tidak dia sebutkan pendapat Imam Ahmad dafam
Syarh An-Nawawi, V/84.
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“Jika beiiau duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kaki
kirinya dan menegakkan kaki kanannya, sedangkan fika duduk
dalam rakaat terakhir, beliau memajukan kaki kirinya dan
menegakkan yang lain (kanan), ialu befiau duduk di atas lantai.” !

Dalam redaksi yang lain dikatakan, “Ketika berada pada
rakaat yang di dalamnya terdapat salam (rakaat terakhir),
beliau mengakhirkan kaki kirinya lalu bellau duduk dengan
cara tawarruk dengan sisi kirinya.”

Mereka berkata, “Engkau benar, demikianiah Rasulullah
% shalat” 2.

Cara inilah yang paling utama, yaitu duduk dengan cara
iftirasy pada tasyahhud pertama, * dan tawarruk pada
tasyahhud akhir, * berdasarkan perbuatan Rasululiah . *

L. Riwayat Bukharl, no. 828

1 Rjwayat Abu Daud, no. 730, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu
Daud, I/141

% imam An-Nawawl rahimahulish berkata, *Telah terjadl perbedaan pendapat di
kalangan ulama tentang mana yang lebih utama dalam duduk pada dua tasyahhud,
Tawarruk atau Iftirasy. Mazhab Malik dan sejumlah ulama mengutamakan tawarruk
pada keduanya, Mazhab Abu Hanifah dan sekelompok vlama mengutamakan
iftirasy, sedangkan Mazhab Svafli dan sekelompok ulama berpendapat lftirasy
pada tasyahhud pertama dan tawarruk pada tasyahhud akhir. Berdasarkan hadits
Abu Humaid As-Sa’idy dan shahabat-shahabatnya dalam Shahih Bukhari yang
dengan jelas menyebutkan adanya perbedaan di antara dua tasyahhud. Imam
Syafii rahimahuliah berkata, "Hadits-hadits tentang tawarruk dan Iftirasy bersifat
mutlak, tidak dijelaskan di dalamnya apakah keduanya diterapkan dalam kedua
tasyahhud atau salah satunya, namun dalam riwayat Abu Humaid dan shahabatnya
dijelaskan rinciannya, Iftirasy untuk tasyahhud pertama, sedangkan tawarruk
untuk tasyahhud akhir. Dengan demikian ini adalah penjelas (dari riwayat-riwayat
jain), maka riwayat yang bersifat mutlak tadi harus dipahami dengan rincian dalam
riwayat ini, Wallahuatam”. Syarh An-Nawawi, V/84.

- Ada vang mengatakan bahwa cara duduk Tawarruk ada tiga macam:
Pertama, Mengeluarkan kaki kiri ke sisi kanan dengan menjulur, kemudian dia
duduk di atas lantaj, sedangkan kaki kanannya ditegakkan. Berdasarkan hadits Abu
Humnaid, di dalamnya terdapat riwayat, "Jika dia duduk dalam rakaat akhir, beliau
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29~ Membaca tasyohhud bersama shalawat Nabi 3%,
kemudian berdoa sesuai yomg dia sukai, pada rakaat ketiga
shalat Maghrib, atau pada rakaat keempat shalat Zuhur,
Ashar dan bya’ sebagaimema perincionnya teloh dijelaskan
sebelumnya.

30~ salam

Melakukan salam ke kanan dan ke kirl, seraya berkata:
Assalamu’alaikum warahmatuliahi, Assaiamu’alailcum
Warahmatullahi,

31= Berzikir Setelah Shalat

memajukan kakt kirinya dan menegakkan kaki kananya, kemudian beliay duduk di
atas alas duduknya™ Bukhari, no. 828, dalam riwayat iain, “Ketika beliau berada
dalam rakaat yang di dalamnya ada satam, beliau undurkan kaki kirinya, laty beliau
duduk dl atas sisl kirinya* Abu Daud, 730, no, 963, 964.

Kedua, Duduk dengan cara tawarruk dengan menjulurkan kedua kakinya serta
menyerongkannya ke sebelat kanan. Berdasarkan hadits Abu Humaid, di datamnya
diriwayatkan: “Pada rakaat keempat, belauy duduk tewarruk di atas sisi kirinya di
atas lantai lalu menyerongkan kedua kakinya ke satu arah” Abu Daud, no. 965, 731
dan Tbnu Hibban “Mawarld”, no. 491. Lihat: Shahih Tbnu Khuzaimah, /347, Ibnu
Hibban “lhsan®, no. 1867, Baihaqgi, 11/128, dishahihkan oleh Al-Albani dalamn
Sifatus-Shalah, hal. 197,

Ketiga, Menjulurkan kaki kanannya lalu memnasukkan kaki kirinya di antara paba
dan betis kaki kanannya, berdasarkan hadits Abdullah bin Zubair dari bapaknya,
secara marfu’,"Adalah Rasulullah % fika duduk dalam shalat, bellau menjadikan
kaki kiriaya di antara kedua paha dan betisnya ‘alu bellau menjulurkan kaki
kanannya®, Muslim, no. 579. Imam Ibnu Qoyim berkata, "Kemungkinan beliau
mefakukan cara-cara tersebut silih berganti,” Zaadul Ma‘'ad, 1/253. Al-Alfamah Tbnu
Utsalmin berkata, *Dengan demikian, hendaknya seseorang rmelakukan cara-cara
tersebut silth berganti”. Hal tersebut berdasarkan kaidah bahwa Ibadah yang
diriwayatkan dalam bentuk yang bermacarm-rnacam, hendaknya ditunaikan
semuanya sesuai riwayat yeng ada, hal tersebut iebih menunjukkan ittiba’,
daripada hanya melakukan satu cara saja. Lihat Asyarhul-Mumtt’, 111300, Majmu
Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, XXI1/335%-337, Af-Mughni, Ibnu Qudamah,
I1/227-228, Sifatu Shafatin-Nabi saw, Al-Albani, hal, 997 dan Nailu/ Authar, 11/54-
55,

1 Saya mendengar Imam Abdul Aziz bin Baz rahimabuliah saat menjetaskan Kitab Ar-
Raudhu! Murbi, 11/82, pada hari Ahad, 10/8/1415H, dia berkata: “Sunnah
melakukan tawarruk dalam tasyahhud akhir dengan menegakkan kaki kanan, dan
dalars tasyahhud pertama menjufurkan kaki kiri dan menegakkan kaki kanan”
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Zikir yang disyariatkan setelah salam adalah berikut ini:

Pertama, membaca:
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Berdasarkan hadits Tsauban ra, dia berkata, "Jika selesal

shalat, Rasulullah # beristighfar tiga kali dan membaca:
“Allahumma antassalam.....”

Aisyah, ra, berkata, "Jika Rasulullah # telah salam dari
shalat, beliau tidak duduk (di tempat semula) kecuali
sebatas bacaan: Allahumma antassalaam wa minkas-
salam, tabaarakta ya dzal Jalaali wal Tkraam" >

Maksudnya adalah bahwa beliau tidak duduk menghadap
kiblat (setelah salam) kecuali selama membaca doa ini,
setelah itu dia menghadap makmum; berdasarkan hadits
Samurah, ra,
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»aAdalah Rasulullah %, jika telah selesai shalat, belfau mengha-
dapkan wajahnya ke arah kami.”?

Kedua, membaca:
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Berdasarkan hadits Al-Mughirah, ra, dengan redaksi,
"Dari Warrad penulis Al-Mughirah bin Syu’bah, 'Sesungguh-
nya Mu‘awiyah menulis kepada Al-Mughirah, ‘Tuitslah

L. Riwayat Musfim, no. 591,
2. Riwayat Muslim, no, 552.
3 Riwayat Bukharl no, 6473,
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kepadaku hadits yang engkau dengar dari Rasulullah #,’ dia
berkata, ‘Maka Al-Mughirah menulis kepadanya, ‘Saya
mendengar beliau (Rasulullah #) apabila selesai shalat
membaca: Laa Ilaaha Iliallahu wahdahu Ilaa
syarilkalah, lahul mulku, wa lahulhamdu, wahuwa
‘alaa kulll syal’'ln qadilir’ (sebanyak tiga kali),’ kemudian
dia (Al-Mughirah} berkata lagi, ‘Beliau juga melarang
menyebarkan berita (riwayat) yang tldak jelas sumbernya
(gila wa qaala), banyak bertanya (tanpa maksud balk),
menyia-nyiakan harta, mencegah dan meminta-minta,
durhaka terhadap ibu dan membunuh anak perempuan
hidup-hidup.”

Ketiga, membaca:
E
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Berdasarkan hadits Al-Mughirah, ra, dari Warrad Maula
Al-Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, Mughirah menulis
kepada Mu'awivah bin Abu Sufvan ra, “Sesungguhnya
Rasululiah saw, di penghujung shalat setelah salam,

! Riwayat Bukhari, no, 6473, Tambahan “tsalsatsa marraat” (tiga kali} terdapat
dalam cetakan Darus-Salam, Darul-Fikr, dan cetakan Bukhari yang dicstak
bersama Irsyadus-Saari oleh Al-Qashthalani dan cetakan Bukhari yanp dicetak
bersama ‘*Umdatul-Qari, oleh Al-Aini. Tambahan tersebut tidak terdapat dalam
cetakan As-Salafiyah yang dicetak bersama Fathul-Bari. Aku mendengar Imam
Abdul-Aziz bin Abduliah bin Baz rahimahuliah sast menjelaskan Shahih Bukhari,
hadits no, 6473, dan penjelasan tentang Ar-Raudh al-Murbl’, 11/85, beliau berkata:
*Dalam riwayat Abd bin Humaid dalam musnadnya, terdapat tambahan ‘tiga kali’,
kemudlan beliau berkata: Bukan yang terdapat dalam Shahih, akan tetapi dalam
riwayat Abd. bin Humaid dengan sanad vang baik, {sekali waktu dia berkata), tidak
mengapa. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Mushim tanpa tambahan tersebut,
no. 593.
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membaca: “"Laa illaaha Illalfahu wahdahu iaa syariikalah,
fahul multku...”

Keempat, membaca:

b’,jé&iu d ; 7
Berdasarkan hadits Abdullah bin Zubair, ra, beliau
membacanya di penghujung shalat setelah salam, kemudian

berkata, .“Dahulu Rasulullah % bertahlil dengan bacaan
tersebut setiap selesal shalat.” ?

Kelima, membaca:
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Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dari Rasulullah %
beliau bersabda, "Slapa vang setelah shalat bertasbih
sebanyak tiga puluh tiga kali, bertabmid sebanyak tiga
puluh tiga kali, bertakbir sebanyak tiga puluh tiga kali,
maka itulah bilangan sembilan puluh sembilan, lalu sebagai
penyempuma keseratusnya, membaca: Laa ilaaha iflailah

L Muttafaq alaih. Riwayat Bukhar, no. 6330, dan Muslim, no. 593. Tambahan yang
terdapat dalam tanda kurung pertama adatah riwayat Thabrani dalam Al-Muam al-
Kabir, XXf392, Al-Haltsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id dan Manba’ul
Fawa'id, X/103: *Diriwayatkan oleh Thabrani dan para perawinya shahih®,
Sedangkan tambahan yang terdapat dalam tanda kurung kedua adalah riwayat
‘Abd bin Humaid datam Musnadnya, hal. 150, 151, no. 391. Lihat Nailul Authar,
1I/100. Saya mendengar Syekh Bin Baz, rahimahuifoh, berkata, “Tambahan
tersebut benar berasal dari Rasulullah %"

2. Riwayat Muslim, no, 594
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wahdahul laa syariikalah, lahul mulku, walahul hamdu, wa
huwa ‘ala kulli syaiin qadlir, maka akan diampuni dosa-
dosanya walaupun sebanyak buih di lautan.” L

Tasbih, tahmid dan takbir memiliki beberapa redaksi.
Selayaknya seorang muslim membacanya silih berganti
setelah satu shalat dengan shalat lainnya. Karena pada hal
tersebut terdapat beberapa manfaat; Mengikuti sunnah,
menghidupkannya dan menghadirkan hati. 2

Di antara bentuk redaksinya sebagai berikut:
Redaksi pertama,

2 A -~ ,.d.d ’.l.
(XYY _,.}’f:m-,‘ﬁ.\udi,‘ a O

Kemudian dilengkapi dengan bacaan:
I G P SR Ve B AT I P T R PR TR
28 o
Sehingga jumlah semuanya menjadi  seratus.
Berdasarkan hadits Abu Hurairah sebelumnya.>

Redaksi kedua,
xY¢) _,;?f & (XYY A Ky ¢ (XYY B O

Maka jumiab keseluruhannya menjadi 100. Berdasarkan
hadits Ka'ab bin Ajirgh, ra, dari Rasulullah #, beliau
bersabda, “Tasblh yang terletak setelah shalat dan tidak
akan mengecewakan orang vyang membacanya atau

L Riwayat Mustim, no. 597.

2 Lihat, Asy-Syarhul Mumthl’ ‘ala zsadil Mustagnl’, Ibnu Utsaimin, ITI/37, 300, 309,
Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, XXIIf35-37 Dan Ikhtlarat Al-Fighiyyvah,
Syaikhui Islam Tonu Talmiah, hal. 85.

3 Riwayat Muslim, no. 597.
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melakukannya, (dibaca) setelah selesai shailat fardhu; 33x
tasbih, 33x tahmid, dan 33x takbir,” !

Redaksi ketiga,
(XYY J;.ff :ﬁl:’ ¢ & :\:05&1:, ¢ :)L;!::n

Maka kesemuanya berjumlah 99x. Berdasarkan hadits
Abu Hurairah, ra, "Kaum fakir Muhajirin mendatangi
Rasuluilah # seraya berkata, 'Orang-orang kaya itu telah
pergl membawa kedudukan yang tinggi dan kesejahteraan
abadl.' Maka beliau bertanya, 'Ada apa gerangan?' Mereka
berkata, ‘Mereka {orang-orang kaya itu) shalat sebagai-
mana kami shalat, puasa sebagaimana kami puasa, namun
mereka memiliki kelebihan harta untuk ibadah haji, umrah,
berjihad dan bershodagah.” Maka beliau bersabda, 'Maukah
kalian aku ajarkan agar dapat mengejar ketinggalan kalian
dari mereka yang teiah mendahului kalian dan mendahului
orang-orang setelah kalian? Dan tidak ada seorang pun
vang leblh utama dan kalian kecuali mereka yang berbuat
sepertl perbuatan kalian”, mereka berkata, 'Mau vya
Rasuiuilah,’ maka bellau bersabda, “Hendaklah kalian
bertasblh, bertakbir, dan bertahmid setiap selesal shalat
sebanyak 33x." Namun kaum fakir tersebut akhirnya
kembaii lagi menemui Rasuluilah % seraya berkata,
*Saudara-saudara kami yang kaya Itu telah mendengar apa
yang kami lakukan, lalu mereka melakukan seperti itu juga,’
maka bersabdalah Rasulullah #,

A s oet s wpol

e i #3545 4 Yab LIS >

Ttulah karunia Ailah yang Dia lebihkan kepada siapa yang Dia
kehendaki.”*

Redaksi keempat,

1 piwayat Muslim, no, 596.
2. Muttafaqg alaih; Riwayat Bukhari, no. 843, no. 595, dan Muslim, no. 595



Jata Caca Shalat 175

(xh)}’ﬁ:’ul ¢ (XY c)fn:\.:éj! ¢ (XY .)fm :JG:::»

Berdasarkan hadits Abdullah bin ‘Amr, beliau berkata,
"Rasulullah # bersabda, ‘Ada dua hal yang jika dilakukan
seorang muslim, maka dia akan masuk surga, keduanya
mudah, namun vang melakukannya sedikit,” maka bersab-
dalah Rasuiullah #, ‘Shalat lima waktu, dan seorang yang
bertasbih setelabh selesai shalat sebanyak 10x, bertahmid
10x, bertakbir 10x, maka ktulah 150 dalam lisan, 1500
dalam timbangan,” maka aku melihat Rasulullab 3%
menghitungnya dengan jarinya, “Jika salah seorang di
antara kalian hendak berangkat tidur, lalu dia bertasbih
sebanyak 33x, tahmid 33x, takbir 34x, di lisan berjumlah
100, namun ditimbangan bernilai 1000", seterusnya
Rasulullah % bersabda, “Slapa di antara kalian yang sehari
semalam melakukan 2500 dosa?" seseorang berkata: “Ya
Rasulullah, bagaimana kami tidak melakukan pada kedua-
nya?” Beliau bersabda: “Sesungguhnya setan mendatangi
kalian pada shalat kalian, ialu berkata, ‘Ingatiah ini, ingatlah
itu, dia pun mendatanginya ketika tldur, {alu menjadikannya
tertidur.” Sedangkan berdasarkan redaksi dari Ibnu Majah:
“Maka dia terus berusaha untuk menjadikannya tertidur,
sehingg dia tidur™

Dari Abu Huralrah, ra, dari Rasulullah &,

Cogr av 80t su s sabea g pe e Toa #E a1 Lesde
<(’|J..:..ﬁ-o‘,J._$.-_,;lﬁd}iw_,clﬁ&g)\.ﬂdsféggu s D
[!"Ju":'"".’.)]

"Kallan bertasbih setiap selesai shalat sebanyak sepuluh kalf,
bertahmid sepuiuh kail, dan bertakbir sepufuh kaii.” 2

1 Riwayat Nasa'i, no. 1348, Ibnu Majah, no. 926, Abu Daud, ne. 5065, Tirmizi, no.
3410, dia berkata, "Haditsnya hasan shahih,” dan Ahmad, I1/502. Dishahihkan cleh
Al-Albany dalam Shahih Sunan Nasa'l, 17290, Shahih Ibnu Majah, I/152. Padanya
terdapat penguat dari hadits Anas darl Nasa'l, no. 299, Tirmizi, no. 481, dan
Ahmad 111/120, dishahihkan oleh Hakim dan disetujui oleh Az-Zahabi, 1/255, dan
dihasankan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan An-Nasa’i, /279,

2. Riwayat Bukhari, no. 6335,
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Redaksi Kelima,

“Bertasbih sebanyak sebelas, bertahmid sebanyak
sebelas dan bertakbir sebanyak sebelas.” ! berdasarkan
hadits Abu Hurairah tentang kaum fakir dari kalangan
Mubhajirin. Di antara riwayat hadits ini dari Subhail dari
bapaknya, Suhail berkata, “Sebelas kall, sebelas kali, maka
jumlah seluruhnya tiga puluh tiga kali” 2

Redaksi keenam,
xvoy ;5T awy cdn i ¥ b Waadry ¢ dn Dl

Berdasarkan hadits Zaid bin Tsabit, ra. Juga terdapat
riwayat dari Ibnu Umar juga dinisbatkan kepada Rasulullah
# (marfu’). 3

Keenam, membaca Ayat Kursi

Berdasarkan hadits Abu Umamah, ra, dia berkata,
“"Rasulullah $ bersabda,

) 250 Iy by 215 1 50K 3N S B S T
[euﬁcguoqﬁﬂlw., lMl‘d({ E:)J;;‘

“Siapa yang membaca Ayat Kursi setiap selesai shalat fardhu,
maka tidak ada yang menghalanginya untuk masuk surga kecuali
kematian”,

At-Tabrani menambahkan, ™Dan membaca: Quf
Huwallahu Ahad.” *

L Hal ini dipilih oleh Ibnu Talmiah dalam Al-Tkhtfarat Al-Fighiyah, hal, 85.

2 Riwayat Muslim, no. 43-595. Perhatikan Zadul Ma‘ad, Ibnul Qoyim, 1/299, dan
Nallul Authar, 117101,

3. Riwayat An-Nasa‘l, no. 1350, 1351, dan Tirmizi, no 3413, dia berkata: *Haditsnya
shahih, Ibnu Khuzaimah, no. 572, dan Ahmad, Vf184, Ad-Darimi, I/312, Thabrani,
no, 4898, Ibnu Hibban, no. 2017, Nasa'l, Amalul Yaumi wallailah, no. 157, dan
Hakim, dia menyatakan shahih dan disetujui oleh Az-Zahabl, /253, dan
dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih An-Nasa'l, 1/191.

4 Riwayat Nasa'l dalam Amalul Yaurmni wa Lailah, no. 100, Ibnu Sinni dalam Amalut
Yaumi Wa Lailah, no, 121, Thabrani dalam Al-Kabir, 1/114, no. 7532, dishahihkan
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Ketujuh, membaca ketiga surat perlindungan (Al-
Mu‘awwizat), yaitu: Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-Nas.

Berdasarkan hadits ‘Ugbah bin Amir, ra, dia berkata,

- AR

- ’ M . [ ] - * - L
cass g atg ) € 30 :}S_,._»; 913;.1:;]1.; f:,_if o bt :JJ_LJ “,.;_,.af »
Ly ,‘“'lcgm‘}v:l,ﬂl A §

“Rasululiah % memerintahkan aku untuk membaca (surat) Ai-
Mu‘awwizat, setiap seiesaj shalat.” 1

Kedelapan, membaca:

-

ey ik S 0y 00 4 2 Y B B Yy %
AR PR e

Dibaca sebanyak sepuluh Kkali setiap selesai shalat
Maghrib dan Shubuh, berdasarkan hadits Abu Dzar, Mu'az,
Abi ‘Iyasy az-Zurqy, Abu Ayub, Abdurrahman bin Ghanam
al-Asy’'ari, Abu Darda’, Abu Umamah, dan ‘Amarah bin
Syabib As-Siba‘i, ra. *

oleh Ibnu Hibban. Al-Munziri berkata dalam At-Targhib wa At-Tarhib II/261:
“Diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan Thabrani dengan beberapa sanad, dan salah
satunya baik”, Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami’, V/339, dalam
Silsilah Al-Ahadits As-Shahihah, 1I/297, no, 972, Lihat: Hasyiah Zadu! Ma‘ad,
1£305.

1 Riwayat Abu Daud, no. 1523, dan Nasa’, no. 1336, dan Tirmizl, no. 2903,
dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Abu Daud, 17284, dan Shahlh
Tirmizi, IL/8.

2 a- Hadits Abu Zar diriwayatkan oleh Tirmzi, no. 3474, dia berkata: Ini adatah hadits
hasan gharib shahih, dan Ahmad, V/420, Al-Mahsy Syekh Syuaid Al-Arma'uth
berkata dalam Zaadul Ma'ad, Sanadnya bagus, [/301, dan An-Nasa'i dalam Amalul
yaumi wa failah, no. 127,

b- Adapun hadits Abdurrahman bin Ghanam Al-Asy‘ari, diriwayaktan cleh Ahmad,
Iv/227, dihasankan oleh Al-Albany dalam shahih Targhlb dan Tarhib, I/191.

¢- Adapun hadits Abu Ayub diriwayatkan oleh Ahmad, V414, 415, 420, dan An-
Nasa't datam Amalul Yaumi wa Lailah, no. 24, Ibnu Hibban dalam Shahihnya, no.
2023 dan dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih At-Targhib, 1/150.

d- Adapun hadits Abu Ayash Az-Zarq diriwayatkan oleh Ahmad, Iv/60, dan Abu
Daud, Kitab Al-Adab, Bab Fi at-Tasbih ‘indan-Naum, no. 5077, dan Ibnu Majah,
Kitab Ad-Du’'a, Bab Maa yad'u biki ar-raju) iza2 asbah wa izaa amsa, no. 3867.
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Kesimpulan dari dari hadits-hadits yang mereka riwayat-
kan menyatakan bahwa siapa yang membacanya setelah
Maghrib atau Subuh sebanyak sepuluh kali, Allah akan
mengutus makhluknya yang bersenjata dan melindunginya
darl setan hingga pagi, dan dia selalu berada dalam
perlindungan dari berbagal keburukan pada hari itu, dan
Allah tetapkan baginya sepuluh kebaikan yang pasti, dan
dihapus sepuluh keburukan yang membinasakan, baginya
seperd memerdekakan sepuluh budak beriman, dan tidak
ada dosa yang dapat mencelakakannya pada harl itu kecuali
syirik kepada Allah. Dan dia adalah orang yang paling
utama amalnya, kecuali orang yang membacanya lebih baik
darinya.

Kesembilan, membaca:
Nk Yy b By oy e il i el

"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizii yang baik
dan amal yang diterima”

Setelah salam dalam shalat Shubuh, berdasarkan hadits
Ummu Salamah, ra, sesungguhnya Rasulullah % jika telah
salam darl shalat Shubuh membaca: Alfahumma inn}
as‘aluka ‘ilman naafi‘an..." !

Kesepuluh, membaca:
F -
IgI:‘J *’:f éna;":‘-» .; ,-3

"Ya Allah, selsmatkan aku dari azab-Mu, saat Engkau bangkitkan
hamba-hamba-Mu™

Berdasarkan hadits Barra’, ra, dia berkata, "Dahulu, jika
kami shalat di belakang Rasulullah %, kami menyukai
berada di sisi kanannya, kemudian beliau menghadap kami
(setelah selesai shalat), maka aku mendengar beliau

L. piwayat Ibnu Majah, no. 925, dan Ahmad, V1/305, dishahihkan oleh Al-Albany
dalam Shahih Sunan Ibnu Majah, 1152, Lihat Majma’ Az-Zawa'id, X/111.
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membaca: 'Rabbl qgini azaabak, yauma tab’atsu ibaadak,'
atau ‘tajma‘u Ibaadak." !

Kesebelas, mengeraskan suara saat berzikir ketika
selesal dari shalat fardhu. Berdasarkan hadits Ibnu Abbas,
ra, dia berkata,

toto 52 € S, 2 4t I 590 2Lt Lo S

=

“Dahulu kami mengetahui selesainya shalat Rasul dengan
takbir.” 2

Dalam sebuah redaksi dari Bukhari dia berkata,
“Mengangkat suara untuk berzikir ketika seseorang selesai
shalat, sudah dilakukan sejak zaman Nabi &.” 3

Al-Hafiz Ibnu Hajar, rahimahullah, berkata, “Yang dimak-
sud mengangkat suara dengan zikir adalah: bertakbir,
sepertinya mereka memuiai dengan takbir setelah shalat
sebelum tasbih dan tahmid.” *

Hal tersebut dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah bahwa
Abu Shaleh berkata, “Allahu Akbar, wa Subhanallah, wal-
Hamdulillah, Allahu Akbar, wa subhanallah, walhamdulillah,
jumlah seluruhnya tiga puluh tiga.” ®

- Riwayat Muslim, no, 709,

- Muttafaq ataih; Riwayat Bukhari, no. 842, dan Muslim, no. 583.

- Muttafaq alaih; Rwayat Bukhari, no. 841, dan Muslim, no. 583

- Fathul Barl, Syarh Shabih Al-Bukhari, 11/326, Saya mendengar Syekh Ibn Baz
berkata dalam masalah ini, "Dengan Takbir”, maksudnya adalah: “Subhanailah®,

5 Riwayat Mugkm, no, 595

N
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RUKUN, WAJIB DAN SUNAH
SHALAT

Perbuatan dan ucapan dalam shalat terbagi tiga bagian;

- Rukun, vaitu sesuatu vang tidak boleh gugur, baik tidak
tahu, sengaja ataupun lupa.

- Wajib, vaitu sesuatu yang dapat membatalkan (shalat)
jika ditinggalkan dengan sengaja dan gugur jika ditinggal-
kan karena lupa serta dapat diganti dengan sujud sahwi.

- Sunnah, vyaitu sesuatu vyang tidak membatalkan jika
ditinggalkan dengan séngaja dan [upa.

RUKUN SHALAT

Rukun menurut bahasa artinya bagian yang paling kuat,
bagian dimana sebuah bangunan tidak dapat berdiri dengan
semnpurna tanpa dla. Dinamakan rukun shalat untuk menye-
rupai tiang bag! rumah, dimana rumah tidak dapat berdiri
kecuali dengannvya.

Adapun menurut istilah, rukun adalah: Inti yang metrupa-
kan bagian dari sesuatu tersebut, dan sesuatu tersebut
tidak akan dikatakan ada kecuali dengannya. ?

Rukun shalat ada empat belas, yaitu sebagai berikut:
1. Berdiri dalam shalat fardu jika mampu,
Firman Allah Ta'ala,

* Linat; Hasylyah Raudhuf Murbi’, Tbnu Qasim, 117122,
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"Peliharalah semua shalat{mu), dan (peliharalah) shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Alfah (dalam shalatmu) dengan khusyu.”
(QS. Al-Bagarah: 238)

Juga berdasarkan hadits ‘Umran bin Hushain, ra, dia
berkata, "Saya pernah mengalami bawasir {(ambeien), maka
saya bertanya kepada Rasulullah % tentang shalat
(bagalmana caranya)?" lalu beliau bersabda,

et e T T e s a LA I
€y AR WS I O (el et ".Jblzth.;G:}..o»
Gt

“Shalatlah dengan berdir, jika tidak mampu, dudukiah, jika
tidak mampu, rmaka berbaringlah,” *

Dan berdasarkan hadits Malik bin Al-Huwairits, ra, dari
Nabi ﬁ,z“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shatat.”

2. Takbiratu!l Thram.
Berdasarkan sabda Rasulullah #% dalam hadits A/-Musii’
Shalatuhu (orang yang keliru shalatnya),
rgac,a:.]«:;’i; WA ujj VAR P
“Jr‘;(a engkau bangun untuk melakukan shalat, maka bertakbir-
iah.”
DPan berdasarkan hadits Ali, ra, secara marfu’,

[ ] a‘oa e B. e L 0’ - f'
A€ @I G ¢ S QAL RS ¢ Dylalt 330l s »

f(l‘l- TUPETE

L Riwayat Bukhari, no, 1117,
2, Riwayat Bukhari, no. 631
3 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 793, dan Muslim, no. 397,
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“Kunci shalat adalah bersuci, pembukanya adalah takbir dan
penyudahnya adalah salam.” !

3. Membaca surat Al-Fatihah dengan berurutan dalam
setlap rakaat.

Berdasarkan hadits ‘Ubadah bin Shami, ra, sesungguh-
nya Rasulullah % bersabda,
e iz € ) ot 152 2,20 300 ¥ »
“Tidak (sah) shalat bagi yang tidak membaca Fatihatul Kitab
(Surat Al-Fatihah).” 2

Di dalamnya terdapat sebelas tasydid. Jika ada satu
huruf yang tidak terbaca dan tidak menggantinya, maka
shalatnya tidak sah,

4. Ruku’.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala,

- - A A s pawd a L B -, w A ."’ w e -
A0 & el lhaals Tadesl Lk i Wi »
2 =2 - LI
VY 2 dhb 5 ¢ ‘/_._,‘,:-@ réa]a.'
"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudiah kamu,

sembahlah Tuhanmu dan perbuatiah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.” (QS. Al-Haj: 77)

Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
Al-Musi’ Shalatuhu, di dalamnya terdapat,

Lt tatnd € ST opgakal B 'é:,i ;.f»

“Kemudian ruku’lah, hingga engkau ruku’ dalam keadaan
tenang.” 3

1. Riwayat Abu Daud, no, 61, dan Tirmlzi, no, 3.
2. Myteafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 756, dan Muslim, no. 394,
3 Riwayat Bukharl, no. 757
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5. Bangun dari ruku’ dan berdiri untuk i‘tidal.
Berdasarkan sabda Rasulullah 2,

Lt 111 & LasG ANEA N 'c;_,l AR
“Kemudian banguniah hingga engkau berdiri dengan tegak.” !

6. Sujud dengan ketujuh anggota.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Hajj ayat
77.

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dalam kisah
orang yang keliru shalatnya,
g olas1 & oL AL o Wl ;5 »
"Kemudlian sujudiah hingga kamu sujud dengan tenang. 2

Juga berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ra, dia berkata,
"Rasulutlah % bersabda,

’, - r o b f.a. ', ’o‘ R . - 4 [ ] :
LA‘?HJL:'EJM‘UJ& :r_ablgﬁ—au-b#wfb{aﬂl »
tao 50 & e o 3UBHY ¢ 200 (3 ~aif
"Saya diperintahkan untuk sujud di atas empat tulang
(anggota); Di atas kening -seraya beliau memberikan isyarat ke

hidungnya-, kedua tangan, kedua lutut dan ujung (jari jemarf)
kakinya.”3

7. Bangun dari sujud.
Berdasarkan sabda Rasulullah %,

-
o Lo
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L. Riwayat Bukhari, no, 757
* Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 756 dan Muslim, no. 394,
% Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 812 dan Muslim, no. 490
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"Kemudian banguniah hingga kamu duduk dengan tenang.” 1
8. Duduk di antara dua sujud
Berdasarkan sabda Rasulullah %,

TR FRTA R A
"Sehingga kamu dapat duduk dengan tenang.”
9. Thuma’ninah (tenang) dalam semua rukun.

Karena Rasulullah % ketika mengajarkan orang yang
keliru shalatnya, beliau mengatakan dalam setlap rukunnya;
“Hingga kamu tenang.” *

Thuma’ninah adalah; Bersikap tenang seukuran dapat
membaca zikir yang diwajibkan. Jika dia tidak tenang, maka
tidak dikatakan thuma‘ninah. 3

10. Tasyahhud Akhir.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Mas’ud, ra, di dalamnya
terdapat sabda Rasulullah &,

RIS ¢AOEH 5h B B gt o 250 1 Y
]
[ g & 4
“Jangan berkata Assalaamu ‘alaliah, sesungg uhnya Allah
adalah Assalamn, tetapi bacalah: Attahiyyaatu fiiiaah...” *

11. Duduk Tasyahhud Akhir.

Karena Rasulullah $# selalu melakukannya dalam
keadaan duduk, sebagaimana telah disebutkan dalam
berbagai hadits, dan beliau telah memerintahkan kita untuk
shalat sebagaimana bellau shalat.

1. piwayat Bukhari, no, 757

2 piwayat Bukhari, no. 757, 789, dan Musfim, no. 392

* Lihat Hasyiah Ibnu Qasim ‘ala Raudhil Murbi’, 11/126, Asy-Syarhul Mumtl’, 111/421
+ Riwayat Nasa‘t, no. 1278
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"Shalatlah kalian sebagaimana kalian meiihat aku shalat.” !
12. Membaca shalawat Nabi & dalam tasyahhud akhir,
Berdasarkan firman Allah Ta’ala,

73 o£; [ - .“ "' * . ’5' o a- wtp
oo o B4Rl Gl DT Jo il Adzadis & o
31 “-."1.3"'91:4\""! ( L:.,’L:j .‘J':J}':'j

"Sesungguhnya Allah dan maiaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershaiawatiah kamu
untuk Nabi dan ucapkaniah salam penghormatan kepadanya.” (QS.
Al-Ahzab: 56)

Juga berdasarkan hadits Ka‘ab bin ‘Ajrah, ra, di dalam-
nya terdapat riwayat di mana beliau bertanya, *.. Ya
Rasulullah, kaml telah ketahul bagalmana mengucapkan
salam kepadamu, lalu bagaimana kam! bershalawat
kepadamu?" Beliau bersabda, "Bacalah: ‘Allahumma shalll
‘ala Muhammad....” 2

13, Tertib dalam rukun shalat.

Karena Rasulullah % ketika mengajarkan orang yang
keliru shalatnya, dia mengajarkannya dengan tertib, yaitu
dengan menggunakan kata: “Kemudlan™ (s3),

Beliau bersabda,

Sk ¢ O b e 10 R A R 5 Ly end gy
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! Riwayat Bukhari, no. 628, dan 6008
% Muttafaq alaih
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“Jika engkau bangun dari shalat maka bertakbirlah, kemudian
bacalah ayat Al-Quran yang mudah bagimu, kemudian ruku’iah
hingga engkau tenang dalam ruku’, kemudian banguniah hingga
engkau tegak berdirl, kemudian sujudlah hingga engkau tenang
dalam sujud, kemudian bangunfah hingga engkau tenang dalam
duduk, kemudian sujudiah hingga engkau tenang dalam sujud,
kemudian banguniah hingga engkau tenang dalam duduk,
kemudian lakukan semua itu dalam (semua rakaat) shalatmu.” t

Abu Usamah berkata pada bagian akhir riwayat tersebut;
“Hingga engkau tegak berdiri."

Juga berdasarkan perbuatan Rasululiah # yang selalu
melakukan perbuatan shalat dengan teratur, dan beliau
bersabdg, “Shalatlah kalian sebagalmana kalian melihat aku
shalat.”

14. Melakukan dua salam,
Berdasarkan hadits Ali, ra, dengan marfu’,

4 1 l. e . b s L] ¢ - l.
R R R AR S s Sy ¢ pghalt 3Ol 1eks »
Lgdaplly o

"Kunci (syarat) shalat adalah bersuci, pembukanya adalah
takbir dan penyudahnya adalah salam.” *

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Amir bin
Sa'ad dari bapaknya, ra, beliau berkata, "Aku melthat
Rasulullah ® mengucapkan salam ke kanan dan ke kirl
hingga aku melihat putih pipinya.”*

Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 757, 793, 6251, dan Muslim, no., 392.
Riwayat Bukharl, no. 6667

Riwayat Bukhari, no. 628, 6008,

Riwayat Abu Daud, no. 61, Tirmizi, no. 3.

Riwayat Muskim, no. 582.

o oo
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WANB SHALAT

Wajlb shalat yang delapan adalah sesuatu yang dapat
membatalkan shalat jika ditinggalkan dengan sengaja,
namun kewajiban tersebut akan gugur jika ditinggalkan
karena lupa atau tidak tahu, dapat dapat diganti dengan
sujud sahwi.

Keterangannya sebagai berikut.
1. Semua takbir selain takbiratul ihram. !
Berdasarkan hadits Anas, ra, dengan cara marfu":

-

fade gaa € ‘_’;&;:’:’5‘39 ;g?ﬁ}é,}b?i;},;ﬁl»

"Sesungguhnya Imam dijadikan untuk diikuti, jika dia bertakbir,
hendakiah kalian bertakbir,” ?

Juga berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas, ra, Ikrimah
berkata, “Saya melthat seseorang di magam (Ibrahim)
bertakbir setiap menunduk dan bangun, jika berdiri dan
sujud, maka saya sampalkan hal itu kepada Ibnu Abbas,
lalu dia berkata, 'Bukankah begitu halnya (cara) shalat
Nabigs.” *

Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Saya shalat di
belakang seorang syekh di Mekkah, dia bertakbir sebanyak
dua puluh dua kali (dihitung berdasarkan semua takbir yang
dibaca dalam shalat), maka saya berkata kepada Ibnu
Abbas, ‘Orang itu bodoh,’ lalu dia berkata, ‘Justru itu
sunnah Abu Qasim (Rasulullah #).” ¢

' Dikecualikan sebagai berikut: 1- Semua takbir tambahan dalam shalat Id dan
Istisqo, semua ftu hukumnya sunnah, 2- Takbir dalam shaat janazah, semuanya
rukun, 3- Takbir untuk ruky’ bagi makmum yang mendapatkan Imamnya tengah
ruke’, karena takbir ruky’ saat itu hukumnya sunnah. (lihat Asy-Syartul Mumti’,
I11/432)

2. puttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no 733, dan Muskim, no. 411.

3 Rewayat Bukhari, no, 787, An-Nasa‘, 11/205, No. 1083, Tirmizi, no. 253 dan Ahmad,
1/386.

4 Riwayat Bukhari, no. 788
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Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,

"Adalah Rasulullah % jika memulai shalat, bellau
memuialnya dengan takbir ketika berdiri, bertakbir ketika
ruku, kemudian membaca, ‘Sami‘allahu fiman hamidah,
ketika mengangkat tulang rusuknya (bangun) dari ruku’,
kemudian ketika beliau tegak berdiri, beliau membaca,
‘Rabbana fakal hamdu’ kemudian beliau bertakbir ketika
turun (sujud), kemudian beliau bertakbir lagi ketika bangun,
kemudian bertakbir ketika sujud kemudian bertakbir ketika
mengangkat kepalanya (bangun dari sujud), kemudian
beliau melakukan hal itu dalam semua shalatnya, hingga dia
selesai, kemudian beliau bertakbir dari rakaat kedua setetah
duduk (tasyahhud).” !

2. Membaca (siadl ) Chasi) ketika ruku'.

Berdasarkan hadits Huzaifah, ra, dengan cara marfu’,
“Beliau membaca dalam ruku'nya: Subhaana rabbiyal
‘aziiml,"”

Juga berdasarkan hadits Rasulullah £,

$,r s @
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*Adapun ruku’, maka hendakiah kalian mengagungkan Rabb
Azza Wa Jaila.” 2

3. Membaca (+dad (xal it aai) ketika bangun dari ruku', bagi
imam dan orang yang sholat seorang diri,

Berdasarkan hadits Abu Huralrah, ra, dengan cara
marfu’, ... Kemudian beliau membaca "Sami’allahu liman
hamidah (Allah mendengar orang yang memujinya), jika
mengangkat tulangnya (bangun) dari ruku’.”

1 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 789, dan Muslim, no, 392
2 giwayat Muslim, no. 479
3 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 789, dan Muslim, 392
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4. Membaca (Lall &y ketika bangun dari ruku bagi
semuanya; imam, munfarid (orang yang shalat seorang diri)
dan makmum.

Bagi imam dan orang yang shalat seorang diri
{munfarid), dalilnya adalah berdasarkan hadits Abu
Hurairah, ra, secara marfu’ dikatakan, ‘Kemudian ketika
bangun (dari ruku’) beliau (Rasulullah %) membaca,
Rabbana wa lakal hamdu (va Tuhan kami, bagi-Mu segala puji)” 1

Adapun makmum, maka berdasarkan hadits Anas, ra,
secara marfu’,

sy

sos bt 7 ’a" ’llﬂl"tt a'(:
« dexdl U Uy 2150 520 nJLP&..ldlﬂC?..., 1 JB 151y »
“Jika dia membaca: Sami‘ailahu liman hamidah, maka
ucapkanlah: Rabbanaa wa iakal harmdu.”
5. Membaca (B4 ) Hai) ketika sujud
Berdasarkan hadits Huzaifah dengan cara marfu’:
[rl-ual;_,.l « Uj.'sS”l ;’::) :JLN-«-M’ t, UL%; ’Jﬁ!.w’_ . :q.f »
"Kemudian beliau sujud dan membaca Subhana rabbiyal
a'ia (Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi).” *
6. Membaca (. 1 &) ketika duduk di antara dua sujud.

Berdasarkan hadits Abu Huzaifah, ra dengan cara marfu’,
di dalamnya terdapat riwayat, "Dan dia membaca:
Rabbigfirii, rabbighfiril (Ya Tuhanku, ampunilah aku).” 3

7. Tasyahhud Awal

L Muttafag alaih; Riwayat Bukhari, no. 789 dan Muslim, no. 392.
2 Riwayat Muslim, no, 772.
% Riwayat Abu Daud, no. 874, Ibnu Majah, no. 879.
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Berdasarkan hadits Abduliah bin Mas’ud, ra, dia berkata,
"Rasulullah & telah mengajarkan kepada kami bacaan yang
kami baca pada duduk kedua (tasyyahhud awal}, {yaitu)},
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Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Buhainah, ra,
"Sesungguhnya Rasulullah % bangun berdirl pada shalat
Zuhur, padahal seharusnya bellau duduk (untuk tasyahhud
awal), maka setelah shalat telah sempurna, beliau sujud
dua kali, setiap sujud beliau bertakbir sebelum bellau
melakukan salam, orang-orang di helakangnya pun sujud
bersamanya sebagal pengganti duduk yang terlupa.” !

8. Duduk tasyahhud Awal.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Buhainah, ra, yang telah
disebutkan pada poin sebeiumnya.

1. Muttafag alaih, Riwayat Bukhari, no. 830, dan Muslim, no. 570.
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SUNNAH SHALAT

Dia merupakan sunnah dalam bentuk ucapan dan
perbuatan. Shalat tidak batal dengan meninggalkannya baik
sengaja maupun lupa.

Sunnah shalat adalah selain syarat, rukun dan wajib
shalat. Rinciannya sebagai berikut.

1- Mengangkat tangan sejajar kedua pundak atau telinga
berbarengan dengan takbiratul Ihram. Juga (disunnahkan
mengangkat tangan) ketika ruku’, bangun dari ruku’ dan
bangun darl tasyyahhud awal. Berdasarkan hadits Abdullah
bin Umar, ra,’ dan hadits Malik bin Huwairits, ra. 2

2- Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di dada,
berdasarkan hadits Wa’'ll, ra, dan hadits Sahi, ra. 3

3- Memandang ke arah tempat sujud, berdasarkan hadits
dari sepuluh orang shahabat Nabi &*

4- Doa istiftah, berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra. °

5- Membaca Ta'awwuz (sebelum membaca surat Al-
fatihah), berdasarkan ayat (QS. An-Nabhl: 98), dan berda-
sarkan hadits Abu Sa’id, ra.

6- Membaca Basmalah, berdasarkan hadlts Anas, ra. ¢

7- Membaca Amin setelah membaca surat Al-Fatihah,
dikeraskan pada shalat yang bacaannya dikeraskan, dan
dibaca pelan pada shalat yang bacaannya pelan. Berdasar-
kan hadits Abu Hurairah, ra.’

1 Muttafag alaib; Riwayat Bukhari, no, 735 dan Muslim, 390

2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 737, dan Muslim, no, 391
¥ Riwayat Bukhari, no. 740

4 As-Sunan Al-Kubro, Baihaqi, 2/283, 5/258, dan Hakim 1/479

5. Muttafag alaih; Riwayat Bukhari, no. 743 dan Muslim, no. 598
& Riwayat Ahmad, 1117264 dan Nasa'l, no. S07.

7- Muttafaq alath; Riwayat Bukharl, no. 780, dan Muslim, no. 410,
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8- Membaca surat darl Al-Quran setelah membaca surat
Al-Fatihah pada dua rakaat pertama, atau membaca ayat-
ayat yang dihafal dari Al-Quran. Berdasarkan hadits Abu
Qatadah, ra. !

9- Mengeraskan bacaan (Al-Quran} pada shalat-shalat
Jahriyah, berdasarkan hadits Jubair bin Muth’im, ra, % dan
juga haldts-hadits lainnya. 3

10- Tidak mengeraskan bacaan pada shalat Sirriyah,
berdasarkan hadits Khabbabh, ra. Para shahabat mengetahui
bacaan Rasulullah # dalam shalat Zuhur dan Ashar dengan
melihat jenggotnya yang bergerak-gerak. *

11- Berdiam sebentar setelah setelah membaca surat,
berdasarkan hadits Al-Hasan bin Samurah, ra. °

12- Meletakkan kedua tangan dengan jari direnggangkan
di atas kedua lutut ketika ruku', seakan-akan menggeng-
garrg keduanya, berdasarkan hadits Abu Humaid As-Sa'idy,
ra.

13- Meluruskan punggung ketika ruku' yang seandainya
air dituangkan di atasnya, tidak tumpah. Kepalanya sejajar
dengan pundaknya, berdasarkan hadlts Rifa’ah bhin Rafi’,
ra,” dan hadits Wabishah bin Ma'bad, ra.®

14- Merenggangkan kedua tangan dari plnggang ketika
ruku’, berdasarkan hadits Abu Humaid As-Sa’idy, ra.

1. Muttafaq akaih; Riwayat Bukhari, no. 759, dan Muslim, no. 451

. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 765, dan Muslim, no. 463,

3. Banyak riwavat yang menunjukkan dikeraskannya suara pada shafat Shubuh, Isya
dan Maghrib. Lihat Shahih Bukhari dari hadits no. 763-774.

4 Riwayat Bukhari, no. 761

5. Riwayat Abu Daud, no, 778, dan Tirmizi, no. 251.

% Riwayat Bukhari, no, 82B, dan Abu Daud, no. 731, 734.

7 Riwayat Abu Daud, no, 859

& Riwayat Ibnu Majah, no. 872.

9 Riwayat Abu Daud, no. 734,



Rukun, Wojih dan Sunnah Shalat 193
- - - ———— "

15- Tambahan bacaan tasbih setelah tasbih pertama
dalam ruku’ dan sujud. Berdasarkan hadits Abu Huzaifah bin
Al-Yaman, ra. 1

16- Tambahan bacaan istighfar setelah bacaan pertama
ketika duduk di antara dua sujud, berdasarkan hadits
Huzaifah, ra, 2

17- Ketika bangun darl ruku’ membaca:

KPP CRE A PY RN (I FORC A (P
*(Pujian) sepenuh langit dan sepenvh bumi dan sepenuh apa yang
Engkau kehendaki sesudahnya”

Setelah membaca:
LN h w} &‘3
"Ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji”

Berdasarkan hadits Abu Sa‘id Al-Khudry, ra. 3

18- Meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan ketika
sujud, dan mengangkat kedua tangan sebelum kedua lutut
ket4ika bangun berdiri, berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr,
ra.

19- Merapatkan jari jemari ketika sujud, berdasarkan
hadits Wa'il, ra. °

20- Merenggangkan jari jemari kedua kaki ketika sujud,
berdasarkan hadits Abu Humald, ra.®

1 Riwayat Muslim, ng. 772, dan bnu Majah, no. 848.

2 Riwayat Abu Daud, no. 874, Ibnu Majah, no. 897

3. Riwayat Muslim, no, 477 dan 378

+ Riwayat Abu Daud, no. 838 dan 839, dan Tirmizi, no. 268,

5 Riwayat Hakim, 1/224

S Riwayat Abu Daud, no. 730 dan Ibau Khuzaimah dalam shahihnya, no. 65t.
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21- Menghadap kiblat dengan ujung jari jemari tangan
dan kalii ketika sujud, berdasarkan hadits Abu Humaid As-
Sa’idy.

22- Merenggangkan kedua lengan dari kedua sisl
pinggang ketika sujudi berdasarkan hadits Abduliah bin
Malik bin Buhainah, ra.

23- Merenggangkan perut darl kedua paha, dan kedua
paha dari kedua betis, serta merenggangkan antar kedua
paha ketika sujud, berdasarkan hadits Abu Humari, ra. ?

24- Meletakkan kedua tangan sejajar dengan kedua bahu
dan kedua telinga ketika sujud dan sujud di antara
keduanya. Berdasarkan hadits Abu Humaid, ra, * dan hadits
wa'll, ra,® dan Barra’, ra. ®

25- Merapatkan kedua kaki dan kedua mata kaki serta
menegakkan (telapak) kaki ketika sujud, berdasarkan
hadits Aisyah, ra. 7

26- Banyak berdoa ketika sujud, berdasarkan hadits Abu
Hurairah, ra, ® dan hadits Ibnu Abbas,ra. *

27- Merebahkan kaki kiri dan menegakkan telapak kaki
kanan ketika duduk di antara dua sujud dan dalam
tasyahhud awal, berdasarkan hadits Aisyah, ra. 1°

28- Meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dan
tangan kiri di atas paha kiri, atau meletakkan kedua telapak
tangannya di atas kedua lutut, atau meletakkan telapak
tangan kanan di atas paha kirl dan tangan kiri di atas paha

L Riwayat Bukhari, no, 828 dan Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 643.

2 Muttafag alaih, riwayat Bukhari, no. 807 dan Muslim, no. 495-496
3 Riwayat Abu Daud, no. 735,

+ Riwayat Abu Daud, no. 734, dan Tirmidzi, no. 270

% Riwayat Nasa'l, no. 889,

% Muttafaq alaih, riwayat Bukhari, no. 822, dan Muslim, no, 453

7 Rlwayat Muslim, no. 486, dan Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 654.
8. Riwayat Muslim, no. 482

% Riwayat Muslim, no. 479.

1. Riwayat Muslim, no. 458,
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kirinya serava menggenggam lututnya, berdasar-kan hadits
Abdullah bin Zubair dari bapakknya,! dan hadits Abduliah
bin Umar, ra

29- Meletakkan kedua lengan di atas kedua paha ketika
tasyahhud, dan ketika duduk di antara dua sujud, berdasar-
kan hadits Wa'll bin Hujr, ra. *

30- Menggenggam jari kelingking dan jari manis tangan
kanan, serta melingkarkan ibu jari dengan jari tengah,
kemudian jari telunjuk memberikan isyarat seraya meng-
gerakkan ke arah kiblat ketlka menyebut nama Allah dan
ketika berdoa. Berdasarkan hadits Wa'ii bin Hujr, ra. ¢

31- Duduk istirahat sebelum bangun berdlri untuk mene-
ruskan rakaat kedua dan keempat, berdasarkan hadits Malik
bin Al-Huwairits, ra,” dan hadits Abu Humaid As-Sa'idy, ra,®
dan Abu Hurairah, ra. ?

32- Duduk tawarruk pada tasyahhud kedua, berdasarkan
hadits Abu Humaid As-Sa’idy, ra.

33- Melihat ke arah jari telunjuk pada saat memberikan
isyarat dalam duduk tasyahhud, berdasarkan hadits
Ab?&:llah bin Zubair, ra, ? dan hadits Abdullah bin Umar,
ra.

34- Membaca shalawat dan menyampaikan doa barokah
kepada Nabi Muhammad dan keluarganya, Juga Kkepada
Nabi Ibrahim dan keluarganya pada tasyahhud pertama,
berdasarkan keumuman dalil-dalil yang ada. '

Riwayat Musiim, no. 579
Riwayat Muslim, no. 580
Riwayat An-Nasa’i, no, 1264,
Riwayat Ibnu Majah, no. 912,
Riwayat Bukhari, no. 823
Riwayat Abu Daud, no, 730,
Riwayat Bukhari, no, 6251
Riwayat Bukhari, 828,

% Riwayat Nasa‘l, ng. 1275

1. piwayat Nasa'i, no, 1660,

1. L jhat, Ad-Durus al-Muhimmah, oleh imam Ibn Baz, pelajaran kesepuluh,

fal S o
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35- Membaca doa dan mohon perfindungan dari empat
perkara setelah membaca tasyahhud kedua, berdasarkan
hadits Abu Hurairah, ra. !

36- Menengok ke kanan dan ke kiri ketika mengucapkan
dua salam, berdasarkan hadits ‘Amir bin $a'ad dan
bapakknya, ra. ?

37- Ketika mengucapkan salam saat selesai shalat, niat
menyampaikan salam kepada malaikat dan orang yang
hadir, berdasarkan dalil-dalil yang banyak. Di antaranya
hadits Jabir bin Samurah, ra, dl dalamnya terdapat riwayat:

sl s Wg;aus t,ft’s;.‘s;;:ta;a,fgéa»

{r-"-""'-’ﬁ«ﬂlt"-ﬁ"’.’f'r.ﬁu-l;b; Ulb‘ql.g‘qag,l:dulsabtd.»

“Atas dasar apa kalian memberikan isyarat dengan tangan kalian
seakan-akan ekor kuda yang selalu bergerak, Cukuplah salah
seorang di antara kalian meletakkan tangannya di atas pahanya
ialu mengucapkan salam kepada saudaranya; yang di kanan dan
yang di kirl,” 3

L Muttafaq alath; Riwayat Bukhari, no. 1377, dan Muslim, no. 588.
% Riwayat Mustim, no. 582.
1 Riwayat Musfim, no. 431
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PERKARA MAKRUH DAN
MEMBATALKAN DALAM SHALAT

Perhara Mahruh Dalam Shalat

Seorang muslim selayaknya memperhatikan shalatnya
dan menghadirkan hatinya, karena dia sedang bermunajat
kepada Rabnya Azza wa Jalla, berdasarkan hadits Anas, ra,
dengan cara marfu’, di dalamnya terdapat:

s ar Beas Sls

d_gji‘_,...:_,wu“)ul_,f‘q)qg-h.-blsuﬂ..agsrbbi (.S.L-.- u’l »

L;Jb.,n.w((w‘}&rsh ‘ :,:5’«;

“Jika salah seorang di antara kalian sedang shalat, maka
sesungguhnya dia sedang bermunajat kepada Rab-nya, atau
Rabnya (berada) antara dirinya dan kiblat, maka hendakiah
seseorang tidak meludah antara dia dengan kiblatnya.” !

Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra. Dengan cara
marfu’, di dalamnya terdapat, “Jika salah secrang di antara
kallan melakukan shalat, maka hendaklah tidak meludah ke

arah depan, karena Allah berada di hadapannya ketika dia
shalat.,” 2

Shalat tidak batal dengan melakukan hal vyang
dimakruhkan, akan tetapi adab yang sempurna menuntut
perbuatan tersebut hendaknya dijauht, di antaranya:

1- Menoleh tanpa alasan

Berdasarkan hadits Aisyah ra dia berkata, "Saya bertanya
kepada Rasulullah 3 tentang menoleh ketika shalat, maka

L Riwayat Bukhari, no. 405.
. Rjwayat Bukhari, no. 106
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beliau bersabda,
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“Dia (menoleh) adalah hasii curian setan yang dia lakukan
ketika salah seorang di antara kalian shalat.” *

Menoleh dalam masalah ini ada dua macam:

Pertama, menoleh secara fisik, terapinya adalah tenang
dalam shalat dan tidak banyak bergerak.

Kedua, menoleh secara batin. Terapi dalam masaiah ini
sangat sulit kecuali bagi yang Allah mudahkan. Akan tetapi
pengobatan yang paling berguna adalah menumbuhkan
kesadaran akan kebesaran Allah dan penghayatan bahwa
dirinya sedang berada di hadapan-Nya, kemudian berlin-
dung dari setan serta meludah ke kiri sebanyak tiga kali.

Berdasarkan hadits Utsman bin Abul *Ash, ra, bahwa dia
mendatangi Nabi %, seraya berkata, "Ya Rasulullah 3,
sesungguhnya setan telah menghalang! antara diriku
dengan shalatku dan bacaanku pun diganggunya, maka
Rasulullah 3 bersabda,

e A A% i 358 D6 (L 18 06 B 81 »
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"Ity adalah setan yang disebut Khinzib, jika kamu

merasakannya, maka berlindunglah kepada Allah darinya,
dan meludahiah ke arah kiri kamu sebanyak tiga kall.” *

2- Memandang ke atas

Berdasarkan hadits Anas, ra, dia berkata, Rasulullah #
bersabda,

1 Riwyawat Bukhari, no. 751, 3261
2 Riwayat Muslim, no. 2203
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"Ada urusan apa sejumiah orang memandang ke atas langit
dalam shalat mereka?”, Ucapan beliau semakin keras, hingga
beliau berkata, “Hendaklah dia berhenti melakukan hal itu, atau
penglihatan mereka akan tersambar.” *

3- Merebahkan kedua hastanya * ketika sujud
Berdasarkan hadits Anas, ra, dari Rasulullab #, beliau
bersabda,
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“Tegakiah dalam sujud, dan janganiah kalfan merebahkan
kedua hastanya seperti anjing rebah.” >
4- Takhassur (Tolak Pinggang)

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dia berkata,

“Rasuluilah % melarang seseorang shalat sambil bertoiak
pinggang.” *

Dan bahwa Alsyah, ra, tidak menyukai jlka seorang yang
shalat meletakkan tangannya di pinggangnya, seraya dia
berkata, “Orang Yahudl melakukan hal itu.” °

5- Melihat sesuatu yang dapat meialaikan atau menggang-
gu pikirannya

Berdasarkan hadits Aisyah, ra, "Sesungguhnya Rasulullah
shalat menggunakan kain yang ada tandanya, lalu panda-

L Riwayat Bukhari, no. 750

2 Hasta adalah bagian tangan antara jari jemari hingga sikut. (pent.)
% Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 822, dan Muslim, no. 493,

+ Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 1220, dan Muslim, no, 545

5 Riwayat Bukharl, no, 3458,
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ngan beliau terpaku kepadanya, maka ketika selesai, beliau
berkata, “Bawalah kain ini ke Abu Jahm, lalu bawakan
untukku Anjabaniah (kain yang tidak ada tandanya) Abu
Jaham{ karena kain ini telah melalaikanku dalam shalat
tadi.”

6- Shalat menghadap sesuautu yang dapat melalaikan.

Berdasarkan hadits Anas, ra, dia berkata, Ada tirai milik
Aisyah yang menutup samping rumahnya, maka Rasuiuliah
# bersabda, “Buanglah tirai itu, karena gambar-gambarnya
selalu terbayang dalam shalatku.” 2

7- Melakukan ig‘aa yang tercela

Berdasarkan hadits Aisyah, ra, Rasululiah #& bersabda,
“Beliau melarang duduk seperti duduknya setan.”

Yang dimaksud dengan /g’aa yang tercela adalah: Duduk
dengan menempelkan kedua bokongnya di atas lantai, lalu
menegakkan kedua betisnya sambil meletakkan kedua
telapak tangannya di atas lantai, sebagaimana duduknya
anjing atau binatang buas lainnya. Cara iq’aa seperti ini
tidak disukal berdasarkan kesepakatan para ulama. *

Akan tetapi ada bentuk ig’aa lainnya yang dibolehkan
bahkan disunnahkan. Dari Thawus dia berkata, Kami
katakan kepada Ibnu ‘Abbas tentang ig'aa di atas kedua
kaki, maka dia berkata, “Ttu adalah sunnah”, maka kami
katakan kepadanya, "Kami memandangnya perbuatan aneh
pada seorang laki-laki.” maka 1bnu Abbas berkata, “Justru
itu adalah sunnah Nabi kalian #&.” °

Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Sesungguhnya
para ulama berbeda pendapat tentang masalah ig’aa dan
penafsirannya. Yang benar dan tidak diragukan lagi adalah

L Muttafaq alath, no. 373, dan Muslim, no. 556,

Z piwayat Bukhari, no. 5359

3 Riwayat Muslim, no. 498

4 Syarh Nawawi berdasarkan Shahih Muslim, 1V/458, 461.
- Riwayat Muslim, no. 536
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bahwa iqaa ada dua macam: Salah satunya dengan
menempelkan kedua bokong di atas lantai, lalu menegak-
kan kedua betis dan meletakkan kedua telapak tangan di
atas lantai, seperti duduknya anjing. Cara ini dianggap
makruh dan ada riwayat yang melarangnya. Yang kedua
adalah dengan meletakkan kedua bokong di atas kedua
tumit ketika duduk di antara dua sujud. Cara inilah yang
dimalksud dengan ucapan Ibnu Abbas, “Sunnah Nabi kalian
ﬁ.”

Tampaknya cara duduk seperti inilah yang dipllih oleh
Ibnu Abbas dan shahabat lainnya yang dikatakan sunnah:
yaitu, meletakkan kedua bokong di atas kedua tumit ketika
duduk di antara dua sujud dan kedua lutut di atas lantai,” 2

Ada juga bentuk ketiga ig’aa, yaitu dengan merebahkan
kedua telapak kakinya sehingga punggung telapak kaki
menempel ke lantai dan dia duduk® di atas kedua tumitnya.*

8- Banyak bergerak tanpa kebutuhan

Berdasarkan hadits Mu'aigib, ra, sesungguhnya
Rasulullah # berkata kepada seseorang yang menyingkir-
kan debu ketika hendak sujud, (setelah selesai shalat),

“Jika engkau harus melakukannya, maka hendaknya
sekali saja.” !

- Syarh Nawawi ‘ala Shahih Muslim, v/22

- Naillul Authar, Asy-Syaukani, 11/59, Subulus-Salam, Ash-Shan‘ani, 117232, Tuhfatul
Ahwazi bi Syarh Jaml’ At-Tirmizi, 11/157-161.
Saya mendengar Imam Abdul-Azlz bin Baz, r ahimahullah, berkata, “Iq'aa yang
dimakruhkan adaiah dengan menegakkan kedua paha dan lututnya sambil
bertelekan dengan kedua tangannya, seperti anjing, Adapun dengan cara duduk di
atas kedua tumitnys, maka itu adalah sunnah, sebagaimana ucapan Ibnu Abbas ra,
akan tetapi iftirosy lebih utama”. Saya mendengarnya ketika beliau menerangkan
Kitab Bulughul Maram, hadits no. 289, dan Kitab Ar-Raudhul Murbi’, 11/89

" 3aya mendengar Imam Ibn Baaz, rahimahuliah, berkata ketika menjelaskan Kitab
Ar-Raudhul Murbi’, 11/89: “Perbuatan ini boleh dilakukar, batk dengan menegakkan
telapak kaki atau merebahkannya, Ig'aa yang dimakruhkan adalah menegakkan
kedua betis dan kedua pahanya dan barpangku dengan kedua tangannya, seperti
duduknya anjing.”

* Lihat: Hasyiah Ibn Qasim "ala Ar-Raudhut Murbi’, 11/89, dan Asy-Syarh Al-Mumnti’,

Ibnu Utsaimin, 111/317

o
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9- Merangkai jari jemari dan membunyikannya ketika shalat

Berdasarkan hadits Ka‘ab bin ‘Ajwah, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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“lika salah seorang berwudhu, maka berwudhulah dengan
sempurna, kemudian keluar dengan sengafa menuju masfid, maka
Janganlah dia merangkai jari jemarinya, karena dia (dianggap)
berada dalam shalat.” 2

Jika seseorang dalam shalat, maka larangan tersebut
lebih utama lagi.®> Berdasarkan ucapan Ibnu Umar, ra,
kepada orang yang shalat sambil merangkai jari jemarinya,
*Itulah adalah shalat orang yang dimurkai.” ¢

Merangkai jari jemari dimakruhkan ketika pergi untuk
shalat dan ketika dalam shalat, adapun setelah shalat
dibolehkan. Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, dengan
cara marfu’, *Rasulullah # shalat dua rakaat bersama kami,
kemudlan beliau berdiri pada sebuah kayu yang tergeletak
di masjid sambil bersandar dengannya seakan-akan dia
sedang marah, tangan kananya dlietakkan di atas tangan
kirinya dan merangkai jari jemarinya...”

10- Shalat ketika makanan telah dihidangkan
Berdasarkan hadits Aisyah, ra, Rasulullah %, bersabda,

1 Muttafaq a’alaih; Riwayat Bukhari, no. 1207, dan Muslim, no. 546
2 Riwaya t Tirmizi, no. 387, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Tirmizi,
/121

3- Lihat Asy-Syarh Al-Mumti’, Ibnu Utsaimin, I111/324

4 Riwayat Abu Daud, no. 993, dishahihkan oleh Al-Albany datam Al-Irwa’, no. 380 dan
dalam Kitab Shahih Sunan Abu Daud, 1/186.

- Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 482, dan Muslim, no. 573. Aku pernah
mendengar guruke menyampaikan hal ini dalam penjeiasan shahih Bukhari pada
tanggal 10/6/1419H, hadits no. 478-482, beliau berkata, “"Merangkai jari jemari
tidak mengapa dilakukan setelah shalat, adapun sebelum shalat atau ketika shalat,
maka tidak mengapa merangkat jari jemari.”
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"Jika makan malam telah dihidangkan, dan iqomah shalat telah
dikumandangkan, maka dabulukan makan maiam.”

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar, ra, dia
berkata, “"Rasulullah % bersabda, Jika salah seorang di
antara kalian sedang menikmati hidangan, jangan tergesa-
gesa sebelum selesai, waiaupun igomah shaiat telah
dikumandangkan.” ?

Disyaratkan dalam hal ini tiga hal:

i- Makanannya telah disajikan.

2- Orang yang akan shalat tersebut ingin sekali menyan-
tapnya. Karena jika dirinya kenyang, dia tidak akan
mempedulikannya, maka (jika kenyang) hendaknya dia
shalat lebih dahulu, dan tidak dimakruhkan karenanya.

3- Tidak ada halangan untuk menyantap makanan tersebut
baik dari sisi Indera maupun dari sisl syariat; dari sisi
indera misalnya makanannya panas sehingga tidak
dapat disantap, dari sisi syarlat misainya seorang
muslim yang sedang puasa, menurut syara’ dia dilarang
makan. Maka ketika itu, tidak dimakruhkan shalat
baginya. ?

11- Menahan keinginan buang air besar dan kecil
(Mudafa’atul Akhbatsain) ketika shalat

Berdasarkan hadits,
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"Tidak ada shalat ketika makanan telah disajikan dan ketika
menahan keinginan buang air,” *

Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, ne. 674, dan Muslim, no. 559
Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 674, dan Muslim, no. 559.
Asyarh Al-Mumiti’, Ibnu Utsaimin, I11/328-330

Riwayat Muslim, no. S60.

bW N e
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12~ Meludah ke kanan atau ke kiri ketlka shalat.

Berdasarkan hadits Anas, ra, dia berkata, “Rasululiah %
bersabda,

“*Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian
melakukan shalat, lalu dia bermunajat kepada Rabnya, atau
Rabnya berada antara dirinya dan kiblat, maka janganlah
dia meludah ke hadapan kiblat, tetapl metudahlah ke kirinya
atau di bawah kakinya.”

Kemudian beliau mengambil ujung sorbannya dan
meludah padanya lalu satu sama lain dibalikkan seraya
berkata, “Atau melakukan seperti ini.” !

Berdasarkan hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id, ra,
sesungguhnya Rasuiuilah % melihat lendir ludah di tembok
masjid, maka beliau mengambil kerikii dan menggosoknya,
kemudian beliau bersabda,

“lika salah seorang di antara kalian meludah, janganiah
meludah ke depan, juga jangan ke kanan, hendakiah dia
meludah ke kiri atau di bawah kaki kirinya,” *

Sedangkan dalam riwayat Bukhari dari hadits Abu
Hurairah, ra, beliau bersabda, “Jika salah secrang di antara
kallan hendak shalat, jangantah meludah ke depannya,
karena dia sedang bermunajat kepada Allah selama dia
dalam shalat, jangan pula meludah ke kanannya, karena di
kanannya terdapat malaikat, hendaklah dia meludah ke
kirinya, atau di bawah kakinya kemudian dia timbun.” 3

Imam Nawawl rahimahuliah dengan tegas melarang
meludah ke arah kiblat dan ke kanan secara mutliak, baik
ketika shalat atau di luar shalat, baik dl masjid atau di luar

L Muttafaq alalh; Riwayat Bukharl, no. 405, dan Muslim no. 551,
2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no, 410, 411, 408, 409, dan Muslim, no. 548,
3 Riwayat Bukhari, no. 416,
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mas}id, karena adanya hadits-hadits yang menunjukkan
keumuman hal tersebut. ?

Adapun jika seseorang yang sedang shalat di masjid
maka jelas baginya tidak boleh meludah secara mutlak,
kecuali ke bajunya atau sapu tangan (tissu), berdasarkan
hadits Anas, ra, dia berkata, Rasulullah % bersabda,
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"Meludah di masfid adalah dosa, penghapusnya adalah dengan
menimbunnya.” ?

Dari Abu Dzar ra, dari Rasulullah 2, beliau bersabda,
"Teiah diperlihatkan kepadaku amal umatku, vang baik
maupun yang buruk. Aku dapatkan (di antara) kebaikannya
adalah menyingkirkan rintangan dari jalan, dan aku
dapatkan (di antara) keburukannya adalah meludah di
masjid dan tidak di pendam.” ?

13- Melipat rambut dan baju dalam shalat. Berdasarkan
hadits Ibnu Abbas ra dari Rasulullah %, beliau bersabda,
e s« s V3 UGSty el e eldnl il
"Aku diperintahkan sujud di atas tujub tulang (anggota sujud),
dan tidak meiipat baju ataupun rambut.” *
14- Mengikat rambut kepala kebelakang ketika shalat.

Berdasarkan hadits Abdullah bin Abbas, ra, sesungguh-
nya dia melihat Abdullah bin Al-Harits shalat dengan rambut

- Lihat: Syarh An-Nawawi ‘ala Shahih Muslim, V/39. Adapun hadits-hadits yang
menunjukkan keurnmuman masalah ini, baik ketika shalat atau tidak, di masjid atau
selainnya dapat dillkat di Shahih Ibnu Khuzaimah, 11/62, no. 25, dan 1§/278, no.
1313, 1314, dan 11/83, no. 1663, dan shahih Ibnu Hibban (Al-Ihsan) I11/77, NO,
1636, dan 111/78, no. 1637, dan Sunan Abu Daud, no. 3824, dan Baihagi, I1I/76.
Lihat: Subulus-Salam, Ash-Shan‘ani, LIt/170

% Muttafaq alalh, riwayat Bukhari, no, 415, dan Mustim, no. 552

> Riwayat Mushim, no. 553,

9- Muttafaq alaik; riwayat Bukhari, no. 812 dan Muslim, na. 49¢.
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diikat kebelakang, maka dia melepaskan-nya, ketika selesai
Abdullah mendatangi Ibnu Abbas dan berkata, “Ada apa
dengan rambutku?" Maka beliau berkata, "Sungguh aku
mendengar Rasulullab # bersabda,
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“Sesungguhnya perumpamaan orang seperti itu, sepertl
orang yang shalat dalam keadaan tangannya terbelenggu.™

15- Menutup mulut dan sad/ 2 dalam shaiat.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasululiah #£ melarang sad/ dan menutup mulut dalam
shalat.” 3

16- Mengkhususkan tempat tertentu di masjid untuk selalu
shalat di tempat tersebut, selain imam.

Berdasarkan hadits Abdul Hamid bin Salamah, dari
bapaknya, "Sesungguhnya Raslulullah % Melarang patukan
burung (shalat dengan cepat), dan duduk seperti binatan
buas dan seseorang yang mengkhususkan tempat (di
masjid) untuk shalat sebagalmana onta mengkhususkan
tempat tertentu.” *

17- Bertelekan dengan tangan ketika duduk dalam shalat.
Berdasarkan hadits Ibnu Umar, ra, dia berkata,

-

+ Riwayat Musiim, no. 492,

- Sadl adalah: berselumut dengan baju dan memasukkan kedua tangan di dalamnya,
lalu ruku’ dan sujud dalam keadaan sepert] itu. Ada juga yang mengatakan bahwa
sadt adalah meletakkan kain di tengah kepalanya, lalu kedua wjungnya dijulurkan
dl kiri kananya tanpa di latakkan di atas kedua pundaknya. An-Nihaya, oleh Ibnu
Atsir, 1I/355 Dan Mishbah al-Munir, 17271

" Riwayat Abu Daud, no. 643, redaksi di atas berasai dari riwayatnya, dan Ibnu
Majah, no. 966, Dihasankan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Abu Daud, 1/126,
dan Shahih Tbnu Majah, 17159,

4 Riwayat Abu Daud, no. 862, dan Ahmed, V/446-447, dan riwayat Hakim darl

Abdurrahman bin Syubf, dia menyatakan shahih dan disetujui oleh Az-Zahaby,

1/229, dihasankan oleh Al-Albany dalam Shahlh Sunan Abu Daud, 17163,

I3

w
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“Rasulullah # melarang seseorang duduk dalam shaiat
sambil bertelekan dengan tangannya.” !

18- Menguap dalam shalat.

Berdasarkan bhadits Abu Hurairah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,
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“Menguap berasal dari setan, siapa yang menguap hendakiah
dia berusaha menahan semampunya.”

Dan berdasarkan bhadits Abu Sa’‘id Al-Khudri, ra, dia
berkata, Rasulullah % bersabda, “Jika salah seorang di
antara kalian ada yang menguap, maka tutuplah mulutnya
dengan tangan, karena setan hendak masuk.”

Dalam redaksi lain diriwayatkan, “Jika salah seorang di
antara kalian menguap, maka tahanlah semampunya,
karena setan akan masuk.” 3

Saya mendengar Imam Abdul Aziz bin Baz rahimahullah
berkata, “Ada tiga hal yang disyariatkan dalam hal ini;
1- Menahan semampunya, 2- Menutup mulut dengan
tangan, 3- Jangan berkata, “Hah”, karena setan akan
menertawakannya. ¢

19- Ruku’ sebalum masuk barisan.

Berdasarkan hadits Abu Bakrah, ketika dia masuk masjid
saat Rasulullab % dan jama‘ah shalat sedang ruku’, {alu dia
mulai shalat dan langsung ruku’ sebelum masuk barisan.
Maka ketika hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah %,

* Sunan Abu Daud, no. 992, dishahihkan oleh Al-Albany dalam shahih Sunan Abu
Daud, 1/186.

% Riwayat Muslim, no, 2994

" Riwayat Muslim, no, 2995

" Saya mendengamya ketika beilau menerangkan Kitab Bufughul Maram, hadits no.
261



208 Parkata gMakuh dalam Shalat
o — - - ]

beliau bersabda, “Semoga Altah menambah kesungguban-
mu, namun jangan diulangi.” !

20- Shalat di masjid setelah makan bawang merah, bawang
putih atau daun bawang

Berdasarkan hadits Jabir bin Abdullah, ra, sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,

»
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“Slapa yang makan bawang putih atau bawang merah,
menjauhiah dari kami dan masjid kami. Hendakiah dfa tinggal di
rumah saja.”

Dalam redaksi Muslim, beliau bersabda,
Taghe 3zel & L,.J:)'l M Lgf&t:.f G Lgit.:j G f)lg »
"Karena malaikat akan terganggu, sebagaimana manusia juga

terganggu.”

Dalam redaksi Muslim lainnya diriwayatkan, “Slapa
makan bawang merah dan bawang putlh serta daun
bawang, hendaklah dia tidak mendekati masjid kami,
karena malaikat akan terganggu sebagaimana terganggu-
nya anak Adam.” ?

21- Shalat Sunnah Ketika Sangat Ngantuk

Berdasarkan hadits Alsyah, ra, sesungguhnya Rasulullah
# bersabda,

1 Riwayat Bukharl, no. 783
2. Muttafaq alaih; Riwayat Bukharl, no. 855, dan Muslim, no. 564, dan dati no. 561-
567
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“Jika salah seorang di antara kalian merasakan kantuk, maka
hendaklah dla tidur hingga hilang kantuknya, karena jika kalian
shalat dalam keadaan kantuk, boleh jadi tujuannya beristighfar
namun (yang terucap) adalah celaan terhadap dirinya,” !

Juga berdasarkan hadlts Abu Hurairah, ra, dengan cara
marfu’, “Jika salah seorang di antara kalian bangun malam
dan lisannya merasa kelu membaca Al-Quran serta tidak
sadar apa yang dibaca, maka berbaringlah (tidur).” 2

L Muttafaq ataih; Bukhari, no. 212, dan Muslim, no. 786
% Riwayat Muslim, no. 787
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Perkara yang Membatalkan Shalat

Ada ucapan dan perbuatan yang membatalkan Shalat
dan karenanya shalat wajlb diulang, yaitu:

1- Berbicara dengan sengaja.

Berdasarkan haidts Zaid bin Argam, ra, dia berkata,
*Dahulu kami dalam shalat boleh berblcara, seorang vang
shalat dapat mengajak teman disampingnya berbicara,
hingga turuniah ayat

rea st (B D B 10k s e conlial Jo 1hes

"Pelfiharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah} shafat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan
khusyu'." (QS. Al-Bagarah: 238)

Maka (setelah itu) kami diperintahkan untuk diam dan
dilarang berbicara (dalam shalat).” !

Berdasarkan hadits Mu’awiyah bin Al-Hakam, ra, di
dafamnya terdapat riwayat,

X2 - , . a4y - ca,n g Lo \ -
c_:,....fJ’IJ.;LJl &w&\rﬂwﬁﬁ%é@YBﬂ:ﬂJigMa
Ao 2 N a -
(e ot OT 0 351335 S S3T
“Sesungguhnya shalat tidak layak di dalamnya ada
pembicaraan manusia, sesungguhnya dia hanya tasbih,
takbir dan membaca Al-Quran.”

Juga berdasarkan hadits Abdullab, ra, dia berkata,
“Dahulu kami memberi salam kepada Rasulullah # ketika
bellau sedang shalat, lalu beliau menjawab salam kami,
namun setelah kami kembali dari raja Najasyi, kami
memberl salam kepadanya (ketika shalat) namun beliau

1- Riwayat Muslim, no. 539
2 RiwayatMustim, no. 537
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tidak menjawabnya,’ lalu kaml bertanya, ‘Ya Rasulullah,
dahulu kami memberi salam ketika engkau sedang shalat
dan engkau jawab,’ beliau menjawab, “Sesungguhnya
daiam shalat itu ada kesibukan..”” 2

Ibnu al-Munzir, rahimahullah, berkata, “Mereka (para
ulama) sepakat (i/ma‘) bahwa siapa yang berbicara ketika
shalat dengan sengaja dan tidak memperbaiki keadaannya
sedikit pun, maka shalatnya batal.” 3

2- Tertawa dengan suara yang didengar diri sendiri atau
orang lain yang dikenal dengan istilah gahgahah.

Ibnu  Al-Munzir rahimahullah berkata, “Mereka (para
ulama) sepakat bahwa tertawa membatalkan shalat.”

3-4 Makan dan Minum.

Ibnu Al-Munzir, rahimahuilah, berkata, “"Mereka sepakat
bahwa siapa yang makan dan minum dalam shalat fardhu
dengan sengaja, maka dia wajib mengulangi shalatnya.”

5- Tersingkap aurat dengan sengaja.

Karena termasuk syarat shalat adalah menutup aurat,
jika syarat tersebut tidak ada tanpa uzur maka batallah
syaratnya, jika dia berada dalam shalat.”

6- Menyimpang jauh dari arah kibiat

Karena menghadap kiblat merupakan syarat shalat.

7- Banyak bergerak berturut-turut tanpa ada keperluan,
8- Batal thaharahnya

Karena bersuci termasuk syarat shalat, berdasarkan
hadits Abu Hurairah ra dengan cara marfu’,

 Akan tetapi seorang yang sedang shalat boleh menjawab salam dengan isyarat.
Lihat Shahih Muslim, ng. 540

% Riwayat Muslim, no. 538

% allma’, hal, 43, no. 66
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"Tidak diterima shalat seseorang yang memiliki hadats
sebelum dia berwudhu.”?

Juga berdasarkan hadits Abdullah bln Umar, ra, dengan
marfu’,

“Tidak diterima shalat tanpa bersuci.” ?

Demikian pula halnya termasuk membatatkan shaiat jika
seorang yang shalat meninggalkan salah satu rukun shalat
dengan sengaja, atau salah satu syarat shalat dengan
sengaja, tanpa uzur syari, dan juga bagi siapa yang
meninggalkan salah satu wajib shalat tanpa uzur.”

1. Muttafaq alath, riwayat Bukhari, no. 135, dan Muslim, no. 225,
2 Riwayat Mustim, no. 224
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SUJUD SAHWI

Melakukan sujud sahwi hukumnya wajib jika meninggal-
kan perkara yang jika sengaja dilakukan dapat membatal-
kan shalat (wajib shalat), berdasarkan perintah Nabi .
Baik mengerjakan atau meninggalkan jenis shalat, !

Lupa yang permmah dialami Rasululiah 3% (dalam shalat-
nya) sesungguhnya menunjukkan nikmat dari Allah Azza wa
Jalla terhadap umatnya, dan penyempurna agama mereka,
karena mereka dapat mencontohnya tentang cara yang
dibenarkan syariat ketika seseorang mengalami lupa ketika
shalat. Maka ketika Rasulullah # lupa, hasilnya adalah
disyartatkannya hukum xang berlaku bagi umatnya ketika
lupa hingga hari kiamat,

Terdapat riwayat yang shahih bahwa Rasuiullah % telah
menetapkan sejumiah ketentuan kepada umatnya dalam
masalah Sujud Sahwi, di antaranya:

Pertama, sujud sahwi sesudah salam.

Terdapat riwayat bahwa Rasulullah #% Ilupa dalam
beberapa kejadian, di antaranya:

1- Nabi # melakukan salam pada rakaat kedua (pada
shaiat yang empat rakaat), kemudian beliau meneruskan
sisanya dan sujud sahwi setelah salam.

Terdapat hadits dari Abu Hurairah, ra, dalam kisah Dzuf
Yadain, dia berkata, “Rasulullah % shalat bersama kami
dalam salah satu shalat a/-'Asyiy,® pada rakaat kedua beliau

L Lhat: Al-Mughni oleh Tbnu Qudamah, 117433, Fatawa Ibnu Taimiyah, XXI11/26-35,
Asy-Syarh Al-Mumti’, 17531

L Lihat: Zsadul Ma'ad, Ibnu Qoyim, 1/186

% Yaitu shalat Zuhur dan Ashar. Dalam shahih Bukhari, sebagian perawi berkata:
"Kemungkinan besar menurut saya adalah shalat Ashar,”, no. 1229, dalam riwayat
Muslim, ‘Shalat Ashar’, no. 573. Syekh Ash-Shan’ani mengkompromikan kedua
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melakukan salam, kemudian bangkit dan menuju kayu yang
terdapat di depan masjid lalu meletakkan tangan di
atasnya. Saat itu dalam jama’sh terdapat Abu Bakar dan
Umar, mereka agak sungkan menegurnya. Orang-orang
segera keluar sambil bertanya-tanya, ‘Apakah shalatnya
digashar?’ Namun ada seseorang yang biasa dipanggil Nabi
% Dzul Yadain berkata, “Ya Rasulullah #, apakah shalat
diqashar atau engkau lupa?' Beliau berkata, ‘Aku tidak lupa
dan shalatnya tidak digashar,” dia berkata, “tidak, engkau
telah lupa”, maka beliau shalat lagi dua rakaat, kemudian
salam, lalu takbir dan sujud, seperti sujudnya (dalam
shalat) atau liebih panjang, kemudian bangun sambil
bertakbir lalu meletakkan kepalanya untuk sujud sambil
bertakbir seperti sujudnya pertama, lalu beliau bangun
seraya bertakbir kemudian salam.” !

2- Rasulullah # salam pada rakaat ketlga, kemudian
beliau menyempurnakan rakaat sisanya, lalu sujud sahwi
setelah salam.

Sebagaimana terdapat dalam riwayat ‘Umran bin
Hushain, ra, sesungguhnya Rasulullah % shalat *Ashar, lalu
beliau salam setelah rakaat ketiga, kemudian masuk
rumahnya. Maka berdirilah seseorang yang dikenal dengan
panggilan Al-Khirbaq, salah satu tangannya lebih panjang,
maka dia berkata, “Ya Rasululiah..” kemudian dia
menyampaikan apa yang diperbuat Rasulullah . Maka
dengan marah seraya menyeret selendangnya, beliau
segera keiuar menemui jama‘ah shalat, lalu berkata,
“Benarkah dia?”, mereka menjawab, "Ya”. Maka Rasulullah
# shalat lagi satu rakaat, kemudian sujud dua kali lalu
salam. Dalam satu riwayat dikatakan, “Beliau shalat satu
rakaat yang tertinggal, kemudian sujud sahwl dua kali
sujud, kemudian salam.” 2

pendapat tersebut dalam kitabnya Subulussalam bahwa kisahnya terjadi beberapa
kali, 111359

L. Muttafaq alaih: Riwayat Bukhari, no. 1229, dan Mushim, no, 573

Z Riwayat Musiim, no. 574



3- Rasulullah 3 berdiri pada dua rakaat pertama ketika
shalat Zuhur dan tidak duduk untuk tasyahhud {pertama)
hingga beliau menyelesaikan shalatnya. Kemudian beliau
sujud sahwl sebelum salam. Sebagaimana terdapat hadits
Abdullah bin Buhainah, ra, sesungguhnya Rasulullah %
shalat Zuhur, lalu beliau bangun pada rakaat kedua dan
tidak duduk lagi, maka orang-orang pun (jama‘ah shalat)
ikut bangun bersamanya hingga beliau selesai shalat, dan
ketika mereka menunggu salam, beliau takbir dalam
keadaan duduk, lalu sujud dua kali sebelum salam,
kemudian setelah itu beliau salam.”

4- Shalat Zuhur lima raka'at, kemudian beliau
diperingatkan, maka beliau melekukkan kedua kakinya
seraya menghadap kiblat lalu sujud dua kali, kemudian
melakukan salam. Sebagaimana terdapat dalam hadits
Abduliah bin Mas'ud, ra, sesungguhnya Rasulullah # shalat
Zuhur sebanyak lima raka’at, maka dikatakan kepadanya,
“Apakah shalat (kinl) ditambah (rakaatnya)?” Beliau
berkata, “Ada apa?” Mereka berkata, “Engkau shalat lima
(rakaat);’, lalu beliau melakukan sujud dua kali setelah
salam,”

5- Adapun keragu-raguan tidak pernah dialami Rasulullah
#. Beliau hanya pernah memerintahkan dua perkara sesuai
kejadiannya:

a- Bellau memerintahkan orang yang mengulangi
perbuatannya karena hati-hati. Yaitu dugaan kuat dan
persangkaan yang kuat dengan landasan ghalibu az-zhan
(persangkaan kuat). Kemudian beliau sujud Sahwi setelah
salam; berdasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud, ra, dia
berkata, "Rasulullah #% shalat, ketika beliau salam,
seseorang bertanya kepadanya, “Ya Rasulullah, apakah
terjadl sesuatu dalam shalat?” Dia berkata, *Kamu shalat
dengan begint dan begini.., maka beliau segera melekukkan

L Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 829, dan no. 1224, dan Muslim, no. 570
% Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 401, 1226, 7249, dan Muslim, no. 572
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kakinya, lalu sujud dua kali kemudian salam. Ketika beliau
menghadap kami, beliau berkata, *Sesungguhnya jika ada
hai yang baru dalam shalat, tentu akan aku sampaikan
kepada kalian, akan tetapi aku hanyalah manusia seperti
kalian, lupa seperti kalian lupa, maka jika aku lupa,
ingatkanlah aku, dan jika kalian ragu dalam shalatnya,
maka upayakan mencari yang benar lalu sempurnakan
shalat kalian kemudian salam, lalu lakukan sujud (sahwi)
dua kali.”

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Maka berupayalah
melakukan yang lebih dekat kepada kebenaran.” *

b. Beliau memerintahkan orang yang ragu kemudian
berpatokan kepada yang diyakini, yaitu yang sedikit.
Dengan menjadikan keyakinan sebagai patokan dan
menyingkirkan keraguan, kemudian sujud sahwi sebelum
salam.

Berdasarkan hadits Abu Sa‘ld, ra, dengan cara marfu’;
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“Jika salah seorang di antara kallan ragu dalam
shalatnya, dan dia tidak mengetahui berapa rakaat, apakah
tiga atau empat?, maka singkirkan keraguan, dan berpato-
kanlah dengan keyakinan, kemudian lakukan sujud dua kali
sebelum salam, maka jika ternyata dia shalat lima rakaat,

L. Myttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 401, dan Muslim, no. 572.
2 Lihat, Zaadul Ma‘ad, Ibnu Qoyim, 1/291-292
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sujud Ity menggenapkannya, dan Jika ternyata dia shalat
empat rakaat, maka itu adalah pukulan bagi setan.” !

Imam Ahmad, rahimahullah, berkata, “Terdapat flima
riwayat darl Nabi # (tentang cara sujud sahwi): Melakukan
salam setelah dua rakaat (pada shalat empat rakaat) lalu
bellau sujud, melakukan salam setelah rakat ketiga,
kemudian beliau sujud, ketika menambah atau mengurangi
rakaat dan bangun pada rakaat kedua tanpa tasyahhud.” 2

Al-Khottobi berkata, “Yang dijadikan pedoman oleh para
ulama adalah kelira hadits inj”3

Imam Ibnu Qudamah, rahimahullah, berkata, “Maksud-
nya adalah dua hadits Ibnu Mas'ud, Abu Sa’id, Abu Hurairah
dan Ibnu Buhainah.” 4

Kedua, sujud Sahwi sebelum salam
Hal ini terdapat dalam beberapa kondisi.

Tidaklah Rasulullah % sujud sahw! sebelum salam atau
beliau memerintahkannya kecuali bagi yang meninggalkan
tasyahhud pertama, atau yang ragu kemudian berpatokan
kepada yang diyakini. Adapun sujud setelah salam, tidakiah
Rasulullah & lakukan atau beliau perintahkan kecuali ketika
melakukan salam sebelum selesai shalat, atau diingatkan
dengan adanya tambahan rakaat dalam shalat setelah
salam, atau mengalami keraguan dan kemudian berpatokan
dengan dugaan kuatnya, sebagaimana telah ditunjukkan
olah hadits-hadits pada pembahasan sebelumnya.® Namun
perkara dalam masalah ini bersifat fleksibel, sujud sahwi

L Riwayat Muslim, no. 571

% ai-Mughni, Ibnu Qudamah, 11403

3 Ma'alim Sunan, Al-Khottobi, 1/469

4 Al-Mughni, 11/403, dan Asy-Syarhul Kabir, IV/5
* Lihat Zaadul Ma‘ad, [bnu Qoyim, 17289

® Lihat hadits-haditsnya pada hal.
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boleh dilakukan sebelum atau sesudah salam.! Akan tetapi
yang utama, tidak melakukan sujud sebelum salam kecuali
dalam dua kondisi:

a. lika salam dalam keadaan kurang rakaatnya, atau
diingatkan jika melebihi rakaatnya setelah salam. Untuk
mencontoh Nabl #% dalam hal tersebut. Berdasarkan hadits
Abu Hurairah, 2 *Umran bin Hushain, > Abdullah bin Mas'ud,*
radhiallahu’anhum.

b. Jika ragu akan tetapi dia berpatokan dengan dugaan
kuatnya, berdasarkan hadits Abdullah bin Mas‘ud, ra. ®

Pendapat ini dipiilh oleh Imam Ibn Baz rahimahuliah. 6
Namun permasalahan ini bersifat khilafiah (diperselisihkan)
menurut para ulama, akan tetapi itulah yang utama. ’

Ketiga, rincian tentang sebab-sebab sujud dan hukumnya

Berdasarkan hadits-haidits yang berbicara tentang sujud
Sahwi, tampak bahwa sebab-sebab sujud sahwi itu ada
tiga; Bertambah, berkurang (dalam pelaksanaan rukun

1 yjhat Zaadul Ma'ad, Ibnu Qoyim, 1/290, Subulus-Salam, Ash-Shan’ani, 11/369-371,
dan Majmu’ Fatawa ibnu Taimiah, XXiil/36, Majmu’ Fatawa Imam Ibt Baz, 11/267
2. muttafaq alaih, riwayat Bukhari, no. 1229, dan Musiim, no, 573.
3. Riwayat Muslim, no. 574
4. Muttafaq alaih, siwayat Bukhari, no. 401, dan Muslim, no. 572
5. Muttafag alaih, riwayat Bukhari no. 401, dan Muslim, no. 572
& Lihat Majmu’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah, Imam ibn Baz, X1/267
7. para ulama ikhtiaf tentang tempat sujud sahwi datam beberapa pendapat:
1- Mazhab Imam Syafii; Sujud sahwi seluruhnya dilakukan sebelum salam.
2. Mazhab Imam Abu Hanifah: Sujud sahwi seluruhnya diakukan setelah salam.
3-Mazhab Imam Malik: Sujud sahwi untuk penambahan dilakukan setelah salam,
atau pengurangan sebelum salam.
4-Mazhab Imam Ahmad: Sujud sebelum salam dilakukan pada dub tempat; Jika
salam sebelum dengan rakaat yang kurang dan jika dia berpatukan dengan
dugaan kuat, maka sujud dilakukan setelah salam. Ini berarti menggunakan
semua hadits yang diriwayatkan, adapun yang tidak ada riwayatnya, maka sujud
dilakukan sebelum salam.
tihat Al-Mughni, Ibnu Qudamah, 117410, Fatawa Ibnu Taimiah, XXI1/17-26, Zaadu
Ma‘ad, Ibnu Qoyim, 1/289, Subulus Salam, Ash-Shan‘ani, 11/369-371, Nailul Authar,
Asy-Syaukani, beliau menyebutkan empat pendapat, [1/321-324. Imam Ibnu
Tatmiah
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shalat) atau ragu di antara keduanya. ! Hukumn sebab-sebab
itu adalah sebagai berikut:

Sebab Pertama, Penambahan
Terdiri dari dua macam;
1. Penambahan perbuatan. Terdiri dari tiga kondisi:
Kondisi pertama:

Penambahan jenis shalat, sepertl penambahan dalam
jumlah berdirl, duduk, ruku’ atau rakaat. Ini merupakan
penambahan gerakan shalat yang jika disengaja oleh orang
yang melakukan shalat, maka batallah shalatnya, adapun
jika dia lupa, maka hendaknya dia sujud sahwi dan
shaiatnya sah. lika seseorang menambah rakaat dan dia
tidak mengetahuinya hingga selesai, hendaknya dia (tetap)
sujud sahwi, adapun jika dia mengetahuinya di tengah
rakaat tambahan tersebut, maka dia duduk seketika tanpa
takbir, kemudian melakukan tasyahhud jika belum
tasyahhud sebelumnya kemudian dia sujud Sahwi.

Makmum yang mengetahui penambahan yang dilakukan
imam, maka dia wajib memperingatkannya, berdasarkan
hadits Abdullah Bin Mas'ud, ra, dengan cara marfu’,
didalamnya terdapat sabda Rasulullah 5,

,'1”°I{JIOI°If’ - n"o L -
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“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti kalian,
aku fupa seperti kalian lupa, maka jika aku lupa, hendakiah kallan
memperingatkanku, " 2

Makmum laki-laki, memberi peringatan dengan cara
bertasbih, sedangkan makmum wanita dengan bertepuk,

L Al-Mugni’ Ma’a Syarhil Kabir wal Inshaf, 1v/6, Al-Kafi, I/365, Ar-Raudhul Murby’,
11/137, Irsyadu Ulil Basha'ir wat Albab fnailif Figh bt Aqrabi Thurug wa Aisaril
Asbab, oleh As-Sa'dl, hal. 47,

2 Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 401, dan Muslim, no, 572.
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berdasarkan hadits Sahl bin Sa‘ad as-Sa'idy, ra, dengan
cara marfu’,

* »

e by a}.:i. 0,4:(
e 50 £ ey (DG el fassss,
“Jika kafian merasakan sesuatu (kekeliruan dalam gerakan

imam) maka bagl (makmum) iaki (dapat menegurnya dengan)
bertasbih sedangkan bagi wanita dengan bertepuk.”

Dalam redaksi yang lain disebutkan,

“Siapa yang merasakan sesuatu (kekeliruan gerakan
imam) dalam shalatnya maka hendaklah dia bertasbih,
karena jika dia bertasbih, karena jika dia bertasbih akan
dihiraukan, sedangkan bagi wanita hendaknya dengan
bertepuk.” !

Bagi imam diwajibkan kembali sesuat peringatan tersebut
jika dia tidak meyakini bahwa apa yang dia lakukan adatah
benar, karena hal tersebut berarti kemball kepada yang
lebih benar.

Kondist Kedua:

Penambahan dengan sesuatu yang bukan termasuk
gerakan shalat, seperti berjalan, menggaruk, istirahat,
gerakan tubuh. Gerakan-gerakan ini tidak ada sujudnya.
Kondisinya ada tiga macam:

Pertama, gerakan yang dapat membatalkan shalat, yaitu
yang dlanggap banyak berdasarkan ‘urf (keumuman) dan
terus menerus tanpa adanya kebutuhan.

Kedua, gerakan yang makruh, yaitu yang sedikit dan
tidak ada kebutuhan.

Ketiga, gerakan yang dibolehkan, yaitu gerakan sedikit
karena adanya kebutuhan, berdasarkan hadits Abu Qatadah
ra, sesungguhnya Rasulullah # shalat seraya menggendong

1. Muttafaq alaih; Riwayat Bukhari, no. 684, dan 7190, dan Muslim, no, 421.
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Umamah binti Zainab binti Rasululiah % vang menjadi istri
Abu Al-*Ash, beliau menggendongnya jika berdiri dan
meletakkannya jika duduk,” !

Terdapat riwayat shahih dari Rasululiah # bahwa beliay
membu#akan pintu untuk Aisyah ketika beliau sedang
shalat.

Tidak ada perbedaan apakah sengaja atau tidak dalam
masalah gerakan shalat, kearena dia bukan merupakan
bagian dari shalat dan tidak disyariatkan sujud Sahwi
padanya.

Kondisi Ketiga:

Makan dan Minum. lika melakukannya dengan sengaja,
maka membatalkan shalat, namun jika lupa tldak
membatalkan shalat, berdasarkan hadits,

- * Ll 2
[agls ot ely;l Ol::«;jl;’ l]ﬂb-n.“ S‘J.G ",;:‘f 's’é;
"Dimaafkan dari umatku (perbuatan yaeng dilakukan) karena
kesalahan atau Jupa.”?
2. Penambahan Ucapan, Kondisinya ada tiga macam:
Kondisi Pertama

Penambahan ucapan yang termasuk bagian dari shalat,
seperti membaca sesuatu yang disyariatkan dalam shalat,
namun bukan pada tempatnya, seperti membaca bacaan
dalam ruku atau sujud, atau duduk di antara dua sujud atau
tasyahhud ketika sedang berdiri. Jika dilakukan dengan
sengaja, maka hal itu makruh hukumnya dan tidak diwajib-

1 Muttafaq ataih; Riwayat Bukhari, no. 516, 5996, dan Muslim, no. 543,

2 Riwayat Aby Daud, no. 922, Tirmizi, dan Abmad VI/183, 234, dinyatakan hasan
oleh Al-Albany daiam Shahih Abu Daud, /173

3 Riwayat Ibnu Majah, no. 2045, dan Ibnu Hibban, IX/174, dan Thabrani dalam Al-
Kabir, XIf134, no. 1274 dan Hakim, 11/198. Dinyatakan hasan oleh An-Nawai dalam
Al-Arbain (An-Nawawiyah),
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kan sujud baginya, adapun jika lupa melakukannya maka
disunnahkan sujud Sahwi, Berdasarkan hadtis,

L4
[T R I & - -

ety oo Wl [ 5 30554

“Jika seseorang menambah atau mengurangl (dalam shalatnya)
maka hendakiah dia melakukan sujud dua kali (sujud sahwi).” b

Kecuali jika dia membaca zikir yang lain sebagai
pengganti dari zikir yang walib dan dia tidak membaca zikir
yang wajib, seperti tasbih dalam ruku atau sujud, maka
waijib baginya sujud karena meninggatkan vyang wajib
kecuali jika dia menggabungkan keduanya, maka tldak
wajib sujud,® akan tetapi hukumnya sunnah berdasarkan
umumnya dalil,

Kondisi Kedua:

Melakukan salam sebelum shalat sempurna, jika dilaku-
kan dengan sengaja maka batallah shalatnya, karena
berarti dia telah berbicara dalam shalat. Jika lupa, sedang-
kan jedanya lama dan dia telah batal wudhunya, maka batal
shalatnya dan dia harus mengulanginya. Adapun jika dia
mengingatnya sebelum jedanya lama berlalu maka hendak-
nya dia menyempurnakan shalatnya, kemudian melakukan
sujud sahwi, berdasarkan hadits Abu Hurairah, ra. 3

Kondisi Ketiga:

Berbicara dengan sesuatu yang bukan bagian dari shalat,
Jika dilakukan dengan sengaja dan bukan karena ketidak-
tahuannya maka batallah shalatnya berdasarkan ijma’,
berdasarkan hadits Zaid bin Argam, ra. Adapun jika dilaku-
kan karena lupa atau karena ketidaktahuannya, yang benar
bahwa hal tersebut tidak membatalkan shalatnya dan juga
tidak sujud, karena bukan termasuk bagian dari shalat.

1 Riwayat Musiim, no. 96-(572).
2 Majmu Fatawa wa Maqaalat Mutanawwi’ah, Imam Ibn Baz, X1/270
3. Riwayat Bukharl, no. 1229, dan Muslim, no. 573,
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Sebab Kedua: Pengurangan
Dalam hal ini ada tiga kondisi;
Kondist Pertama:

Meninggalkan rukun, seperti ruku’ atau sujud, fika
melakukannya dengan sengaja, maka batallah shalatnya
sedangkan Jika lupa dan lupanya pada rukun Takbiratui
Ihram, maka salatnya tidak sah dan tidak dapat diganti
dengan sujud sahwi. Adapun jika rukun yang tidak dilaku-
kan selatn Takbiratul Ihram, maka ada tiga kondisinya;

Pertama, Jika dia ingat sebelum bacaan (membaca surat
Al-Fatihah) pada rakaat berikutnya, maka dia wajib melaku-
kan rukun yang dia tinggalkan dan selanjutnya melakukan
rukun-rukun berikutnya.! Ada juga yang mengatakan bahwa
jika dia ingat sebelum tiba pada rukun berikutnya, maka dia
wajib kembali kepada rukun yang dia tinggalkan dan
kemudian melakukan berikutnya.?

Kedua: Jika dia ingatnya setelah mulai bacaan pada
rakaat berikutnya, maka rakaat yang salah satu rukunnya
dia tinggalkan dianggap gugur, dan digantikan dengan
rakaat yang berikutnya. Ada juga yang mengatakan bahwa
jikka dia mengingatnya setelah tiba pada posisi rakaat
berikutnya, maka hendaknya dia tidak kembali, dan rakaat
tersebut dianggap sebagai pengganti rakaat yang salah satu
rukunnya dia tinggalkan,®

! Sayas mendengar [mam Abdul Aziz bin Baz saat menjelaskan Kitab Ar-Raudhul
Murbi’, 117162, pada tanggal 17/10/1419H, menyatakan hal ini.

2 pendapat kedua dipilih oleh Abdurrahman bih Nasir As-Sa‘dy datam Kitabnya Al-
Mukhtarat al-Jaliyyah minal-Masa’it Fighiah, hal. 37-38, dan kitabnya Irsyadul Ul
Basha'ir wal Al-Baab linail al-figh bi aqrabit-turuq wa aisaril Asbab, hal, 49, dan
beliau berkata: “Pendapat int lebih dekat kepada ushut dan prinsip-prinsip syarl.”
Pendapat beliau diikuti oleb muridnya Syekh Ibnu Utsaimin dalam Kitab Asy-Syar
al-Mumti’, TE[/459-523,

3 pendapat ini dipilih oleh Ai-Allamah As-Sa‘dy, dalam Al-Mukhtarat Al-Jaliyah, hal.
47, dan dalam Xitab Irsyadu Ulil Basha‘ir wal Albab, hal. 49.
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Ketiga, Jika dia mengingatnya setelah salam, maka dia
bagaikan meninggalkan satu rakaat penuh, maka hendak-
nya dia menggantinya dengan satu rakaat penuh, kemudian
melakukan sujud sahwi. Adapun jika yang ditinggaikan
adalah tasyahhud akhir atau duduk tasyahhud akhir atau
salam, maka dia cukup melakukan yang dia tinggal
kemudian dia harus sujud sahwi dalam semua kondisi
tersebut, kecuali jika waktunya telah lama berlalu atau dia
telah batal shalatnya, maka hendaknya dia mengulangi
shalatnya dengan sempurna.’ Ada juga yang mengatakan
bahwa jlka dia ingat setelah salam, maka dia melakukan
rukun vyang dia tinggalkan dan seluruh perbuatan
setelahnya, kecuali jika waktunya telah berselang lama atau
dia telah berhadats, maka dalam kondisl seperti itu,
hendaklah dia mengulang seluruh shalatnya. ?

Kondisi Kedua:

Meninggalkan salah satu wajib shalat, seperti takbir
selain Takbiratul Thram, Tasbih dalam ruku’ dan sujud, dan
kewajiban lainnya. Jika hal tersebut dilakukan dengan
sengaja, maka batallah shalatnya. Adapun jika dilakukan
karena lupa, maka ada beberapa ketentuan berikut:

1- Jika ingat sebelum tiba pada rukun berikutnya, maka
wajib kembali dan melakukan kewaiiban shalat tersebut.

2- Jika ingat setelah tiba pada rukun berikutnya, maka
tidak kembali dan menggantinya dengan sujud sahwi.
Seperti tasyahhud pertama, jika ditinggalkan, maka pasti
berada di antara keempat kondisi berikut,

L Aky mendengar guruku Imam Abdul Azlz bin Baz menyatakan hat ini dengan
mengulangl rakaat secara sempurna bagi slapa $aja yang yang mengingat rukun
yang tertinggal tersebut setelah salam, yaite saat bellau menjelaskan Kitab Ar-
Raudhul Murbi’, I1/163, pada hart Ahad, 17/10/1419H.

. pandapat kedua i dipiih oleh Al-Allamah As-Sa'dy dalam Kitabnya, lrsyadu UNI
Basha‘ir, hal. 49, dan muridnya al-Allamah Ibn Utsaimin dalam Asy-Syarh al-
Mumti’, 3/455-523
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a. Mengingatnya sebelum kedua paha berpisah dari kedua
betisnya, sebagian berkata: sebelum kedua Iututnya
terangkat dari lantai, pemahamannya hampir sama, maka
dalam kondisi ini hendakiah dia tetap seperti semula dan
tidak perlu melakukan sujud sahwi, karena dia tidak
menambazh sesuatu dalam shalatnya.

b. Jika dia telah bangkit namun ketika sedang bangkit dia
baru ingat sebelum tegak bherdlri, maka hendakiah dia
kembali dan melakukan tasyahhud awal serta sujud sahwi.

c. Jika dia telah bangkit dan teiah tegak berdiri, maka
berarti dia telah tiba pada rukun berikutnya, maka makruh
baginya kembali, dan kalaupun dia kembali lagi, tidaklah
membatalkan shalat, namun dla harus sujud sahwi.

d. Jika dia telah mulai membaca pada rakaat berikutnya,
maka dla tidak boleh kembali sama sekali, jika dia kembali
dalam keadaan mengetahui hukumnya dan sengaja, maka
hal itu haram baginya dan shalatnya batal, karena dia telah
menyengaja  berbuat kerusakan, vyaitu menambah
perbuatan perbuatan yang termasuk jenis shalat.

Kondisi Ketiga:

Meninggalkan sunnah, tidak membatalkan shalat, baik
disengaja maupun lupa dan tidak ada sujud baginya.

Sebab Ketiga: Ragu-ragu

Jika keragu-raguan itu terjadi setelah salam, maka
jangan dianggap, kecuali jika dia telah vyakin terjadi
penambahan atau pengurangan, begitu pula jika hanva
sekedar lintasan pikiran yang tidak mantap dalam otak,
hendaklah tidak dianggap. Termasuk juga tidak dianggap
jika terlalu sering merasakan keragu-raguan. Selain itu,
jika merasa ragu-ragu melakukan penambahan rukun atau
wajib shalat saat dia telah di luar posisinya, maka jangan
dianggap. Adapun jika dia ragu-ragu dan saat itu dia
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sedang berada dalam perbuatan tersebut, maka dia harus
sujud karenanya.

Adapun jika ragu-ragu kurang dalam menunaikan rukun
shalat, maka sebagaimana orang yang meninggalkannya,
dia harus kembali melakukan rukun tersebut berdasarkan
perincian yang telah dijelaskan sebelumnya untuk menyem-
purnakan rukunnya. Kecuali jika dia memiliki ghalabatuzh-
zhan (kecenderungan kuat) terhadap satu perbuatan, maka
dia tidak harus kembali, akan tetapi dia tetap diperintahkan
sujud sahwi. Adapun keragu-raguan meninggalkan wajib
setelah dia meninggalkan tempat itu, tidak wajlb baginya
sujud sahwi,! Jika seseorang mengalami keraguan, maka
hendaklah dia mengambil yang diyakini-nya, yaitu yang
lebih sedikit, keculai jika dia memiliki galabatuzhzhan, maka
dia pilth berdasarkan kecenderungan pilihannya dan berpe-
doman kepadanya. 2

Bagi makmum yang mengikuti imam sejak awal (jika
imamnya mengalami keraguan), asalnya tidak ada sujud
sahwl baginya, hanya saja ada kewajlban mengikuti imam
(maka jika Imamnya sujud sahwi, dia harus ikut sujud
sahwi).

Adapun makmum masbug, jika dia bangkit berdiri
setelah imamnya salam, dan ternyata setelah itu sang imam
melakukan sujud sahwi, maka hukum orang tersebut
seperti orang yang bangun dari rakaat kedua dan iupa
melakukan tasyahhud awal; Jika imamnya sujud sebelum

L. ada yang mengatakan bahwa ragu dalam meninggatkan yang wajib, hulumnya
sama dengan sebagaimana dia meninggatkannya, dan dia harus sujud sahwl,
kecuali jiks dia memiliki kecenderungan kuat bahwa dia telah melakukannys, maka
hendakiah dia tidak sujud. Pendapat ini dipilih oleh Al-Allamah Syekh Tbnu Utsaimin
dalam kitab Asy-Syarhul Mumti’, 3/521-522.

2. |jhat perincian tentang sebab-sebab sujud sahwl dan hukum-hukumnya; Irsyadu
Ul Basha‘ir wal Albab Linailil Fight bt Agrabi at-Turugi wa Aisaril Asbab, hal, 37-51.
Pengarang tefah menjelaskan dengan sangat baik, Al-Kafi, Ibnu Qudamah, 1/365-
387, Asy-Syarhul Mumti ‘ala Zaadil Mustagnl, Ibhu Utsaimin, 3/459-540,
khususnya pada hal. 509, 510, 511, 512, 513, 514, 515, 523, Al-Mughni, ibnu
Qudamah, 2/403-464, Majmu’ Fatawa wa Magalat Al-Mutanawwi’ah, Ibn Baaz,
11/249-281,
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dia berdiri tegak, maka dla harus kembali, adapun jika dia
telah berdiri tegak, tetapi belum mulai membaca, maka
sebaiknya tidak kembali, kalaupun dia kembali, dibolehkan.
Jika dia telah mulai membaca, maka dla tidak boleh kembali
lagi, namun setelah menyelesaikan semua perbuatan
shalat! dan setelah salam, dia harus sujud sahwi. 2

I Aku mendengar Syeikh Ibn Baaz mnyatakan hal tersebut ketlka menjelaskan kitab
Ar-Raudhul Murbi’, 27171, pada tanggail. 28/10/1419H.

2 {jhat, Al-Mughnl, Ibn Qudamah, 2/441, Ar-Raudul Murbi’, 2/170, Asy-Syarhul
Mumti’, Ibnu Utsaimin, 3/526,
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Salam Penutup

Sandaraku yang budiman, jika anda telah membaca buku
ini, kami berharap anda mendapatkan manfaat darinya.
Kami pun berharap anda bersedia memberikan buku ini
sebagai hadiah atau pinjaman kepada teman anda agar dia
mendapatkan manfaat pula seperti anda;

“Orang yang memberi petunjuk kebaikan, baginya
pahala seperti orang yang melakukan kebaikan tersebut”.
{HR. Abu Daud)

Jika anda ingin mendapatkan buku-buku atau brosus-
brosur terbitan kami yang lainnya, silakan kunjungi kami di
Kantor Da‘'wah dan bimbingan bagi pendatang (Maktab
Jaliat) Al-Sulay, exit 16, ). Harus Ar-Rasyid, Al-Sulay.
Insya Allah, kami dapat memenuhi permintaan anda.

Masukan, tanggapan dan koreksi, dapat dikirim ke
alamat kantor kami, telp. 2414488, atau ke email:
abu_rumaisha@hotmail.com

Sandaramn, 5t Kantor (Jatint Sutlay
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